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Tuan Putri melepaskan sepatunya dan memasukkan terburu ke 
dalam tas yang tersampir di pundaknya lantas mengangkat gaun 
tinggi-tinggi dan mulai memanjat pagar tembok. 

Dari kejauhan para pelayan berlarian menghampiri terburu tuan 
putri, wajah mereka merengut menahan kesal. 

“Putri! Kembalilah ke istana, nanti Raja mencari Anda!” Ketua 
dayang meninggikan suara menahan amarah dalam hati. Begitu pun 
para dayang lainnya, meskipun menundukkan kepala mereka saling 
pandang merasakan rasa kesal yang sama. 

Putri yang telah berada di atas pagar tembok menoleh dan 
nyengir. “Kalian tenang saja, saya akan kembali pada waktunya. Saya 
butuh udara segar” 

“Putri Lunar!” Para pelayan itu memekik bersamaan saat putri 
benar-benar loncat keluar pagar istana. 

Berhasil berpijak di tanah luar pagar, putri memejamkan mata 
menghirup dalam-dalam udara, kemudian ia mengenakan penutup 
kepala dan berjalan menjauhi pagar. 

Ceren pengawal pribadi sang putri, mengikuti langkah putrinya 
dari kejauhan, hanya sekadar memantau. 

Tiba di permukiman penduduk, tampak hiruk-pikuk kegiatan 
masyarakat dan lalu-lalang kendaraan yang ditarik kuda. Karena 
merasa haus, putri memasuki sebuah warung makan terbuka pinggir 
jalan. Penampilannya jelas mengundang perhatian rakyat jelata yang 
makan di sana. 

Putri langsung duduk dan mengabaikan tatapan heran orang- 
orang padanya, seorang perempuan tambun menghampiri putri 
sambil membungkukkan badan. 

“Suatu kehormatan, kedai saya didatangi perempuan bangsawan." 
Perempuan itu tersenyum segan. “Nona, mau memesan apa?” 

"Makanan terbaik di sini, yang paling enak, saya lapar dan haus.’ 
Putri nyengir, ia teringat makanan yang sangat ingin disantapnya, 
tetapi tak diperbolehkan dikonsumsi di istana. "Dan saya pesan 
makanan yang pedaaaas sekali." 
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“Baik, Nona: Perempuan yang diketahui pemilik warung bergegas 
pergi sambil senyum-senyum, mungkin ia merasa beruntung warung 
makannya disinggahi kaum bangsawan, hal yang jarang terjadi di 
warung rakyat mana pun. 

Tak lama kemudian, pemilik warung bersama seorang gadis 
membawa nampan berisi makanan terbaik. Melihat makanan itu 
terbitlah air liur sang putri. 

“Cantik sekali, ya.” Bisik-bisik terdengar dari arah kaum lelaki yang 
nongkrong dekat tuan putri. Mata mereka tak lepas dari memandang 
paras tuan putri. 

Merasa khawatir pada tuan putri, Ceren bergegas menghampiri 
putri yang pada waktu itu hendak memasukkan potongan ayam 
pedas ke mulut. 

“Putri, sebaiknya kita pergi dari sini” Ceren memohon, ia khawatir 
paras cantik putri menyebabkan kekacauan dari para lelaki seperti 
tempo lalu. 

Putri menepuk lengan bawah Ceren dan tersenyum tipis 
memperlihatkan lesung pipi. Membuat senyumannya bertambah 
manis. “Tak usah khawatir.” Putri kembali menyuapkan paha ayam ke 
mulut dan lagi-lagi paha ayam itu hanya sampai bibirnya saat Ceren 
kembali menegurnya. 

“Anda selalu bilang tak usah khawatir, sementara kami, habis 
dimarahi oleh Raja.” Wajah Ceren memerah menahan kesal. 

Putri menurunkan paha ayam dan meletakkan kembali ke piring. 
“Kamu benar, karena saya kalian bernasib sial.” Putri mengambil tasnya 
hendak berdiri, dia berjalan di belakang Ceren keluar pagar, para pria 
yang duduk di meja pelanggan, menganga melihat parasnya dari 
dekat, putri langsung menutupkan kain ke wajahnya. 

Ceren terus berjalan sambil tersenyum-senyum, ia sudah 
menduga putri tidak sekeras dugaannya, hanya karena diperingati 
penderitaan para pelayan, putrinya langsung menurut. 

“Putri, umur Anda sudah menginjak 15 tahun, Anda bukan 
anak kecil lagi. Saya mengerti, Anda merasa kesepian ditinggalkan 
mendiang permaisuri, tetapi, sekarang Anda sudah besar, Putri, 
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sudah cukup Anda bermain-main seperti ini.” Ceren berkata bijak 
merasakan tenang dalam hati. Lama ia berkata-kata dan merasa aneh 
tak mendengar putri menyahuti atau mendebat omongannya seperti 
sebelum-sebelumnya. 

Ceren membalikkan badan dan melotot tak melihat siapa pun di 
hadapannya. 

Gadis pengawal itu langsung berlari kencang kembali ke warung 
makan tadi. Dilihatnya dari kejauhan, putri sedang makan daging 
pedas dengan begitu lahapnya disaksikan para pelanggan. 

Mereka tak berkedip, menatap cara makan putri. 

Begitu tiba, Ceren bertumpu pada lututnya, napasnya tersenggal. 

Melihat Ceren datang kembali, putri terlonjak dan tersedak, 
tangannya terulur berusaha meraih cangkir. 

Ceren melangkah cepat menghampiri putri, langsung meraih 
teko dan menuangkan air ke dalam cangkir dan menyodorkannya 
pada putri. 

Putri meneguknya tergesa, dan terduduk lega kala air melewati 
tenggorokannya. 

Ceren geleng-geleng kepala, melihat tingkah laku tuan putrinya, 
ternyata tak pernah berubah dari dulu, kecerobohannya. 

"Berapa semuanya, Bibi?” Lunar menengadahkan tangannya 
pada Ceren. Gadis pengawal itu segera mengeluarkan kantong kain 
berisi uang koin. 

“15 pearl', Nona.” Pemilik warung membungkuk. 

Putri menaruh banyak koin di tangan perempuan tua itu, mata 
perempuan tua itu pun berbinar. 

“Tak usah bersikap formal, biasa saja, saya manusia biasa seperti 
Anda.” Putri tersenyum manis pada perempuan tua itu. Para lelaki 
yang melihat senyumannya langsung tersenyum lembut. Sedangkan 
Beberapa perempuan yang mendapati pasangannya mencuri 
pandang pada putri langsung menjewer dan mencubit paha lelakinya. 

“Sakit aw ...” Seorang lelaki memekik, pinggangnya dicubit kecil 
oleh istrinya. 

1 Mata uang di Negeri Miraland 
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"Saya juga akan cantik kalau turunan bangsawan yang hanya 
makan dari pajak rakyat!” Perempuan itu menekan perkataannya dan 
mendelik ke arah putri. la mengibaskan rambutnya yang terurai legam 
dan kembali menatap wajah suaminya. 

“I-i-y-aa-a, kamu memang cantik meskipun rakyat biasa” Pria 
yang dicubititu merasa sungkan ditatap oleh Lunar, ia pun membuang 
pandangan ke arah lain. 

Merasa tak enak hati, putri bergegas berdiri, ia melangkah 
meninggalkan warung makan tersebut. 

Perempuan yang menyindir Lunar memicingkan mata, saat Putri 
melewati mejanya. 

“Ceren ... apakah benar, bahwa kaum bangsawan makan dari 
pajak rakyat?” Merasa resah, Lunar bertanya. 

“Bukan hanya kaum bangsawan, tetapi keluarga kerajaan juga.” 

“Kenapa begitu? Apakah Ayahanda tak punya uang untuk 
menghidupi keluarga kerajaan? Kalau miskin kenapa jadi Raja?” 

“Bukan begitu putri, ah ... saya juga gak terlalu faham, seharusnya 
Anda yang mengerti tentang hal seperti ini. Kebiasaan Anda 
menggambar saat menerima pembelajaran membuat Anda tak tau 
apa-apa.' 

“Gak usah ngomel, jelaskan saja.” Putri merengut. 

“Intinya, kerajaan melindungi rakyatnya dari serangan kerajaan 
luar, mengatur rakyatnya dari menyediakan lapangan pekerjaan, 
perdagangan, keuangan, dan lain sebagainya. Sebagai balas budi, 
rakyat memberikan pajaknya untuk kerajaan, agar Raja tetap sehat 
bisa mengatur pemerintahan. 

Putri menggeleng, tak terlalu paham maksud penjelasan panjang 
lebar tersebut. 

“Istilahnya saling menguntungkan, Putri. Raja melindungi 
rakyatnya, dan rakyat memberikan upeti. Memimpin itu kan butuh 
tenaga: Ceren tersenyum lebar. 

“Oh begitu, kah?” Lunar mengernyitkan kening. 

“Iya ... lain kali jika kabur keluar. Makannya di restoran saja ya, agar 
tak jadi cibiran warga." 
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“Oh baiklah. Sebenarnya saya hanya meniru Raja, menyamar 
melihat rakyatnya.” 

“Raja menyamar menggunakan pakaian sederhana, Putri. Bukan 
pakaian bangsawan seperti Anda.’ 

Lunar menundukkan kepala merasa malu, omongan Ceren 
adalah benar. 

KEK 

Lunar mendatangi pasar. Terlihat para perempuan yang 
berpenampilan seperti dirinya, mengenakan penutup kepala, berbaur 
dengan masyarakat. 

Gadis itu meraih sebuah bros cantik dari pajangan, dan 
memakaikan ke kepalanya yang tertutup kain. 

“Berapa ini, Tuan?” 

“Itu 20 Pearl, saja” Si pedagang lelaki tersenyum. 

“Mahal sekali. Ini juga palsu bukan asli.” Putri cemberut. 

“Itu asli, Nona.” Si pedagang meyakinkan. 

“Ini palsu, saya tahu.” 

“Dari mana kamu tahu itu palsu?" Si pedagang mengernyitkan 
kening. 

“Tentu saja saya tahu, saya adalah--” Kalimat yang diucapkan 
Lunar menggantung. Hampir saja bibirnya kelepasan bicara. la pun 
meletakkan kembali bros berlian itu ke pajangan. 

Saat hendak membalikkan badan, putri bertabrakan dengan 
seorang lelaki bangsawan yang lewat. Jika saja tangan kekar lelaki itu 
tak menahannya, mungkin saja tubuhnya telah terjengkang. 

Pria bangsawan itu menganga, matanya berbinar menatap wajah 
bersih tuan putri. Seumur hidup tak pernah ia melihat langsung 
perempuan jelita seperti sosok di depan wajahnya. 

Ceren yang sedari tadi memantau Putri dari kejauhan langsung 
sigap berlari menghampiri, dan berhenti kala dilihatnya putrinya baik- 
baik saja. 

Bergegas putri menutupi wajahnya dengan ujung kain lantas 
segera menarik dirinya dari pelukan lelaki itu, dan membungkuk. 
Kemudian melangkah menjauhi pria berpakaian bangsawan itu. 
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“Lelaki tampan itu memperhatikanmu.” Ceren berbisik dan 
menoleh sebentar ke arah belakang. 

Putri merasa tak suka tangan lelaki menyentuh kulitnya 
sembarangan, seperti barusan. Ia pun mempercepat langkah. 

Pria itu masih berdiri di tempatnya memperhatikan Lunar. 
Wajahnya berseri-seri dan bibirnya menyunggingkan senyuman tipis. 

Seorang lelaki berpakaian lusuh menghampirinya dan 
mendekatkan telinga pada pria bangsawan itu. 

Pria biasa itu mengangguk dan pergi dengan cepat setelah 
dibisiki sesuatu oleh si pria bangsawan. 

Putri terus melangkah tak tentu arah. Gadis itu berhenti di 
tepi sungai dan menatap pada aliran air yang tenang. Angin yang 
berembus lembut dan pemandangan arus sungai mengingatkannya 
pada kenangan masa kecil bersama ibunya. 

“Putri ... sudah waktunya Anda kembali. 

Lunar menghela napas, ia malah naik ke atas pohon dan duduk di 
dahan yang besar. 

“Putri Anda bisa terjatuh, dahan itu rapuh” Pengawal pribadi itu 
merasa gemas dengan tingkah ceroboh Lunar. 

Putri berkedip-kedip lucu memandang ke arah Ceren. la merasa 
baik-baik saja, tetapi kemudian dahan yang didudukinya benar-benar 
berderak dan perlahan bergerak ke bawah. 

Lunar kelabakan, ia melotot dan berusaha meraih dahan yang 
lain dengan tangannya, dahan yang didudukinya pun tumbang dan 
gadis cantik itu menggantung di atas pohon. 

Ceren berusaha menahan tawa, meskipun pada akhirnya ia 
tertawa terbahak-bahak. 

“Tega sekali kau ya, seharusnya menolong saya.” 

“Maaf, Putri.’ Pengawal itu bertekuk lutut di bawah pohon, agar 
putri menginjak punggungnya. 

Lunar tersenyum, ia melompat dari atas pohon dan berpijak di 
tanah. 

"Ayok kita pulang, nanti ketahuan raja.” Putri tersenyum dan 
membantu Ceren berdiri. 
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Dibandingkan bawahan dan atasan, terkadang mereka berdua 
terlihat seperti sepasang kawan. 

Ceren pun bangkit saat putri menarik tubuhnya untuk berdiri. 

“Tubuh Anda sekarang sudah besar putri, tak bisa duduk 
sembarangan seperti tadi.” Ceren mengingatkan. 

“lya ... iya.” Putri merasa malas jika Ceren mulai berceramah. 

“Haruskah saya menggendong Anda, Putri? Langkah Anda begitu 
lamban, saya takut ketahuan raja” Diam-diam Ceren melafalkan doa 
agar tuan putrinya sampai di istana tanpa sepengetahuan Raja. 

“Paling diomeli kalau ketahuan: Lunar menyahut asal, langkahnya 
semakin melamban. 

“Putri setidaknya Anda memikirkan kami jika dimarahi raja, Anda 
tidak mengerti--” 

"Oh ... saya sangat mengerti” Lunar memotong ucapan. “Kalau 
kalian memang penyabar menghadapi saya.” 

Ceren menghela napas, merasa sia-sia berbicara sebaik apa pun 
pada gadis itu. 

Keduanya melangkah beriringan meninggalkan sungai. 

Tanpa dua perempuan itu sadari, seorang pria mengendap- 
endap di antara pohon-pohon, mengikuti langkah mereka berdua. 

xXx 

“Bagaimana, ini?” Para pelayan saling bertanya gusar saat melihat 
rombongan raja memasuki halaman kediaman putri. 

Perlahan tapi pasti, Sang Raja telah hadir di halaman istana putri 
dan melangkah menuju kediaman sang putri. 

Pelayan di setiap pintu ruangan membungkuk dan membukakan 
pintu untuk Sang Raja. 

Tiba depan kamar sang putri, seorang Kasim menahan Raja dan 
beralasan putri sedang berada di pemandian. 

Melihat gelagat Kasim, Raja merasa curiga, tanpa persetujuan, 
ia menerobos masuk ruangan kamar putri dan melihat hanya ada 
beberapa pelayan, kemudian Raja bergerak ke belakang kamar, 
memastikan puterinya ada di pemandian. Yang ia temui di taman 
belakang justru beberapa pelayan wanita yang menunduk berwajah 
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Raja berdecak kesal, lagi-lagi mendapati puterinya tak ada di 
kediamannya. 

“Kenapa kalian membiarkan dia keluar lagi? Itu akan 
membahayakan keselamatannya dan menjadi desas-desus di istana!” 

Para pelayan itu hanya menunduk pasrah, bahkan tak ada yang 
berani mendongakkan wajah. 

Lemparan sepatu di pundak Raja dari arah pagar membuat Raja 
menoleh kaget, para pelayan pun langsung terkejut. 

Tuan putri muncul dari balik pagar tembok dan turun meloncat 
lalu menyapa riang para pelayannya. Dia tak menyadari jika di 
belakangnya sang raja berdiri berwajah muram. 

“Putri ... Para pelayan bergumam lirih dan melihat sekilas ke arah 
belakang punggung putri. 

Merasa aneh dengan tingkah para pelayan itu, Lunar pun menoleh 
ke belakang punggungnya dan sontak melotot memegang dada. 

“Ayahanda: Putri langsung bertekuk lutut. 
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Lunar menundukkan kepala di hadapan raja. Jantungnya 
berdegup kencang menantikan ayahnya membuka suara. 

Wajah raja tampak sedingin es, menatap datar puterinya. “Kamu 
telah dewasa, tingkah seperti ini sudah tak pantas untukmu. Sudah 
berapa kali di usia dewasa ini kamu kabur keluar istana tanpa penutup 
wajah?” 

“Mengapa saya harus mengenakan penutup wajah?” 

“Itu identitas bahwa kamu keluarga kerajaan--” 

“Sementara orang-orang di luar pun tak mengenakan penutup 
wajah: Putri memotong pembicaraan ayahnya. Raja tampak menghela 
napas menghadapi sikapnya. “Apa bedanya kita sama rakyat? Di 
hadapan Tuhan kita semua sama yang membedakan adalah iman, 
hanya karena penampilan berbeda sebatas pakaian, kitamenunjukkan 
diri harus dihormati! 

“Puteriku ...” Akhirnya Raja menggunakan cara terakhir, berbicara 
dari hati ke hati, layaknya ayah pada buah hati. 

Benar saja, Putri langsung mendongak, matanya berkaca-kaca. 

“Lunar .... paras cantikmu itu berharga, dengan kain yang 
menutupi wajahmu tak sembarang orang menikmati keindahan 
parasmu. Sebagai seorang lelaki, raja teramat mengetahui jika 
wajah perempuan yang cantik membangkitkan nafsu liar lelaki. Oleh 
karenanya, ia tak ingin puterinya jadi objek nafsu sembarang mata. “ 
Rakyat akan mematuhi kita dan mencintai kita jika kita layak dihormati. 
Pakaian kerajaan adalah simbol kita pemimpin mereka. Sementara 
mereka sebagai yang dipimpin dengan suka rela akan patuh pada 
kita. Maka berperilakulah bahwa kamu adalah putri raja.” Raja menjeda 
ucapan menatap lekat wajah sendu puterinya. “Mereka tidak akan lagi 
menghormati kita sebagai keluarga kerajaan jika wibawa kita jatuh. 
Dengan seringnya kamu kabur keluar istana menimbulkan desas- 
desus di antara menteri dan orang-orang istana, menjatuhkan wibawa 
keluarga kerajaan. Rakyat tidak akan lagi menghormati keluarga 
kerajaan, jika desas-desus itu sampai di kalangan masyarakat." 

“Mengapa kita harus dihormati, Ayah?” 
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“Bagaimana mereka akan patuh pada keluarga raja, jika mereka 
tidak menghormati kita?” Raja balik bertanya. 

Putri Lunar termenung, ucapan sang ayah benar. Para selir yang 
tidak menghormati ibunya dulu, memang tersenyum di depan dan 
berkonspirasi di belakang. Kehormatan bagi keluarga kerajaan jelas 
penting dalam memimpin suatu negeri. 

“Maafkan Lunar, Ayahanda: Putri pun membungkukkan sedikit 
badannya. 

“Mulai sekarang, jangan memanggilku, Ayah jika di depan umum. 
Panggil Yang Mulia Raja: Raja tersenyum tipis, kemudian turun dari 
singgasananya menghampiri puterinya dan menarik lengan puterinya 
itu agar berdiri. 

Lunar mundur dua langkah, menundukkan kepala dan sedikit 
membungkukkan badan sebagai isyarat penghormatan pada ayahnya. 
KE 

Di antara pilar raksasa istana, Lunar berlari-lari mengangkat 
gaunnya yang mengembang. la membawa ember kecil berisi kuas- 
kuas di tangan kanan. Dari kejauhan seorang perempuan yang 
mengenakan gaun tak jauh berbeda darinya, tampak mengejar. 

“Lunar berhenti! Kembalikan alat lukisku!” Perempuan berambut 
pirang itu melambaikan tangan lantas berhenti berlari dan bertumpu 
pada lututnya. Napasnya tersenggal. 

Lunar membalikkan badan dan tersenyum lebar memamerkan 
giginya yang putih bersih. Merasa silau oleh sinar matahari, gadis itu 
menyipitkan mata hijaunya. Kulit putihnya bertambah terang oleh 
sinar matahari. 

“Ambil saja ke kamarku, sudah lama kita tak bermain.” Sesekali 
Lunar membenarkan anak rambutnya yang menghalangi mata. 
Rambut hitamnya meliak-liuk terbawa angin. 

“Kita sudah dewasa, tak ada waktu bagiku untuk bermain-main: 

"Ayolah, Kak Demura” Lunar menghampiri kakak tirinya seraya 
memasang tampang melas lantas memegang lengan atas kakaknya 
tersebut. “Saya bosan jika hanya belajar saja.” Gadis bermata hijau itu 
mengangkat ember di tangannya kemudian menghidu aroma minyak 
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pewarna pada kuas yang belum dibersihkan tersebut dan kembali 
menatap wajah Demura. 

“Pantesan pengetahuanmu tentang suatu ilmu minim sekali, ya. 
Hobinya main-main gak jelas saja.” Demura mencibir. 

“Lalu, kakak belajar buat apa? Toh kita juga seperti ini saja 
tak berubah jadi pemimpin perang misalkan, tak diperbolehkan 
berkuda--” 

“Tentu saja saya belajar agar semakin pintar. 

“Dan menjadi istri raja atau pangeran atau bangsawan lalu 
diduakan dengan para selir” Lunar menambahkan ucapan. 

“Itu konsekuensi istri raja.” Demura tersenyum miring sambil 
bertolak pinggang. 

Lunar terdiam. Tentu saja kakak tirinya itu tidak akan merasakan 
sakitnya melihat ibu sendiri menderita cemburu saat ayahnya 
bermesraan dengan para selir bergantian. 

Mendiang ibunya yang tiada lain adalah permaisuri raja harus 
tetap menyembunyikan sakit hati di balik sikap anggun dan bijaksana 
layaknya permaisuri. Sementara ibunya Demura yang seorang selir 
tidak akan merasakan rasa sakit yang sama. 

“Dan saya mendambakan menjadi istri seorang Raja.” Demura 
menatap serius wajah adik tirinya. 

Terdengar derap langkah kaki kuda dari arah bawah benteng. 

Lunar dan Demura berlomba mendekati tepian pagar demi 
melihat siapa yang mendekati gedung dewan kerajaan, pastilah 
seorang utusan kerajaan lain yang ingin menyampaikan suatu berita. 

Istana perempuan dan istana lelaki dipisahkan oleh sebuah 
benteng tinggi, meskipun begitu, dari istananya, para tuan putri tetap 
bisa melihat aktivitas di istana lelaki. 

“Waw ... tampannya.” Demura memekik melihat pria bertubuh 
tegap turun dari punggung kuda. 

“Jelek” Lunar berdecih. 

Demura langsung melayangkan tatapan tajam pada adiknya 
lalu mengacak pucuk kepala gadis itu yang menyebabkan beberapa 
perhiasan di rambut Lunar berantakan. 
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“Kakak jail banget sih.” Lunar merengut, dan balik mengacak 
rambut kakaknya, tetapi Demura cepat menghindar. Keduanya saling 
menggelitik beberapa detik diiringi deraian tawa. 

Merasa lelah, dua saudari itu pun terbaring di atas rerumputan 
hijau. Tak jauh dari tempat mereka, kupu-kupu tampak berputar-putar 
di atas bunga-bunga yang baru bermekaran. 

Di ruangan lain pada waktu yang sama, Raja menerima tamu 
utusan. Seorang Kasim mengambil surat tergulung yang disodorkan 
oleh utusan itu kemudian menyerahkan pada raja. 

Raja membuka gulungan surat tersebut, yang pertama kali 
dilihatnya adalah logo naga keemasan di atas tulisan. 

Wajahnya berangsur cerah dan senyuman tersungging di bibir 
tipisnya selagi membaca isi surat itu. 

Raja meletakkan surat tersebut ke atas meja dan mengarahkan 
pandangan pada utusan. “Tunggulah keputusannya dalam dua hari, 
saya harus berbicara pada para puteri saya.” 

Para menteri saling berpandangan merasakan aura bahagia dari 
diri sang raja. 

Saat utusan itu mengundurkan diri, dan hilang di balik pintu, 
barulah Raja berbicara, “Suatu kehormatan, seorang raja adikuasa di 
negeri ini meminta salah satu puteriku untuk dijadikan permaisuri.” 
Raja tersenyum bangga. 

“Selamat Yang Mulia.’ Para menteri serentak memberikan selamat. 

XXX 

Malam harinya seluruh anak perempuan raja dikumpulkan di 
suatu ruangan. Awalnya mereka hanya diam, dan terkadang saling 
menatap tajam. 

“Apakah benar ada proposal lamaran lagi?” 

“Apakah aku yang akan dilamar, aku sudah tak sabar ingin segera 
menikah” 

Sebagian dari para putri itu saling bertanya. 

“Saudara-saudara kita yang lain telah menikah, sudah pasti kita 
akan menikah juga” Demura berbicara, sebagai kakak perempuan 
tertua dia berusaha berani di antara saudara-saudarinya. 
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"Oh iya ... kita pasti menikah ya? Lalu bagaimana denganmu 
kakak, sementara umurmu kian bertambah, kita masih muda-muda 
loh.” Mereka tersenyum sinis. “Bagaimana jika lamaran saat ini pun 
bukan untukmu: 

Demura terdiam, usianya yang menginjak 25 tahun membuatnya 
semakin gelisah menanti jodoh. Namun, ia meyakinkan diri bahwa 
proposal yang datang merupakan lamaran umum yang mana 
keputusannya ada pada Raja bukan proposal khusus yang ditunjukkan 
untuk seorang putri. Ayahnya pasti akan bersikap bijak mengingat 
umurnya yang tak muda lagi. la tak mau berakhir dijodohkan jika 
lamaran tak kunjung datang. 

Orang masih beranggapan jika Dijodohkan berarti tak laku. 

Tak lama kemudian pintu terdengar dibuka dari luar. Sang Raja 
memasuki ruangan kemudian duduk di atas singgasana yang telah 
disiapkan. 

“Lamaran datang dari kerajaan adikuasa di Negeri ini. 
Diperuntukkan pada salah seorang dari kalian” Setelah berbosa-basi 
layaknya ayah pada anak-anaknya, Raja pun menyampaikan surat 
lamaran itu. 

Sejenak para putri itu saling tersenyum dan berbisik-bisik merasa 
antusias. Masing-masing dari mereka berasumsi jika seseorang yang 
diinginkan kerajaan adikuasa merupakan dirinya. 

“Lamaran diperuntukkan untuk Tuan Putri Lunar” Raja tersenyum 
menatap para puterinya. 

Lunar mengangkat wajah dan melihat para saudari tirinya 
memandangnya tajam, hawa panas langsung menguar di antara 
mereka. 

“Tak mungkin, mungkin Ayah salah baca: Salah satu dari mereka 
mengelak. 

“Benar ... lamaran ditujukan untuk saudari kalian, Putri Lunar.’ Raja 
tersenyum. “Ucapkan selamat pada saudari kalian.” 

Meskipun hati membara, para gadis itu mengucapkan selamat 
pada Lunar. 

Biasanya lamaran hanya datang dari bangsawan dan kerajaan 
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kecil seperti kerajaan ayah mereka. Lamaran yang datang saat ini 
membuat hati para gadis itu benar-benar terbakar api cemburu. 
Bagaimana mungkin Lunar yang di bawah umur mereka mendapatkan 
kemuliaan seperti itu? Namun, mereka cepat sadar, Lunar merupakan 
putri permaisuri sedangkan mereka hanyalah putri dari para selir. 

Termasuk Demura, ia merasakan sakit hati yang sama. Seharusnya 
dirinya yang akan menikah sekarang bukan adiknya. 

Benar kata saudari-saudarinya tirinya yang lain, Raja meskipun 
ayahnya tetap memandang anak-anaknya dari siapa ibunya. Apalah 
daya dirinya yang hanya anak selir walaupun sekarang ibunya 
menggantikan kursi permaisuri yang telah mangkat. 
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“Selamat ya, Putri Lunar! 

Senyuman tersungging di bibir merah Lunar, setiap menerima 
ucapan selamat dari para saudarinya. 

Dari kursinya, raja tersenyum bahagia, menyaksikan kerukunan 
anak-anaknya. “Karena hari ini adalah hari yang berbahagia, mari kita 
rayakan lamaran untuk Putri Lunar.’ Jarang-jarang ia mengumpulkan 
para puterinya. Baginya situasi demikian merupakan momen istimewa. 

Para pelayan memasuki ruangan beriringan membawa hidangan, 
kemudian menata hidangan-hidangan itu ke atas meja dengan rapi. 

Biasanya Lunar akan menelan saliva jika melihat deretan hidangan 
lezat. Namun, kali ini gadis itu hanya memandang hampa deretan 
hidangan tersebut seolah tak berselera. Pikirnya teralihkan pada sikap 
para saudarinya. 

la tahu, sudah sejak dahulu para selir membenci ibunya, dan 
kebencian itu rupanya turun-temurun. Kini, Lunar merasakan api 
kebencian yang sama dari para saudarinya. 

Sang putri menyuapkan makanan ke mulut dengan gerakan lesu, 
dan wajahnya pun tampak sendu. Meskipun raja sedang mengajaknya 
dan saudarinya bicara dan bercanda layaknya seorang ayah pada para 
puterinya, tetap saja, tak mampu mengusir gelisah di hatinya. 

Tawa dan candaan raja di perkumpulan tersebut, menguap 
seiring dengan ingatan sang putri yang terseret ke masa lalu. 

Hari itu, Lunar kecil merasa bergembira dengan pesta pernikahan 
besar-besaran ayahnya dengan perempuan asing. la menikmati 
banyak makanan dan menonton berbagai pertunjukan hiburan. 

Malam harinya, Lunar terbangun, sebab mendengar suara aneh, 
ia pun melangkah mencari suara tersebut. 

Terlihat ibunya duduk dekat jendela menangis terisak-isak, 
bahunya berguncang. 

Rupanya suara aneh tadi berasal dari tangisan ibunya. 

Lunar hanya memandangi ibunya heran. Mengapa sang ibu 
menangis sedangkan semua orang sedang berbahagia termasuk 
ayahnya? 

Suara piring yang beradu membuyarkan lamunan Lunar. la 
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mengalihkan pandangan pada para pelayan yang membereskan 
makanan. Sementara sebagian saudaranya telah pergi keluar ruangan. 
Begitu pula sang raja tak ada di kursinya. 

Lunar segera berdiri kemudian melangkah mengikuti saudarinya 
keluar ruangan. 

"Eh ... nanti akan ada pertunjukan tarian di istana perempuan, 
kalian mau ikut menari-nari?” Demura berbicara pada saudari Lunar 
yang lain. 

Lunar termenung mendapati sikap Demura yang tak seperti 
biasanya. la mencoba tepis perasaan negatif dan menghampiri kakak 
tertuanya itu. 

“Saya mau ikut menari.” Lunar menawarkan diri, menari 
merupakan hobinya semenjak kecil. 

Demura hanya menatapnya sekilas dan meninggalkannya 
seorang diri pergi bersama saudari yang lain. 

Lunar terdiam kembali, pikiran negatif akan sikap berbeda 
Demura kini memenuhi kepalanya. 

XXX 

“Saya tak mau menikah saat ini, Ceren” Putri Lunar duduk di 
atas batu besar, mengutarakan keresahan hatinya pada pengawal 
pribadinya. Tak jauh dari tempat duduknya, air sungai buatan mengalir 
di bawah jembatan yang menjadi penghubung antara taman satu 
dengan taman lainnya. 

“Kalau tidak mau ya tinggal bilang sama raja.” Dengan entengnya 
Ceren menjawab. 

“lya juga ya, saya mau bilang sama raja bahwa saya menolak 
lamaran itu. Sang Putri bangkit dari duduknya dan bersiap melangkah. 

“Putri ... surat penerimaan lamaran Anda telah dikirimkan oleh 
raja dan telah diumumkan di istana, semua orang sudah tau. Apakah 
tidak akan mempermalukan diri Anda dan raja sendiri?" 

Langkah tuan putri terhenti, ia merenungi perkataan Ceren. 

“Bahkan para saudari Anda menunjukkan permusuhan dan iri. 
Anda satu-satunya yang dipinang langsung oleh raja adikuasa di 
negeri ini. 
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“Ceren ... saya hanya ingin menikah dengan pria yang saya cintai, 
pemuda biasa” 

“Bagaimana bisa?” Ceren tak habis pikir dengan jalan pikir 
tuannya. 

“Kau tahu, raja itu istrinya banyak, selirnya banyak. Banyak 
permusuhan dalam selimut di antara selir dan konspirasi terhadap 
Permaisuri.” Seingat putri, ayahnya akan membawa perempuan mana 
pun yang disukai ke istana sebagai selir tanpa menunggu persetujuan 
permaisuri. Membayangkan hal seperti itu terjadi pada dirinya, putri 
tak sanggup. Cukup ibunya yang merasakan sakit yang tak berdarah 
sampai terbawa mati. 

Di sisi lain, ia juga tak ingin semakin mempermalukan ayahnya 
oleh tingkahnya yang selama ini tidak santun, tak seperti tuan putri 
pada umumnya. 

KEE 

Lunar menatap datar pantulan dirinya di cermin besar. Gaun 
mengembang sewarna emas membalut tubuh rampingnya, cadar dari 
bahan sutera menutupi wajahnya dan mahkota kerajaan menghiasi 
kepalanya. 

Para pelayan yang berada di sekitar sang putri, tersenyum melihat 
penampilan berbeda gadis itu. Bergegas salah satu dari mereka 
membuka pintu dan menggiring putri keluar kamar. 

Putri melangkah melewati lorong yang panjang, sesekali ia 
menghela napas, merasa ragu akan keputusannya mematuhi perintah 
raja. 

Setibanya di halaman, terlihat kereta kencana telah menyambut 
depan gerbang istana perempuan. 

Semua orang berbahagia melihat ke arah Lunar, termasuk 
permaisuri yang telah duduk di dalam kereta melambaikan tangan 
pada sang putri. 

Tangan gadis itu dipegangi oleh dua orang dayang ketika menaiki 
kereta. 

Duduk bersebelahan dengan permaisuri yang tiada lain adalah 
ibu Demura, membuat Putri Lunar tak nyaman. 
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“Akhirnya Anda akan menikah juga Putri, dan meninggalkan 
istana” Permaisuri tersenyum, menatap lembut wajah Putri. 

Putri menganggukkan kepala, membalas dengan senyuman tipis. 
la bisa merasakan aura ketidaksukaan dari ibu tirinya. 

Perginya ia dari istana bagi permaisuri, mungkin berita 
gembira. Itu artinya, tak ada keturunan permaisuri sebelumnya yang 
mengancam kedudukannya. 

Kereta kencana putri mulai melaju di belakang kereta raja, 
kemudian ratusan prajurit berkuda lengkap dengan senjata mengikuti 
di belakangnya. 

Masyarakat berderet-deret sepanjang jalan menyaksikan arak- 
arakan kerajaan yang lewat. Mereka melambaikan tangan dan 
berdesak-desakan demi melihat rombongan kerajaan itu. 

“Ya ampun, apa sih yang istimewa dari kita? Hampir setiap hari 
pun saya mengunjungi kalian.” Tanpa sadar Putri bergumam dan 
didengar oleh permaisuri. 

“Jadi benar, rumor bahwa Anda sering kabur keluar istana?” 
Permaisuri menyipitkan mata. 

“Ah ...” Putri memegangi bibirnya sendiri. 

“Syukurlah, pembuat onar istana akhirnya akan pergi juga dari 
istana: Permaisuri membuang muka keluar jendela. 

Putri menunduk merasakan sakit hati, tangannya mengepal. 

Jika saja ia tak punya sedikit hormat pada perempuan di 
sebelahnya, ingin rasanya ia mendendang keluar perempuan tua itu. 

Setelah menempuh perjalanan berhari-hari, akhirnya rombongan 
kerajaan dari bagian timur, memasuki gerbang istana yang menjulang 
tinggi terbuat dari lempengan besi. 

Begitu memasuki wilayah dalam istana, putri melebarkan 
matanya. Tanah yang ia lihat berumput hijau, bangunan-bangunan 
keemasan berdiri di atas taman-taman yang indah. Kencana yang 
membawanya terus melaju hingga terlihat menara istana yang 
sesungguhnya. 

Putri mengenakan cadarnya kembali. Seorang pelayan 
memapahnya turun dari sebelah kanan kereta. Sementara permaisuri 
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turun dari sebelah kiri. 

Permaisuri dan raja melangkah terlebih dahulu, sedangkan Lunar 
melangkah di belakang keduanya. Gadis itu memperhatikan langkah 
kakinya sendiri tak berniat melihat-lihat pemandangan sepanjang 
jalan. 

Depan sebuah pintu keemasan yang menjulang tinggi, seorang 
pelayan berbeda membimbing tamu kerajaan itu memasuki ruangan. 

Lunar dibuat terpana oleh interior ruangan yang megah dan 
lantai keemasan yang dipijaki tampak berkilau. 

Dinding-dinding keemasan itu memantulkan cahaya lampu 
megah yang menggantung sepanjang koridor. 

Putri dan orang tuanya, terus melangkah dipandu pelayan, 
sampai memasuki kamar masing-masing. Rupanya tamu kerajaan dari 
bagian timur itu, diminta istirahat terlebih dahulu. 

Para pelayan dari kerajaan timur yang ikut rombongan, langsung 
melayani kebutuhan putri dan menemaninya mandi di dalam ruangan 
yang telah tersedia. 

“Lalu, buat saya selalu dihias dan berdandan kalau tak dipamerkan 
sekarang?” Iseng putri bertanya. 

“Mau dipamerkan atau tidak, Putri tetap harus cantik.” Mereka 
menimpali sambil mesem-mesem. 

Putri berdecak kemudian membenamkan tubuhnya ke dalam air 
hangat, sedangkan para pelayan itu memijiti pundaknya. 

Tibalah malam, di mana akan ada pertemuan dua keluarga 
kerajaan. 

Putri telah duduk di kursi, di samping ibu tiri dan ayahnya. 

Raja dan Permaisuri Kerajaan Awan yang dinantikan oleh Raja 
Arber sedari tadi, akhirnya tiba dan duduk di singgasananya. 

Putri mengernyitkan dahi, merasa tak asing dengan raut wajah 
Raja Awan itu. 

Para perempuan jelita berjalan beriringan, kemudian menduduki 
deretan kursi yang dekat dengan singgasana Raja Awan. 

“Selamat datang di kerajaan kami, Kerajaan Awan. Terima kasih 
telah memenuhi undangan makan bersama. Raja Videl, rajanya 
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kerajaan Awan yang tampak masih muda, berkata sambil tersenyum. 

“Rana .... Putri memanggil ketua dayang. 

Rana pun langsung mendekat. 

“Siapa perempuan tua yang duduk di samping raja itu dan siapa 
para perempuan itu?” 

“Yang duduk di samping raja itu adalah permaisuri, ibunya raja 
itu juga, dan para perempuan yang duduk di dekat raja itu merupakan 
para selir dengan pakat tertinggi.” 

Mendengar penjelasan Rana, Lunar melebarkan mata. Benar 
dugaannya, meskipun nantinya ia akan didaulat menggantikan 
permaisuri, tetap saja cintanya terbagi dengan para selir. 

Para selir itu tampak berparas asing. Ada yang bermata sipit, ada 
yang berkulit sawo matang dan ada yang berwajah seperti perempuan 
lokal. Melihat dari raut wajah, sepertinya mereka berasal dari negeri 
yang berbeda-beda. 

Putri memalingkan wajah, saat menyadari Raja Awan itu 
kedapatan memperhatikan wajahnya. Ia merasa risi dan tak suka. 

Setelah acara makan-makan, Raja Arber pergi bersama Raja 
Videl entah ke mana, sedangkan putri duduk bersama para wanita. la 
hanya diam tak mengerti arah pembicaraan mereka. Terkadang para 
perempuan itu tertawa di tengah-tengah obrolan, membuat putri 
semakin jengah. 

Merasa bosan, Lunar ijin keluar ruangan. la melangkah 
mendekati pagar dan duduk di tepian. Hanya terdiam memperhatikan 
pemandangan alam yang jauh di sana. 

Gadis itu membalikkan badan begitu mendengar panggilan 
pelayannya dari arah belakang. Saat itu ia melihat seseorang 
memperhatikannya dari lantai yang lebih tinggi. Wajah pria itu tak 
jelas, tetapi Lunar bisa mengenali siapa pria itu dari pakaian yang 
dikenakannya. 

“Putri ... mari kembali ke kamar Anda, sudah larut malam: Pelayan 
mengingatkan. 

Lunar mulai melangkah, dari ekor matanya, ia masih bisa melihat, 
pria itu tetap berada di tempatnya. 
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Sesampainya di kamar, karena terlalu lelah, Putri langsung 
terpejam. 

XXX 

Begitu pulang ke Kerajaan Timur, Lunar langsung menemui 
Demura. Walaupun sikap Demura berubah ketus, gadis itu tetap 
bertekad mengutarakan niatnya dengan cara yang halus. 

“Saya tidak ingin menikah, maukah kamu menggantikan saya? 
Bukankah kamu menginginkan menjadi istri raja?” 

Demura yang sedari tadi berdiam diri, mulai mengarahkan 
pandangannya pada Lunar. 

“Kemarin-kemarin itu, pertemuan yang saaangat membosankan. 
Ayah pergi dengan Raja Videl ke aula. Sementara kita, membual tak 
jelas dengan Permaisuri Kerajaan Awan dan para selir kerajaan itu.’ 

“Benarkah, kamu tak mau menikah?” Wajah Demura kembali 
ramah. Putri pun mengangguk yakin. 

“Nah, sekarang kakak dengarkan apa yang akan saya katakan. 
Jika kakak ingin menikah dengan Raja Videl.” 

Putri pun membisikkan sesuatu di telinga kakaknya. 


XXX 
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Kereta kencana berhenti di lapangan istana Kerajaan Awan. Putri 
Lunar keluar darinya dibantu beberapa pelayan. la merasa sedih, sang 
ayah mengantarkannya ke kerajaan Awan sebagai calon pengantin 
raja. 

Setibanya di kamar, karena merasa lelah dari perjalanan 
jauh, putri tidur begitu saja, dan terbangun saat Ceren terdengar 
membangunkannya. 

“Ceren?” Gadis itu mengernyitkan dahi dan membuka mata 
perlahan, yang dia lihat justru para pelayan berwajah asing. 

“Putri, makan siang telah disediakan untuk Anda.’ Salah satu dari 
pelayan itu berkata. 

Lunar meregangkan tubuhnya, membuka tangan lebar-lebar 
sambil menguap. Dia berhenti bergerak ketika menyadari dirinya 
bukan di istananya. Para pelayan itu melihatnya aneh, tentu saja 
perilakunya barusan jauh dari perangai putri yang anggun. 

Putri menurunkan tangannya lantas tersenyum tipis, kemudian 
meminta pelayan mengantarkannya ke pemandian untuk 
membersihkan diri. 

"Kami akan menyiapkannya terlebih dahulu.” Salah satu dari 
pelayan itu menyahut. 

"Tak usah, ini bukan waktunya mandi. Saya hanya ingin 
membersihkan diri, rasanya lengket.” 

Tanpa menunggu persetujuan mereka, Lunar melangkah keluar 
kamar. Para pelayan itu langsung mengikutinya. Gadis itu pun berlari 
kencang dan bersembunyi di balik semak-semak. Ia terkikik melihat 
para pelayan itu berlari-lari sambil celingak-celinguk, mungkin 
mencarinya. 

Putri meluruhkan badan, menyandar ke dahan pohon dan 
mendesah kasar. la merasa rindu pada para pelayannya, raja dan 
istananya. 

“Tak bisakah kita hidup rukun dalam keluarga?” Gadis itu 
cemberut, menghela napas berulang kali. 

Ketika hendak menyelonjorkan kaki dan merubah posisi duduk, 
putri terlonjak kaget melihat para pelayan telah berdiri di sampingnya. 
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la pun pasrah saat dirinya digiring mereka untuk kembali ke 
kamar. Di tengah perjalanan, putri berhenti dadakan, membuat para 
pelayan itu panik menyangka gadis itu akan kabur-kaburan lagi. 

Di sebuah kolam air mancur, Lunar mencuci asal wajahnya 
membuat para pelayan itu menahan kesal menghadapi tingkahnya. 

“Apakah benar ia putri kerajaan? Kok tingkahnya aneh gitu?" 
Mereka saling berbisik. 

Putri melangkah duluan tak menghiraukan bisik-bisik para 
pelayan. Umpatan semacam itu sering ia dengar dari para pelayan 
istana kerajaan ayahnya. 

Selagi makan pun putri tak merasa nyaman, para pelayan itu 
menatapnya penuh intimidasi. Mungkin cara makannya yang lahap 
dan duduk selonjoran. 

“Saya sedang ingin sendirian sekarang, tak bisakah kalian keluar?" 
Putri menegakkan punggung dan berbicara dengan nada tenang. 
Meskipun terasa aneh baginya bertingkah formal seperti demikian. 

“Permaisuri menyuruh kami untuk terus memantau Anda: Salah 
satu dari mereka menyahut. 

“Oh ... baiklah.” Putri kembali ke perilaku semula sengaja makan 
dengan lahapnya dan selonjoran, membuat para pelayan itu berwajah 
masam. 

la berpikir sambil mesem-mesem, jika citranya jelek, ibu suri 
mungkin akan mempertimbangkan kembali menerimanya menjadi 
penerus kedudukan. 

Akan tetapi, yang diharapkannya justru sebaliknya. Entah siapa 
yang menyampaikan, permaisuri datang ke kamarnya saat sore dan 
memuji perilakunya. 

Putri terpaksa ikutan tertawa, di hadapannya permaisuri terus 
tertawa sambil menceritakan ulang dirinya ketika bersembunyi dari 
kejaran pelayan dan tingkah laku saat makan. 

“Kamu benar-benar masih polos, ya,” ujar permaisuri. 

Putri terdiam, merenungi reaksi permaisuri saat mengetahui fakta 
tentang watak aslinya. (Seandainya putramu bukanlah raja, maka aku 
dengan sukarela ingin jadi mantumu. Anda sepertinya mertua yang 


ON IF tart: OH dangnya Da Raja 


baik.] Putri bergumam dalam hati. 

Seperginya permaisuri, Lunar baringan asal di atas dipan, 
bertumpang kaki dan menjadikan lengan sebagai bantalan sambil 
bersiul-siul. 

Para pelayan yang berdiri tak jauh dari gadis itu, melihatnya tak 
suka. 

“Apa? Mau ngadu lagi. Sana ngadu, itu artinya aku tak akan jadi 
nikah sama Raja mesum itu, istrinya aja banyak.” 

Para pelayan itu semakin menunduk, tetapi masih saling lempar 
pandang. 

“Putri ... ada raja di seberang sana memperhatikan Anda.’ 

Putri langsung loncat dan berdiri tegak. la terpaku melihat di 
seberang kolam ikan yang menjadi pembatas, raja memperhatikannya 
sambil tersenyum. 

“Oh ... tampan sekali Raja, ya. Tetap saja, saya tak berminat 
menikah dengan lelaki bekas." 

“Putri!” Ketua dayang meninggikan suara. 

Putri hanya melihat dayang itu sekilas, kemudian membalas 
senyuman raja dengan terpaksa. 

Sepertinya saya kenal wajah itu, tetapi di mana ya? Putri 
bergumam dalam hati. Paras raja itu terasa tak asing baginya. 

Esok harinya 

Lunar berendam dalam air hangat yang bertabur bunga. Asap 
aroma terapi dari guci yang tersimpan di setiap sudut bak, mengepul 
memanjakan penciuman. 

Seorang pelayan memijat ringan pundak gadis itu. Putri pun 
memejamkan mata menikmati terapi pijat tersebut. Tubuhnya yang 
semula letih karena perjalanan jauh, kembali Fres. 

Pelayan lain menghampiri tepian bak sambil membawa handuk 
ketika putri selesai dimandikan. Seorang pelayan mengambil handuk 
tersebut dan memakaikan pada tubuh putri yang telah bangkit 
dibantu oleh dua pelayan. 

Lunar berjalan keluar ruangan diikuti para pelayan. Ia harus 
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melewati lorong demi lorong untuk sampai di kamarnya. 

Setibanya di kamar, pelayan yang berbeda telah menanti dengan 
gaun dan peralatan kecantikan. Putri didudukkan di atas dipan empuk 
dan wajahnya mulai dirias. 

Selesai dirias dan dipakaikan pakaian terbaik, putri memaksakan 
senyuman menatap pantulan dirinya di cermin. la didandani 
sedemikian rupa sampai penampilannya terlihat melebihi umurnya 
yang sesungguhnya. 

Dari arah samping, seorang pelayan memakaikan mahkota di 
kepala sang putri, kemudian kain sutra dipakaikan menutupi wajah 
cantik jelita itu. 

Sekali lagi, Lunar menatap siluet tubuhnya sendiri di cermin. 
Penampilannya, terlihat mempesona meskipun paras wajahnya 
tersamarkan oleh kain tipis. 

Para pelayan itu meninggalkan kamar putri setelah tugas merias 
selesai. 

Seseorang langsung muncul dari balik tirai jendela dan 
mendekatkan diri pada sang putri. 

“Kakak, apakah kamu siap?” tanya putri membuka kembali 
cadarnya. 

Demura mengangguk mantap, ia menyerahkan pakaian rakyat 
biasa pada sang putri seusai keinginan adiknya itu. Sementara putri 
mulai menanggalkan pakaiannya dengan gerakan cepat. 

“Cepatlah, nanti para pelayan masuk!” Demura memekik kecil. 
Terus memandang waspada pintu kamar. 

Begitu putri berhasil melepaskan pakaian pernikahannya, 
Demura langsung memakainya terburu. 

Putri membuka sedikit jendela, ia telah berganti pakaian dengan 
gaun polos dan rambut yang dibiarkan tergerai. Penampilannya tak 
jauh berbeda dari pakaian sehari-hari rakyat biasa. 

“Lunar, kamu yakin hendak pergi dari istana?” Demura merasa 
ragu. 

Lunar mengangguk yakin. “Saya tak mau hidup di istana. Saya 
mau hidup bebas dan menjalin cinta dengan lelaki sederhana, itu 
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lebih manis dibandingkan jadi istri raja.’ 

“Bagaimana nanti saya menghadapi Raja Videl ketika malam 
pertama?” 

Putri menepuk-nepuk pundak kakaknya. “Tenang saja, kan dia 
sudah sah jadi suamimu, nanti. Lagian dia tak tau juga wajahku: Putri 
berkata sok bijak. 

“T-aapi, saya takut: 

"Kalau kamu takut, nanti kamu tak akan menikah.” Putri mulai 
turun lewat jendela. Demura menahan lengannya dan menyelipkan 
buntalan ke tangan adiknya itu. 

“Untuk bekalmu di perjalanan.” Demura tersenyum, menatap 
adiknya yang telah berdiri di luar pagar. 

Demura melebarkan mata saat melihat adiknya memanjat pohon 
yang menempel pada pagar tembok dan meloncat ke luar pagar. 

Seperti itukah tingkah polah adiknya yang menjadi perbincangan 
orang-orang di istana ayahnya? 

Demura merapatkan jendela dan menutupnya kembali dengan 
tirai. 

Yang harus ia hadapi saat ini adalah rasa takutnya sendiri. Apa 
yang ia putuskan merupakan jalan menuju apa yang ia inginkan. 

Tak berselang lama, beberapa pelayan memasuki ruangan dan 
membawa Demura keluar kamar. 

Sepanjang perjalanan, jantung Demura berdebar, berbagai 
pikiran negatif mengelilingi kepalanya. 

Saat memasuki ruangan luas, tempat acara pernikahan akan 
berlangsung, Demura merasakan jantungnya berpacu dua kali lipat. 
Setiap mata tertuju padanya. 

Demura melangkah melewati para tamu undangan dan duduk di 
samping permaisuri Silken, Yang tiada lain adalah ibunya sendiri. 

"Akhirnya tiba waktunya Anda akan keluar dari istana, tak ada lagi 
saingan untuk puteriku. Anda akan tinggal di kerajaan ini selamanya. 

Demura terkejut mendengar sinis perkataan ibunya. Jadi selama 
ini seperti itu sikap ibunya memperlakukan adik tirinya? Mungkin 
bukan hanya ibunya, kemungkinan besar para selir ayahnya bersikap 
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Pikiran Demura teralihkan ketika upacara pernikahan akan 
dimulai. Jantungnya berdegup kencang saat ia dan Raja Videl duduk 
berdampingan di hadapan pemuka agama dan raja Arber ayahnya, 
mengucapkan ikatan janji bersama. 

Kelopak mawar ditaburkan oleh para pelayan ke arah pasangan 
yang baru sah menjadi pengantin tersebut. Suka cita dan kebahagiaan 
tergambar di wajah orang-orang. 

Demura tak bisa tenang, berulang kali dia menelan ludah saat 
Raja meremas tangannya membuat ketakutan dalam dirinya semakin 
menjadi. 

Tibalah malam hari, Demura membersihkan dirinya sendiri 
dan melarang para pelayan masuk. Meskipun pernikahan digelar di 
kerajaan Awan, tetap saja ia takut ada orang yang mengenali wajahnya. 

Di sisi lain,ia merasa begitu bahagia. Membayangkan dirinya akan 
menjadi permaisuri tanpa harus menunggu permaisuri sebelumnya 
mangkat seperti ibunya. 

Demura mengenakan gaun terbaik dengan belahan dada rendah. 
Berulang kali ia mematut dirinya di cermin sambil mengoleskan 
parfum ke titik sensitif tubuhnya. 

Wajahnya merona membayangkan ketampanan sang raja. 
Sejurus kemudian, ia meringis membayangkan bagaimana nasibnya 
jika ketahuan. 

Gadis itu mondar-mandir depan tempat tidur, menantikan cemas 
kedatangan suaminya. 

Tak lama kemudian, pintu dibuka dari luar, menampilkan pria 
tampan bertubuh tegap. Sontak perempuan itu mundur dua langkah 
begitu melihat jelas sosok sang raja. Ketakutan itu kembali muncul di 
hatinya. Kemudian ia berusaha meyakinkan diri, raja akan menerima 
kecantikannya meskipun bukan pengantin sesungguhnya. 

Raja duduk di hadapan Demura sambil tersenyum tipis dan mulai 
membuka penutup wajah sang istri. 

Sang raja terhenyak begitu melihat paras istrinya. la langsung 
berdiri dan menatap tajam perempuan itu. 
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“Siapa kamu?!" Raja meninggikan suara. Jelas paras dihadapannya 
bukan paras perempuan yang menghiasi pikirannya selama ini. 

“Saya istrimu, Raja.” Air mata Demura lolos, bahunya bergetar. la 
ketakutan menghadapi kemurkaan sang raja. Tuan Putri itu tidak tahu 
jika sang raja pernah melihat paras Lunar sebelumnya. 

“Berani-beraninya kau menipuku!” Raja Videl menuding tepat di 
muka Demura. 

Gadis itu langsung menjatuhkan tubuhnya di lantai. 

"Jawab, siapa kau?!” 

“Saaa-ya, putrinya Raaa-ja Arber, Yang Mulia--” Lidah Demura 
kelu, ia terlalu takut hingga suaranya gagu. Air mata mengalir deras 
di pipinya. 

"Kalian menipuku?!” Videl keluar terburu dari kamar dengan 
ekspresi wajah merah padam. 

Demura menangis tergugu di lantai, merasa menyesali 
kebodohannya menuruti arahan adik tirinya yang jelas ceroboh dalam 
segala hal. 
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Raja Videl kembali memasuki kamar, sementara Demura masih 
tergugu di atas lantai. Tuan putri itu terlalu larut dalam kesedihan 
sehingga tidak menyadari kehadiran suaminya. 

"Apa yang sebenarnya terjadi?!” Raja menatap tajam wajah 
Demura, membuat perempuan berambut pirang itu mendongak 
kaget. 

“Sa-ya puteri dari Raja Arber--” Berusaha Demura menjelaskan. 
Namun, tetap saja lidahnya kelu, yang keluar dari mulutnya justru 
isakan. 

Raja menekuk lututnya dan mencengkeram bahu Demura. Mata 
biru sang istri langsung mengarah padanya. “Bicaralah yang benar!” 

Perempuan itu semakin ketakutan, wajahnya pun pucat pasi. “Sa- 
ya, maaa-sih putri raja” Demura terbata, menjeda ucapan, “Aad-ik saya, 
kabur.” 

Raja melepaskan bahu perempuan tersebut dan kembali berdiri. 
“Kenapa kamu mau menggantikan adikmu?” 

Demura memutar otaknya, tentu saja ia tak ingin disalahkan. 
“Saya tak ingin kekacauan terjadi pas hari pernikahan. Oleh karenanya, 
saya terpaksa menggantikan adik saya yang kabur. 

"Kamu mengarang cerita?” Rahang raja mengeras, matanya 
membidik pada manik biru sang putri, mencari kebohongan di sana. 

Demura berjalan lutut terburu langsung memeluk kaki suaminya. 
“Saya tak berbohong Raja, dia memang adik yang tak tau diri, 
bagaimanapun kita telah sah menjadi suami-istri.” 

“Arghh!” Raja menggerang membuat Demura kaget dan beringsut 
menjauh. Gadis berambut pirang itu mendongak menatap waspada 
pria di hadapannya. 

"Apakah ayahmu tahu putrinya kabur?” 

“Ta-a-hu.” Demura kembali berbohong. 

“Kamu putri dari istri ke berapa?” Raja tersenyum tipis lantas 
berjongkok dan meraih wajah Demura. 

“Saya putri dari istri kedua.” Demura berangsur tenang. Ia berpikir 
hati Raja mulai luluh karena mendengar penjelasannya. 

"Tahukah kamu? Permaisuriku harus dari putri yang sah dan anak 
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pertama.” Nada bicara raja dingin, dan raut wajahnya kembali datar. 

“Saya pun anak permaisuri, Raja.” 

“Kamu hanya anak selir yang merebut posisi permaisuri. 
Sementara permaisuriku harus keturunan murni kerajaan dari istri 
pertama. Raja menghentakkan wajah Demura dan kembali berdiri. 

Demura mematung. Air matanya yang tadi mengering kembali 
mengalir deras. Sebegitu hina kah gelar seorang selir? Demura merasa 
rendah diri dan benci terhadap ibunya. 

“Sekarang, keluar kamu dari ruangan ini, aku akan 
memulangkanmu bersama surat yang akan dikirim pada Raja Arber! 

Demura langsung memeluk kaki raja, memohon belas kasih. 
“Tolong Yang Mulia, jangan lakukan ini pada saya. Saya akan menjadi 
istri yang baik dan penurut padamu: 

“Jika hanya mencari pelampiasan, para wanitaku lebih indah 
ditatap daripada kamu. Saya tak ingin keturunan saya lahir dari rahim 
keturunan selir sepertimu. Keturunanku harus lahir dari putri kerajaan 
yang sah” 

Beberapa orang pelayan memasuki ruangan dan melepaskan 
lilitan tangan Demura dari kaki Raja. 

“Raja, saya mohon! Raja!” Selagi diseret keluar kamar, Demura 
terus berteriak histeris. Suaranya hilang saat pintu ditutup oleh 
penjaga pintu. 

XXX 

Demura menangis sepanjang malam meratapi kemalangannya. 
Jika saja ia tak mendengarkan perkataan adiknya, tak akan dirinya 
jatuh pada penderitaan seperti sekarang. 

Api amarah mulai tumbuh di hati perempuan bermata biru itu 
terhadap adiknya, Lunar. 

Esok harinya, kereta kencana telah dipersiapkan di depan kamar 
Demura. Gadis itu menaiki kereta tersebut dibantu beberapa pelayan. 

Kereta mulai berjalan meninggalkan halaman istana perempuan. 
Demura sedikit menoleh, ternyata banyak pelayan dan beberapa selir 
yang terus menatap tajam ke arah kereta yang ditumpanginya. 

Perjalanan yang cukup jauh, tak membuatnya lelah. Hatinya 
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benar-benar diliputi kesedihan dan dendam. 

Saat kereta tiba di istana ayahnya. Demura langsung turun sendiri 
dan berlari-lari menuju gedung istana menarik perhatian orang-orang. 

Demura terus berlari melewati lorong-lorong, beberapa pelayan 
yang berada di sekitar lorong, shock melihat kemunculannya yang 
tiba-tiba. 

“Putri .. Anda dari mana saja? Kami mencari Anda, Raja dan 
Permaisuri mengkhawatirkan Anda.” Seorang pelayan mencegah 
Demura. Alih-alih berhenti, gadis berambut pirang itu tetap berlari 
menabrak bahu si pelayan. 

Hingga kakinya berpijak di kediaman sang ibu. Demura langsung 
berhambur ke pelukan ibunya yang kebetulan ada di ruangan, dan 
menangis sejadi-jadinya. 

“Ada apa, Nak?” Silken terlonjak kaget. Puterinya tak menjawab, 
terus saja menangis. 

Para pelayan yang ada di ruangan itu diperintahkan keluar oleh 
Silken. 

Setelah puas terisak, Demura melepaskan pelukannya dan 
menatap wajah ibunya. 

"Kamu ke mana saja, Nak?” 

"Saya--" Demura menceritakan kronologis kejadian pada ibunya 
diiringi deraian air mata. 

XXX 

Raja Arber menerima surat yang diserahkan oleh kasim. Perlahan 
ia membuka gulungan kertas berlogo naga keemasan tersebut. 

Mata pria itu melotot dan terhenyak membaca isi surat itu. la 
menurunkan surat tersebut dan mengusap wajah berulang-kali. 

"Sampaikan pada rajamu, saya akan segera menemuinya: Raja 
Arber berbicara pada utusan kerajaan Awan. 

Utusan itu bangkit dari bertekuk lutut kemudian mundur- 
mundur. Setelah berada diujung pintu, barulah pria tegap itu berbalik 
badan dan keluar ruangan. 

Wajah Raja kini merah padam, ia turun dari singgasananya dan 
melangkah melewati para menteri yang heran melihat perubahan 
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drastis sikapnya. 

Pintu ruangan permaisuri terbuka lebar, menampilkan raja yang 
melangkah cepat. 

Permaisuri langsung melepaskan pelukan puterinya dan 
melangkah untuk menyambut sang raja. 

“Apa yang telah kau lakukan?!” Telunjuk raja mengarah pada 
Demura. Membuat gadis itu terhenyak berwajah pucat. 

“Ampuni Putri Demura Yang Mulia.” Permaisuri bersujud di kaki 
suaminya. 

“Kau tahu, kerajaan Awan merupakan kerajaan adikuasa di 
negeri ini. Pernikahan ini merupakan kesepakatan politik, dengan 
jaminan kerajaan Awan akan melindungi kerajaan kita. Lihat sekarang, 
kekacauan yang kau ciptakan!” Napas raja tersenggal. Mati-matian 
pria itu menekan gejolak dan amarah dalam dada. 

“Maafkan hamba, Raja.” Demura bersujud di lantai kemudian 
duduk kembali. 

“Kenapa kau berpura-pura menjadi Lunar? Dan ke mana anak 
itu?!” 

“Lunar kabur Raja! Dia meminta saya menggantikan 
pernikahannya pas acara pernikahan. Karena takut menimbulkan 
kekacauan saya terpaksa menyetujui.” Di tengah isak tangisnya, 
dengan susah payah Demura menjelaskan. 

Rahang raja mengeras, tatapan matanya memerah, tubuhnya 
bergetar. “Kau tau ke mana adikmu pergi?” 

Demura menggeleng, tatapan mata itu berubah sayu saat 
menanyakan keberadaan adik tirinya. “Mohon ampun, saya tidak tahu 
Maharaja.’ 

“Kenapa kau membiarkan dia pergi? Sementara kau kakaknya.” 

Tentu saja Demura membiarkan Lunar pergi, agar perhatian raja 
beralih padanya dan pernikahan dengan Raja Videl menjadi targetnya. 

“Mohon ampun Yang Mulia Mulya. Hamba lalai sebagai kakak.” 

Raja menghela napas panjang, kemudian membalikkan badan 
dan keluar dari ruangan tersebut berwajah masam. 

Permaisuri bangkit dari duduknya mengusap kasar air matanya 
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dan mencebik. la menghampiri puterinya lantas memeluknya. 

“Apakah raja akan memerintahkan prajurit untuk mencari Lunar?” 
Demura menatap wajah ibunya. 

“Ibu akan memanggil dukun terbaik untuk mencelakai Putri 
Lunar. Nasibnya tak akan jauh berbeda dengan ibunya: 

“Apa maksudnya? Apakah ibu akan mengutuknya?” Sebenci- 
bencinya ia pada Lunar tak sampai hati menginginkan kecelakaan 
untuk adik tirinya itu. 

Permaisuri Silken terkekeh. “la akan celaka dan serigala buas 
mengoyak-ngoyak tubuhnya tak berbekas." 

Demura menggeleng kuat, air matanya semakin deras mengalir. 
"Jangan Bu, dia tetap adikku. 

“Jika kamu mengandalkan rasa kasihanmu, kamu tidak akan jadi 
apa-apa di kerajaan ini. Hidup dalam istana seperti dalam rimba, yang 
kuat akan menang dan yang lemah akan lenyap." 

“Ibu jahat!” Demura merasa semakin rendah diri terlahir dari 
rahim ibunya. 

la teringat pada ucapan raja yang menginginkan keturunan 
kerajaan murni. Alasannya mungkin, anak selir tak jauh berbeda dari 
sikap ibunya sebagai selir, buruk hati dan jahat. 

"Bagaimana perasaanmu setiap kali Raja mencurahkan 
perhatiannya pada Lunar dan abai terhadapmu?" Silken membingkai 
wajah puterinya. 

Tentu saja Demura sakit hati, itu yang membuat hatinya 
bertambah dengki. 

“Kamu akan terus berada dalam penderitaan tersebut jika kamu 
tak menyingkirkan Lunar, Sayang: Silken meraih pundak puterinya, 
memeluknya, kemudian menepuk-nepuk punggungnya. 
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Demura duduk di dipan balkon kamarnya. Balkon itu menghadap 
ke arah pegunungan. Kawanan kelelawar tampak terbang di udara 
saat awan perlahan berwarna kemerahan. Beberapa pelayan berdiri 
tak jauh darinya sedikit membungkukkan badan. 

Air mata Demura mengalir. Wajah Raja Videl membayangi 
pandangannya. Hatinya bertambah-bertambah sakit mengingat 
perlakuan lelaki itu. 

"Apakah aku memang tak cantik?” lirih gadis itu. Bibirnya 
bergetar. Hatinya telah tertawan pesona Raja Awan sejak pertama kali 
mendengar lamarannya dan bertambah cinta ketika melihat langsung 
sosok gagah sang raja di pernikahan. 

"Pelayan, apakah aku tak cantik?” Demura mengarahkan 
pandangan ke arah para pelayan. 

“Tentu saja Anda cantik, Putri." 

“Lalu kenapa Raja Videl tak menginginkanku? Bahkan dia 
menghinaku kurang cantik!" 

Menyadari kemarahan putrinya, para pelayan itu tak ada yang 
berani mengangkat wajah. 

“Kenapa kalian tak menjawab?!" Wajah gadis itu berubah merah 
padam. 

la bangkit dari duduknya, menghampiri para pelayannya dan 
menatap tajam wajah para pelayan itu. 

“Kalian menghinaku?” Bibir Demura bergetar, air matanya 
semakin mengalir deras. 

“A-aa-mpun, Putri, cinta tak bisa dipaksakan. Barangkali Raja tak 
mencintai putri karena belum mengenal putri--” 

Demura menampar pelayan yang berbicara tersebut hingga 
tersungkur ke lantai, dan menarik satu tangannya, memaksa berdiri. 
Pelayan itu tampak kesakitan wajahnya pucat pasi, tetapi tak berani 
membuka suara. 

“Justru dia mengenalku! Dan dia jijik padaku yang hanya anak 
selir!” Tuan putri itu mendorong pembantu di hadapannya. Kemudian 
mondar-mandir sembarangan sambil menjerit-jerit, wajahnya terlihat 
frustrasi. Para pelayan itu terduduk takut terkena kemarahannya. 
4“ 
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Saat itu Permaisuri Silken datang dan berdiri dekat Demura dan 
menatap tajam gadis itu . “Apa yang kau lakukan?!” Bentaknya agar 
sang putri sadar bahwa perbuatannya itu tak terpuji. 

Alih-alih sadar, Demura semakin histeris. la mengacak-acak 
rambutnya sendiri. “Mengapa saya harus terlahir dari rahimmu?! 
Mengapa saya harus lahir dari rahim selir yang menjijikkan! Mengapa 
saya tak lahir dari seorang permaisuri murni!” Demura menunjuk- 
nunjuk ibunya. 

“Berhenti Putri! Berhenti!” Rahang Silken mengeras. Ia berusaha 
menggapai lengan Demura, tetapi sang putri terus mengelak. 

“Anda penyebab kisah cintaku tak pernah tersampaikan sampai 
sekarang!” Pedih hati Demura, tak ada satu pun pria yang kunjung 
melamarnya. Kalaupun ia mencintai seorang lelaki, mereka akan 
memilih menikah dengan saudarinya yang lain. “Mengapa saya harus 
menerima dosamu yang meracuni permaisuri dan berkonspirasi 
dengan para menteri itu?!” 

Satu tamparan mendarat di pipi Demura, membuat perempuan 
itu terduduk membentur lantai. 

Permaisuri menatapnya tajam dengan napas tersenggal, 
sementara para pelayan shock mendengar fakta yang diucapkan 
gadis itu. 

Demura memegangi pipinya, pandangannya meredup dan 
tubuhnya terkulai ke lantai. Para pelayan langsung menghampirinya 
sedangkan permaisuri mematung di tempat berderai air mata. 

Tubuh Demura dibawa ke dalam kamar, dan ditidurkan di atas 
kasur empuk. 

“Jika berita ini tersebar, nyawa kalian taruhannya: Permaisuri 
yang duduk di tepi ranjang Demura, berkata dingin. 

Para pelayan yang menjadi saksi itu mematung berwajah pucat. 
Jelas merasa takut dengan ancaman tersebut. 

Permaisuri pun meminta para pelayan itu untuk keluar ruangan. 

Silken membaringkan tubuhnya di samping puterinya lantas 
menepuk-nepuk punggung puterinya itu. Hal yang tak pernah ia 
lakukan semenjak lama. Terakhir ia melakukannya saat Demura 
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berumur enam tahun. 

Ingatan istrinya raja itu terseret ke masa lalu, masa di mana 
ia pertama kali menginjak istana timur sebagai tawanan perang, 
dan Raja Arber bermurah hati menerima keluh kesahnya kemudian 
menjadikannya istri kedua, sebab ratu belum juga memberikan 
keturunan. 

Ratu menerima kehadirannya sampai bayi yang di kandungnya 
terlahir, ratu pun semakin memperhatikannya. 

Hati yang tamak menguasai Silken waktu itu, diam-diam ia ingin 
menyingkirkan ratu agar perhatian raja Arber tercurah padanya. 

Merasa dirinya telah berhasil memberikan beberapa keturunan 
seharusnya Raja mengutamakannya. Namun, keberuntungan tak 
berpihak padanya, setelah sekian lama, akhirnya ratu berhasil hamil 
dan perhatian raja kembali pada ratu. 

“Raja ... saya mencintaimu .... 

Lirihan Demura menyadarkan Silken ke alam nyata. la tersentak 
dan mendapati puterinya terpejam sedangkan air matanya mengalir 
dan bibirnya terus meracau. 

Silken mengulurkan tangannya dan menyeka air mata puterinya 
tersebut. 

"Apakah kamu begitu mencintai Raja itu, Nak?” Air mata Silken 
pun turut mengalir. Merasakan pedih hati melihat penderitaan puteri 
bungsunya. 

"Ampuni saya Raja ...” Demura masih terus meracau. 

Silken pun menangis tanpa suara di samping puterinya. 

XXX 

Saat pulang dari kamar Demura, Silken melewati sebuah ruangan 
dan berhenti kala melihat pemandangan yang membuat hatinya 
jengkel. 

Di dalam ruangan itu, suaminya Raja Arber terlihat duduk intens 
bersama seorang selir yang lebih muda darinya. 

Silken menahan napas. Bahkan raja tampak mengusap lembut 
pucuk kepala selir itu. 

Merasa kesal, permaisuri itu hendak pergi, tetapi langkah kakinya 
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terhenti begitu mendengar selir itu berbicara dengan nada lirih pada 
Raja. 

“Mengapa bukan saya yang menjadi permaisuri di samping Anda 
sekarang? Bukankah saya lebih cantik dari perempuan tua itu?” 

“Silken menjadi permaisuri karena ia adalah keturunan seorang 
raja yang kerajaannya saya taklukkan: Raja menjelaskan seraya 
menatap lembut wajah selirnya. 

“Benarkah?” Selir itu membulatkan mata. 

“Saya membawanya ke istana untuk menyelamatkannya dari 
perbudakan. Seorang permaisuri haruslah dari garis keturunan raja 
dan bangsawan: 

Selir itu menunduk. “Saya pun keturunan bangsawan, Raja.” 

“Dan kasta Silken berada di atasmu.” Raja mengulas senyuman, 
dan kembali membelai pucuk kepala wanita itu. 

Sementara Silken mematung di tempat. Ucapan suaminya 
mengingatkannya pada kejadian pedih masa lalu. Peperangan, 
pembantaian, darah, perpisahan dengan keluarga. 

Air matanya bergulir, dan tangannya mengepal. la terlupakan 
akan niat awalnya datang ke istana malah teralihkan oleh perasaan 
cinta yang semu. 

“Meskipun dia permaisuri, tetap kamu perempuan yang saya 
sayangi: Raja Arber mencium kening selir itu. 

Sore harinya, saat Silken melewati ruangan yang sama, Selir Lydia 
keluar ruangan dan menabrak bahunya. Alih-alih meminta maaf, selir 
itu malah menaikkan satu alisnya. 

Silken hanya tersenyum miring. “Kamu orang baru, tak tau watak 
asli raja yang sebenarnya. Dia selalu mengatakan kata-kata yang 
manis ke semua perempuannya termasuk kamu. Saat ia bosan dengan 
peliharaannya ia akan mencari mangsa baru.’ 

“Urus saja sisa umurmu perempuan tua, suatu saat saya akan 
menggantikan posisimu sebagai permaisuri. 

Lidya mengibaskan rambutnya yang keemasan dan 
bergelombang, kemudian melangkah melewati Silken. 
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Perempuan berparas cantik menadahkan kedua telapak tangan, 
menerima cairan parfum dari tuangan tangan pelayan yang menunduk 
di hadapannya. la menyapukan cairan parfum itu ke pergelangan 
tangan dan leher. 

Tak jauh dari tempat duduk perempuan cantik itu, Raja Videl 
duduk tersenyum memperhatikannya. 

Setelah sempurna mendandani wanita raja, bergegas pelayan itu 
keluar ruangan. 

“Dari mana parfum ini Anda dapatkan, Samina?” Raja mengangkat 
dagu perempuan yang duduk di hadapannya. “Aromanya sungguh 
memabukkan” Senyuman tipis tersungging di bibir merah sang raja. 

“Dari seorang utusan yang berkunjung” Samina tersenyum 
lembut, ia menunduk, pipi bersihnya merona. 

Raja mengangkat dagu Samina, keduanya saling menatap, hingga 
dua bayangan manusia itu menyatu di tembok beberapa detik, dan 
langsung terpisah saat seorang pelayan terdengar memanggil dari 
luar kamar. 

Samina bergegas berdiri dan memakaikan jubah pada raja. Pria itu 
bergegas keluar kamar, seolah barusan tak terjadi apa pun dengannya. 

Samina menghela napas kasar. Akhir-akhir ini ia merasa gusar 
akan kehadiran seorang ratu yang akan mendampingi raja. Meskipun 
raja mengatakan padanya, hadirnya perempuan sebagai ratu 
hanya sebagai pelengkap simbol kerajaan, Samina tetap khawatir, 
kedudukannya sebagai selir kesayangan raja, terhapuskan oleh 
kehadiran sang ratu itu. 

"Ada seseorang yang ingin menemui Anda, Yang Mulia.” Kasim di 
hadapan Raja menunduk. 

“Siapa?” Raja Videl menduga yang datang adalah Raja Arber. 

“Permaisuri Kerajaan Timur, istrinya Raja Arber! 

Jawaban pelayan lelaki tersebut membuat Raja Videl 
mengernyitkan kening. 

Samina yang sedari tadi menguping pun turut memikirkan apa 
yang disampaikan Kasim. 
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Jendela di ruangan itu terbuka lebar menampilkan pemandangan 
taman menawan di bawah sana. 

Lampu-lampu kristal tampak menggantung di tengah langit- 
langit ruangan itu. Dinding yang berwarna keemasan memantulkan 
cahaya dari lampu-lampu kristal tersebut. 

Di bawah cahaya lampu kristal, Raja Videl duduk di atas kursi, 
menghadap meja, ditemani seorang pengawal. la menantikan 
kehadiran tamu yang dikabarkan kasim. 

Tak lama berselang, seorang perempuan muncul dari balik pintu, 
mengenakan penutup kepala, melangkah menghampirinya. Ketika 
jaraknya telah dekat dengan sang raja, perempuan itu berhenti dan 
menunduk. 

“Silakan duduk.” Raja memerintah. 

Barulah perempuan itu duduk, sedangkan pengawal pribadi raja 
keluar ruangan. 

"Ada perlu apa Anda kemari, Permaisuri?” Raja Videl berusaha 
bersikap sopan. Walaupun hatinya marah oleh pernikahan waktu lalu. 

“Saya mendengar Anda sedang melakukan perluasan kekuasaan 
dan menaklukkan kerajaan-kerajaan! 

Mendengar perkataan perempuan itu, raut wajah raja berubah 
datar. “Apa yang Anda ingin katakan?” 

"Kerajaan suamiku bersekutu dengan musuh kerajaanmu. Saat 
Anda melamar puterinya dengan senang hati dia akan menerima dan 
pada akhirnya ia akan merebut kerajaan Anda.’ 

"Benarkah kamu istrinya Raja Arber?” Raja menatap dingin 
perempuan tersebut. “Itu artinya, Anda adalah ibunya perempuan 
penipu yang menjadi pengantinku?” 

Rahang Silken mengeras, ia tahu siapa yang dimaksudkan 
pria tersebut, tiada lain adalah puterinya. Demi suatu tujuan ia 
berusaha bersikap tenang dan menekan ego. “Saya menyampaikan 
berita penting seperti ini tidak cuma-cuma, Yang Mulia.” Permaisuri 
mengangkat wajahnya dan menatap wajah pria di hadapannya dingin, 
bibir tipisnya menyunggingkan senyuman. 

"Apa maumu?” 
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“Terima kembali puteriku, dan jadikan ia permaisuri. 

“Kamu tidak takut kerajaan suamimu saya hancurkan?” 

“Siapa yang menghancurkan dan yang dihancurkan menunjukkan 
siapa yang lebih berkuasa. Saya hanya menyampaikan suatu berita: 
Permaisuri melepaskan penutup kepalanya, memperlihatkan rambut 
pirangnya yang tergerai. Meskipun tak lagi muda, parasnya tampak 
menawan. 

“Dengan kerajaan mana suamimu bersekutu?" 

“Kerajaan Merpati. 

Pandangan raja langsung dingin.“Saya akan memastikan terlebih 
dahulu kebenaran ucapanmu” 

“Puterinya melarikan diri itu hanya drama, Yang Mulia. Arber 
memaksa puteriku menggantikan pengantin untuk menjadikan 
puteriku korban. Bukankah itu bukti bahwa ia begitu berambisi 
menaklukkan kerajaanmu?” 

Silken tersenyum puas dalam hati. Melihat dari raut wajah raja 
awan yang langsung berubah merah padam, ia yakin lelaki itu mulai 
terpengaruh. 

Keluar dari istana awan, Silken kembali mengenakan tudung tebal 
dan cadar. la menaiki kereta sewaan rakyat biasa kemudian kereta itu 
mulai bergerak maju meninggalkan benteng istana. 

Permaisuri Kerajaan Timur itu kembali ke istana lebih cepat. Ia 
langsung menemui suaminya yang kedapatan sedang merenung di 
tepi jendela yang terbuka. 

"Ada apa, Raja?" Silken menatap sendu suaminya dan mengusap- 
usap bahu pria itu. 

“Putri Lunar belum ditemukan: Raja Arber berucap lesu. Awalnya 
ia menyangka sang putri kabur seperti biasa dan akan kembali. Sampai 
hari berganti pun gadis itu tak juga menampakkan diri. 

Silken memeluk Raja, air matanya mengalir. “Semoga anak itu 
cepat ketemu. la kabur begitu saja pasti memiliki alasan yang kuat: 

"Alasan apa menurutmu, Sayang?” Raja mengangkat dagu 
permaisuri. 

“Suamiku ... Raja Videl itu ternyata musuhnya Raja Merpati, bisa 
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Saja suatu hari ia merebut kerajaan kita.” 

“Benarkah? Tetapi, ia berjanji akan melindungi kerajaan kita.’ 

“Raja ... ucapan hanya sekadar ucapan, banyak raja yang 
mengingkari ucapannya demi meraih ambisinya.’ 

Arber terdiam merenungi ucapan istrinya. Sementara Silken 
tersenyum dalam hati, menyadari sepertinya sang raja terpengaruh 
oleh perkataannya. 

Keluar dari kamar Raja, Silken melangkah cepat ke ruangannya 
dan memerintahkan pelayan pribadinya untuk melakukan sesuatu. 

Pelayan itu mengangguk setelah mendengarkan perkataan 
permaisuri kemudian bergegas pergi. 

Saat hidangan makan malam raja telah disiapkan, ketua 
dapur menerima serbuk putih dari pelayan pribadi permaisuri dan 
membubuhkan pada semua makanan raja kemudian menyisakan 
sedikit makanan untuk dicicipi nanti di hadapan raja. 

Ketika tiba saatnya waktu makan raja, hidangan itu dibawa 
melewati lorong-lorong panjang dan tiba depan sebuah ruangan 
makan khusus Raja. 

Mereka mulai menyajikan beraturan di atas meja, kemudian 
mundur kembali. 

Ketua dapur mencicipi semua makanan yang belum diberikan 
serbuk di hadapan Raja. 

Raja pun meraih sendok, tangannya bergerak menyiduk makanan 
terdekat. 

Ketua dapur yang mengetahui sebuah rahasia, menatap 
tegang ke arah raja. Sendok yang dipegang sang raja mulai bergerak 
mendekati mulutnya raja. 

XXX 

Permaisuri mengadakan pertemuan dengan beberapa orang 
menteri secara rahasia di ruang kerjanya. 

“Sudah waktunya kita membalaskan dendam akan kematian 
raja kita.” Permaisuri berbicara penuh penekanan. “Serta mengangkat 
puteraku sebagai raja selanjutnya.” 

Para menteri itu menyimak omongan permaisuri, dengan 
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saksama. 

Beres berbicara pada orang-orang kepercayaannya, Silken 
memanggil pelayan pribadinya, Dapne, untuk kembali melakukan 
tugas. 

Pelayan itu berjalan mengendap-endap menuju kediaman tabib. 
Awalnya tabib menolak apa yang diperintahkan oleh permaisuri 
melalui mulut si pelayan. 

"Kamu lebih baik mati sia-sia oleh ancaman atau hidup berbuat 
dosa dan bertaubat lagi?” Dapne mengancam. 

Tabib istana menitikkan air mata. Dengan berat hati, ia membuat 
suatu ramuan yang menyebabkan kelumpuhan saraf-saraf orang yang 
mengonsumsinya. 

Setelah berhasil menerima ramuan, pelayan pribadi permaisuri 
itu mendatangi kediaman ketua dapur dan memerintahkan hal yang 
sama. la mengancam ketua dapur dengan kalimat yang sama pula. 

Ketua dapur meskipun berat hati, membubuhkan serbuk tanpa 
aroma ke setiap makanan raja. Kemudian bergegas keluar dari dapur 
kerajaan. 

Tak lama berselang, para petugas dapur kerajaan memasuki 
dapur, membawa hidangan itu ke ruang makan Raja, dipandu oleh 
ketua dapur. 

Ketua dapur menatap tegang momen-momen saat raja 
menyuapkan nasi ke mulut, ia sampai menitikkan air mata. Namun, 
berusaha kuat hati demi kelangsungan hidupnya. 

“Enak sekali makanannya, Dayang: 

Ketua dapur itu menunduk merasa bersalah dalam hati. Raja 
Arber adalah raja yang baik hati selalu bersikap baik pada setiap 
pelayanannya. 
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Raja Arber terbangun, merasakan sakit dan letih di setiap inci 
badan. Tubuhnya pun berkeringat. 

Usai makan malam itu, ia tak bisa konsentrasi menangani laporan- 
laporan istana. Oleh karenanya, ia memilih istirahat agar saat bangun, 
tubuh kembali dalam keadaan segar. Yang ada, justru tubuhnya 
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bertambah payah. 

Raja berendam diri dalam air hangat dipijit oleh seorang pelayan. 
Hari ini ia berniat mendatangi Kerajaan Awan sesuai jadwal yang 
direncanakan. 

Saat waktunya makan, Raja pun hanya memandangi makanan di 
atas meja di hadapannya. 

“Silakan makan Yang Mulia, agar Anda lekas bertenaga.” Ketua 
dapur mengingatkan dengan nada rendah. Hatinya bersedih karena 
harus mencampurkan serbuk putih itu rutin pada setiap makanan raja. 

“Persiapkan keperluan untuk mendatangi kerajaan Awan.’ 
Setelah mencicipi sedikit sarapan, Raja mengalihkan pandangan ke 
arah pengawal pribadinya. 

Bergegas para petugas dapur membereskan bekas makanan raja 
dan pergi, kemudian beberapa pelayan berbeda masuk dan mulai 
mendandani raja dengan pakaian resmi. 

Setelah penampilannya rapi, raja mengangkat kakinya satu per 
satu, membiarkan pelayan memakaikan alas kaki. 

la melangkah keluar kamar dikawal beberapa pengawal. 
Setibanya di halaman, terlihat kereta kuda telah dipersiapkan. 

Raja memilih menggunakan kereta dibandingkan kuda. Biasanya 
jika bepergian untuk tujuan tidak resmi, ia akan menyamar seperti 
rakyat biasa menunggang kuda. Karena tubuhnya terasa letih, raja tak 
sanggup menunggangi kuda sendirian saat ini. 

Sepanjang perjalanan pun, raja merasakan kepalanya berdenyut, 
dan tubuhnya terasa dingin. 

Seorang selir perempuan yang ikut bersamanya, mengusap 
peluh di keningnya berulang kali. 

Setelah menempuh perjalanan yang sangat jauh, kereta itu 
akhirnya memasuki gerbang istana Kerajaan Awan. 

Raja bergegas turun dan memaksakan langkah menuju ruang 
tamu kerajaan. Setibanya di sana, para pelayan langsung berdatangan 
membawa jamuan. Ia sama sekali tak berselera melihat semua jamuan 
itu, kecuali hanya ingin minum saja. 

Tak lama berselang, Raja Videl datang dikawal oleh prajurit dan 
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duduk berhadapan dengannya. 

Biasanya dua raja itu saling bersapa ramah, sekarang keduanya 
saling menatap curiga. 

"Saya meminta maaf atas kejadian tak terduga ini, saya benar- 
benar menyesal” Raja Arber mengungkapkan penyesalan. 

“Minta maaf yang sempurna adalah membawa kembali puterimu 
ke hadapanku: Raja Videl menyahut datar. 

“Tetapi Anda telah menikahi putri saya yang lain.’ 

“Saya hanya menginginkan puteri Anda yang bernama Lunar: 
Raja Videl tersenyum tipis. Bayang wajah Lunar tergambar jelas di 
benaknya. 

“Saya sedang mengerahkan pasukan untuk mencari puteri saya.’ 

“Ini merupakan sebuah penghinaan terhadap kerajaan saya, 
Ayah Mertua." Videl menekan kata-katanya. “Jika dalam satu minggu 
puterimu tak ditemukan, saya akan mengerahkan pasukan untuk 
mencarinya. la kembali dalam keadaan hidup atau pun mati. 

Raja Arber mengangkat wajah, merasa syok mendengar 
perkataan lawan bicaranya. “Saya akan segera menemukan puteri 
saya, Raja.” Arber sangat menyesalkan akan kecerobohan puterinya. 
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Sebuah gerobak kuda yang ditunggangi petani melaju melewati 
persawahan. Merasa lelah, petani itu menghentikan perjalanannya 
dan beristirahat di bawah pohon rindang sambil mengibas-ngibaskan 
lehernya dengan topi lusuh. Sesekali ia menyeka keringat yang 
meluncur antara pelipis dan kening. 

Terik matahari membuat kerongkongan pria tua itu cepat kering. 
Berulang kali ia meneguk air minum untuk menghilangkan dahaga, 
hingga tak terasa kempis di tangannya itu telah kosong. 

Petani itu pun menyandarkan punggung ke batang pohon, 
berniat memejamkan mata sejenak. Jauhnya jarak perjalanan yang 
telah ditempuh, membuat tenaganya terkuras habis. 

Tanpapriatuaitu sadari, seorang perempuan keluardaritumpukan 
jerami di gerobaknya. Perempuan itu berjalan sempoyongan khas 
orang yang baru bangun tidur. 

"Di manakah saya, ya?” Gadis itu bergumam seraya mengucek- 
ngucek mata. 

Melihat perempuan tak dikenal berdiri dekat gerobaknya, si 
petani melongo. Ia langsung terbangun dan menunjuk perempuan 
itu. Seingatnya tak ada siapa pun di sekitarnya. 

“Siapa kamu? Kenapa kamu berdiri di dekat gerobak saya? Kamu 
mau maling makanan dalam gerobak itu, ya?!” 

Perempuan itu kelabakan, langsung mengipaskan kedua 
tangannya. Tanda bahwa apa yang ditudingkan si petani tidak benar. 

“Terus kamu siapa?” 

“Saya Putri--” 

“Putri apa? Putri dedemit, ngayal aja kamu, sana pergi!” Petani itu 
mengangkat tangannya, sekadar menakut-nakuti. 

Lunar tersenyum, setidaknya ucapan spontannya barusan tak 
dianggap oleh si petani dan ia merasa aman. 

“Kalau warung makan dekat sini di mana ya Ya, Tuan?” 

“Masih jauh dari sini” Si petani menjawab ketus. 

Lunar garuk-garuk kepala. “Kalau begitu, bolehkah saya 
menumpang kembali di gerobakmu?” 

Si petani langsung melotot. “Jadi benar, kamu tidur di gerobak 
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saya dan maling makanan itu?” 

“Makan hanya 1 biji saja” Lunar tersenyum canggung, menyatukan 
tangan, meminta maaf. 

Si petani memasang wajah marah sejurus kemudian wajahnya 
cerah ketika gadis itu menyodorkan sekantong uang kepadanya. 

“Semalam saya ngantuk terus saya lihat gerobak itu, ya udah saya 
tidur di sana. Maaf ya, izinkan saya ya naik gerobakmu lagi saya tidak 
terlalu tahu daerah sini, saya pendatang baru.’ 

“Baiklah, Nona. Ke mana pun Anda ingin pergi, saya akan 
antarkan: Petani yang awalnya galak tiba-tiba menjadi baik. 

Melihat perubahan drastis sikapnya, Lunar merasa jengkel, tetapi 
tetap naik ke atas kuda. 

"Mengapa Anda naik ke atas kuda, Nona? Itu tempat saya. Anda 
duduk di belakang, di gerobak itu.” Si petani menunjuk tumpukan 
jerami dalam gerobak. 

“Biar saya saja yang membawa kuda, Paman. Anda duduk saja di 
belakang punggung saya dan mengarahkan jalan. Sudah lama saya 
tidak menunggang kuda. Saya ingin menikmati kebebasan di alam 
luar” Lunar terkekeh, teringat akan Cerpen yang mengajarkannya 
berkuda dan bela diri untuk jaga-jaga. 

Karena merasa lelah dan sekaligus merasa beruntung, si petani 
tersenyum lebar. la pun naik ke atas gerobak jerami dan duduk di 
belakang lunar. 

Lunar mulai menarik pelana kuda, perlahan gerobak itu melaju 
dan petani mengarahkan arah jalan padanya. 

Selagi di perjalanan petani itu terus bertanya. 

"Sebenarnya, Nona ini dari dari mana? Dan mau ke mana?” 

“Kok pintar banget bawa kudanya. Nona ini pendekar, ya? 
Wajahnya juga cantik.’ Si petani nyengir, wajahnya merona. 

Lunar tak menanggapi ucapan pria tua itu, ia tetap fokus pada 
jalanan, sesekali memekik untuk menambah laju kuda. 

Si petani terjengkang dan jatuh ke dalam jerami saat lunar 
melewati tanjakan dan menghentakkan pelana dengan keras, 
membuat kuda langsung berlari kencang. 
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“Jangan keras-keras Nona! Ini gerobak saya satu-satunya, mata 
pencaharian saya. Saya hanya seorang kuli, kalau gerobak ini rusak, 
saya tidak akan bisa mendapatkan uang untuk memberi makan anak 
istri saya, Nona.” 

“Bukan salah saya Paman, ini kudanya yang nakal, inginnya cepat- 
cepat sampai ke warung makan.” 

Si petani berdecak, menatap datar Lunar, jelas omongan gadis itu 
mengada-ada. 

Tak lama kemudian, mereka berdua sampai di warung makan 
yang ramai. Lunar langsung mengambil posisi duduk dekat jalan, 
seorang pelayan pun langsung menghampirinya. 

Selagi berbicara untuk memesan makanan pada si pelayan, putri 
melihat petani itu menyerahkan uang koin pada seorang pengemis 
yang datang, kemudian petani tua itu duduk di bawah kereta kudanya. 

Merasa kasihan, Lunar bangkit dari duduknya dan melangkah 
menghampiri si petani. 

“Saya kelebihan uang nih, Paman. Makan yuk” 

“Tak usah, Nona. Bayaran yang Anda berikan sudah sangat cukup 
untuk saya. Saya sangat berterima kasih pada Anda” 

“Anggap saja ini bayaran tambahan, ayo kita makan: 

Karena Lunar terus memaksa, akhirnya si petani ikut duduk di 
bangku warung. 

Melihat pesanan datang dan dihidangkan di atas meja, air liur 
putri langsung terbit. Ayam bakar dan beberapa makanan yang 
menggugah selera itu benar-benar membuat perut kosongnya 
langsung meronta-ronta minta diisi. 

Setelah berdoa sebentar, Lunar langsung melahapnya. Adapun si 
petani hanya terdiam memperhatikan jatah hidangannya. 

“Mengapa Anda tidak makan, Paman?” Di sela makan lahapnya, 
Lunar bertanya. 

Petani itu pun bergegas makan, tetapi hanya sedikit. 

ketika Lunar selesai menghabiskan jatahnya. Petani itu 
membungkus sisa makanan jatahnya ke dalam plastik dan 
memasukkan ke dalam kantong. 
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“Untuk siapa itu, Paman?” 

“Ah ... istri saya selalu berharap makan daging ayam, begitu pun 
anak saya. Alangkah tak baiknya saya makan enak sendirian, sementara 
istri saya dan anak saya kelaparan di rumah.’ 

Lunar terdiam mendengar penuturan petani tersebut. la merasa 
dirinya rendah dan tak bersyukur dengan apa yang dia miliki selama 
ini. 

Gadis itu pun memesan kembali makanan dan menyerahkan 
makanan itu ke si petani. 

Awalnya si petani menolak karena malu sedari tadi diperlakukan 
dengan baik. Karena putri terus mendesaknya, ia pun menerimanya 
dan mengucapkan terima kasih berulang kali pada gadis itu. 

Setelah petani itu pergi dengan gerobaknya, Putri Lunar 
melanjutkan perjalanan seorang diri. Saat itu ia melihat banyak orang- 
orang berpakaian lusuh dan berkulit kusam menjajakan makanan di 
tepi jalan. Debu jalanan yang diciptakan oleh kendaraan kereta kuda 
yang lewat dan orang-orang yang melangkah berdesak-desakan, 
melengkapi pemandangan hiruk-pikuk itu. 

Ada pula yang tampak mengemis ke sana-kemari di antara 
kerumunan itu dan terlihat banyak lelaki dan perempuan yang 
membawa barang-barang di atas punggung tampak kesusahan. 

Lunar termenung melihat kehidupan yang tak pernah ia lihat 
sebelumnya. Hatinya bersedih melihat penderitaan mereka. la teringat 
akan kemewahan istana dan hura-hura para menteri yang kerap 
kali mengadakan pesta di istana dan membuang-buang makanan 
sembarangan. 

Lunar bertekad dalam hati, jika suatu saat nanti dirinya menjadi 
permaisuri akan mengutamakan kesejahteraan rakyatnya. 

XXX 

“Sebelum prajurit kerajaan menemukan Putri Lunar, kalian harus 
lebih dulu menemukannya dan membunuhnya langsung.” Menteri 
Eris berbicara serius pada pengawal pribadinya, Athan, sesuai perintah 
Permaisuri Silken. Tak lupa ia menyerahkan potret lukisan sang putri di 
atas selembar kertas pada pengawalnya itu. 
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Priayang membawa sebilah pedang di pinggang itu mengangguk 
patuh. Kemudian berbalik badan dan keluar dari ruangan. 

la mendatangi suatu tempat di pinggiran hutan. Di sana beberapa 
pria berbadan tegap dengan penutup kepala dan pakaian serba hitam 
telah berkumpul menunggunya. 

“Kita harus cepat bergerak sebelum para prajurit itu menemukan 
tuan putri.” Athan menginterupsi. 

Orang-orang itu langsung bergerak membubarkan diri, begitu 
pun dengan Athan, ia mengenakan penutup wajah agar tak dikenali. 

Malam telah berganti pagi 

Di tempat lain, seorang gadis berdiri depan warung makan, 
mengusap perut berulang kali merasakan cacing-cacing dalam 
perutnya berdemo. 

“Habis sudah seluruh uangku: Waktu lalu ia membagikan uangnya 
cuma-cuma kepada setiap orang yang terlihat miskin. Saat menyadari 
uangnya habis, ia kebingungan untuk melanjutkan perjalanan. 

Gadis itu pun bergerak mendatangi penjaga warung. 

“Paman ... saya mau makan, tapi ... tak punya uang” Ragu ia 
mengutarakan. 

Pria tua yang sedang berjongkok itu menegakkan punggungnya 
dan menatap saksama gadis di hadapannya dari atas kepala hingga ke 
ujung jempol kaki si gadis. Kemudian ia menyunggingkan senyuman 
tipis. 

“Siapa namamu?” tanyanya sambil mengusap-usap dagunya 
yang bersurai panjang. 

"Saya ... Lunar. 

“Antarkan setiap pesanan ke meja pembeli, maka kamu akan saya 
beri makan” 

Sang putri langsung kegirangan. la menerima pesanan dari 
tangan pemilik warung dan melangkah mendatangi setiap meja. 

“Cantik sekali, siapa namamu?” Setiap pria yang menerima 
pesanan dari putri, selalu bertanya genit. Terkadang mereka menjawil 
dagu dan menyentuh anggota badan putri sembarangan. 

Merasa risi, putri berusaha menghindari percakapan dan asal 
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menaruh hidangan, sambil menunjukkan ekspresi sangar. 

“Ini bayaranmu hari ini. Karena kehadiranmu warung saya jadi laku 
keras: Si pemilik warung bersurai panjang itu tersenyum semringah. 

Lunar menerima uang perak tersebut dan mengucapkan syukur 
dalam hati. 

“Beginikah rasanya jadi rakyat? Seru sekali, dapat uang harus 
kerja dulu” 

“Rakyat?” Pria tua itu mengernyit, merasa aneh dengan gumaman 
gadis di hadapannya. 

“Eh ... maksud saya, senang sekali pertama kali dapat pekerjaan: 
Lunar membenarkan ucapannya. 

"Jangan lupa cuci seluruh perabotan kotor di belakang untuk 
dipakai esok hari” Sebelum masuk ke kamarnya, pria tua itu 
mengingatkan. 

Lunar pergi ke belakang warung dan mulai mencuci perabotan 
kotor. 

latak pernah melakukan pekerjaan tersebut, tetapi pernah melihat 
para pelayan istana menyuci perabotan. Lunar pun memvisualisasikan 
ingatannya. 

“Ternyata gak enak jadi rakyat, capek.” Lunar berulang kali 
menyeka keringatnya selagi mencuci perabotan. 

Tiba-tiba saja, terdengar keributan dari dalam warung. Perpaduan 
antara suara si pria tua bersurai dan suara campuran banyak lelaki 
yang membentak-bentak. 

Belum sempat Lunar memastikan. Para lelaki yang mengenakan 
penutup wajah, mengepungnya sambil menodongkan pedang. 

Lunar tercengang, ia mematung dan ketakutan luar biasa. 

Siapakah para pria itu? 
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Lunar melangkah dan meletakkan pesanan makanan ke setiap 
meja pembeli. 

Tanpa gadis itu sadari, seorang pria memperhatikan wajahnya 
secara saksama membandingkan dengan kertas lukisan di tangan. 

“Wah ... cantik sekali perempuan itu. Sepertinya bangsawan yang 
jatuh status, ya.’ 

"Iya ... baru kali ini melihatnya selama makan di sini. 

Ocehan para lelaki itu meyakinkan Athan bahwa perempuan 
pelayan itu merupakan tuan putri yang ditargetkan. 

Athan memalingkan muka saat perempuan itu menaruh asal 
makanan ke atas mejanya. 

Tanpa menghabiskan makanan, bergegas Athan meninggalkan 
warung makan tersebut menuju persembunyian sementara. 

Setibanya di kediaman penginapan murah tepi desa, Athan 
mengumpulkan seluruh bawahannya dalam satu ruangan. 

“Kita harus bergerak cepat malam ini. Saya telah menemukan 
tuan putri.” 

Mereka saling berbicara menyusun rencana. Kemudian keluar 
dari penginapan berpencar agar tak dicurigai orang dan berkumpul 
kembali saat malam telah tiba. 

Di bawah sinar rembulan, Athan mengarahkan mereka. 
Lelaki bersurai tipis itu memberikan interupsi sebentar kemudian 
membubarkan diri untuk menjalankan misi. 

Langkah kaki para pendekar rahasia itu begitu cepat, sekonyong- 
konyong telah sampai di warung makan yang kini tampak sepi. 

Hanya dengan satu kali terjangan Athan, pintu warung itu 
terbuka. Para bawahannya langsung memasuki ruangan. 

Mendengar suara gaduh dari luar kamar, pria tua pemilik warung 
langsung keluar untuk memastikan, dan tercengang begitu melihat 
orang-orang mengenakan pakaian serba hitam tampak memeriksa 
setiap ruangan dan masing-masing dari mereka membawa sebilah 
pedang. 

Menyadari bahaya, pria tua itu bertekuk lutut, menyatukan 
tangan. 
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“Jangan ambil harta saya, Tuan-tuan: la menggigil ketakutan. 

“Saya mencari seorang perempuan! Katakan, di mana dia?” Athan 
meninggikan suara. 

Pria tua itu mengernyit, sejurus kemudian, matanya melotot. “Tak 
ada perempuan di sini--” 

Sebilah pedang langsung menghunus ke lehernya, memotong 
ucapannya. 

“Jangan berbohong, atau nyawamu taruhannya!" 

"A-aa-mpun, Tuan.’ Pria itu gemetaran, wajahnya pucat pasi. 

Selagi Athan menginterogasi si pria tua, Komplotannya berhasil 
menemukan perempuan di belakang rumah. 

Para lelaki itu mengepung si perempuan yang sedang mencuci 
piring dengan menghunuskan pedang. 

“Dia ada di sini!” 

Athan mengalihkan perhatian, bergegas ia berjalan ke 
belakang rumah dan melihat perempuan berwajah bersih langsung 
mengalihkan pandangan ke arahnya. 

Raut wajahnya yang bersih, tampak kemerahan diterpa sinar 
rembulan, cantik sekali. Dibandingkan takut, gadis itu terlihat seperti 
menahan amarah. 

“Seret dia ke dalam” Athan menginterupsi. 

Orang-orang itu pun menyeret putri ke dalam rumah dan 
mendudukkannya di samping pria tua. 

"Adakah yang ingin kau katakan pada orang yang menghendaki 
kematianmu? Athan menatap dingin wajah sang putri. 

Lunar menyeka air matanya, ia menoleh ke samping dan meminta 
maaf dengan nada lirih pada pria pemilik warung. 

“Bebaskan pria ini, ia tak bersalah” Pandangan putri bertumpu 
pada uban si pemilik warung, ia merasa iba melihat ketidak berdayaan 
lelaki tua tersebut. 

“Kami tak meninggalkan jejak saat menghapus nyawa seseorang” 
Athan menyahut. 

“Saa-ya mohon: Putri menyatukan tangan. 

Salah satu dari prajurit rahasia itu menarik pedang dari sarungnya 
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dan mengayunkannya secepat kilat ke arah pria tua, membuat orang 
tua beruban itu berwajah pucat mematung di tempat. 

Dalam sekejap mata, putri pun meraih pedang yang menggantung 
di tangan pria di hadapannya, dan dengan gerakan cepat ia menepis 
pedang yang mengayun ke arah si pria tua sehingga pedang itu 
terlempar. 

Putri melindungi pria sepuh itu di belakang punggungnya sambil 
mundur-mundur menodongkan pedang ke arah para perompak itu 
untuk melindungi diri dan memerintahkan pula kepada pria tua itu 
untuk bergegas kabur. 

“Ta-aa-pi, bagaimana dengan Anda?” Suara si pria tua bergetar. 

“Saya adalah tuan putri, mereka akan dicap sebagai penjahat 
negara jika sampai melukaiku!” Ucapan putri melengking seiring 
dengan serangan pedang yang melesat ke arahnya. 

Sekali ia bisa menghindar, pria tua yang berlindung di balik 
bahunya langsung melangkah cepat keluar dari jendela. Sementara 
putri terus menghalangi dengan tangkisan pedang kala para prajurit 
rahasia itu berusaha mengejar si pemilik warung. 

Putri tak bisa bertahan lama melindungi diri, satu sayatan pedang 
mengenai lengannya, membuatnya terduduk memegangi lengan 
kanannya. 

Kemudian disusul sayatan lain di punggungnya, merobek 
pakaiannya, memperlihatkan kulit punggungnya yang bersih. 

Pandangan putri meremang, darah yang keluar semakin banyak. 

Tubuhnya oleng kemudian ambruk di lantai. 

Athan bergabung kembali dengan para prajurit istana dalam misi 
pencarian Putri Lunar. Sebagai ketua pencarian ia mengajak mereka 
untuk mendatangi hutan. 

“Barangkali putri pergi ke hutan dan tersesat, kita telah berkeliling 
dari daerah ke daerah dan tak menemukannya: Pria jangkung itu 
menjelaskan. 

Prajurit istana pun bergerak menuju hutan. Selagi di hutan, 
Athan pura-pura mencari seorang diri. Kemudian ia berteriak saat 
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menemukan bekas darah dan pakaian yang compang-camping 
tersampir di antara ranting tanaman liar dekat pohon besar. 

Serentak para prajurit itu menghampiri Athan dan terkejut melihat 
pakaian berlumuran darah yang diangkat Athan menggunakan 
tangan. 

“Ini adalah pakaian tuan putri dan sebuah kalung berada di 
dekatnya!” Athan berteriak lantang sambil berlinang air mata. 

Orang-orang itu langsung berlutut memberikan penghormatan, 
air mata sebagian dari mereka menitik merasakan kesedihan 
mendalam. 

Pakaian berlumuran darah itu dimasukkan ke dalam peti dan 
diangkat ke atas punggung kuda. 

Setibanya di istana, Athan menyerahkan peti ke hadapan raja 
disaksikan para menteri. 

Melihat peti tersebut raut wajah raja pucat pasi, kedua tangannya 
yang bertumpu di atas meja gemetaran. 

“Ampun Yang Mulia Raja, tuan putri tak dapat diselamatkan. 
Jasadnya tak tersisa dimakan habis serigala, yang tersisa hanyalah 
pakaian dan beberapa perhiasannya.” Athan menjelaskan dengan 
gamblang dan tenang. 

“Itu ... bukan pakaian putri saya! Berani-beraninya kalian--” Raja 
tak meneruskan ucapan. la merasakan kepalanya mendadak pening 
dan tubuhnya lemah. Akhir-akhir ini kesehatannya menurun. 

Para menteri yang hadir di sana pun, tampak terkejut melihat 
fakta yang dibawa tersebut. 

“Maafkan kami Yang Mulia, tapi seseorang pernah melihat putri 
mengenakan pakaian itu.” Prajurit berjanggut tipis itu, membukakan 
peti, memperlihatkan apa yang ada di dalam peti. 

Mata Arber melebar melihat kalung yang biasa putri gunakan 
ada di atas pakaian itu, air matanya keluar tak terbendung, merasakan 
sesak di dada. 

“Tak mungkin puteriku dimakan serigala.” Raja menggeleng, 
hatinya pedih dan sakit. la bersandar ke kursi, dan pandangannya 
meredup. 
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Kasim setianya langsung menghampiri begitu pun dengan 
beberapa menteri. 

Di sisa kesadarannya, raja melihat permaisuri dan para saudari 
putri berdatangan melangkah terburu mendekati peti di hadapannya. 

Demura menjerit histeris melihat pakaian di dalam peti itu 
merupakan pakaian Putri Lunar yang ia berikan terakhir kali saat acara 
pernikahan. 

Gadis itu tergugu sambil memeluk pakaian tersebut, begitu pun 
saudarinya yang lain, mereka tampak menangis. Namun, tangisan 
mereka hanya sandiwara. 

Adapun permaisuri memerintahkan menteri untuk keluar 
ruangan raja. Berduyun para pejabat itu keluar ruangan sambil 
berbisik-bisik dan merasakan kesedihan mendalam. 

Eris salah satu dari menteri itu tersenyum dalam hati. la menatap 
Permaisuri Silken kemudian bangkit dari duduknya dan mengikuti 
orang-orang keluar ruangan rapat. 

Beberapa Kasim membawa raja masuk ke dalam kamar yang 
berada di belakang ruangan rapat. 

Pria itu diletakkan di atas tempat tidur. Kemudian mereka keluar 
ruangan, membiarkan permaisuri saja yang menemani raja. 

"Yang Mulia, Anda jangan terlalu banyak pikiran. Biarlah negara 
ini saya mengurus, serahkan Tahta pada putra kita, jangan sampai 
Anda memutuskan mengangkat raja perempuan hanya karena ia 
keturunan istri pertama Anda. Itu akan menimbulkan gejolak dalam 
kerajaan dan masyarakat, Yang Mulia.” Silken bergumam, menatap 
dingin mata tertutup suaminya. 

Selagi sakit, Raja Arber membuat surat wasiat diam-diam, 
disaksikan sekretaris kerajaan. Agar tampuk pemerintahan diserahkan 
pada putri dari istri pertama, jika sang raja mangkat. 

Permaisuri Silken memusnahkan terlebih dahulu pewaris sah, 
Putri Lunar. Kemudian membentuk kelompok untuk menolak keras 
keputusan surat wasiat itu sebelum isi surat wasiat itu diumumkan. 

Raja tak mengetahui, jika sekretaris kerajaan Menteri Eris 
merupakan orang yang berpihak pada Permaisuri Silken. 
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Seorang lelaki melepaskan penutup wajahnya saat tiba depan 
sebuah gubuk pinggir hutan. 

Sebelum membuka pintu, lelaki itu menoleh ke kanan dan kiri 
terlebih dahulu memastikan tidak ada yang mengikuti jejaknya. 

Begitu kakinya menginjak lantai dalam gubuk, terlihat perempuan 
dengan tangan dan kaki terikat tergeletak di sudut ruangan. Mulut 
perempuan itu disumpal kain. 

Perempuan yang mengenakan pakaian budak itu membuka 
mata, tubuhnya langsung bergerak-gerak, saat lelaki itu berjalan 
menghampirinya. 

Pria bersurai tipis itu berjongkok dan melepaskan kain yang 
menyumpal mulut si perempuan 

“Tenang Putri, jika Anda terus bergerak, luka di tubuh Anda akan 
semakin parah: 

“Siapa yang menyuruhmu melakukan kejahatan ini?” Putri 
menatap tajam wajah Athan. 

“Mohon maaf Putri, saya hanya seorang prajurit dan patuh atas 
sebuah perintah.” 

"Kamu saudara kembar Ceren, bagaimana jika ia mengetahui 
perbuatan kejimu?” 

“Maka aku tak akan meninggalkan jejak saat membunuhmu:" 

Air mata putri mengalir, merasa menyesal kabur dari istana. Saat 
kematian itu membayangi pandangan, ia teringat akan ayahnya yang 
selalu mengkhawatirkannya. 

"Bagaimana dengan Raja? Apakah ia sehat?” 

“Raja selalu sehat bahkan tanpa kehadiranmu. la memiliki banyak 
anak.” Athan menyahut. Justru kehadiranmu adalah beban bagi Raja. 
Anda nakal dan pecicilan” 

Tak lama kemudian, beberapa orang berpakaian serba hitam 
memasuki gubuk, langsung menutup kembali mulut putri dan 
menyeret paksa gadis itu keluar dari gubuk. 

Putri didorong-dorong agar lekas berjalan cepat, sesekali 
perempuan itu meringis kesakitan saat kaki telanjangnya menginjak 
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duri dan kerikil tajam. 

Di tepi jurang mereka berhenti dan mendudukkan paksa Lunar. 

Di bawah jurang tersebut, ada air terjun raksasa yang mengalir 
dengan begitu derasnya. 

Athan mengeluarkan pedangnya dan menaruh di leher sang 
putri. “Sebaiknya Anda ikhlas akan kematian ini.” Athan bergumam. 
“Perginya Anda, istana akan aman jauh dari permusuhan.” 

Lunar menunduk, berlinang air mata. la membenarkan ucapan 
prajurit itu, kehadirannya membuat repot ayahnya. Tetapi, apakah 
pantas dirinya menerima hukuman mati? Dari para penjahat itu. 

Ketika pedang itu diangkat dan melayang ke arah leher Lunar, 
gadis itu menghindar secepat kilat, dan berhasil mencabut pedang 
dari salah satu pinggang pria di dekatnya. 

Sewaktu perjalanan menuju sungai, ia berusaha melepaskan tali 
simpul yang mengikat tangannya. 

Putri pun menodongkan pedang ke arah mereka, sambil mati- 
matian menahan perih di sekujur tubuh yang terasa menyiksa. 

Bersusah payah, ia menghindar ketika para lelaki terus 
melayangkan serangan padanya. 

Gadis itu pun melayangkan serangan balik pada mereka, hingga 
salah satu dari pria itu terjungkal dan terjatuh ke arah jurang. 

Pria yang terjatuh itu adalah Athan, putri tak sengaja 
menerjangnya, hanya berusaha membela diri. 

Para lelaki itu berlarian ke tepi jurang untuk menyelamatkan 
Athan dan sebagian mereka mengejar putri yang melarikan diri. 

Lunar berlari-lari menggunakan sisa tenaganya, ia bertekad 
untuk tetap hidup untuk mengetahui siapa dalang di balik makar yang 
menimpanya. 

Derap langkah kaki semakin mendekat, tak punya kekuatan 
lebih, putri terduduk lemah, ia merangkak dan mengubur diri dengan 
dedaunan kering di tepi jalan. 

Orang-orang itu berada tepat di atas kepalanya. Salah satu dari 
mereka menginjak lengan putri yang terluka, membuat gadis itu 
menggigit bibir menahan perih agar tak mengeluarkan suara. 
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“Tadi dia lari ke sini, cari!” Mereka berpencar. 

Sekitar satu jam orang-orang itu terus berputar-putar di dekat 
putri membuka-buka rimbunan. 

"Jika sampai dia selamat! Nyawa kita taruhannya!” 

Berulang kali kaki mereka menginjak anggota badan putri dan 
dengan susah payah gadis itu menahan sakit dengan menggigit bibir 
sendiri. 

Semakin lama, energi tubuh Lunar melemah. la pun memejamkan 
mata merasa terbawa ke alam serba hitam. 

Kau 

Satu terjangan di dada membuat lelaki berpakaian serba hitam 
itu terjengkang dan berusaha duduk lagi. 

“Bodoh kalian! Tak bisa menangani hanya seorang perempuan?” 
Menteri Eris menunjuk-nunjuk wajah orang-orang itu. 

"Ampun Tuan, kami telah berusaha mencari dan gagal. 

“Kalian harus tetap mencari atau nyawa dan keluarga kalian 
taruhannya: Eris berkata dingin. “Dan di mana kah, Athan?” 

“Athan tewas Tuan, tuan putri membunuhnya." 

“Apa?!” Eris menggebrak meja. Tak mungkin saudaranya celaka. 

"Iya Tuan, ia tergelincir masuk ke dalam jurang sungai. 

Setelah selesai melaporkan tugas, para pendekar rahasia itu 
membubarkan diri, sementara Eris berjalan menuju ruang permaisuri. 

"Bagaimana mungkin?” Permaisuri pun tercengang mendengar 
penuturan Eris. “la hanya gadis bodoh, polos yang lemah. Tak mungkin 
ia bisa bela diri.” 

"Mungkin saja Yang Mulia. Ia selalu kabur-kaburan keluar istana 
dan diam-diam Raja menyuruh pendekar untuk melatih bela dirinya 
untuk jaga-jaga.” 

Permaisuri mengeratkan gigi, tangannya mengepal. 

"Temukan putri bodoh itu, langsung bunuh saja di tempat kalau 
perlu. Jika dia masih hidup, habis keberadaan kita.” 

“Baik Yang Mulia.” Eris mengangguk dan segera keluar dari 


ruangan permaisuri. 
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Mata itu mengerjap saat sinar matahari menyilaukan 
pandangannya. 

Begitu hendak duduk, ia meringis merasakan remuk di seluruh 
inci tubuh, terutama lengan dan punggung. 

Gadis itu pun merobek rok bawahnya dan menahan darah di 
lengan dan beberapa anggota tubuh yang terluka. 

Merasa haus, ia berusaha berdiri berniat mencari sumber air. 

Langkahnya terpincang-pincang, seiring dengan air mata yang 
mengalir teringat akan mimpi buruk semalam. 

Langkahnya semakin kencang menyadari orang-orang itu 
mungkin saja akan mencarinya lagi. 

Setelah sekian lama berjalan, terdengar air terjun mengalir. 
Bergegas gadis itu mencari sumber suara dan langsung turun ke 
sungai saat berhasil menemukan mata air itu. 

Tergesa putri meneguk air, merasa sangat haus setelah beberapa 
hari hanya disekap tanpa diberikan air dan makanan. 

la pun mencuci diri dan pakaiannya dengan cara berendam 
sambil menggosok-gosok badan. 

Saat tenaganya kembali pulih, Lunar melangkah mendekati 
pohon besar. Merasa kedinginan, ia masuk dalam lubang di pohon itu 
dan duduk meringkuk. 

Semakin lama pandangannya meredup, karena merasa lelah ia 
tertidur begitu saja. 

Gelegar petir membuat putri terkejut langsung bangun dari 
tidurnya. Ia keluar dari lubang tersebut karena hujan turun dengan 
begitu derasnya. 

Gadis itu berlari-lari di bawah guyuran hujan di antara pepohonan 
besar mencari tempat berteduh. 

Sesekali kilat dari angkasa menyambar tanah membuat putri 
ketakutan. 

Tak juga menemukan tempat bernaung, putri memasuki 
rimbunnya tumbuhan. Bernaung di bawah dedaunan dan berdoa 
dalam hati agar dilindungi dari serangan binatang buas. 

Lunar mulai merasakan pusing dan kedinginan berada di bawah 
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sana. Pikirannya melayang pada kenyamanan tinggal di istana. 

“Ayah ... Ceren ... saya merindukan kalian.” Mata putri berlinang, ia 
merindukan orang-orang istana. 

Terbayang Demura yang selalu bermain dan menari bersamanya 
di sanggar istana. Dan para pelayan setia yang selalu melindungi 
dirinya. 

Kini ia merasa sangat kesepian dan terluka, tak menyangka jika 
dalam istana ada manusia-manusia bertopeng yang menginginkan 
kematiannya. 

Lamunannya buyar saat terdengar bunyi binatang malam, 
pertanda hujan telah benar-benar reda. 

Putri memeluk lututnya sendiri sambil memperhatikan langit 
yang perlahan cerah kembali. Memperlihatkan bulan sabit. 

Berangsur matanya tertutup dan tubuhnya semakin meringkuk. 

Gadis itu tertidur begitu saja di antara rimbun dedaunan. 

Saat putri meringkuk kedinginan dalam tidurnya, sekawanan 
rubah datang mengitarinya dan tidur di sekitarnya. Membuat tidur 
putri pun pulas. 
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Derak kayu patah membuat Lunar terbangun kaget dan 
melebarkan mata. Objek yang ia lihat pertama kali adalah dedaunan 
dan tangannya memeluk tanaman merambat. 

la baru menyadari, dirinya tertidur dalam rimbun tanaman liar. 

Tangan gadis itu bergerak menyingkirkan semak-semak di 
hadapannya, dan kepalanya menyembul di antara dedaunan. 

Bias sinar matahari langsung menyilaukan pandangannya, 
spontan putri menutup mata dan membukanya perlahan. Samar- 
samar ia melihat siluet pria berdiri di antara pepohonan. 

Tubuh tinggi tegap pria itu berdiri membelakangi. Terlihat 
mengayunkan kampak pada sebuah batang pohon besar berulang 
kali. 

Derak pohon tumbang terdengar begitu jelas setelahnya. 

Lunar keluar dari rimbun tanaman liar dan melangkah perlahan 
berniat melihat sosok itu lebih jelas. 

Pemuda itu membalikkan badannya, kemudian melangkah di 
antara bias sinar matahari pagi yang memanjang. Kepalanya diikat 
kain. Keringat mengucur di antara kening dan pelipisnya. 

Putri terdiam melihat paras pria itu yang nyaris sempurna, 
mungkin sempurna untuk ukuran lelaki biasa. 

Bergegas gadis itu bersembunyi di balik pohon saat pemuda itu 
melayangkan pandangan ke arahnya. 

"Apakah dia melihat saya?” Putri merasa takut dan khawatir. 

Terdengar langkah kaki mendekat, Lunar semakin mempererat 
pegangannya di pohon. Ternyata pemuda itu hanya melewatinya dan 
kembali menebang pohon besar selanjutnya. 

Putri hanya memperhatikan pemuda itu dari kejauhan. Sesekali 
ia mencoba-coba buah-buahan yang dilihatnya tampak bisa dimakan 
dan kembali mengawasi si pemuda penebang pohon. 

Kawanan kupu-kupu yang beterbangan di sekeliling putri 
mengalihkan perhatian gadis itu. la mengikuti pergerakan kupu-kupu 
itu dan menemukan buah-buahan berwarna ungu pada sebatang 
pohon kerdil. 

Bergegas putri memetik buah itu banyak-banyak, kemudian 
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memakannya dan langsung memuntahkan saat dirasa begitu asam di 
lidah. 

la kembali lagi ke tempat semula untuk mengintip si penebang 
pohon. Bagaimanapun, ia merasa aman saat mengetahui ada orang 
selain dirinya di hutan. 

Saat sampai di tempat semula, Lunar tak melihat pemuda itu lagi. 

la melangkah lebar, mencari-cari pemuda itu, dan meyakini 
bahwa pemuda itu merupakan warga sebuah kampung dekat hutan. 

Langkahnya terhenti saat menangkap pergerakan di sungai. 

Rupanya pemuda itu memasuki sungai dan tampak membasuh 
wajah. 

Putri berlari-lari dan berhenti di balik rimbun tanaman lantas 
mengintip pemuda itu dari balik semak-semak. 

Pemuda itu perlahan membuka pakaiannya satu per satu 
memperlihatkan dada bidangnya. 

Melihat pemandangan tersebut, putri melebarkan mata, 
merasakan hatinya berdesir. la pun menutup mata, merasa malu 
sendiri. 

Gadis itu membalikkan badan berniat pergi dan langsung menjerit 
histeris kala tubuhnya terperosok jatuh ke bawah rerumputan hingga 
akhirnya tercebur ke dalam sungai yang arusnya deras. 

Gadis itu tak menyadari, jika yang diinjaknya adalah rimbun 
tanaman bukan tumbuhan di atas tanah. 

Si pemuda berhenti membersihkan diri saat mendengar deburan 
seperti ada yang terjatuh ke dalam sungai. 

la kembali membersihkan diri karena dilihatnya tak ada apa pun 
di sekitar air sungai. 

“Tolong!” Putri terus menjerit histeris berusaha timbul di 
permukaan. Luka di lengan membuatnya tak bisa bertahan apalagi 
berenang. Ia timbul dan tenggelam terbawa arus sungai yang kencang. 

Mendengar samar-samar teriakan minta tolong, bergegas 
pemuda itu berlari-lari mencari sumber suara. 

la terkejut saat melihat seorang perempuan terbawa arus sungai, 
jauh di bawah sana. Pemuda itu langsung terjun dan berenang dengan 
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cepat menuju perempuan yang tenggelam itu. 

Berhasil meraih tubuh si perempuan, dengan susah payah ia 
berenang kembali dan membawa perempuan itu ke daratan. 

Sesampainya di daratan, perempuan itu terbatuk-batuk, 
memegangi dadanya sendiri. 

Si pemuda yang mengenakan ikat kepala itu berjongkok di 
hadapan Lunar memperhatikan kondisi tuan putri itu. 

“Kamu tak apa-apa?” Pemuda itu menyentuh lengan tuan putri. 

“Berani-beraninya kamu menyentuh saya?!” Putri mendelik dan 
spontan mendorong pemuda yang berjongkok di hadapannya. 

Dalam aturan kerajaan, rakyat biasa dilarang menyentuh 
bangsawan apalagi keluarga Kerajaan. 

“Emangnya kamu siapa?” Si Pemuda garuk-garuk kepala 
kebingungan. 

“Saya--" Ucapan Putri menggantung. 

la takut jika membuka identitas diri sembarangan, nyawanya 
akan terancam. Serta keberadaannya diketahui oleh para penjahat itu. 

Xxxx 

Pemuda itu bangkit, meninggalkan Lunar seorang diri. 

Merasa takut sendirian putri pun mengikuti pemuda itu. 

Si pemuda berhenti melangkah dan Putri pun berhenti 
melangkah. 

“Kenapa kamu mengikuti saya?” Pemuda itu membalikkan badan 
dan menatap intens putri dari ujung kaki hingga kepala. 

“Saya tersesat, bolehkah saya ikut bersamamu?" Putri berbicara 
canggung. 

Pemuda itu tidak menjawab malah meneruskan langkah. Putri 
pun kembali mengikutinya. 

Lelaki yang mengenakan pengikat kepala itu ternyata kembali 
lagi ke tempat di mana tadi pohon-pohon ditebang. 

la mengangkat kayu besar, menaruhnya di pundak dan 
meletakkan di satu tempat. 

Setelah terkumpul kayu-kayu besar, pemuda itu membelah-belah 
kayu itu menjadi kecil. 


Putri duduk di atas sebuah batu hanya memperhatikannya 
membelah kayu. sesekali ia menepuk-nepuk kulit tubuh karena 
nyamuk terus menggigit kulitnya. 

Setelah sekian lama menunggu, pemuda itu akhirnya menyudahi 
pekerjaannya. la memikul kayu-kayu kecil itu dan berjalan menuruni 
hutan. Di belakangnya putri mengikuti. 

Semakin lama berjalan, putri merasa kakinya sakit. Pemuda itu 
tak juga berhenti melangkah. Entah tempat mana yang pemuda itu 
akan tuju? Lunar tak berani bertanya. 

Sebuah gubuk kecil mulai terlihat dari kejauhan. Mungkin itu 
adalah tempat tinggal si pemuda, sebab pemuda itu berjalan menuju 
sana. 

Benar saja pemuda itu memasuki halaman gubuk kecil dan 
meletakkan seikat kayu besar di halaman. 

“Ini tempat tinggalmu?” Putri bertanya. 

“Iya: Si pemuda duduk di beranda rumahnya sambil mengipas- 
ngipas tubuhnya dengan tangan. 

“Kamu tinggal sendirian?” 

“lya” 

“Tak ada orang tuamu?” 

“Orang tua saya sudah meninggal.” 

“Dan kamu tinggal di sini dari dulu sendirian?” Putri merasa takjub. 
Bagaimana mungkin seseorang tinggal sendiri tanpa orang tua. 

“Dulu Saya tinggal bersama seorang kakek dan dia telah 
meninggal.” Pandangan pemuda itu bertumpu pada gundukan tanah 
di tepi halaman rumah. Mungkin itu adalah pemakaman kakeknya. 

“Dan siapa kamu mengapa kamu mau ikut saya ke sini?” Kini 
giliran pemuda yang balik bertanya pada putri. 

"Sa-a-a-ya tersesat, Tuan, saya terpisah dari keluarga saya. 
Saya bingung harus ke mana. Barangkali Tuan mau menyediakan 
tempat tinggal sementara untuk saya?” Sebenarnya Putri ragu 
mengucapkannya. la merasa malu, kepalanya pun langsung 
menunduk. 

Sejenak pemuda itu memperhatikan penampilan gadis di 
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hadapannya. 

Pakaian yang dikenakan gadis itu adalah pakaian seorang budak 
dan bekas darah di lengan gadis itu sangat kentara. “Jika kamu ingin 
tinggal di sini, tinggal saja, tapi gak pake lama.’ Pemuda itu memasuki 
rumah sementara Lunar tetap berdiri di tempatnya merasa bingung. 

Tak lama berselang, pemuda itu keluar membawa air dan 
makanan. Lantas menaruhnya di atas lantai bambu depan rumah. 

Saat ditawari makan, karena merasa lapar, putri langsung 
menghampiri pemuda yang telah bersila itu. 

“Terima kasih Tuan, Anda begitu baik.” Putri makan dengan begitu 
lahapnya. 

Lelaki itu melongo melihat cara makan Lunar yang begitu lahap. 
la meletakkan tangannya karena melihat jatahnya juga hampir 
dihabiskan gadis itu. 

"Apakah Anda tidak makan, Tuan?” Sambil tersenyum, di sela 
makannya, putri bertanya. 

“Lupakan saja, saya tuan rumah saya bisa makan kapan saja” 
Pemuda itu membuang pandangan ke arah lain. 

"Ah ... apakah semua wanita sepertinya? Sepertinya aku harus 
berpikir lagi jika berniat menikah. Bisa-bisa hartaku habis.” Pemuda itu 
bergumam pelan menatap saksama wajah gadis di hadapannya. 
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Putri duduk di atas kasur yang terbuat dari tembikar, ia menarik 
selimutnya sampai leher karena merasa kedinginan. 

“Saya memiliki beberapa pakaian. Jika kamu ingin berganti, 
silakan.” Pemuda yang sedang menjahit pakaian robek itu bergumam. 
la duduk di atas bangku kecil depan cahaya lentera. “Pakaian yang kau 
kenakan akan jadi tontonan orang-orang, selain itu ada noda darah 
mengering di lengan pakaianmu! 

“Apa maksudnya?" Putri menatap pemuda itu keheranan. “Saya 
tak mengerti mengapa pakaian saya jadi pusat perhatian. 

“Pakaian yang Anda kenakan adalah pakaian seorang budak. 
Apakah kamu budak yang disiksa majikanmu dan nekat kabur?" 

Putri mengibaskan tangannya. “B-u-u-ukan, saya bukan budak.” 

"Mau berbohong atau tidak, pakaian yang kamu kenakan 
menunjukkan siapa kamu.” Pemuda itu menyudahi menjahit pakaian. 

“Benarkah ini pakaian budak?” Putri menunjuk dirinya sendiri. 

Pemuda itu mengangguk. 

“Kurang ajar! Nantikan pembalasanku kalau kembali ke istana!” 
Putri mengangkat kepalan tangan. 

la merasa geram teringat akan para penjahat itu. Perhiasan dan 
pakaian yang sebelumnya ia kenakan, entah diambil siapa? Saat 
tersadar dari pingsan, dirinya telah berganti pakaian yang jelek. 

“Istana?” Si pemuda mengernyitkan dahi. 

Putri langsung menutup mulutnya sendiri. “Ah ... Itu, saya biasa 
memanggil rumah dengan sebutan istana. Saya rindu rumah tapi tak 
mau kembali.” 

"Katanya kamu terpisah dari orang tuamu, terus sekarang 
ngomongnya beda lagi. Kamu tak pandai berbohong rupanya! 
Pemuda itu melemparkan pakaian ke pangkuan putri. Reflek gadis itu 
menangkapnya. 

"Siapa namamu? Kamu baik sekali sudah membikin pakaian 
untuk saya: Pipi putri merona. 

“Nama saya Ayas” Lelaki itu melangkah mendekati ranjang dan 
duduk di tepinya. “Apa salahnya memberikan baju yang saya temukan 
di tong sampah pasar.' 


“Apa maksudmu?! Maksudnya pakaian ini adalah sampah: Putri 
mendelik sambil mengangkat baju di tangannya. 

“Iya” Dengan santainya pemuda itu melepaskan bajunya, 
memperlihatkan dada bidang dan kalung yang menggantung di 
lehernya. 

Putri langsung memalingkan pandangan. “Astaga! Kamu tak tau 
malu membuka pakaian sembarangan?!" 

“Jika mengandalkan malu saya tak akan hidup sampai saat ini” 
Ayas mulai membaringkan tubuhnya dan menyelimuti dirinya dengan 
selimut yang sangat tebal. 

Putri melemparkan sembarangan pakaian yang terasa lembut itu. 
“Saya tak mau memakainya: 

Pemuda itu bangkit lagi dan menatap tajam Lunar. “Kamu manja 
sekali, sih!” 

“Saya tak mau memakai sampah!" Pandangan Lunar jatuh pada 
kalung di leher Ayas. Kalung itu mempunyai gantungan bulan sabit. 

“Itu telah saya cuci Nona. Saya mohon jangan membuat keributan 
untuk sesuatu yang tak perlu. Saya capek dan mau tidur, saya tak suka 
ada kebisingan dan berisik” 

“Kamu tak mematuhi perintahku?!” Lunar menatap tajam. 

“Apa-apaan? Kamu kira kamu bangsawan, seenaknya nyuruh 
saya.’ Ayas mendelik. 

Sementara putri memegang mulutnya sendiri. Kebiasaan hidup 
di istana rupanya membuatnya terkadang bertingkah layaknya tuan 
putri meskipun di luar istana. 

Pemuda itu kembali membaringkan badan dan menyelimuti 
dirinya sendiri. 

Suasana menjadi sunyi setelah beberapa saat. 

Merasa sangat kedinginan meskipun telah berselimut, Lunar pun 
duduk. la melihat pemuda itu telah terlelap. 

Jelas ia kedinginan, karena selimut yang digunakannya terlampau 
tipis. 

Matanya melirik pada pakaian di lantai, kemudian melangkah 
pelan dan meraihnya. 
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Lunar menyelinap keluar dari rumah dan berdiri di bawah jendela 
gubuk tersebut berniat mengganti pakaian. 

Sebelum menanggalkan pakaian, putri menengok ke kanan dan 
kiri, memastikan tak ada orang. 

Tiba-tiba saja, jendela di atas gadis itu terbuka, menampilkan 
wajah Ayas. 

Lunar mematung, wajahnya berubah pucat pasi. 

Dengan santainya pria itu bertanya, “Apa yang kau lakukan di 
sana malam-malam?” 

Alih-alih menjawab, putri malah menjerit histeris. Ia belum 
sempurna memakai pakaian hanya sampai dada saja, untungnya ia 
berjongkok. 

Ayas menutup telinganya dan menutup kembali jendela. 

Putri sangat marah, terburu ia mengenakan pakaian, dan 
melangkah lebar memasuki rumah. 

"Kamu sengaja mengintip saya?!” 

IAh ... apakah semua perempuan segalak dia? Aku jadi semakin 
malas menikah) Ayas bergumam dalam hati. 

“Tadi ada suara-suara aneh di bawah jendela. Biasanya ada babi 
hutan yang nyuri kebun pisang dan singkong samping rumah saya. Ya 
saya periksa, taunya bukan babi hutan--” 

Wajah putri memerah. Ayas tak meneruskan ucapannya, pria itu 
malah terkekeh. 

"Saya akan membalas perbuatanmu, kamu telah melecehkan 
saya, saya merasa terhina!” 

Putri kembali ke tempat tidurnya dan membaringkan diri 
menutup tubuhnya dengan selimut. 

Sementara Ayas mematung menatap punggung perempuan 
asing itu. Merasa heran dengan sikapnya yang terkesan berlebihan. 

“Apa saya bermimpi bertemu dengan perempuan dari dunia lain? 
Perasaan para gadis pasaritu begitu bangga memperlihatkan keelokan 
tubuh dan nempel-nempel padaku: Ayas berkata-kata sendiri. 

XXX 


Putri mengikuti langkah kaki Ayas yang memikul kayu-kayu kecil 
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di pundak dan membawa aneka sayuran di keranjang. 

"Mau dibawa ke mana kayu-kayu itu?" tanya putri. 

“Mau dibawa ke pasar.’ 

“Memangnya bakal laku?” 

“Kalau gak laku mana saya bawa ke pasar. Kamu berasal dari 
belahan bumi mana, sih? Apa-apa gak tau.” Ayas mendengus. 

Lunar hanya mencebik. la tersenyum saat melihat jalan yang 
dilaluinya terhubung ke sebuah permukiman penduduk. 

“Kok kamu tinggalnya terpisah dari penduduk?” 

“Kakek saya memang di sana rumahnya dari dulu. 

Tak lama berlalu, Lunar dan Ayas sampai di pasar. 

Terlihat desak-desakan warga dan kendaraan kereta kuda yang 
hilir mudik. 

Pemuda itu meletakkan kayu di depan rumah yang terlihat bagus. 
Tak lama berselang, datang seorang lelaki tua. 

“Saya mengantarkan kayu, Tuan.” Ayas tersenyum ramah sambil 
merendahkan tubuh. 

“Oh ... maaf, Nak. Saat ini saya lagi tak memerlukan kayu.” 

Ayas menundukkan pandangan, wajahnya tampak kecewa. 
Kemudian pemuda itu meninggalkan rumah tersebut dan mendatangi 
rumah yang lainnya. 

Sama saja di tolak ternyata. 

Lunar mematung merasa kasihan melihat pemuda itu. 

Kini rumah kelima yang didatangi si pemuda. Kali ini putri yang 
berniat menawarkan. 

“Bisa apa kamu?” Ayas meragukan. 

"Tenang saja: Putri sangat percaya diri. la merapikan terlebih 
dahulu penampilannya. 

Tak berselang lama, pintu rumah dibuka menampilkan wajah 
perempuan bergincu tebal. 

Perempuan itu langsung mendelik begitu melihat paras Lunar. 

“Kau mau dagang atau ngelacur?! Mau goda suamiku, heh?” 

Kayu bakar itu ditendangi si perempuan sambil terus mengomel. 

Si pemuda berusaha menjelaskan, tetapi amarah perempuan 
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bergincu tebal itu tak bisa diredam. Mungkin ia memiliki trauma 
dengan perempuan cantik, suaminya tukang selingkuh bisa jadi. 

Putri dan pemuda itu pun duduk di atas kayu bakar merasa 
kecapaian. 

“Apa yang akan kau lakukan sekarang? Saya tak akan bisa makan 
kalau kayu bakar tak terjual!” Ayas mengomel. 

“Maafkan saya” Putri merasa bersalah. 

Ayas berdecak dan berdiri memikul kembali kayu bakarnya. 

Di pasar, pemuda itu menggelar kain dan menaruh sayuran di 
atasnya. 

“Sayurannya, Tuan.” Ayas berkata ke setiap orang-orang yang 
lewat. Namun, tak kunjung ada yang membeli. 

Lunar ikutan melambaikan tangan agar orang menghampiri 
sayuran yang Ayas jual. 

“Tak usah ikut-ikutan, nanti kau mengacau lagi!” Ayas mendelik, 
tetapi putri tak menghiraukannya. 

Melihat paras cantik Lunar, para lelaki tiba-tiba saja berduyun- 
duyun membeli sayuran itu dan melemparkan asal uang. 

Ayas memunguti uang emas di hadapannya kegirangan. Hingga 
ia baru menyadari Lunar ditarik-tarik oleh banyak lelaki. 

“Ikut saya saja, Nona. Saya akan membayar mahal” 

“Saya saja, Nona.” 

“Maaf .. saya telah menikah Tuan-tuan” Putri berusaha 
melepaskan pegangan lelaki di tangannya. 

“Mana mungkin, mana suamimu?" Para lelaki itu menyangsikan. 

"Itu suamiku: 

Ayas menelan ludah melihat telunjuk Lunar mengarah padanya. 

"Ah ... mana mungkin, itu si pemuda kayu tukang jualan kayu. Dia 
masih muda umurnya saja 17 tahun.’ Mereka saling lempar pandang 
dan tertawa. 

Selagi para lelaki itu sibuk berbicara, Ayas memegang erat tangan 
putri dan menyelinap pergi dari para lelaki itu. 

Di sebuah gang sepi keduanya berdiri berhadapan. 

“Sepertinya mereka masih di sana.” Ayas terus mengintip dari 
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celah dinding bambu. 

Lunar hanya diam menatap wajah di hadapannya. la baru 
menyadari wajah Ayas memang tampan, tinggi badannya dan dada 
bidangnya sempurna. 

Pesona pemuda itu tak hilang meskipun mengenakan pakaian 
lusuh. 

“Nah ... mereka udah pergi, ayok kita kemasi barang-barang kita.’ 
Ayas kembali menggamit tangan Lunar. 

Putri mesem-mesem sendiri melihat tangannya digamit tangan 
kekar Ayas. Langkahnya mengikuti langkah Ayas. 

Ayas langsung merapikan barang-barang dagangan terburu dan 
putri membantunya. 

Selesai memasukkan sisa dagangan ke dalam keranjang, Ayas 
berdiri dan meninggalkan tempat tersebut. 

Di sebuah pembuangan sampah depan rumah bangsawan, Ayas 
terlihat mengorek-ngorek sesuatu. 

“Apa yang kamu lakukan?” Putri merasa heran. 

“Nyari barang yang bagus: 

“Kok di tong sampah! Kamu jorok. 

“Bangsawan suka membuang barangnya meskipun masih bagus: 
Ayas mengeluarkan pakaian lelaki dari tong sampah itu, dan ada pula 
pakaian perempuan. 

“Nah ... dapat.’ Ayas memasukkan pakaian dan barang-barang itu 
ke dalam keranjang. 

Lunar termenung, mungkin saja selama ini pakaian yang 
dikenakan pemuda itu berasal dari tong sampah bangsawan, seperti 
pakaiannya semalam. 

“Kok kamu ngambil dari tong sampah, sih?” Putri bertanya. 

“Kalau gak ngambil saya gak akan punya baju untuk dipakai.” 

Tebakan putri ternyata benar. 

“Terus mengapa kita lari dari para lelaki di pasar tadi?” 

“Itu para lelaki hidung belang yang kaya. Mereka terkadang 
memaksa gadis cantik untuk digauli di rumah hiburan” 

"Oh ... begitu, kah?” 
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“lya” 

Selagi berjalan, Ayas mesem-mesem sendiri, entah apa yang 
membuatnya sebahagia itu. 

“Saya senang hari ini dapat uang banyak. Makasih, ya” Ayas 
membalikkan badan dan tersenyum pada putri. 

Melihat senyumannya, Lunar kembali terdiam. “Tampan sekali 
pemuda ini” Putri pun balik tersenyum padanya. 
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Selagi menemani Ayas menjajakan dagangan, Lunar 
memperhatikan lalu-lalang perempuan yang mengenakan penutup 
kepala berbaur dengan masyarakat biasa. Begitu pun tampak para 
lelaki yang mengenakan pakaian berwarna berjalan santai sambil 
sesekali melihat-lihat setiap dagangan dan berbincang dengan para 
pedagang. 

Lunar memalingkan muka kepada Ayas dan mencolek lengan 
pemuda itu. “Saya ingin pakai pakaian seperti mereka, bagus, ya.’ 

“Beli saja sendiri kalau punya uang. Ayas menjawab ketus. 

Pemuda itu duduk di atas bangku kecil sambil mengipas-ngipas 
lehernya yang berkeringat. Sedari tadi ia menunggu pembeli tak ada 
juga yang berkenan datang ke lapaknya. 

"Mana saya punya uang?" Putri cemberut. 

“Kalau begitu diam, ada-ada saja.” 

“Galak sekali kamu ini. 

“Kalau ingin beli pakaian kaya mereka itu, jelas mereka bangsawan 
dan orang-orang kaya.” 

“Iya saya tahu: 

“Bisa sebenarnya beli pakaian seperti mereka asalkan puasa 
makan satu tahun.’ Ayas tergelak sendiri. “Apalagi apa yang kau makan 
terbilang mewah untuk saya.’ Pemuda itu berdecih. 

“Sebegitu miskinnya kamu? Apa-apa perhitungan!” 

"Makanya bantuin saya dagang seperti waktu lalu. Orang-orang 
langsung membeli dagangan kita.” Ayas mengingatkan. 

“Ah ... mungkin kemarin sedang beruntung saja lelaki hidung 
belang lewat, sekarang lelaki hidung belangnya tak ada jadi tak ada 
yang beli. Putri beralasan. 

Ayas memalingkan wajahnya pada kerumunan orang, 
memperhatikan saksama para lelaki yang berlalu-lalang. “Kau benar, 
para lelaki itu orang-orang baik.” 

“Sayurannya, Tuan, Nona, ini asli mengambil dari gunung masih 
segar. Lunar menghalangi setiap orang yang lewat dan setengah 
memaksa mereka untuk mampir. 

Ada beberapa orang yang mampir dan tertarik dengan tomat- 
tomat segar yang dijajakan Ayas. - 


Sampai Ayas kerepotan melayani orang-orang yang membeli. 
Lunar terus memaksa orang yang lewat depan lapaknya untuk mampir. 

“Beli sayurannya di sini saja, Nona. Di sini penjualnya ganteng 
ramah, sayurannya hasil panen sendiri. 

Para perempuan cantik itu langsung tertarik melihat tampang 
Ayas dan berkerumun mendekati lapak sayuran, bukan untuk membeli 
tetapi mengganggu Ayas, sampai pemuda itu dengan halus mengusir 
mereka. 

“Beli sayurannya, Bibi, Nona” Putri kembali menyentuh tangan 
perempuan yang lewat. 

Perempuan yang lewat itu menepis kasar tangan Lunar. “Berani- 
beraninya kamu menyentuh saya, jelata” Perempuan itu menatap 
tajam. 

"Ah ... maaf, barangkali mau membeli sayurannya, Nona.” Lunar 
merasa kikuk, penampilannya dengan penampilan perempuan 
tersebut jauh berbeda. 

“Kalaupun saya membeli sayuran bukan saya yang membeli: 
Perempuan itu mendelik dan meneruskan langkah. 

“Sombong amat sih, muka jelek juga!” Lunar mencebik, ternyata 
perempuan bangsawan itu mendengar dan langsung membalikkan 
badan. 

“Apa yang kau katakan? Saya jelek?” 

Ayas yang menyadari situasi tersebut langsung menghalangi 
Lunar dan membungkukkan badan pada perempuan bangsawan itu. 
“Maafkan kelancangan adik saya, Nona: Ayas membungkuk. 

“Dasar rakyat jelata!” 

Seperginya perempuan itu, Ayas menarik paksa lengan Lunar. 

“Kamu ini dari bumi mana, sih? Gak tau tata cara bergaul dengan 
orang-orang bangsawan. Habis riwayatmu kalau mencari masalah 
dengan mereka." 

"Apa bedanya kita sama mereka? Di hadapan sang pencipta kita 
semua sama. Hanya iman yang membedakan” 

"Ah ... kamu benar sekali. Andai mereka sepemahaman dengamu 
tak akan ada kasta yang membedakan di antara kita!” Si pemuda 
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melotot dan kembali lagi ke lapaknya. “Jangan buat keributan dengan 
orang kaya dan bangsawan. Dunia ini milik mereka: 

Saat hari menjelang sore, Ayas membereskan sisa dagangannya 
kemudian bergegas pulang. 

Di tengah perjalanan, Lunar memasuki restoran kelas bangsawan 
tanpa persetujuannya. 

Berusaha Ayas menarik paksa gadis itu keluar dari ruangan. 

“Sekali-kali saya ingin tempat bagus, makanan enak!” Putri 
mendelik. 

“Kau tahu, harga makanan di sini sama dengan harga makan kita 
satu bulan!” Ayas balik mendelik. 

Putri tak menggubris, ia tetap kembali ke dalam ruangan dan 
Ayas pun bersikukuh menarik-narik lengannya agar keluar. Apa yang 
keduanya lakukan menjadi tontonan orang-orang yang hadir di sana. 

“Ayok kita keluar!” Terpaksa Ayas membopong tubuh Lunar keluar 
ruangan. 

Setibanya di luar, gadis itu kembali lagi ke dalam. Ketika Ayas 
Hendak menarik kembali tangannya, Lunar memeluk kuat sebuah 
pilar. 

“Ah ... Nona dan Tuan silakan makan, ada makanan yang murah 
juga di sini.’ Perkataan pelayan membuat Ayas berhenti menarik-narik 
tangan gadis itu. 

“Benarkah? Saya mau.’ Putri langsung menyahut antusias. 

“Silakan duduk dulu, Nona.’ 

Akhirnya Ayas menyerah, ia mengikuti langkah kaki Lunar 
mendekati sebuah meja dekat jendela terbuka yang menghadap 
pemandangan. 

Lunar mesem-mesem menatap wajah Ayas, sedangkan Ayas 
menekuk wajah. 

“Kali ini saja, Tuan. Lagian saya juga membantu berdagang, iya, 
Kan?” Putri mencolek-colek lengan Ayas. 

“Kenapa standar hidupmu begitu tinggi? Sementara kita adalah 
orang miskin.” Ayas mengeluh.“Sudah berapa kali Anda menghabiskan 
uang saya, ah... untung Anda bukan istri saya, jauhkan hamba dari istri 
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macam dia ya Tuhan! 

Putri memukulkan sendok kayu ke kepala Ayas. “Kalau mau cari 
istri yang gak doyan makan enak, nikahi saja kambing!” 

Ayas hendak membalas ucapan, tetapi makanan yang dipesan 
telah datang. 

Lunar langsung melahap semua makanan itu tanpa memedulikan 
Ayas yang terdiam melihat cara makannya. 

“Kenapa gaya makanmu begitu?” Ayas melirik para perempuan 
yang makan anggun di sekitarnya. la merasa malu dengan tingkah 
Lunar. 

“Saya bosan bergaya anggun selama ini. Tak ingin pencitraan” 

“Liat para perempuan itu makan, mereka begitu tenang dan 
indah: 

“Itu palsu, kalau di rumah, makan mereka kaya monster. Itu 
hanya jaga wibawa depan teman dan kekasihnya dan agar orang 
menghormati mereka.” 

“Kamu itu sok tau banget, ya.” Ayas berdecak kesal. 

Putri menyelesaikan makannya dan sendawa kecil. "Akhirnya 
setelah sekian lama dapat makan daging pedas juga.” 

Selagi Ayas makan, dan putri memperhatikan pemandangan 
di luar jendela, sekawanan perempuan bertudung datang dan 
mendekati mejanya. 

“Minggir! Kami mau makan di sana, itu tempat biasa kami.” Salah 
satu dari perempuan itu memerintah. 

Ayas yang sedang makan hendak berdiri, sedangkan putri tetap 
duduk di tempatnya menikmati pemandangan, tak menggubris 
ucapan para perempuan itu. 

“Lunar ....” Ayas berbisik mengingatkan agar gadis itu berdiri. 

“Kamu tak mendengar perintah saya, ya?” Salah satu dari 
perempuan itu bertanya, menatap tajam putri. 

“Kenapa tak ambil meja yang lain saja, sih? Kenapa harus meja ini: 
Lunar menyahut malas. 

"Ya terserah kami!" 

"Ya sudah tinggal duduk saja bergabung dengan kami. Kami di 
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sini juga bayar!” Putri menimpali. 

Gadis yang memiliki tai lalat di bibir itu bertolak pinggang. “Yang 
benar saja! Tak sudi kami duduk dengan kalian." 

“Heh! kau gadis bau, lancang sekali ucapanmu. Kau tak tahu kalau 
Nona kita ini puteri gubernur di sini. Dia Divana.” Sepertinya yang 
berbicara itu merupakan pelayan Divana. 

“Oooo ... begitu. Ya tinggal duduk saja gak usah mengusir orang 
juga.’ Putri menatap datar perempuan yang berbicara itu. 

“Tak mungkin kami duduk bersama orang rendahan seperti 
kalian.” Diva tersenyum sinis. “Yang bergaul dengan kami itu hanya 
orang-orang terhormat dan orang-orang kaya. Kenapa kalian di sini? 
Habis menjual diri, kah? Tempat kalian itu di pinggiran, gak level 
makan di sini.” 

Putri bangkit dari duduknya dan asal berjalan sehingga menabrak 
bahu Divana, membuat gadis itu terjatuh dan menjerit mengundang 
perhatian orang-orang. Teman-teman gadis bangsawan itu langsung 
membantunya berdiri. 

“Apa yang kamu lakukan jangan berbuat onar!" Ayas yang sedari 
tadi menatap gusar, kini memaksa Lunar untuk menunduk dan 
meminta maaf. 

Putri malah menatap tajam gadis itu. “Rupanya puteri gubernur, 
ya. Hmm ... norak sekali tingkahnya. Orang bangsawan dan kaya 
benaran tak norak seperti kau! Apakah ayahmu baru diangkat jadi 
gubernur?” Telunjuk putri mengarah pada hidung Divana. Sontak 
saja puteri gubernur itu melayangkan tangan dan putri berhasil 
menghindari tamparannya. 

“Meminta maaf padanya!” Ayas menggertak Lunar, sebab suasana 
semakin panas. Ia dan gadis itu menjadi pusat perhatian pengunjung. 

Bukannya menurut, putri malah melipat tangan. “Saya tak biasa 
menundukkan badan dan kepala kepada orang. Biasanya mereka 
yang melakukan itu pada saya.” 

“Astaga!” Ayas memaksa Lunar untuk merendahkan badan. 
Tetapi putri malah melengos pergi tak memedulikan Divana yang 
memanggilnya berulang kali. 
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“Awas kau ya gadis jelata! Saya akan laporkan pada ayah saya!” 
Divana terus berteriak. 

xxx 

Putri berusaha mengejar langkah lebar Ayas. Sepertinya lelaki itu 
marah besar. 

“Tunggu!” 

“Tak usah mengikuti saya! Menghilang saja kau sana, kau hanya 
pembuat onar!” 

“Para gadis itu keterlaluan! Tak seharusnya mereka begitu. 
Seharusnya mereka bersikap baik pada rakyat.” 

Setelah menempuh waktu beberapa menit, karena merasa lelah, 
Pemuda itu duduk di tepi jalan. Putri langsung duduk di sampingnya. 

Sayup angin sore meliukkan ilalang di sekitar jalanan itu. 

“Kalau kamu mau tetap tinggal bersama saya, jangan bersikap 
seperti tadi. Nanti kita kena musibah” Ayas berbicara tulus. 

“Saya tak suka dengan sikap mereka.” 

“Apakah saya suka?” 

Putri menggeleng. 

“Begitu pula orang lain, tak ada yang menyukai sikap para 
bangsawan itu. Sebagai rakyat biasa kita hanya perlu menghindari 
mereka, bergaul dengan sesama kita saja.” Ayas tersenyum. 

Lunar merengut, ia tak setuju. 

“Kalau kau tetap keras kepala begitu, diam saja di rumah. Tak usah 
ikut ke pasar.” Pandangan Ayas bertumpu pada bangunan megah di 
seberang sana. 

Beberapa saat keduanya terdiam. 

“Itu seperti bangunan istana?” Lunar menyimpulkan. 

“Bukan ... itu kastel gubernur, ayahnya gadis tadi.” 

“Bagus sekali kastelnya, nanti saya mau ke sana, deh” 

Putri bangkit dan memetik bunga yang tak jauh dari tempat 
duduknya.”Bungadi sekitar sini indah-indah. Saya baru menyadarinya: 

Saat membalikkan badan, Lunar mendapati Ayas tetap 
memandangi kastel gubernur itu. 

Kubah kastel itu ujungnya terdapat ukiran bulan sabit. 


Ayas mengikatkan kain ke kepala depan jendela terbuka. Matanya 
tak lepas dari mengawasi Lunar yang duduk sendirian di bangku 
halaman bawah pohon. 

Gadis itu terlihat memperhatikan jalanan, sesekali roman 
wajahnya berubah sendu. 

Selesai mengenakan pakaian, Ayas mengambil Kampak besar 
kemudian melangkah keluar ruangan. 

“Mau ke mana?” tanya Lunar padanya. Gadis itu langsung berdiri 
dari bangku. 

“Saya mau pergi ke hutan, ngambil kayu bakar: 

“Terus bagaimana dengan saya?” 

“Kamu?” Ayas berpikir. “Kamu beresin rumah dan bikinin saya 
makan, saat pulang saya biasanya lapar sekali. 

“Maksudnya saya memasak?” 

“lya” 

“Saya takut sendirian” Lunar takut jika tiba-tiba saja para penjahat 
itu menemukannya. 

“Saya tak akan lama. Sebelum tengah hari saya sudah pulang: 
Ayas pun meneruskan langkahnya. 

Sementara putri berdiri mematung memperhatikan siluet pria 
itu, semakin lama tubuh lelaki itu mengecil dan menghilang di balik 
pohon-pohon. 

Lunar pun duduk kembali di bangku memperhatikan jalanan 
kosong yang terhampar di hadapannya. la sangat merindukan masa 
kecilnya. 

Bayangan-bayangan masa kecil itu berkelebat dalam 
bayangannya. 

Putri menaikkan kakinya, dan memeluk lututnya sendiri, air 
matanya menitik. 

Perlahan jiwanya terseret ke masa lalu, masa di mana ia masih 
dalam pengasuhan ibunya, kebahagiaan selalu bersamanya. 

Diam-diam ibunya selalu membawanya pergi keluar istana 
memperhatikan kegiatan masyarakat. 

“Kenapa anak itu menangis, Ratu?” Putri kecil menunjuk pada 
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kerumunan warga, terlihat di sana, anak kecil sedang menangis sedu- 
sedan. 

“Sayang .... jika di luar istana jangan memanggil saya Ratu. Panggil 
Ibu saja: 

“Mengapa? Apakah Ratu takut ketahuan warga dan mereka akan 
mencelakai, Ratu?” 

Ibunya menggeleng. “Bukan Sayang ... setidaknya jika di luar 
istana kita seperti ibu dan anak sesungguhnya." 

Putri tersenyum ia langsung menggandeng tangan sang ibu. 
Benar kata ibunya, jika di istana tak ada gandengan tangan mesra dan 
pelukan hangat dari sang ibu. Semua pergerakan diawasi oleh orang- 
orang istana. 

“Lalu kenapa anak itu menangis? Kasian sekali.” Pandangan putri 
tertuju kembali pada kerumunan warga. 

"Oh iya ... anak itu menangis karena ibunya meninggal, pergi dari 
dunia ini. la berpisah dari ibunya.” 

“Pergi ke mana?” Putri memandang wajah ibunya. 

“Pergi kepada zat yang menciptakan kehidupan dan alam 
semesta ini, karena kita ada karena diciptakan oleh-Nya. 

“Berarti nanti Ratu eh ... ibu juga bakal pergi?" 

Ratu mengangguk. “Tapi I, kamu tak usah bersedih ya, Nak. 
Karena di akhirat kelak kita akan bersama lagi. Selain itu kamu masih 
mempunyai Raja sebagai ayahmu yang menyayangimu sebagaimana 
ibu menyayangimu: 

Kenyataannya, saat ditinggalkan pergi ibunya, Lunar kecil 
menangis histeris, umurnya baru menginjak empat tahun. 

la mengalami kesepian dan kerinduan serta penderitaan batin. 
la tak memperoleh kasih sayang dari ayahnya sebagaimana kasih 
ibunya. Ayahnya selalu sibuk dengan urusan istana dan bermesraan 
dengan para selir. 

Malam-malam yang dilalui Lunar, terasa berat. Biasanya ibunya 
akan bercerita kepadanya sebelum tidur, kini semuanya hanya tinggal 
kenangan menyisakan kerinduan mendalam. 

Sampai usianya menginjak tujuh tahun seorang guru dihadirkan 
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untuknya. 

“Fungsi utama kerajaan adalah memberikan pelayanan terbaik 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di semua sektor ....” 

Putri tak mendengarkan penjelasan gurunya ia malah 
menggambar, sibuk dengan imajinasinya sendiri. 

“Dan Raja sebagai kepala Negara bertugas untuk mengatur 
kerajaannya " 

“Benarkah? Bukannya raja itu tugasnya pacaran sama banyak 
perempuan, ya?” Putri menatap polos wajah gurunya. 

“Dan para menteri berkewajiban menjalankan tugas yang telah 
ditetapkan, berikut tugas para menteri--” 

“Bukannya para menteri itu yang suka berpesta-pesta itu, ya?” 

“Tuan Putri ... bisakah Anda mendengarkan penjelasan saya?” 

Putri menunduk dan kembali menggambar. 

Setelah guru itu pergi, putri membuka buku-buku yang diajarkan 
pria itu, ia berusaha memahami ajaran-ajaran di dalamnya. 

Sore harinya, ia dipanggil oleh ayahnya. 

“Guru memberitahu saya, bahwa kamu tak mendengarkan 
pelajaran, Benar?” 

Putri mengangguk. 

Saat itu seorang pelayan masuk dan memberikan rotan pada raja. 
Rok lebar putri diangkat pelayan dan raja menyabitkan rotan pada 
betis mungilnya. 

Lunar langsung memekik kesakitan. 

“Tak usah manja! Kehidupan di istana itu keras, mulai sekarang 
kamu harus disiplin!” Sabitan mendarat di kaki putri untuk kesekian 
kalinya. 

Alih-alih jera, karena merasa kesal Lunar memanjat pohon 
belakang kamarnya, turun merayap ke luar pagar istana dan tiba di 
luar. 

la langsung berlari meninggalkan istana. 

Hari itu istana dihebohkan oleh putri yang menghilang. 

Putri yang berniat pulang saat menjelang senja, malah tersesat. 
Di tengah perjalanan ia diculik oleh sekawanan penjahat dan disekap 
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di sebuah gudang. 

Di sisa kesadarannya, putri sempat melihat sekilas wajah lelaki dari 
arah samping, pipi lelaki itu terdapat luka gores. Lelaki itu menyuruh 
bawahannya untuk membunuh dirinya. 

Beruntungnya sebelum penjahat itu membunuh Lunar, prajurit 
istana lekas menemukannya dan membawanya pulang. 

Setibanya di istana, raja langsung memeluknya sambil terisak dan 
meminta maaf. Saat itu Lunar melihat orang yang duduk di dekat raja 
mempunyai bekas luka di pipi. 

Ketika pandangan putri dan menteri itu bertemu, lelaki dengan 
luka di pipi itu langsung memalingkan muka. 

Rupanya kejadian tersebut tak membuat putri jera. Seperti orang 
kecanduan, putri kabur lagi keluar istana hanya untuk melepaskan 
penat, kali ini ia tak ketahuan, sebab telah hafal jalan pulang. 

Meskipun demikian, raja bisa mengetahui kebiasaan buruknya 
dari para pelayan. Oleh karenanya, Raja memberikannya pengawal 
pribadi bernama Ceren. Pengawal itu yang mengajarkan Lunar bela 
diri untuk menjaga diri. 

“Permisi!” 

Lamunan putri buyar, bergegas ia menyeka air mata dan menoleh 
keluar pagar. 

“Hay ... di rumahku sedang ada pesta kecil-kecilan, mampir, ya.’ 
Gadis itu melambaikan tangan. 

Putri langsung menghampirinya. “Benarkah?” 

"Iya ... itu rumah saya.” Gadis itu menunjuk rumahnya di seberang 
persawahan. 

Tanpa berpikir panjang, karena jenuh, putri pun mengikuti 
langkah gadis itu. 

Benar saja di rumah gubuk itu terlihat banyak orang sedang 
berkumpul. 

Putri duduk di antara mereka dan diberikan beberapa makanan. 

“Pesta apa, ini?” Lunar bertanya. 

“Pesta menyambut kelahiran anak pertama saudaraku: 

“Dan mengundang semua orang?” 


A z os 


96 . 
4 1 
How NAS 


“Doa semua orang akan memberikan selamat untuk bayi.” Gadis 
itu menjawab. 

“Wah ... hebat sekali.” Putri baru menemukan kebiasaan baik 
tersebut. 

“Kalau para bangsawan biasanya pestanya lebih mewah dari ini.’ Si 
gadis mulai bercerita. “Tapi sayangnya ... hanya sedikit dari bangsawan 
yang mau mengundang warga miskin seperti kita untuk datang. 

xxx 

Ayas memasuki halaman dan langsung meletakkan kayu besar 
dari pundaknya ke tanah. 

Pemuda itu melangkah ke dalam rumah dan melihat rumah 
menjadi berantakan penuh oleh sobekan kain. 

Sementara gadis itu terlihat tertidur di ranjangnya. 

Tak ada makanan yang dipintanya tadi sebelum pergi. Karena 
merasa lapar Ayas langsung membuat api di tungku dan merebus 
beberapa ubi. 

Selagi menunggu umbian itu matang, Ayas membersihkan diri di 
belakang rumah. 

Ketika kembali dari pemandian, terlihat gadis itu telah bangun 
dan duduk di depan tungku. 

Tanpa menghiraukannya, Ayas mengambil ubi di tungku dan 
menumpahkannya ke wajan besar kemudian memakannya. 

“Apakah hari ini kita gak membeli makanan?” Lunar menatapnya. 

“Makan saja ini” Ayas menyodorkan ubi rebus. 

“Kemarin kita memakan ayam: 

Ayas menaruh ubinya. “Kemarin itu karena kita jualan di pasar.’ 

“Kalau begitu ayok jualan lagi. 

“Bukan jadwalnya.” 

“Saya mau membeli makanan yang saya inginkan: Putri teringat 
akan makanan enak di acara rumah warga. la hanya makan sedikit 
karena diberi sedikit. 

“Makan saja ini” 

“Saya tak mau” Lunar menggeleng. 

“Kalau begitu jangan makan!” Ayas mendengus kesal. 
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“Saya mau makan!” 

“Makan saja ini, pertama kali kamu datang pun kamu memakan 
ubi ini dengan begitu rakusnya!” Ayas teringat akan rakusnya wanita di 
hadapannya pas datang pertama kali. 

“Itu karena saya kelaparan!” Putri membantah. 

“Kalau begitu pergi saja dari rumah saya! Kamu pertama kali 
bilang hanya numpang saja, kan? Kamu menghabiskan uang saya 
tahu! Seharusnya uang untuk makan setahun kamu habiskan dalam 
sehari di rumah makan bangsawan!" 

“Saya gak mau pergi!” 

Ayas bangkit dan menarik paksa gadis itu lalu mendorong- 
dorongnya ke luar ruangan. “Pergi kamu dari sini! Apa-apa tak bisa, 
beres-beres tak bisa malah bikin berantakan rumah! Masak juga tak 
bisa, bahkan masakair panas pun kamu kebingungan! Kamu sudah tiga 
hari di rumah saya sementara tamu itu hanya tiga hari numpangnya!” 

Lunar berusaha bertahan memeluk pintu, tak mau keluar. Namun 
tetap saja Ayas berhasil mendorongnya keluar rumah. Pemuda itu 
langsung menutup pintu dan menguncinya. 

“Buka!” Putri menggedor-gedor pintu dengan begitu kerasnya. 

Ayas kembali ke tempat duduknya dan melanjutkan makan ubi 
sambil menyumpal telinga dengan kain. Sesekali ia mengintip dari 
celah dinding dan melihat gadis itu masih mondar-mandir di halaman. 

Setelah menyelesaikan makan, Ayas membereskan kain yang 
tercecer di lantai, selagi menyapu ia menemukan kain panjang di 
bawah ranjangnya. 

la melotot melihat kain di tangannya. Ukiran bunga teratai di 
beberapa bagian kain tersebut tampak indah seperti pakaian yang 
biasa dipakai bangsawan. Ukiran tersebut setengah jadi, pertanda si 
pembuatnya belum menyelesaikan pekerjaannya. 

Bergegas Ayas mengintip ke luar rumah dan tak melihat gadis itu 
lagi. 

“Apakah ia benar-benar pergi?” tanyanya merasa kehilangan. 
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Putri menggedor-gedor pintu seraya berteriak agar pemuda itu 
mau membuka. 

Meskipun sampai telapak tangannya memerah karena terus 
mengetuk, pintu tak juga dibuka oleh sang pemilik rumah. 

Putri pun terduduk lesu, air matanya menitik membayangkan 
nanti malam akan tidur di mana. 

Diam-diam hatinya menyesal telah pergi dari istana. 

Gadis itu bangkit dan melangkah mondar-mandir di halaman 
sambil terus melirik ke arah pintu. 

“Ah... ke mana saya harus pergi? Di luaran sana terasa menakutkan 
tanpa Ayas. Apa yang bisa saya lakukan? Saya tak terlalu kenal dunia 
luar. 

Awan di langit mulai berubah kekuningan, pertanda malam 
akan segera menyapa. Putri bangkit dari bangku kayu berjalan keluar 
halaman. Sepertinya si pemuda kayu benar-benar mengusirnya. 

Di jalanan lenggang yang terhubung ke permukiman penduduk, 
putri melangkah tak bersemangat seraya melihat-lihat sekeliling. 

Tampak para petani kembali dari sawahnya menuntun kerbau 
dan anak-anak kecil berlari-lari di antara jalan setapak persawahan. 

Lama ia melangkah hingga sampai di wilayah pasar yang tampak 
sepi. Mungkin pasarnya sudah tutup. 

Gadis itu duduk di atas sebuah kain memeluk lutut sendiri. Tiba- 
tiba saja orang yang lewat melemparkan koin padanya. 

“Hai! Saya bukan pengemis!” Putri merasa tersinggung dan 
hendak melemparkan koin di tangannya. Namun, sejurus kemudian 
ia mengulum senyum dan memasukkan koin tersebut ke dalam saku 
pakaiannya. 

Sebagian orang-orang yang lewat di jalanan itu melemparkan 
uang pada putri. Gadis itu menundukkan kepala mengucapkan terima 
kasih berulang kali pada mereka yang melemparkan koin ke arahnya. 

Suasana mulai gelap, bergegas tuan putri itu beranjak dari 
tempatnya. la melangkah tak tentu arah dan tiba depan sebuah kedai 
makanan. Melihat orang-orang makan, terbitlah air liurnya. Hanya 
pagi sajaia makan dan itu pun berupa ubi rebus. 
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Tanpa berpikir panjang, putri melangkah memasuki kedai 
tersebut. la duduk di salah satu meja dan pelayan langsung 
menghampirinya. 

“Saya pesan--” Ucapan putri menggantung. Kini ia hidup seorang 
diri. Mulai saat ini ia berpikir untuk belajar hemat jika mengandalkan 
bertahan hidup dari mengemis. “Makanan apa pun yang penting 
paling murah: la melanjutkan ucapan. 

Pelayan itu pun pergi sedangkan putri menopang dagu dan 
melirik orang-orang yang sedang makan di dekatnya. 

Orang-orang itu makan makanan yang menggiurkan selera, 
Lunar langsung memalingkan muka agar keinginannya makan enak, 
terkubur. 

Tak lama kemudian, pesanannya datang. Karena merasa lapar 
putri langsung memakannya. Di tengah-tengah lahapnya makan, ia 
teringat akan wajah Ayas, membuat selera makannya berkurang. 

"Ah ... kurang ajar memang itu orang, liatin saja kalau saya balik 
ke istana saya datangi kau, saya habisi kau!” Putri bergumam pelan 
merasa kesal mengingat pengusiran Ayas. Ia pun kembali melanjutkan 
makan dengan perlahan agar makanan sedikit di piring tersebut lama 
habisnya. 

Tiba-tiba saja beberapa lelaki menghampiri mejanya dan 
mengajaknya berbincang. 

“Hay Nona... Anda mau pergi ke mana?” 

“Apa urusanmu?” Lunar balik bertanya dengan nada normal. 

“Kita hanya bertanya saja. Para lelaki itu tergelak tawa. “Dari tadi 
kami memperhatikanmu sepertinya Anda mencari penginapan, ya?” 

Lunar mempercepat makannya, berniat pergi. 

“Nona ... rumah hiburan yang letaknya tak jauh dari sini sedang 
mengadakan lomba menari. Bayarannya fantastis.” Salah satu dari lelaki 
itu mengalihkan topik pembicaraan karena putri tak juga menyahut. 

Mengingat dirinya kekurangan dan jatuh miskin, Lunar langsung 
merespon. “Berapa bayarannya?” 

Salah satu dari lelaki itu menyebutkan nominal harga. Sontak 
mata putri berbinar-binar. Baginya saat ini uang sejumlah demikian 
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sangatlah besar. 

“Tapi ... rumah hiburan itu apa? Dan kenapa ada lomba menari?" 

"Ah ... begitu polosnya Anda.” Mereka saling pandang dan 
berkedip mata, seolah beruntung mengetahui kepolosan gadis 
tersebut. “Rumah hiburan itu adalah tempat untuk bersenang-senang. 
Sementara lomba menari ada, biasanya untuk menghibur para tamu 
asing yang berkunjung ke wilayah Kerajaan Awan” 

“Ini masih wilayah kerajaan Awan?" Putri tak menyangka, rupanya 
sejauh ia pergi masih berada di wilayah kekuasaan ayahnya. 

“Betul” Mereka menjawab. 

“Kalau begitu, nanti saja saya pikirkan untuk mengikuti lomba. 
Saat ini saya mau pulang dulu: 

Saat gadis itu hendak pergi, salah satu dari lelaki itu menahan 
tangannya. “Mau ke mana Nona? Kita duduk dulu di sini, atau kita 
pergi dulu ke rumah hiburan untuk bersenang-senang” 

“Nanti saja” Putri menepis halus tangan lelaki di lengannya. 

Begitu ia membalikkan badan, salah satu dari mereka kembali 
menghalangi jalan. 

"Ayolah Nona, mari kita pergi bersama, kami akan membayar 
Anda jika Anda mau menghibur kami” 

Lunar berusaha melepaskan tangannya dari genggaman lelaki 
itu. Namun, rupanya tenaga lelaki tersebut lumayan kuat. 

XXX 

Ayas menutup jendela dan menguncinya kemudian duduk di 
depan tungku yang apinya menyala. 

Tangannya terulur ke api tersebut untuk menghangatkan tubuh. 

Udara begitu dingin meskipun dalam rumah, mengingatkannya 
pada Lunar yang hanya mengenakan pakaian tipis di luaran sana. 

Pemuda itu mengintip dari celah-celah dinding, tetap saja tak 
melihat gadis itu di halaman. 

Selagi menikmati makan malamnya, pandangan Ayas terus 
tertuju pada tempat tidur di bawah ranjangnya. Biasanya Lunar duduk 
di sana sambil sesekali mengajaknya mengobrol. 

Makanan di lidahnya terasa hambar. Ayas menaruh makanan itu 
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dan mengumpulkan sayuran di keranjang untuk dijual besok. 

Terbayang kembali sosok Lunar saat membantunya membereskan 
sayuran dan menemaninya pergi ke pasar dengan segala ocehan yang 
tak jelas. 

“Ah... kenapa wajah gadis tak berguna itu selalu muncul!" sesalnya. 

Merasa jenuh ia melangkah mendekati ranjang dan duduk di 
sana. Lagi-lagi bayang gadis itu yang sedang duduk di atas kasur lepek 
itu tampak jelas. 

Ayas langsung membaringkan tubuh dan menarik selimut 
kemudian memejamkan mata. 

Rasa kantuk mulai menderanya. Perlahan pandangannya 
tertutup. 

“Hay ... pemuda kayu .... 

Ayas terbangun kaget langsung terduduk dan memegang 
telinga. la memindai setiap sudut ruangan dan tak melihat apa pun. 
Begitu pun di tempat tidur itu hanya ada seonggok kain yang terlipat. 

“Ah ... apakah suaranya barusan berasal dari mimpi?" la berkata 
penuh sesal dan mengakui hatinya hampa tanpa kehadiran gadis itu. 

Celoteh Lunar yang tak jelas yang semula begitu mengganggunya 
kini dirindukannya. 

Ayas turun dari ranjangnya dan melangkah cepat keluar ruangan, 
ia tak menemukan siapa pun di luar rumah. 

Pemuda itu terduduk merasa menyesal. "Ah ... kenapa saya 
mengusirnya?” la merutuki kebodohannya. Perlahan air matanya 
menitik. “Padahal kalau diajari beres-beres mungkin ia akan berguna 
dan rajin, dan jadi istriku” la terkikik. 

Pemuda itu teringat akan masa kecilnya yang pemalas juga dan 
kakeknya mengajarkannya mandiri sehingga ia menjadi rajin dan 
tumbuh mandiri meskipun ditinggalkan sebatang kara saat anak- 
anak. 

"Ah ... saya lupa nasihat Kakek. Bahwa tak ada orang yang 
pemalas. Yang benar adalah orang tersebut tak mengerti caranya atau 
tak memiliki semangat hidup." 

Ayas tak kembali lagi ke dalam rumah ia malah bengong di depan 
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pintu memikirkan ke mana Lunar pergi? 

Tiba-tiba saja sesuatu yang besar jatuh dari atap gdan mendarat 
di atas tanah berumput di hadapannya. 

Ayas langsung berdiri dan melotot. 

“Apa yang kau lakukan?!” Ayas membentak seraya memegangi 
dadanya sendiri. 

“Tidur.” Putri tersenyum kikuk dan menunjuk ke arah atap. 

"Kamu tidak mendengar tadi saya ngomong, kan?” Wajah Ayas 
memerah mengingat tadi berbicara sendirian tentang gadis itu. 

Putri menggeleng. 

“Bagaimana bisa seorang gadis memanjat gubuk dan tidur di 
atap?” 

Lunar bangkit dari duduknya, lalu berjalan terpincang-pincang 
mendekati Ayas. 

“Kau tahu, tadi saya dikejar banyak lelaki. Saya berlari ke sini, 
karena kamu tak membuka pintu saya bersembunyi di atap, karena 
mereka mengajar sampai sini. Dan saya ketiduran: 

Ayas menahan senyum. Diam-diam ia merasa lega ternyata gadis 
itu tak jadi pergi. 

“Kenapa kau tak mengetuk pintu?” Ayas pura-pura marah. 

“Kan kamu mengusirku.” 

“Ah ... itu hanya bercanda, saya tak sungguh-sungguh.” 

“Benarkah?” Putri langsung berwajah cerah. 

Ayas mengangguk. 

“Berarti sekarang mulai saat ini kita tinggal bersama?” 

Ayas pun mengangguk. 

“Terima kasih, Anda baik sekali, Tuan.” Putri merasa sangat lega 
dan bahagia. 
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Matahari baru saja muncul dari peraduannya. 

“Dan ... Seperti ini caranya membersihkan lantai?” Ayas sedang 
mencontohkan pada Lunar cara membersihkan ruangan. 

Lunar mulai menyapu. Namun melihat Ayas keluar ruangan ia 
langsung mengekori. 

“Mau ke mana?” tanya gadis itu. 

“Saya mau pergi jualan di pasar.’ Ayas menjawab. 

“Saya ikut!” Lunar langsung turun ke halaman bertelanjang kaki. 

"Ah ... kau jangan ikut, nanti ngabisin uang saya!" 

Langkah Lunar terhenti, raut wajahnya berubah merah, menahan 
kesal. 

"Eh ... maksud saya kamu bersih-bersih rumah saja dan siapin 
makanan untuk saya, ya?” 

Sebelum gadis itu bertanya lebih jauh, Ayas melanjutkan 
langkahnya dengan cepat. 

Wajah Lunar merengut, ia kembali menyapu lantai kayu itu 
kemudian merapikan pakaian sesuai yang dicontohkan Ayas. 

Setelah membersihkan rumah, karena jenuh gadis itu mendatangi 
halaman. 

la pernah melihat beberapa pelayan membersihkan halaman 
dengan mencabuti rumput-rumput dengan tangan dan sejenis 
perkakas. 

Putri pun melakukannya. la mencangkuli dedaunan yang 
dianggapnya rerumputan dan sesekali menyapu. 

Merasa lelah, gadis itu berhenti bekerja. la membaringkan tubuh 
di atas bangku kemudian memejamkan mata, tenggelam ke alam 
mimpi. 

Sinar matahari membuat Lunar mengernyitkan kening. Gadis 
itu membuka mata dan langsung menghalau silau cahaya dengan 
telapak tangan. Ia terdiam sejenak untuk mengumpulkan kesadaran. 

Lunar berjalan menuju rumah dan langsung memasak sesuai 
yang diperintahkan Ayas. 

"Ah ... saya gerah sekali.” Putri keluar rumah dan turun ke sungai 
yang tak jauh jaraknya dari rumah. 
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Sesampainya di tepi sungai, gadis itu melepaskan semua 
pakaiannya, kemudian memasuki air dan berendam di sana. 

Semakin lama pandangannya meremang. Putri pun 
menyandarkan kepala ke batu, ia tertidur. 

xxx 

Ayas yang baru sampai depan pagar melotot, begitu melihat 
halamannya berantakan. Semua tanaman yang ia tanam di halaman 
telah tercabut dari tempatnya. 

"Astaga! Apa yang terjadi?!” la berlari dan mengambil tanamannya 
yang tercecer begitu saja di tanah. “Kenapa tanamanku habis semua?! 
Apakah babi hutan sedang mengamuk: Pemuda itu terduduk lesu 
mengacak rambut sendiri. 

Tak lama berselang, bau gosong menusuk penciuman. Bergegas 
Ayas masuk ke rumah dan melihat panci di atas tungku berapi 
mengepul. 

Ayas langsung mengambil kayu dari luar dan memadamkan api 
yang membumbung dengan cara memukul-mukulnya, yang ada api 
itu malah merayap ke kayu yang dibawanya. 

la berlari ke belakang rumah, mengambil air dengan cepat dan 
menyiramkan ke arah api itu. Seketika api padam. Ayas pun terduduk 
lega. Tangan kanannya mengangkat panci ke atas kepalanya dan 
dilihatnya bawah panci itu bolong. 

"Ke mana gadis bodoh itu?!” Bukannya bersih, rumah malah 
tambah berantakan. “Lunar!” 

Ayas melangkah lebar mengepalkan tangannya berkeliling 
rumah mencari gadis itu. 

Saat tak ditemuinya Lunar di mana pun, ia pun terdiam. “Jangan- 
jangan ia diculik? Atau kabur?” 

Amarah Ayas langsung berubah menjadi rasa khawatir. 

Pemuda itu melangkah menyusuri jalan mencari-cari Lunar. 

“Bibi ... liat seorang gadis bermata hijau?” Ayas bertanya pada 
perempuan setengah baya yang sedang menggembalakan kambing 
di area berumput. 

“Tidak .. dari tadi saya menggembala” Perempuan itu 
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memalingkan pandangan pada hewan peliharaan yang sedang 
memakan rumput di atas lembah berumput subur. 

"Oh iya, terima kasih.” Ayas melanjutkan langkahnya. Namun, 
perempuan itu terdengar memanggil. 

“Eh ... tadi saya liat ada perempuan yang mendekati sungai, baru 
liat wajahnya orang baru sepertinya.” 

"Benarkah?" Ayas terkejut. Ia langsung berpikir negatif. Gadis itu 
pernah hanyut terbawa arus sungai. 

Bergegas pemuda itu berlari menuju sungai. 

Sesampainya di sungai ia terkejut melihat gadis itu mengambang 
di antara berbatuan. 

Ayas langsung turun ke dalam sungai untuk menyelamatkannya. 

Tiba-tiba saja gadis itu terbangun langsung menjerit histeris dan 
menutupi tubuhnya yang setengah telanjang. 

“Apa yang kau lakukan?!" Putri menatap tajam. 

“Apa yang kau lakukan? Saya kira kau mati di sungai.” Ayas balik 
mendelik. 

“Saya lagi mandi. Di rumah hanya ada sedikit air. Saya ingin 
berendam sudah lama saya tidak berendam! 

Ayah mengembuskan napas kasar kemudian naik lagi ke tepian. 

Begitu pun Putri, ia keluar sungai dan memunguti pakaiannya 
kemudian memakainya terburu lantas mengikuti langkah Ayas. 

Setibanya di rumah Ayas duduk lesu di atas bangku bawah pohon. 

"Apa yang kau lakukan dengan rumahku? Kenapa semuanya 
berantakan?” Ayas bertanya lesu. 

"Oh iya, saya sedang merebus ubi bakar eh ... ubi rebus." Putri 
tersenyum manis, merasa dirinya telah berjasa membersihkan rumah 
dan memasak. “Apakah kau sudah memakannya?” 

"Memakan apa?!” Ayas malah membentak membuat gadis itu 
terlonjak. “Kalau saya tidak cepat-cepat pulang mungkin rumah saya 
telah terbakar, dasar gadis bodoh!" 

"Berhenti menghinaku!” 

Ayas membuang muka dia teramat jengkel. 

Tiba-tiba saja terdengar bunyi dari perut Lunar, membuat Ayas 
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menoleh. 

"Saya lapar belum makan dari pagi. Saya udah bekerja 
membersihkan halaman, rumah dan memasak. 

“Makan saja yang kamu masak, tuh” 

Putri langsung memasuki ruangan dan melotot melihat panci 
telah gosong, ia kembali lagi ke halaman. “Kamu tak ada bawa 
makanan dari pasar?” 

“Kamu itu bukan siapa-siapa saya kenapa Terus minta makan 
kepada saya?" Ayas mengacak rambut sendiri. 

“Saya harus minta makan ke siapa? Kan saya tinggalnya sama 
kamu.’ Putri menyahut sedih. 

“Baiklah, saya akan merebus ubi” Ayas bangkit dari duduknya. 

“Saya tidak mau makan ubi terus! Saya mau makan yang enak!” 
Putri protes. 

“Bisa-bisa semua harta saya habis olehmu, kamu tidak mau 
makan sederhana” Meskipun kesal, karena kasihan, Ayas membawa 
gadis itu ke warung terdekat. 

Dengan begitu lahapnya Gadis itu makan di warung. 

XXX 

Putri meniup-niup api agar ubi di panci lekas matang. 

Setelah sekian lama menunggu, ia mengangkat panci itu dan 
mengeluarkan isinya kemudian memberikan pada Ayas yang masih 
tiduran di ranjang. 

“Kamu gak jualan lagi ke pasar?” Putri duduk di tepi ranjang 
merasa heran melihat pemuda itu tak juga terbangun. 

“Saya mau jualan lagi, tapi lagi nggak enak badan. Sebentar dulu 
saya mau istirahat.” Ayas menjawab parau. 

Ketika Ayas akan berangkat, putri melangkah di belakangnya. 

“Kamu mau ngapain?” 

“Saya mau ikut jualan. Nanti saya bikin rumah kamu kebakaran 
lagi seperti kemarin.” Putri menjawab kikuk. 

Ayas pun melangkah keluar pagar. 

Selagi membawa keranjang, Ayas terlihat terbatuk-batuk. 
Menyusuri jalanan pun dengan langkah pelan. 
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Tiba di pasar Putri langsung membantu Ayas menata sayuran. 

“Kok sayurannya dikit?” Putri bertanya. 

“Sayurannya dibersihkan olehmu: 

Putri menunduk merasa bersalah dalam hati, ia benar-benar tidak 
tahu jika dedaunan yang dicabutnya kemarin adalah sayuran. 

Biasanya gadis itu akan cuek saat Ayas berdagang. Namun, hari 
itu ia menawarkan dagangan kepada setiap orang yang lewat. 

Akan tetapi, hanya segelintir orang yang membeli sayurannya. 

Lunar kembali merasa bersalah. Begitu susahnya mendapatkan 
uang sedangkan ia dengan mudahnya meminta dibelikan makanan 
enak yang tentu saja harganya mahal. 

Saat sedang melamun duduk depan sayuran, Ayas yang sedari 
tadi memperhatikannya bertanya, “Kamu belajar menyulam dari 
siapa? 

“Maksudnya?” Gadis itu mengernyitkan dahi. 

"Waktu itu ... waktu saya mengusirmu pergi, kamu menyulam 
sesuatu di pakaian saya.” 

“Oh ... itu ... dulu saat kecil, ibu mengajarkan menyulam: Putri 
tidak berbohong ibunya yang mengajarkan menyulam pertama kali. 
Kemudian beranjak dewasa para pelayan yang mengajarinya. 

Ketika keduanya menempuh perjalanan pulang, putri melihat di 
papan pengumuman tepi jalan tertulis sayembara. 

Tulisan itu berisi sayembara menari dengan hadiah fantastis. 

“Oh iya, lomba ini pernah saya dengar dari para lelaki nakal itu. 
Saya mau ikut!” Putri bergumam sendiri. 

"Yang benar saja kamu mau mengikutinya?” Ayas mendelik. 

“Emangnya kenapa? Kita butuh uang yang banyak buat bertahan 
hidup!” 

“Itu adalah tempat hiburan, di mana orang-orang yang gak baik 
di sana. Tempat perempuan pelacur dan lelaki hidung belang. Orang- 
orang baik tidak akan pergi ke sana!” Ayas mendengus. “Kamu mau 
menjadi wanita peliharaan lelaki hidung belang nantinya. Kamu mau 
menjual tubuh?” Membayangkan Lunar disentuh lelaki lain, hati Ayas 
panas. 
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“Pokoknya saya mau mengikutinya! Saya hanya menari! Kita 
butuh makan" Putri kukuh dengan pendiriannya. 

“Selama ini pun kita makan!” 

“Tapi kamu selalu mengomel jika saya ingin makan yang enak, 
kan?" Putri bertolak pinggang. 

Akhirnya Ayas membiarkannya, menyadari betapa keras 
kepalanya gadis tersebut. 


Ayas yang baru datang dari hutan terkejut melihat ceceran kain 
di lantai. 

"Ada apa lagi ini? Semoga dia tak membikin onar lagi.” Ayas 
melangkah cepat mendekati kamar yang disekat oleh beberapa 
papan. 

Depan jendela terbuka itu, Lunar menggunting-gunting kain. Di 
sampingnya terlihat piring rotan berisi beberapa benang. 

“Apa yang kau lakukan?” Ayas memegang kepala sendiri merasa 
frustrasi, kemudian melangkah cepat hendak mengambil kain itu. 

Bergegas Lunar mengangkat kain di tangannya dan 
menyembunyikan di belakang punggung. 

“Itu baju kebesaranku kalau akan menghadiri acara resmi!” Ayas 
berkata setengah berteriak. 

“Saya akan merubahnya menjadi gaun penari. Kalau saya 
menang, nanti saya belikan pakaian bangsawan yang sebenarnya." 
Lunar tersenyum manis. “Lagian kamu dapat pakaian ini dari tempat 
sampah bangsawan, kan?” 

Ayas tak menggubris ucapan gadis itu, ia kembali melangkah 
bermaksud meraih pakaiannya. Namun, gadis itu dengan gerakan 
cepat loncat dari atas bangku. 

"Mau apa? Pakaian ini sudah saya gunting-gunting, liat!” Putri 
memamerkan hasil karyanya. "Bagus, bukan?” 

Ayas terdiam, menahan amarah. Ia melangkah lebar ke arah gadis 
itu. 

Bersegera Lunar membalikkan badannya hendak berlari, tetapi 
lengannya ditarik dan tubuhnya kembali lagi ke belakang. 

“Mengapa kamu selalu berbuat sesukamu? Apakah kamu tak 
pernah belajar menghargai milik orang lain.” Ayas menatap manik 
hijau di hadapannya. 

Putri menggeleng. “Saya terbiasa melakukan apa yang saya sukai. 
Seingatnya saat di istana begitu. 

Ayas melepaskan tangan Lunar dan mengembuskan napas kasar. 
la berbalik badan merasa frustrasi menghadapi tingkah laku gadis itu. 

Sementara putri, memutuskan melanjutkan pekerjaannya. Ketika 
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melangkah, Uuung kain yang dipegangnya menjuntai ke lantai dan 
diinjaknya, menyebabkan tubuhnya terjorong ke depan. 

Tubuhnya menimpa Ayas yang juga sedang melangkah. Pria itu 
pun ikut terjorong menabrak lemari kecil dan terjatuh telungkup, 
buku-buku dari lemari itu jatuh menimpa kepala pemuda itu. 

Ayas menggerang merasakan kesal berkali-lipat. Gadis itu 
menindih punggungnya. 

“Apa dosa saya, ya Tuhan?” Ayas menghentakkan kakinya agar 
Lunar lekas pergi dari punggungnya. 

“Maaf Ayas. Saya tak sengaja.” Putri lekas bangkit dan duduk di 
dekat Ayas. 

Pandang gadis itu jatuh pada kertas-kertas yang tercecer di lantai. 

“Itu hasil karya tangan siapa?” Gadis itu menunjuk pada kertas 
yang terserak di hadapannya. 

“Saya.” Ayas menjawab malas. 

“Kamu bisa menggambar?” Putri tak menyangka. 

“Dulu ... sekarang malas.’ 

“Kapan itu?” 

“Waktu kecil, kakek memasukkan saya ke sekolah agar menjadi 
pejabat di istana. Karena hobi saya menggambar, saya tak lulus ujian” 
Ayas nyengir kuda. 

“Wah ... kita sama. Saya juga suka sekali menggambar. 

“Itulah ... mengapa kita dipertemukan, karena sama-sama bodoh: 
Ayas terkekeh, sedangkan putri tertawa lebar. 

"Untuk apa kau memarut ubi? Dan itu apa? Mengapa kau 
membawa banyak bunga mawar dan buah-buahan prunus??” 

Ayas merasa tak tahan melihat halamannya kotor oleh perbuatan 
Lunar. 

"Udah diam, ini persiapan untuk mengikuti lomba nanti. Lunar 
mulai memarut ubi itu dan terkadang memeras buah-buahan prunus 
ke atas wajan kecil kemudian memasukkan sebagian bunga mawar 
pada air mendidih. 

3 Buah merah kecil 
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Tak lupa gadis itu mengambil arang dari tungku dan mengambil 
beberapa kawat dari jemuran belakang rumah. 

"Astaga? Itu kawat buat mengail ikan. Apa yang kau lakukan?!” 

Lunar tak mendengarkan omelan Ayas, ia tetap memotong 
kawat-kawat itu dan menjadikannya bulatan kecil. 

Sore mulai menyapa, Lunar mengambil apa yang dijemurnya tadi 
di atas bangku kemudian membawanya ke dalam rumah. 

Ayas hanya memperhatikan gadis itu menyajikan bahan-bahan di 
atas meja kecil dan tak ketinggalan cermin diletakkan di antara bahan- 
bahan itu. 

Saat malam tiba, gadis itu mulai mengusap-usap serbuk putih ke 
pipinya. Melihat hal tersebut Ayas garuk-garuk kepala. 

“Dari mana kamu dapat pupur seperti itu?” Ayas pernah melihat 
beberapa gadis memakainya di wajah. 

“Ini pupur dari parutan ubi tadi.” 

“Apa? Jj-aa-di itu semua yang tadi kau buat?” Ayas tak habis pikir. 

Putri mengangguk dan menempelkan cairan merah ke bibirnya 
kemudian menyapukan serbuk kemerah-merahan ke pipinya. 

Warna hitam dari arang ia oleskan ke tepian mata dan alis. 
Kemudian mengoleskan cairan yang tercium harum ke leher dan 
tangan. 

Ayas hanya menerka-nerka bahan apa saja yang dipakai oleh 
gadis itu. 

“Dari mana kamu tahu itu bisa jadi kosmetik?” 

“Entahlah ... sewaktu hidup bersamamu saya menemukan hal-hal 
baru” Putri menjawab. 

Ayas mengangguk. Mungkin itu yang dinamakan bakat 
seseorang. Tanpa diajari, bakat alaminya keluar. 

Merasa bosan hanya melihat perempuan itu memoles wajah, 
Ayas melangkah keluar rumah dan duduk di atas bangku. 

Tak lama berselang, pintu dibuka menampilkan Lunar dengan 
tampilan berbeda. 

Ayas terkejut sampai menelan ludah. Tubuh ramping semampai 
itu melangkah ke arahnya. Setiap langkahnya seiring dengan 
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aroma mawar yang menguar. Parasnya berkali lipat cantik di bawah 
pencahayaan rembulan. 

Pandangan Ayas turun ke bawah. Gadis itu memperlihatkan 
pusarnya. Tiba-tiba saja hati Ayas panas membayangkan Lunar akan 
menari di hadapan banyak orang. 

“Kau tak malu berpakaian begitu?” 

“Tenang saja, saya akan memakai jubah pemberianmu dan baru 
membukanya nanti di sana.’ Lunar memakai tudung berwarna hitam 
dan menutupi seluruh tubuhnya kecuali wajah. “Saya cantik, kan?” 

Wajah Ayas memerah. “Bisa-bisanya dia menggodaku.” Ayas 
bergumam pelan kemudian duduk kembali. 

“Kamu tak akan mengantarku?” 

"Kamu benar-benar akan melakukannya?" Ayas bertanya ulang. 

“Tentu saja! Menari adalah kesukaanku. Ayok antar saya! Saya 
pasti menang!” 

“Pergi saja sana sendiri. Saya mengantarmu sama saja saya 
menyetujui perbuatanmu.” 

Putri pun melangkah melewati Ayas. 

Saat jarak gadis itu telah jauh. Diam-diam Ayas mengikutinya. 
Bagaimanapun ia khawatir akan keselamatan gadis itu. Apalagi di 
rumah hiburan banyak lelaki hidung belang. 

Sesampainya di rumah hiburan. Banyak sekali penonton yang 
menempati kursi. Mungkin mereka orang-orang penting, sebab rakyat 
biasa hanya berdiri. 

Ayas celingak-celinguk memperhatikan para wanita cantik yang 
berlalu-lalang di teras rumah megah itu. 

Acara dibuka dengan penampilan tarian kelompok perempuan. 
Di atas panggung, tubuh para wanita itu meliak-liuk membuat para 
lelaki menelan ludah. 

Di tengah-tengah tarian, tiba-tiba saja para perempuan itu 
menanggalkan pakaian luarnya hingga menampilkan secuil pakaian 
yang menutup sedikit bagian dada saja dan bawah perut yang 
transparan. 

Para lelaki yang menonton semakin terdiam dengan jakun naik- 
turun. Sedangkan Ayas menutup mata, merasa malu sendiri, entahlah 


ia merasa jijik melihat para perempuan itu. 

Berkali-kali Ayas menguap melihat penampilan demi penampilan 
penari, tak ada yang menarik di matanya. 

Sontak dirinya terpaku melihat siluet tubuh semampai yang 
memasuki panggung. 

Penari itu berjalan anggun mengenakan penutup wajah tipis 
sedikit memperlihatkan parasnya yang tampak cantik. Rambutnya 
yang hitam panjang meliak-liuk tertiup angin malam. 

Penari bercadar itu mulai mengerakkan tubuhnya perlahan 
mengikuti alunan suara musik. Gerakan yang diciptakannya anggun 
meskipun terkadang gerakannya cepat dan melambat. 

Ayas terdiam menyaksikan tarian perempuan tersebut. Bukan 
hanya dirinya, melainkan semua orang yang semula berisik, kini 
terdiam. Perhatian mereka tertuju pada perempuan di atas panggung 
itu. 

Terakhir perempuan itu menciptakan gerakan yang seolah-olah 
penutup wajahnya terlepas begitu saja. 

“Lunar ....” Hati Ayas berdesir. Perempuan itu ternyata Lunar. 
la hampir tak mengenalinya karena saking hanyut terjerat oleh 
pesonanya. 

Gadis itu menutup tariannya dengan senyuman tipis, wajahnya 
semakin cantik saat diterpa sinar lampu obor. 

Tanpa gadis itu sadari, di antara para penonton, suatu komplotan 
lelaki bertubuh tegap membandingkan wajahnya dengan lukisan di 
kertas. 

“Iya ... benar itu putri yang dicari” Mereka saling berbisik. 

Lunar mengenakan kembali penutup wajahnya, ia bergegas 
turun dari panggung. 

Sementara komplotan pria yang berkerumun dengan penonton 
itu langsung bergerak keluar dari keramaian. 

Di sebuah lorong yang sepi, mereka mengendap-endap 
mengikuti langkah kaki Lunar. 

Merasa ada yang mengikuti, putri berhenti melangkah. Begitu 
menoleh, tangannya langsung dipegang dari arah belakang. 

Spontan gadis itu menjerit, tetapi mulutnya langsung dibekap. 


Sekelompok lelaki mengendap-endap di lorong sepi, mengikuti 
langkah perempuan yang mengenakan pakaian penari dan penutup 
wajah. 

Begitu suasana telah cukup aman, salah satu dari lelaki itu 
menyabitkan pedang, menghalangi jalan si perempuan. 

“Siapa kalian?” Sontak saja perempuan yang mengenakan 
penutup wajah itu terkejut dan mundur-mundur. 

“Kami ditugaskan untuk membawa, Anda: Salah satu dari lelaki 
itu meraih lengan si perempuan tanpa ijin dan reflek saja si perempuan 
itu menarik tangannya kemudian berlari kencang. 

Beruntungnya perempuan itu berhasil memasuki keramaian dan 
bertabrakan dengan seorang pemuda. 

“Ayok kita pulang!” Pemuda itu langsung menggandeng 
tangannya. 

“Siapa kamu?" Si perempuan masih dalam pengaruh ketakutan. 
Namun, ia lega setidaknya telah lolos dari kejaran sekelompok tak 
dikenal. 

“Saya Ayas, kamu Lunar, kan?” Ayas langsung membuka cadar 
si perempuan dan melangkah mundur begitu melihat wajah yang 
berbeda. 

“Ah ... maaf. saya kira Anda adik saya.” Ayas membungkukkan 
badan. “Tetapi mengapa Anda berlari?” Pemuda itu merasa heran. 

“Saya dikejar para lelaki itu.” Si perempuan menunjuk ke arah 
belakang. 

Ayas menyipitkan mata dan melihat para lelaki berlari ke arahnya 
dan berhenti begitu saja saat melihat paras si perempuan yang berdiri 
di hadapannya. 

“Kenapa mereka berhenti begitu saja? Apakah mereka takut pada 
saya?" Ayas melihat para lelaki itu berbalik badan terlihat berlari-lari 
lagi. 

“Entahlah ... tadi mereka mengatakan akan membawa saya. 
Mungkin mereka salah orang, karena sekarang saya lepas cadar.' 

“Cadar?” Ayas langsung teringat akan Lunar. 

Bergegas pemuda itu berlari mencari Lunar, dan berhasil 
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menemukan sosok gadis bertudung hitam berjalan di lorong sepi. 

Ayas langsung menghampirinya, meraih lengannya dan 
membekap mulutnya yang berteriak nyaring. 

“Ada kelompok yang mengikutimu.’ Ayas berbisik dan membawa 
gadis itu pergi dari lorong tersebut. 

Putri melirik ke belakang punggung Ayas, benar saja ia melihat 
beberapa lelaki tampak mondar-mandir, spontan gadis itu menutupi 
wajahnya dan mengikuti langkah kaki Ayas. 

Begitu sampai di keramaian Ayas melepaskan pegangannya. 
“Ayok kita pulang, sudah saya bilang di sini berbahaya. Banyak 
lelaki hidung belang yang ingin membawamu. Mungkin lelaki itu 
suruhan bangsawan yang ingin menculikmu dan menjadikanmu istri 
simpanan. 

"Ah .. kamu terlalu berlebihan. Saya sedang menunggu 
pengumuman lomba terlebih dahulu.” Lunar melangkah memasuki 
keramaian, dan Ayas mengikutinya. 

Seorang perempuan bergincu tebal menaiki panggung 
mengumumkan pemenang kontes menari. 

“Juara pertama diberikan kepada Ayas.” 

Suara tepuk tangan langsung menyambut. 

“Kamu menggunakan nama saya?” Ayas menunjuk diri sendiri, 
menatap heran Lunar. 

Putri mengangguk. “Kan uangnya akan dinikmati bersama: Gadis 
itu tersenyum. 

“Kamu ini ada-ada saja.” Meskipun begitu, Ayas turut berbahagia 
gadis itu meraih juara. 

Selesai pengumuman, Ayas mengambil uang hasil juara satu 
itu kemudian bergegas pergi bersama Lunar meninggalkan tempat 
hiburan malam tersebut. 

“Kamu pandai menari ternyata. Namun, tetap saja saya tidak suka 
kamu menari di depan banyak lelaki.” Ayas bergumam. 

Putri menghentikan langkahnya dan menatap wajah Ayas. 
"Kesempatan seperti ini sangat jarang, setidaknya hanya sesekali saja.” 
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Saat itu terdengar teriakan orang meminta tolong. Dengan sigap 
Ayas langsung berlari mencari sumber suara, dan putri mengikutinya. 

Di gang sempit itu seorang perempuan berpakaian bangsawan 
dikelilingi banyak lelaki. 

Ayas langsung menghampiri mereka dan berdiri di depan 
perempuan bangsawan. 

Putri mengernyitkan dahi seperti mengenali wajah perempuan 
bangsawan itu. 

“Berani-beraninya kalian mengganggu perempuan?!” 

Diam-diam perempuan bangsawan itu tersenyum di belakang 
punggung Ayas. 

“Dia bukan perempuan, tetapi iblis sombong! Menghina kami di 
depan umum dan mencelakai salah satu dari kami. Seharusnya kami 
membalas perbuatan dia!” Para lelaki itu menyahut dan menuding ke 
arah belakang punggung Ayas. 

“Kejelekannya adalah milik dia--” 

Belum sempat Ayas meneruskan ucapan, satu tinju mendarat di 
wajahnya, darah segar langsung muncrat dari hidungnya. Ia terdorong 
dan merasakan kepalanya berdenging. 

Perempuan bangsawan itu pun menjerit histeris. 

Para lelaki itu menghajar Ayas habis-habisan, sedangkan Ayas 
berusaha melawan, tetapi tak berhasil. Tubuhnya berkali-kali kena 
pukul dan tendang. 

Kentara sekali pemuda kayu itu tak mahir dalam ilmu bela diri. 

Pemuda itu pun ambruk di atas tanah oleh tendangan terakhir 
di perutnya. Tinggallah si perempuan bangsawan pucat ketakutan 
mematung di tempat. 

“Sekarang, mampus kau anak gubernur!” Para lelaki itu menyeret 
si perempuan bangsawan. Gadis itu meronta meminta tolong. Namun, 
mulutnya langsung dibekap. 

“Berhenti Tuan-tuan, setidaknya saat kalian hendak menodai 
perempuan ingat pada anak-anak kalian” 

Ucapan putri menghentikan aksi mereka. Mereka langsung 
membalikkan badan. 
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“Siapa kamu? Tak usah ikut campur.” Mereka menatap garang. 

“Sudah menjadi tugasku mencampuri urusan orang.” Lunar 
tersenyum menampilkan lesung di pipinya. 

"Rupanya dia ingin diajak juga.” 

Salah satu dari mereka menghampiri putri dan hendak meraih 
tangan gadis itu. 

Sontak Lunar meraih balik tangan pria itu dan memelintirnya 
langsung menyikut perutnya dengan kencang. Membuat lelaki itu 
terjatuh meringis kesakitan. 

Begitu pula dengan lelaki selanjutnya dapat dilumpuhkan putri 
dengan mudah hanya dengan gerakan tangan. 

Di antara para lelaki yang terkapar di atas tanah, Lunar berdiri 
berhadapan dengan si perempuan bangsawan. 

“Kamu bisa mengalahkan mereka?” Perempuan bangsawan itu 
terpana. 

"Ah .. mereka hanya cecunguk. Beda halnya kalau saya 
berhadapan dengan pendekar.' Putri tertawa ringan. 

Dari kejauhan tampak beberapa perempuan berlari-lari langsung 
menghampiri perempuan bangsawan itu. 

“Nona! Kenapa Anda pergi dari rumah hiburan? Ayok kita pulang, 
nanti ketahuan Ayah Anda.” 

"Kamu menyelinap keluar rumah hanya untuk melihat kontes 
menari?” Putri melongo. Akhirnya ia mengenali perempuan itu adalah 
Divana. 

“Bukan urusanmu” Divana menjawab datar kemudian memakai 
kembali tudungnya. Sebelum pergi ia menoleh pada Ayas yang 
terkapar. 

Tak lama setelah para perempuan itu pergi. Hujan pun turun. 

Ayas mengerjap begitu tetesan hujan membasahi wajahnya. la 
terbangun merasakan seluruh badannya remuk. 

“Kenapa mereka terkapar semua? Dan di mana perempuan cantik 
itu?” 

“Kamu menyelamatkannya dan para penjahat itu pingsan semua 
olehmu: Putri tersenyum. 


“Masa iya? Justru tadi saya pingsan karena dipukuli mereka.” 

“Beneran ... kamu yang melumpuhkan mereka. Mungkin kamu 
hilang ingatan karena kepalamu dipukuli” Putri meyakinkan. 

“Iya juga sih, masa iya mereka dikalahkan oleh gadis lemah 
sepertimu. Nggak mungkin mustahil sekali.” Ayas terkekeh. 

Di bawah guyuran hujan keduanya saling tersenyum. 

IKau yang bodoh, udah tahu gak bisa bela diri masih sok-sokan 
berkelahi menyelamatkan orang.) Dalam hati putri bergumam. Bibirnya 
mengulas senyuman tipis. 

Ayas berdiri dibantu oleh gadis itu kemudian melangkah bersama 
menembus guyuran hujan. 

“Besok kita ke tabib, ya. Kan kita sudah punya sedikit uang: Putri 
menyarankan, ia memakaikan tudungnya pada Ayas dan pemuda itu 
mengembalikan padanya. 

“Tak usah berlebihan, kamu simpan saja uangnya untuk 
makanmu. Saya sudah biasa dipukuli di pasar." 

“Sesekali pergi kerumah sehat tak masalah. Bagaimana pun kamu 
telah baik mau menerimaku di rumahmu. Sekarang saya sedang ingin 
berbuat baik juga.” Lunar menepuk-nepuk pundak Ayas. 

Ditepuk-tepuk begitu Ayas meringis menahan sakit di punggung. 
“Baiklah terserah kamu saja. 

Pemuda itu berjalan melewati putri dengan kaki terpincang- 
pincang. Sedangkan putri mematung di tempat tersenyum melihat 
siluet belakang tubuh tegap pria itu. 


19.Kebersamaan yang terakhir 

Ayas duduk bertelanjang dada depan jendela terbuka, 
sedangkan putri duduk di hadapannya, mengobati luka di beberapa 
titik badannya. 

Sesekali Ayas meringis saat putri mengoleskan cairan ke kulitnya 
yang lecet. 

“Sedikit lagi, kata Tabib, hanya perlu beristirahat sebentar maka 
kamu akan sembuh. “ Lunar bergumam pelan seraya menyapukan 
cairan ke perut Ayas. 
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Diam-diam pemuda itu tersenyum menatap paras Lunar dari 
dekat. Bulu mata gadis itu berkedip-kedip, pipi yang merona bagai 
delima serta kulit wajah yang bersih. 

Pandangan Ayas turun ke bawah, pada bibir merah merona sang 
gadis, hatinya langsung berdesir, sontak ia menarik lengannya dari 
genggaman gadis itu. 

“Apa yang kamu lakukan? Saya lagi mengobatilukamu! Bagaimana 
kau akan sembuh kalau tak mau diobati, sudah menghabiskan uang 
tak boleh disia-siakan obatnya!” Putri berteriak. 

Ayas menutup telinganya sebentar. “Saya bisa mengobati sendiri, 
berada dekat denganmu saya tak nyaman” 

“Tak nyaman? Apa maksudmu?” 

"Kau cerewet” 

“Apa?! Saya berbicara begini untuk kebaikan kita!” 

“Kita?” Ayas menaikkan satu alisnya. 

Putri mengangguk. “Kalau kau sakit nanti saya gak bisa makan, 
kan kamu yang kerja.’ 

“Ah ... masa iya saya menghidupi orang gak jelas sepertimu." Ayas 
mengeluh. 

“Tak jelas apa maksudmu?” Spontan putri memukul lengan pria 
itu. Membuat Ayas meringis menahan sakit. 

"Bagaimana kalau kita menikah?” Ayas menatap serius wajah 
putri. 

“Apa yang kau pikirkan sehingga berbicara seperti itu?” Pipi Lunar 
merona, ia membuang muka. 

“Ya ...jadi kita bisa hidup bersama selamanya. Ayas menambahkan 
ucapan. 

“Tak usah bercanda. Kau pikir menikah itu perkara mudah, apa?” 

Ayas meraih tangan Lunar dan menghadapkan wajah gadis itu 
padanya. “Akan mudah jika kita mengatasinya bersama." 

Pemuda itu tersenyum membuat debaran di hati Lunar. 

Gadis itu menarik kembali tangannya. (Ada-ada saja dia, saya 
kabur begini karena mau dinikahkan.) Batinnya bergumam. 

“Bagaimana? Nanti kita menjalani hidup bersama, tertawa 
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bersama, tersenyum bersama, bersedih bersama. Menjalani hari, 
bepergian, menyongsong hari tua bersama di tengah anak-anak kita. 
Ayas tersenyum tipis. 

“Kenapa kau tak menikah dengan para gadis tetangga itu? 
Kenapa mengajakku, ah ... aku jadi merinding mendengar bualanmu!” 
Putri memeluk dirinya sendiri. Kemudian bangkit dan melangkah 
menjauhi Ayas. 

“Entahlah ... saya nyaman berada di sampingmu: 

Putri berhenti melangkah mendengar ucapan Ayas tersebut. 
Sejujurnya ia pun merasa nyaman berada bersama pemuda itu. 
Perasaan yang tak pernah ia dapatkan di istana, kecuali bersama 
ibunya. 

Putri membalikkan badannya. “Hari ini ... yuk kita pergi keluar. 
Tak usah berdagang dulu, kita bersenang-senang menjadi orang kaya 
sehari” Lunar tersenyum, memamerkan deretan gigi putihnya yang 
rapi. 

Ayas bangkit dari duduknya dan berjalan menghampiri putri. 
“Baiklah ... mari kita jalan-jalan hari ini, barangkali bisa mengubah 
pikiranmu untuk mau menikah denganku” Ayas berbisik di 
telinga Lunar kemudian tersenyum pada gadis itu dan melangkah 
melewatinya. 

Pipi putri merona, jantungnya berdegup pelan, ia memegang 
dadanya sendiri. “Perasaan apa ini? Sungguh tak nyaman sekali." 

Ayas dan Lunar melangkah beriringan menyusuri jalanan sunyi 
dengan latar langit cerah. Kupu-kupu tampak berputar-putar di atas 
bunga-bunga liar yang tumbuh sepanjang jalan. 

“Coba kalau kita punya kuda, kita tak akan capek-capek jalan 
seperti ini.” Putri mengeluh. 

“Nikmati saja, momen seperti ini yang akan mempermanis 
hubungan kita.” 

“Kau ini ngomong apaan sih?” Putri berhenti melangkah dan 
melayangkan pandangan tajam pada pemuda itu. 

“Iya ... kalau kita menikah nanti, momen seperti ini yang akan 
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menjadi kenangan” 

“Omonganmu nikah mulu, otak mesum!” Lunar berjalan duluan. 

Sesampainya di pasar, gadis itu memasuki toko demi toko 
pakaian, Ayas merasa pegal kaki mengikutinya. 

“Ini harganya berapa?” Putri bertanya pada seorang pedagang 
perempuan. 

“Itu 500 Pearl! 

“Astaga! Mahal sekali. Anda mau ngerampok saya? Lagian ini 
bahannya palsu tak asli!” 

“Dari mana Anda tahu itu palsu dan asli? Bangsawan pun 
menggunakan bahan itu.” 

“Tentu saja saya tahu saya adalah--” Putri memegang mulutnya 
sendiri dan melirik pada Ayas yang menatapnya heran. “Ah... sudahlah, 
saya tak jadi beli” Mengingat uang yang ada di kantongnya terbatas, 
putri mengurungkan niatnya membeli pakaian tersebut. 

“Kamu ini sebenarnya nyari apa, sih?” Ayas merasa kesal gadis itu 
hendak pergi lagi. 

"Ya pakaian kita lah ... saya mau ganti pakaianmu yang saya 
gunakan kemarin buat menari!” Lunar berbisik. 

“Pakaian biasa saja! Lagian pakaian, kan fungsinya buat 
melindungi tubuh! Ngapain sih cari pakaian yang bagus, toh semuanya 
kalau baru bagus semuanya!” 

“Kualitasnya!” Gadis itu menyahut. 

“Ah ... Selera kamu tinggi sekali, sih” 

Putri berdecak kesal kemudian membalikkan badannya. Hendak 
pergi. 

“Eh ... Nona berhenti! Anda mau harga berapa?” 

Putri tersenyum, ia pun menghampiri kembali pedagang 
perempuan itu dan menawar harga. 

Ayas menepuk jidat melihat kelakuannya. 

Gadis itu membawa dua jenis pakaian dan memberikan satu 
pada Ayas. “Yuk kita berganti pakaian di dalam” 

Ayas pun memasuki toko dan berganti pakaian. 

Ketika keduanya keluar ruangan dengan pakaian berbeda, 
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pedagang perempuan itu sampai pangling. “Kalian cocok dengan 
pakaian itu. Lain kali berkunjung lagi, ya!” 

Putri pun meninggalkan tempat tersebut dan berjalan di 
belakang Ayas sambil melihat-lihat pajangan. la menahan hati setiap 
kali melihat barang bagus dan ingin membelinya mengingat uang 
yang dimilikinya terbatas. 

“Kamu suka itu?” Ayas berhenti depan pajangan aksesoris. 

“lya ... memangnya kenapa, mau membelikan?" Putri menatap 
balik wajah Ayas dan tersenyum meremehkan. 

Ayas mengambil hiasan rambut tersebut dan memakaikan 
ke kepala Lunar “Kemarin malam itu kamu cantik sekali memakai 
hiasan dari kawat di kepala dan menjadikannya gelang dan anting.' la 
terkekeh mengingat bagaimana gadis itu berusaha keras ingin tampil 
menari menggunakan peralatan yang ada. 

Putri menurunkan tangan Ayas dari kepalanya. “Itu karena saya 
tak punya modal untuk membeli aksesoris.” 

Putri mengambil sepasang cincin berlian dan memperlihatkan 
pada Ayas. “Bagaimana kalau kita membeli ini?” 

Ayas garuk-garuk kepala. “Itu kemahalan” 

“Tuh kan, kamu itu kere sekali. Makanya gak usah sok-sokan mau 
menikahi saya.” Lunar berjalan duluan dan melihat-lihat pajangan 
aksesoris yang lain. 

Tanpa gadis itu ketahui, Ayas membeli sepasang cincin tersebut 
dengan menawar harga sambil berbisik. Kemudian melangkah 
mengikuti gadis itu. 

Depan sebuah kedai makanan keduanya berhenti karena lapar. 

“Tak usah makan di sini, masih ada kedai yang lebih murah.’ Ayas 
menyarankan. 

“Sehari saja, mari kita bersenang-senang: Putri melangkah 
memasuki kedai bangsawan tersebut dan dengan sangat terpaksa 
Ayas mengikutinya. 

Lunar duduk berhadapan dengan Ayas dekat jendela terbuka 
saling bercerita. 

Hidangan pun datang tak lama kemudian, bergegas gadis itu 
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makan. 

“Jika saya memiliki istri sepertimu saya harus jadi kaya raya.” 

“Tak usah ... saya lebih senang hidup seperti ini, manis sekali. 
Harta tak menjamin kita tetap bersama. Ujian bagi lelaki di harta. Kalau 
banyak uang biasanya istrinya banyak.’ Putri teringat akan ayahnya. 

“Kau benar, para bangsawan itu pun begitu. Semoga saya tak 
seperti itu.” 

“Makanya jadi pemuda biasa saja saya suka, daripada kaya dan 
jadi bangsawan, nanti ada selir lagi.” 

“Kamu suka sama saya?” Ayas tersenyum. 

Putri berhenti menyuapkan nasi ke mulut dan balik menatap 
Ayas. “Suka?” 

"Iya ... barusan kamu bilang suka sama saya.” 

“Kenapa sih menggombal mulu? Ayok makan jangan lupa kamu 
yang bayarin!” 

"Apa? Bukannya kamu yang akan bayar.” 

“Canda ... tuh, kan? Disuruh bayar saja kamu syok, makannya gak 
usah sok-sokan mau jadi suami. Saya gak mau menderita punya suami 
perhitungan macam kau!” 

“Bukan perhitungan! Saya memang sedang miskin beda halnya 
kalau saya kaya!" 

Di sela makan keduanya terus berbincang-bincang, sesekali 
terlihat tertawa. 

Matahari mulai merayap naik ke tengah-tengah langit. 

Di antara rumput ilalang, putri melangkah membawa dua 
keranjang kosong menuju sungai. 

Ayas sedang bekerja di hutan dan ia mulai terbiasa dengan 
pekerjaan rumah. 

Sambil bersenandung kecil gadis itu menyiduk air ke dalam 
keranjang. 

“Tuan Putri!” 

Gerak tangan gadis itu berhenti, ia langsung menoleh ke belakang 
dan terkejut melihat beberapa orang lelaki mengenakan pakaian 
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biasa membawa pedang di tangan masing-masing. Seingatnya para 
lelaki itu yang berada di malam kontes menari. 

Keranjang di tangannya terlepas, gadis itu langsung berdiri 
dan mundur-mundur, jantungnya berdegup kencang. Para lelaki itu 
melangkah mendekatinya. 

“Kalian siapa?" Putri bersiap lari. Namun orang-orang itu langsung 
mengepungnya. 
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“Saya pergi ke hutan dulu cari kayu bakar. Persediaan kayu bakar 
kita habis.” Sambil mengenakan pakaian depan jendela terbuka, Ayas 
berkata. 

Putri mengerjapkan matanya, ia tetap berbaring merasa malas 
bangun. 

Bahkan matahari pun belum terlihat Keluar dari peraduannya. 
Namun, pemuda itu sudah mengganggu tidurnya dengan racauan 
tak jelas. 

“Jangan lupa siapin makanan buat saya, dan beres-beres rumah. 
Saya akan pulang cepat. Kalau saya pulang kau masih tidur seperti itu, 
saya pecat kamu jadi calon istri.” Ayas terkekeh mendengar ucapannya 
sendiri. 

Putri membalikkan badan dan menarik selimut sampai ke leher. 
Terdengar langkah kaki meninggalkan area kamar menuju ruang 
depan, disusul bunyi derit pintu yang ditutup. 

Lama gadis itu terpejam, hingga sinar matahari yang masuk 
melalui celah-celah dinding bambu menyilaukan matanya. Putri 
terbangun duduk dan mengucek-ngucek matanya. 

“Ah ... gak enak sekali lagi datang bulan. Lengket: Ia berjalan 
gontai menuju pemandian belakang rumah. 

Hanya tersisa sedikit air rupanya, gadis itu menanggalkan 
pakaiannya dan mulai mandi dengan air tersebut dengan gerakan 
cepat, khawatir Ayas datang dan mengintipnya. 

“Kenapa saya jadi selalu berpikiran negatif? Ah ... itu karena 
pemuda kayu itu mesum, mengajak saya menikah: la bergumam 
sendiri seraya keluar dari kamar mandi. 

Gadis itu mulai menyapu ruangan sesuai yang dicontohkan Ayas 
kemudian membersihkan perabotan yang kotor. 

Melihat banyak sayuran di atas keranjang, putri meraihnya dan 
memotongnya dengan pisau, ia teringat akan masakan di kedai pasar 
dan mencoba memvisualisasikan dengan memasaknya. 

Lunar mengaduk-aduk sayuran di kuali kecil, di atas perapian 
sedang dan mengangkatnya saat tercium harum. 

la menaruh tumis itu di atas piring bambu beralas daun pisang 
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kemudian mengangkat wajan berair berisi ubi ke atas tungku yang 
apinya masih menyala. 

Merasa lelah, putri baringan sambil menunggu ubi itu matang. 
Matanya tertutup perlahan. 

Bunyi air mendidih membuka mata Lunar. la terkejut begitu 
melihat api membumbung dan air di wajan itu bergejolak. Susah 
payah gadis itu memadamkan api tersebut dengan memukul- 
mukulnya, terakhir ia menarik kayu bakarnya dan menyiram dengan 
air terakhir di kamar mandi. 

Akhirnya api itu pun padam. 

“Airnya habis deh. Malas sekali ngambilnya, jauh: la terduduk 
lesu. 

Membayangkan Ayas akan mengomel jika menemukan airnya 
habis, bergegas gadis itu mengambil dua keranjang kemudian 
melangkah keluar rumah. 

la berjalan di antara ilalang sambil bersenandung kecil, terkadang 
mempraktikkan jenis tarian. 

Tubuhnya yang tak bisa diam membuat keranjang di tangannya 
terkadang jatuh. 

Setelah melewati ladang, terlihat kawanan kupu-kupu terbang di 
atas aneka jenis bunga-bunga liar. Merasa gemas, putri menghampiri 
bunga-bunga itu dan memetiknya beberapa kemudian memakaikan 
ke rambutnya yang hitam panjang. 

Ajaibnya, tak satu pun dari kupu-kupu itu terbang menjauh saat 
dirinya datang. Serangga lepidoptera itu tetap berputar-putar teratur 
dan ada sebagian yang menghinggapi kuntum bunga. 

"Apakah saya cantik, kupu-kupu?” Lunar tersenyum pada 
binatang bersayap itu seraya membenarkan letak bunga di kepalanya, 
kemudian beranjak pergi. 

Sesampainya di sungai, putri langsung menyidukkan 
keranjangnya ke dalam air dan menariknya. 

Pada saat cidukan kedua, sebuah panggilan menghentikan gerak 
tangannya. 

Putri tercengang melihat siapa orang-orang yang berdiri tak jauh 
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dari tempatnya, keranjang di tangannya pun terlepas. 

Spontan gadis itu berdiri dan mundur-mundur. 

Orang-orang itu langsung mengepungnya. 

Putri berusaha menembus kepungan itu, tetapi tubuh kecilnya 
tak sebanding dengan para pria bertubuh tegap tinggi itu. 

“Jangan sakiti saya! Pergi kalian!” Putri menjerit histeris. 

Salah satu dari orang itu membekap mulutnya. 

“Putri berhenti! Kami bukan orang yang ingin membunuhmu!” 

Ucapan mereka menghentikan gerakan tubuh putri. 

Perlahan tangan pria itu turun dari mulut Lunar. 

“Kami utusan rahasia Kerajaan Awan. Raja Videl. la menugaskan 
kami mencarimu." 

“Apa?!” Air mata putri lolos. la merasa kecewa, mengapa buka 
prajurit ayahnya yang mencarinya? 

“Ikutlah bersama kami, kami akan mengantarkanmu ke istana 
Awan sebelum pulang ke istana timur. 

Putri menggeleng. “Saya tak mau!” 

“Tadi ... Anda berkata bahwa Anda hendak dibunuh?” 

“Orang-orang istana timur ingin membunuhku: Putri menjawab, 
membuat para lelaki itu terdiam. 

“Ayahmu terbaring sakit, Putri ... ia memikirkan kepergianmu! 

“Ayah?” Seketika terbayang wajah raja, membuat kerinduan dan 
sakit di hatinya. 

"Ayahmu menyangka Anda telah mati dengan bukti yang dibawa 
oleh saksi. Tetapi raja kami tetap melakukan penyelidikan: 

Putri terdiam 

“Jika Anda tak mau kembali, kemungkinan para penjahat itu 
akan terus mencari Anda dan akan terjadi perang antara dua kerajaan. 
Dengan mudahnya raja kami mengambil alih kerajaan ayahmu. 
Ayahmu sedang terbaring sakit sekarang: 

“Sejak kapan ayah saya sakit?” 

“Sejak Anda pergi” 

Putri termenung, merasa bersalah dengan perbuatannya. 
Rupanya banyak hal tak terduga terjadi selama ia melarikan diri. 
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Ayas terlihat membelah kayu di halaman, saat Lunar sampai 
depan pagar. 

Air mata gadis itu mengalir mengingat akan berpisah dengan 
pemuda itu. 

“Saya kira Anda ke mana? Rupanya mengambil air. Mulai terampil 
sekarang, ya.” Ayas tersenyum dan mengambil dua keranjang air dari 
tangan putri. 

Putri mengikuti langkah kaki pemuda itu ke dalam rumah. 
Hatinya hampa. 

“Terima kasih, ya, sudah mau membereskan rumah saya, 
kamu memasak juga rupanya. Masakanmu lumayan tak enak” Ayas 
menunjukkan sayuran di piring dan terkekeh kecil. 

Putri duduk di atas lantai memperhatikan pemuda itu makan. Ia 
memperhatikan saksama sosok di hadapannya, mungkin untuk yang 
terakhir kalinya. 

"Lunar ... bagaimana kalau hari ini kita pergi jalan-jalan keluar. 
Setelah dipikir-pikir, saya perlu berbahagia sesekali. Saya akan 
mentraktir makan kamu. Kamu pastinya bosan sepanjang hari hanya 
terdiam di ruangan” Ayas tersenyum tipis menatap lembut wajah 
gadis itu. 

Lunar memalingkan muka sebentar merasakan hatinya sakit, lalu 
kembali menatap wajah Ayas. 

“Ayas ... saya sangat bersyukur Anda mau menolong saya dan 
menerima saya di sini. Maaf ya, saya sudah merepotkanmu” 

Ayas terdiam melihat sikap Lunar yang tampak berbeda. 

“Hari ini saya akan berpamitan padamu, saya harus pergi.' 

“Ah ... kamu bercanda: Ayas tergelak tawa kemudian berhenti 
saat melihat gadis itu menitikkan air mata. 

“Saya serius Ayas. Saya mau pergi, saya akan bertemu lagi dengan 
keluarga saya.” 

Ayas menggeleng dan tersenyum. “Memangnya kamu sudah 
memiliki keluarga?” 

“Keluarga ayah maksud saya: Putri bangkit berdiri dan Ayas pun 
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ikutan berdiri. 

“Saya harus pergi dengan segera Ayas” Gadis itu hendak 
melangkah Ayas langsung menahan lengannya. 

“Kenapa pergi begitu saja?” 

“Bukankah ini yang kamu inginkan? Saya menyusahkan, makanya 
kamu mengusir saya dulu” 

“Itu dulu. Sekarang tidak.” Ayas tertawa sumbang. 

Lunar melepaskan lengannya dari genggaman Ayas kemudian 
mulai meninggalkan pemuda itu keluar ruangan. 

Ayas menyusulnya ke luar rumah, terlihat beberapa orang lelaki 
berdiri tak jauh dari pagar, sedangkan Lunar melangkah menuju pintu 
pagar. 

Ayas mengikuti langkah kaki gadis itu. 

“Lunar jangan pergi, nanti saya kesepian: Ayas merasa hatinya 
hampa membayangkan nanti malam tidur tanpa gadis itu. Berusaha 
ia menyamai langkah Lunar. 

Gadis itu tetap meneruskan langkah tidak menoleh padanya 
bahkan hanya sekali saja, terus melangkah lebih cepat darinya hingga 
melewati barisan lelaki berwajah datar. 

Ketika Ayas hendak melewati barisan pria itu, pedang salah satu 
dari lelaki itu menghalanginya, membuat langkah kakinya berhenti. 

la mematung di tempat saat melihat Lunar menaiki kuda dengan 
begitu mudahnya, begitu pun para lelaki itu. Kuda yang Lunar 
tunggangi mulai melaju di diikuti kuda para lelaki itu. 

Di atas punggung kuda gadis itu tampak seperti pendekar atau 
gadis dengan kasta tinggi. 

Pertemuan pertama kali dengan gadis itu membayangi pikiran 
Ayas. Gadis itu tak bisa melakukan apa pun dan seleranya akan suatu 
barang begitu tinggi, mungkin karena gadis itu dari kasta tinggi. 

Serta gaya bicaranya pertama terkesan formal dan kaku, dan 
gemar memerintah. 

Kemudian ingatan Ayas beralih pada kejadian perkelahian 
dengan beberapa berandal di malam kontes menari. Samar-samar di 
sisa kesadarannya Ayas melihat gadis itu melumpuhkan semua pria 
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berandal. 

“Lunar ...” Dada Ayas sesak membayangkan jika gadis itu memang 
berasal dari kasta yang berbeda dengannya. la tak akan punya 
kesempatan bertemu kembali dengan Lunar. 
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“Saya memang banyak salah terhadapmu, apakah kamu pergi 
karena kesal terhadapku? Saya akan perbaiki perilaku saya. Saya 
akan bekerja keras agar kamu bisa selalu makan enak.” Ayas berusaha 
menyamai langkah Lunar, hatinya hampa jika membayangkan hidup 
tanpa gadis itu. 

Akan tetapi, Lunar tak menoleh sekali pun padanya. Gadis itu 
terus melangkah bahkan lebih cepat dengan ekspresi wajah datar. 

Langkah Ayas terhenti ketika sabitan pedang menghalangi 
jalannya. la melihat salah satu dari pria asing itu memberikan 
tudung keemasan pada Lunar. Gadis itu pun memakainya kemudian 
menunggangi kuda dan menjalankannya disusul oleh kuda para pria 
asing itu. 

Saat siluet kuda itu menjauh, reflek Ayas berlari-lari mengejarnya. 
Hingga langkah kakinya sampai di pasar. 

Pemuda itu terduduk saat menyadari apa yang dilakukannya sia- 
sia. Rombongan kuda itu telah menghilang dari pelupuk mata. 

“Hay ... apa yang kau lakukan?” 

Pertanyaan seseorang membuyarkan lamunan Ayas. Ia 
mendongak dan melihat seorang gadis berparas cantik menatapnya 
prihatin. Bergegas pemuda itu berdiri. 

“Saya tak papa, Nona.” Ayas menundukkan pandangan. 

“Kamu ... pemuda yang menolongku waktu malam itu. Di mana 
adikmu?” 

Pertanyaan gadis itu mengingatkannya kembali pada Lunar. 
Membuat matanya kembali panas. 

“Hay ... saya bertanya.” Gadis itu mengipaskan telapak tangannya 
depan wajah Ayas. 

“Ah ... maaf Nona, adik saya ada.” 

Gadis itu tersenyum. “Bagaimana kalau kita makan? Sebagai 
imbalan kamu telah menyelamatkan nyawaku waktu malam itu.’ 

“Maaf, Nona...” 

“Tak usah sungkan, mari....’ 

Akhirnya dengan sangat keberatan Ayas mengikuti langkah kaki 
gadis bangsawan itu. 
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Keduanya memasuki kedai dan duduk di meja tepi jendela 
terbuka. Lagi-lagi kedai tersebut mengingatkan Ayas akan sosok Lunar. 

Pemuda itu menatap jauh ke luar jendela, tenggelam dalam 
lamunan. Kemudian terkejut saat gadis di hadapannya menegurnya. 

“Makanannya sudah datang, ayok makan.” 

Ayas pun mulai menyuapkan makanan ke mulut dengan lesu. 
Makanan enak tersebut mengingatkannya juga pada sosok Lunar. 

Sepertinya apa pun yang dilihatnya akan mengingatnya pada 
sosok gadis berpipi merah itu. 

“Saya sering melihatmu berdagang sayuran di pasar, dari 
semenjak kamu berdagang bersama kakekmu! 

Ayas mengarahkan pandangannya pada gadis tersebut. 

“Kamu pemuda yang tegar, saya menghargainya.” Divana 
mengulas senyuman tipis. 

Ayas menurunkan sendok merasa aneh dengan sikap berbeda 
dari gadis itu. Biasanya yang gadis itu tampakkan adalah sikap culas. 

“Terima kasih, Nona.” Ayas kembali menunduk. 

Satu kantong besar disodorkan kepada Ayas “Ini bayaran 
untukmu yang telah menyelamatkan nyawaku. Sejak kejadian malam 
itu saya sadar, saya tak boleh bersikap sombong, sebab hanya akan 
membawa petaka pada saya sendiri." 

Rupanya gadis culas itu telah berubah, Ayas pun mengulas 
senyuman tipis. 

“Sampaikan juga rasa terima kasih saya kepada perempuan itu 
atau siapa dia yang tinggal bersamamu: 

Wajah Ayas sendu, menyadari perempuan yang dimaksud Divana 
telah pergi. 

“Sepertinya perempuan itu punya tempat khusus di hatimu, ya?” 
Divana menebak. 

“Eh?” Ayas menatap balik gadis bangsawan tersebut, kemudian 
kembali menunduk. “Mungkin karena kita terbiasa bersama.” Pemuda 
itu bergumam. 

“Jadi ... ke mana gadis itu? Biasanya dia bersamamu: 

“Dia telah pergi.” Wajah Ayas langsung murung. 
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Lunar Berusaha memejamkan mata. Namun, tetap saja raganya 
tak kunjung terlelap. 

Merasa bosan, ia pun turun dari ranjang tersebut dan melangkah 
mendekati jendela. 

Gadis itu membuka daun jendela, pemandangan langit malam 
langsung menyambutnya. 

Lunar menatap kosong rembulan yang menggantung di langit 
sana. Bayang wajah Ayas terus mengganggu pikirannya. 

“Ayas ... apakah kamu sudah tidur? Maaf, ya.” la bergumam lirih, 
merasakan hatinya hampa tanpa kehadiran si pemuda. 

Perlahan dirinya tenggelam dalam lamunan bersama Ayas. 

Pertemuan pertama kali dan hari-hari yang dijalani bersama 
pemuda itu seolah mimpi. 

“Anda tidak akan tidur, Tuan Putri?” Teguran seseorang 
menyadarkan putri ke alam nyata, ia membalikkan badannya dan 
melihat sosok perempuan tua tersenyum padanya. 

“Saya tak bisa tidur Nyonya, maaf.” 

Perempuan tua itu mengajaknya duduk di kursi bantal. 

"Raja Videl memintaku untuk menjagamu, dan memastikan 
kesehatanmu sampai Raja mengunjungimu untuk dibawa ke istana. 

"Mengapa ia baik pada saya? Padahal saya telah kabur dari 
pernikahan. Apakah ia masih menjadi suami kakak saya?” 

“Apa yang membuatmu kabur dari pernikahan?" Nyonya tua balik 
bertanya. 

Putri menggaruk tengkuk, ia bingung mesti menjawab apa. “Saya 
tak suka menikah dengan lelaki berstatus raja. Wanitanya banyak, 
selirnya banyak, istrinya banyak. Jijik sekali.” 

“Itu konsekuensi seorang raja.’ Nyonya tua itu tersenyum. 

"Adakah raja yang tak meniduri banyak perempuan?” Putri 
bertanya. 

Perempuan tua itu menggeleng. 

"Kenapa saya harus terlahir sebagai putri, saya malas sekali. 
Saya ingin hidup semau saya, karena apa yang saya lakukan berefek 
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pada kerajaan ayah saya.” Putri mengeluh dan merengut, membuat 
perempuan tua itu terkekeh. 

“Karena Tuhan Maha Tahu, Anda sanggup menjalaninya. 
Barangkali sekarang Anda mengeluh dan suatu saat nanti siapa tahu 
Anda menjadi seseorang yang bijaksana: 

“Pokoknya saya tidak mau menikah dengan Raja itu, Nyonya. 
Kenapa sih harus saya yang menjadi permaisurinya? Apakah tak ada 
perempuan di dunia ini. Saya jijik sama gelar raja, istri dan selirnya 
banyak.” 

“Daripada lelaki miskin dan lelaki pas-pasan yang memaksakan 
istrinya banyak, dan para lelaki di luaran sana yang menikah hanya 
sekadar memenuhi tuntutan nafsu saja.” Perempuan tua itu kembali 
terkekeh. “Itu lebih hina dan kelihatan nafsuannya. Seorang Raja 
beristri banyak merupakan bagian dari politik kerajaan. Atau karena 
permaisuri atau ratunya tak bisa melahirkan keturunan: 

“Apa pun itu saya tak suka.” Putri memalingkan muka. 

“Lagi pula raja Videl itu adalah raja yang masih terbilang muda. 
la hanya meneruskan kepemimpinan ayahnya yang mangkat. Bahkan 
ia belum pernah menikah. Kecuali pernikahan gagal dengan kakak 
Anda.” 

Putri langsung melebarkan mata. “Benarkah? Lalu para selir itu 
siapanya raja? Saya pernah melihat selirnya banyak sekali. 

“Para seliritu merupakan para wanita yang didatangkan ayah Raja 
Videl. Karena anak lelakinya seolah tak berhasrat pada perempuan. 
Padahal ...." 

“Padahal apa?" Putri mulai terpancing rasa penasaran. 

“Raja Videl adalah lelaki normal, hanya saja ia merasa tertekan 
dengan gelar putra mahkota dan pergolakan dalam istana. Raja Videl 
sebenarnya memiliki gadis yang ia cintai, sebelum ia menjadi raja. 
Gadis itu merupakan gadis biasa. Cintanya tak direstui mendiang raja. 
Saat raja sebelumnya mangkat. Videl membawa gadis itu ke istana dan 
menjadikannya selir, sebab gadis itu berasal dari rakyat jelata, tak bisa 
dijadikan istri." 

“Nama gadis itu?” Entahlah, putri merasa panas hati 
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mendengarnya. 

“Samina namanya, setiap hari ia yang menemani raja di kamar 
membuat iri para selir lainnya yang tak dianggap: 

"Apakah mereka berhubungan intim?” Kini putri merasa gemas. 

Nyonya tua itu menggeleng. “Saya kurang tau, Putri." 

“Mengapa Anda begitu paham tentang Raja? 

“Saya pengasuhnya semenjak Videl kecil” Perempuan tua itu 
tersenyum. 

"Oh .. begitu rupanya” Putri meluruhkan bahu. "Jangan 
sampaikan keluhan saya ini padanya, ya? Bisa-bisa kerajaan ayah saya 
jadi korbannya: Perkataannya sendiri mengingatkannya akan sosok 
sang ayah yang jauh di sana. 

“Nyonya ... apakah Anda tahu bagaimana kabar Ayah saya?” 

Nyonya tua itu menggeleng. “Saya tidak tahu, hanya saja saya 
mendengar ayah Anda jatuh sakit karena memikirkan Anda yang 
kabur dan membuat masalah di pernikahan: 

Putri menghela napas, sangat merasa bersalah. 
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“Hay ... pemuda kayu.” 

Ayas tersentak dan membuka matanya. la menoleh ke sekeliling 
ruangan dan tak melihat siapa pun. 

Pemuda itu mengurut keningnya kemudian bangkit dari ranjang 
dan berjalan cepat ke pemandian. 

Setelah menghabiskan sarapan pagi tanpa selera, Ayas 
mengenakan pengikat kepala dan mengambil Kampak besar 
kemudian menaruhnya di pundak. 

la melangkah keluar ruangan menuju halaman. Udara pagi 
langsung menyambutnya. 

Di atas bangku bawah pohon itu biasanya Lunar duduk, 
sedangkan kini hanya dedaunan kering yang tampak menyeraki 
bangku itu. 

Dengan langkah pelan, Ayas keluar pagar, berjalan menjauhi 
rumahnya. 

Jarak yang biasanya ia tempuh hanya belasan menit, kini terasa 
berat baginya. Di tengah perjalanan, pemuda itu terduduk, napasnya 
tersenggal. 

la kembali melanjutkan perjalanan setelah belasan menit 
termenung. 

Sesampainya di hutan, pemuda itu mulai menebang pohon. 
Gerakannya berhenti saat mendengar suara langkah kaki kuda. 

Pemuda itu langsung bersembunyi di balik pohon besar, begitu 
menangkap pergerakan tak jauh dari tempatnya. 

Orang-orang di atas kuda itu mengenakan pakaian biasa, tetapi 
tampak membawa senjata di tangan masing-masing. 

Mereka berjumlah lima orang dan kuda yang mereka tunggangi 
menuju arah permukiman penduduk. 

Setelah memastikan orang-orang itu telah pergi, Ayas kembali 
mengayunkan kampak besar ke batang pohon. 

la terduduk lesu, banjir keringat sekujur tubuh. Merasa tak 
sanggup meneruskan pekerjaannya. Rupanya suasana hati yang 
buruk mempengaruhi pekerjaan. 
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Terdengar kembali langkah kaki kuda mendekat. Hanya terlihat 
dua orang saja. Karena penasaran apa yang mereka lakukan, Ayas 
mengikuti pergerakan orang-orang itu. 

Lama pemuda itu mengikuti rombongan berkuda, hingga ia 
berhenti sendiri dan merasa bingung berada wilayah mana? Tanah 
yang ia pijaki merupakan wilayah rimba dan bisa saja binatang buas 
sewaktu-waktu datang menerkamnya. 

Pemuda itu membalikkan badan berniat pulang. Langkah kaki 
justru membawanya ke tepi jurang. Saat hendak meninggalkan 
tempat tersebut, pandangannya jatuh ke arah tembok raksasa yang 
berada jauh di ujung rimba sana. 

Ayas pun termenung. Memikirkan pertemuan pertamanya 
dengan Lunar di hutan. Bisa saja gadis itu berasal dari tempat di balik 
tembok raksasa itu. 

Pemuda itu pun duduk di tepi jurang, menatap kosong 
pemandangan yang terhampar di hadapannya. 

Ujung tali pengikat kepalanya melambai diterpa angin lembah. 
Sejenak ia merasakan damai duduk sendirian. 

Dari tempatnya duduk, terlihat sungai membelah dataran hutan 
di bawah sana. Sungai itu mengalir dari arah timur, itu artinya air 
terjunnya berasal dari balik tembok besar. 

Merasa bosan berdiam diri cukup lama, akhirnya pemuda kayu 
itu memutuskan untuk pulang. 

Tak lupa ia mengambil batang pohon yang berhasil ditebangnya 
tadi dan menaruhnya di pundak kemudian melangkah turun gunung. 

Di tengah perjalanan, sekelompok lelaki bertubuh tegap dan 
berwajah sangar mencegahnya. 

“Hay kau! Berhenti!” 

Merasa takut, Ayas pun berhenti. 

“Mengapa kau menebang asal pohon, ha?!” Salah satu dari 
mereka mencengkeram kerah baju Ayas. 

“Maaf Tuan, gubernur mengizinkan rakyatnya mencari 
penghidupan dari gunung: 

Barulah Ayas dilepaskan. "Apakah kau melihat seorang gadis di 
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hutan ini?” tanya lelaki bertubuh paling tegap dan tinggi. 

“Gadis siapa, Tuan?” 

Salah satu dari orang-orang itu, memperlihatkan sebuah lukisan 
pada Ayas. 

Mata Ayas melebar melihat sosok dalam lukisan tersebut. 

“Kau tahu, kan? Makanya matamu melebar?” 

“B-u-u-kan, Tuan. Gadisnya cantik sekali. Jiwa jombloku langsung 
meronta!” Ayas nyengir. 

“Astaga! Kau mengajak bercanda!” Kepala Ayas langsung dipukul 
kayu, membuat pemuda itu meringis menahan sakit. 

“Memangnya Tuan-tuan ini siapa?” 

“Mau tau saja.” Mereka pun berlalu pergi. 

Begitu pun dengan Ayas, ia melangkah cepat menuruni gunung. 

Dalam hati, ia merasa penasaran. Mengapa orang-orang itu 
mencari Lunar? 

Apakah Lunar sejenis buronan? Mengingat bagaimana gadis itu 
bisa bela diri, Ayas memikirkan kemungkinan tersebut. 

Sesampainya di halaman rumah, karena merasa lelah dan tak 
ada yang bisa diajak berbincang, Ayas baringan di bangku, matanya 
perlahan terpejam. 

Lama Ayas tertidur seperti demikian, hingga hawa dingin yang 
datang membuat matanya terbuka. 

Langit tampak mendung, mungkin sebentar lagi hujan. Bergegas 
pemuda itu memasuki rumah langsung menyalakan api di tungku 
untuk membuat suasana hangat. 

Di atas meja kecil dekat tungku itu tampak tersimpan sebuah 
keranjang. Merasa penasaran, Ayas menggapainya dan membuka 
isinya. 

Matanya panas melihat isi keranjang tersebut. Ayas mengambil 
cadar dari dalamnya dan mengangkatnya. 

Cadar yang di genggamannya, memunculkan kembali sosok 
Lunar yang menari di atas panggung mengenakan penutup wajah. 

Ayas memasukkan kembali pakaian tersebut lantas meletakkan 
kembali di tempat semula. 
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la meringkuk depan tungku merasa kesepian. 

Tak lama berselang, terdengar ketukan pintu, membuat Ayas 
terperanjat bangun. 

Selagi melangkah menuju pintu, mata pemuda itu berbinar. 
Mungkin saja yang mengetuk barusan adalah Lunar. Saat diusir pun, 
gadis itu kembali lagi. 

Dengan perasaan bahagia, Ayas membuka pintu. Wajahnya 
langsung tegang melihat para lelaki yang berada di gunung, kini 
berdiri di hadapannya. 

“Kau lagi?” Salah satu dari lelaki itu menatap Ayas dengan sorot 
mata tajam. 

“Iya ... ada apa, Tuan?” Tentu saja Ayas takut dengan orang-orang 
asing tersebut. 

“Berikan kami minuman dan makanan: 

Orang-orang itu memasuki ruangannya tanpa permisi dan duduk 
di depan tungku. 

Bersegera Ayas membuatkan mereka minuman hangat karena 
mereka tampak kedinginan. Kemudian kembali ke kamar untuk 
memberikan orang-orang itu privasi. 

“Sampai kapan kita akan mencari? Saya capek sekali.” 

Sayup-sayup bisik suara para lelaki itu terdengar sampai kamar. 
Ayas pun kembali lagi ke depan tungku. la merasa penasaran 
dengan apa yang akan mereka lakukan pada Lunar dan siapa Lunar 
sebenarnya? 

“Maaf Tuan, kalau boleh tau gadis dalam poto itu siapa?” 
Mengesampingkan rasa takut, Ayas bertanya. 

“Dia buronan! Dan kami ditugaskan membunuhnya!” Lelaki 
paling tinggi dan bertubuh tegap yang menjawab. 

Tubuh Ayas menegang. 

“Sebenarnya kalau bukan karena tugas, kami tak mau melakukan 
pekerjaan kotor ini. Bagaimana lagi, keluarga kita dipertaruhkan kalau 
kita tak membunuh gadis itu! Sungguh gadis yang membawa sial!" 

“Begitu pun dengan dirimu!” Telunjuk lelaki berwajah sangar 
itu mengarah pada Ayas. Jika kau membuka rahasia gadis ini, tamat 
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riwayatmu, bocah. Kami sudah sangat tersiksa mencarinya." 
Ayas menunduk. [Benarkah Lunar buronan?.] Batinnya bertanya. 
XXX 

Seperginya para lelaki itu, Ayas mengemasi barang-barangnya. 

la yakin orang-orang itu akan terus mencari. Dan bisa saja orang- 
orang pasar memberitahu mereka bahwa dirinya pernah tinggal 
bersama Lunar. 

Dengan berat hati, Ayas melangkah cepat meninggalkan 
rumahnya. Bagaimanapun rumah kecil itu adalah kenangan bersama 
kakeknya. 

Kakinya terus melangkah menjauh dan masih bisa melihat dari 
tepi hutan, orang-orang itu memasuki rumahnya. Tak juga terbuka, 
pintu rumahnya didobrak mereka. 

Ayas langsung berlari dengan cepat menembus hutan. 

la terus berlari, yang ada di benaknya adalah benteng raksasa di 
balik rimba. Mungkin dirinya akan menuju tempat itu. 

Depan sebuah pohon besar Ayas berhenti, napasnya tersengal. la 
pun minum terburu. 

la merasa takut jika tiba-tiba saja, ditemukan oleh para perompak 
tadi. 

Karena lelah, Ayas menaiki dahan pohon besar dan baringan di 
sana seraya memejamkan mata hingga akhirnya terlelap. 

Suara binatang malam menemani tidur malamnya. 

Merasakan ada yang menggigit kaki, pemuda itu membalikkan 
badannya. Yang ada tubuhnya melayang jatuh dari atas pohon dan 
mendarat keras di tanah. 

Ayas meringis kesakitan, ia mendongak dan melihat sekawanan 
kera menatapnya dari atas sana. Rupanya kakinya digigit kera. 

“Sadis sekali kalian!” Ayas bangkit merasa kesal dan meneruskan 
perjalanan dengan kaki terpincang-pincang. 

Tak lama setelah kepergian pemuda itu, sekelompok lelaki 
berwajah sangar tiba di pohon tersebut. 

“Sepertinya dia memang menyembunyikan putri!” Para lelaki itu 
merasa sangat geram. 
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Sementara Ayas, meneruskan perjalanan dengan cepat, 
terkadang berlari-lari. Ia merasakan bahaya sedang mengintainya jika 
dirinya hanya berdiam diri saja. 

Akhirnya pemuda itu berhasil sampai di ujung rimba dan mulai 
menaiki dataran yang lebih tinggi, terkadang memanjat tebing untuk 
sampai di atas puncak. 

Setelah sekian lama berjalan, akhirnya ia berhasil berpijak di atas 
dataran yang begitu tinggi, di atas tembok raksasa. 

Awan-awan yang berada di sekitar menghalangi pandangannya. 

Ayas melangkah menembus kabut-kabut tipis itu dan berhenti 
saat melihat air terjun raksasa berada di bawah sana. Di seberang air 
terjun itu terlihat permukiman penduduk. 

Pemuda itu melanjutkan perjalanan menembus awan-awan 
tersebut, hingga kembali memasuki hutan. Meskipun lelah, ia tetap 
memaksakan perjalanan. 

Penerangan lampu dari permukiman yang mulai terlihat 
membuat Ayas mempercepat langkahnya, ia semakin bersemangat. 

Pada akhirnya ia tiba di lingkungan permukiman itu, merasakan 
lega luar biasa. 

Di sebuah gang sempit yang sepi, Ayas duduk merasakan letih 
yang menyiksa. Lama terdiam seperti itu, perlahan matanya pun 
tertutup. 

Pemuda itu tertidur begitu saja dan terbangun kaget saat 
mendengar suara keramaian. 

Matanya melebar, ia langsung berdiri. Tak jauh dari hadapannya, 
terlihat orang-orang berlalu-lalang dan tampak pula para pedagang 
yang menawarkan dagangan ke setiap orang yang lewat. 

Ayas keluar dari gang tersebut dan melangkah memasuki 
keramaian, sambil melihat-lihat kondisi sekelilingnya. 

Saatitu,ia melihat ada suatu kerumunan lelaki. Merasa penasaran, 
pemuda itu pun menghampiri kerumunan itu. 

Tiba dalam kerumunan Ayas melihat sebuah kertas berisi tulisan 
ditempel di dinding. 

Tak bisa membaca, ia mencolek bahu lelaki di sampingnya. “Apa 
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isi pengumuman itu?” 

“Isi pengumuman itu merupakan sayembara tarian pedang. 
Penari terbaik akan ditampilkan di istana. Serta punya kesempatan 
menjadi salah satu anggota militer istana." 

Merasa sangat tertarik, Ayas pun memutuskan untuk 
mengikutinya. 

Bersegera ia mendatangi tempat untuk pendaftaran sayembara 
tersebut. 

Saat tiba di tempat pendaftaran, terlihat banyak lelaki berduyun- 
duyun mendaftar. 

Mengingat dirinya sangat payah dalam ilmu bela diri, bahkan 
tak bisa melawan para perompak yang kemarin, Ayas bertekad tetap 
mengikuti kontes tersebut. Meskipun banyak para lelaki yang terlihat 
lebih baik dari dirinya dari segi fisik. 

“Bayar dulu” Panitia pendaftaran meminta uang pada Ayas. 

Ayas pun menyodorkan uangnya. 

“Kamu belum menukarkan uang luar? Tukarkan dulu” Uang itu 
dikembalikan lagi pada Ayas. 

Ayas mengambil uangnya dan melirik pada uang koin yang 
diserahkan pemuda selanjutnya pada panitia. 

Di uang tersebut terlihat gambar naga, sementara di uang koin 
yang ia pegang merupakan gambar singa. 

“Ini wilayah kerajaan apa?” Ayas bertanya berbisik pada salah satu 
lelaki yang mengantri. 

"Awan. 

Jawaban pemuda tersebut membuat Ayas terkejut. 
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Kereta yang membawa putri melaju membelah jalanan sepi pagi 
itu. 

“Sebenarnya Anda mau ke mana, Putri?” Nyonya Felicia si 
perempuan tua bertanya. 

“Saya ingin membeli sayuran yang segar. Anda bilang bahwa raja 
akan menemui saya hari ini” 

Felicia menahan senyum, ia memalingkan muka sebentar keluar 
kereta. “Kalau tak mau menikah dengan raja, cukup berperilaku buruk 
di hadapannya.” 

“Saya tak bisa melakukan itu. Perilaku buruk saya yang kemarin, 
telah mengundang bencana di istana ayah saya. Putri menoleh ke luar 
jendela, dan masih kesulitan melihat pemandangan sekeliling. Kabut 
masih begitu pekatnya menyelimuti dunia. “Ah ... kenapa jam segini 
masih saja awan berkumpul?” 

“Negeri ini berada di dataran tinggi, Putri. Jadi awan sulit perginya, 
mungkin sekitar pukul tujuh pagi baru pergi. 

“Di negeriku tidak begitu. Putri menyahut. 

“Karena negeri Anda dekat dengan munculnya matahari, arah 
timur. 

"Ah ... Anda benar sekali” Putri mengulas senyuman tipis. 
"Ngomong-ngomong, apakah pasarnya masih jauh?” 

“Sebentar lagi.’ 

Tak lama kemudian, kereta kuda itu memasuki wilayah keramaian. 

Lunar mengenakan penutup kepalanya, kemudian turun dari 
kereta dituntun oleh Felicia. 

Dua perempuan itu berjalan beriringan menembus keramaian. 

Melihat aneka sayuran yang tampak segar, Putri pun berhenti di 
depannya. “Berapa harganya? Saya beli beberapa, ya. 

Felicia mulai mengantongi sayuran yang diinginkan tuannya 
kemudian membayarkan jumlahnya pada si pedagang. 

Saattuan putriitu membalikkan badan dan berjalan meninggalkan 
pedagang sayuran, dari arah berlawanan seorang pemuda bersurai 
tipis berpapasan dengannya. 

Putri menghentikan langkah, ia langsung menoleh ke arah 
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belakang, tetapi pemuda dengan ikat kepala itu telah menghilang di 
balik keramaian orang. 

“Ada apa, Putri?" Felicia merasa heran melihat tuannya berhenti 
dadakan. 

“Sepertinya saya mengenal pemuda tadi. Pemuda dengan ikat 
kepala. 

“Mungkin Anda salah lihat. Di sini banyak pemuda mengenakan 
ikat kepala, biasanya mereka adalah penebang pohon” 

“Oh ... begitu rupanya: Putri merasa kecewa lantas melanjutkan 
perjalanan. 

Kereta kuda itu kembali membawa Lunar pulang. Setibanya 
di rumah, gadis itu langsung mengeluarkan bahan makanan dan 
meraciknya sendiri di dapur. 

“Wah ... Anda rajin rupanya. Angin bilang, Anda putri manja yang 
tak bisa melakukan apa pun.’ Felicia tersenyum. 

“Ya ... kalau saya tak bisa melakukan apa-apa, saya tak akan 
berhasil lolos dari kejaran para pembunuh itu” Putri menyahut, ia 
mempraktikkan cara masak Ayas menumis sesuatu di tungku. 

“Memangnya benar, bahwa Anda hendak dibunuh?” Felicia 
bertanya serius. 

“Lupakan saja Nyonya. Hidup di istana memang banyak 
kepalsuan” 

Felicia membenarkan ucapan gadis itu. 

“Tak ada yang benar-benar bisa dipercaya kecuali ibu sendiri. 
Sebenarnya saya agak meragukan ayah saya, juga.” Lunar melanjutkan 
ucapannya. 

Nyonya tua itu sependapat. Nyatanya yang memerangi Raja Videl 
sendiri agar turun takhta adalah para saudara tirinya dari rahim selir 
dan istri kesekian mendiang raja. 

Setelah sekian lama berkutat dengan masakan, putri berhasil 
menumis sejenis sayuran dan racikan makanan dari tepung singkong 
berisi sambal. 

Putri meninggalkan makanan yang telah ditatanya di atas meja 
kemudian bergegas mandi. 
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Felicia hanya menyaksikan apa yang dilakukan gadis itu dalam 
diam. Rupanya gelar manja yang disematkan pada gadis itu bertolak 
belakang. Kenyataannya, sang putri teramat mandiri dalam hal apa 
pun tak mesti menggunakan tangan pelayan. 

“Kira-kira kapan raja tiba?” tanya putri begitu keluar dari bilik 
pemandian. 

“Mungkin sebentar lagi, Putri.” Felicia menghampirinya hendak 
memakaikan pakaian padanya. Gadis itu langsung mundur. 

“Setidaknya kalau di luar istana, saya ingin melakukannya 
sendirian.” Putri mengulas senyuman tipis. 

“Oh ... baiklah. Felicia pun keluar dari ruangan kamar. 

Perempuan tua itu duduk di depan kamar, menunggu putri 
sambil membaca buku. 

Hanya perlu beberapa menit menunggu, tuannya telah keluar 
dengan penampilan yang teramat sederhana. 

"Ah ... kenapa Anda memakai pakaian seperti itu? Dan kenapa 
wajah Anda tak dirias?” 

“Saya nyaman tampil seperti ini. Saya merasa gerah dan berat 
wajah memakai riasan” Putri pun duduk di hadapan perempuan 
tersebut. 

“Anda bilang bahwa raja mempunyai selir bernama Samina. 
Apakah dia gadis yang cantik?” 

“Kalau tak cantik mana mau raja menjadikannya selir” Felicia 
terkekeh. 

“Ah ... Memang raja itu mesum: Putri bergumam merasa dongkol. 

“Jaga perkataan Anda, itu tak sopan: 

“Itu faktanya. Makanya saya tak mau menikah dengan raja.” 

Felicia berdecak kesal. “Mungkin Anda trauma dengan para 
perempuan ayah Anda. Atau hubungan Anda dengan para saudari tiri 
Anda tak baik. Raja Videl pun mengalaminya sebagai mana yang Anda 
alami: 

“Benarkah?” 

"Sewaktu raja terdahulu masih ada, hubungan Raja Videl dan 
saudara tirinya memang tak baik-baik saja. Namanya saudara beda 
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ibu, bahkan saudara seibu saja terkadang tersandung masalah” 
Felicia mulai bercerita. “Meskipun hubungan mereka sebagai saudara 
tiri buruk, di hadapan raja mereka tampak baik. Hingga pada saat 
raja mangkat, barulah para selir raja terdahulu dan anak-anaknya 
melakukan konspirasi pada raja Videl. Berkali-kali Videl hampir celaka, 
turun takhta dan terkena fitnah keji. Itu membuatnya frustrasi dan 
tertekan. Tak menyangka dengan perilaku para saudara tiri dan ibu 
tirinya.” 

Rupanya yang mengalami hal buruk bukan hanya dirinya saja. 
Putri terdiam mendengarkan fakta tersebut. 

“Makanya Raja Videl tak menyukai perempuan bergelar selir. Dia 
merasa jijik dan tak akan mau anaknya lahir dari rahim selir. Samina 
hanya pengecualian. la tak mau anak-anaknya kelak jika terlahir dari 
rahim ibu yang berbeda, berperang memperebutkan takhta. Raja 
muda ini beranggapan, anak yang lahir dari selir, sama liciknya seperti 
selir” 

“Begitu, kah?” Putri menghela napas. “Rupanya raja trauma, ya” 

“Bisa jadi. Oleh karenanya, ia bersikeras ingin melamarmu karena 
Anda adalah keturunan murni kerajaan.” 

Putri pun terdiam. 

Ringkikan kuda membuat putri menoleh keluar jendela. Matanya 
melotot begitu melihat seorang pria berpakaian biasa turun dari kuda. 
Ditemani seorang pria yang tampak seperti pengawal berpakaian 
biasa juga. 

Felicia tampak tergopoh-gopoh menghampiri pria itu. 

"Apakah ia raja Videl?” Putri bergumam. la pun berlari ke depan 
kaca merapikan penampilannya kemudian duduk di kursi dengan 
jantung berdebar menunggu panggilan dari luar. 

Taklamaberselang, Feliciamemasuki kamarnya dan menuntunnya 
keluar ruangan. 

Felicia hanya mengantar sampai ambang pintu, sedangkan putri 
tetap melangkah menghampiri pria yang telah duduk di dekat pagar 
taman, dengan jantung berdegup kencang. 
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“Salam ... Yang Mulia.” Putri merendahkan punggungnya sebentar. 
“Silakan duduk, Tuan Putri.” Suara itu terdengar tenang dan tegas. 
Putri pun duduk di hadapannya masih menekurkan pandangan. 
“Bagaimana kabar, Anda?” 

“Saya baik-baik saja." 

“Bisakah Anda mengangkat wajah Anda? Bersikaplah tenang, ini 
di luar istana: Raja Videl tersenyum. 

Putri pun mengangkat kepala, dan melihat raja sedang 
memperhatikan wajahnya. 

Melihat wajah raja tersebut, putri merasa tak asing. 

“Mengapa Anda melarikan diri dari pernikahan, Putri?” 

“Mohon maaf Maharaja. Saya belum siap untuk menikah. Saya 
ingin hidup bebas. Kehidupan istana membuat otak saya hampir 
meledak.” Putri menjawab berapi-api, ia menundukkan pandangan 
begitu menyadari siapa orang yang berbincang dengannya. 

“Bukan karena disuruh ayahmu?” 

Putri reflek menggeleng. “Bukan Maharaja, ayahku tak bersalah 
apa-apa. Saya mohon jangan ada peperangan antara kerajaan hanya 
karena kecerobohan saya.’ Putri berkata lesu. 

“Lalu apa alasanmu kabur dan mengapa kakakmu yang 
menggantikan?” 

“Itu .. ah ... itu karena saya tak mau menikah dengan lelaki 
bergelar raja.’ 

"Mengapa?" 

"Seorang raja itu, istrinya banyak dan selirnya banyak. Saya 
merasa jijik." 

Raja Videl menahan senyum. “Kau ... mengada-ada?” 

“Benar Maharaja, saya hanya ingin menikah dengan lelaki 
biasa dengan istrinya hanya saya. Lelaki yang manis dan setia. Putri 
mengangkat wajah ia tersenyum lebar kemudian menunduk kembali 
menyadari perilakunya tak bagus. 

"Adapun kak Demura menggantikan pernikahan saya karena ia 
bercita-cita menikah dengan raja.” Putri menambahkan. 

Mendengar keterangan tersebut, Rahang pria itu mengeras. 
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"Anda bilang pada prajurit setiaku bahwa orang-orang kerajaan timur 
mengutus suruhan untuk membunuhmu?” 

"Iya... 

Perkataan permaisuri Silken terngiang jelas di benak Videl. Bahwa 
gadis di hadapannya melarikan diri dari pernikahan hanya rekayasa. 
Lantas percobaan pembunuhan terhadap gadis itu menyusul 
setelahnya, itu karena agar rencana permaisuri Kerajaan Timur itu 
tampak sempurna. 

[Rupanya ia membuat makar dan ingin mengadu domba.) Raja 
Videl berbisik dalam hati. 

“Maaf Maharaja, mengapa Anda ingin menikah dengan saya. 
Apakah kita pernah bertemu sebelumnya?” 

Pertanyaan Lunar membuyarkan lamunan Videl. 

“Para saudara saya banyak yang cantik dan cerdas. Saya hanya 
putri yang tak baik.” 

“Mereka hanya terlihat cerdas dan manis di hadapan orang 
sebagai pencitraan. Begitulah anak selir. Sementara Anda aslinya 
manis tanpa dibuat-buat. Sang Raja menjawab. 

Pipi Lunar langsung merona ia menundukkan pandangan, 
merasakan debaran dalam dada. 

“Kita pernah bertemu di pasar. Saat Anda hendak terjatuh 
saya yang menahan tubuh Anda. Saat itu saya sedang dalam misi 
penyamaran memasuki wilayah kerajaan Ayah Anda.” 

Ingatan Lunar langsung berputar pada kejadian waktu lalu di 
pasar bersama Ceren. 

“Saya mengutus intelijen untuk mengetahui biografimu: 

Gadis itu pun mengangkat wajah dan melihat saksama paras di 
hadapannya. 

Pria di hadapannya tersenyum. Garis wajahnya rupawan dan 
tampak teduh. 

Untuk beberapa saat, keduanya saling memandang. 

Langkah kaki Felicia yang mendekat, membuat putri dan raja 
membuang pandangan. 

“Silakan, ini hidangannya: Felicia datang membawa hasil masakan 
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Lunar. “Tuan Putri Lunar spesial memasaknya untuk Anda, Maharaja.’ 

“Benarkah?” Mata raja langsung berbinar. la mengambil satu 
buah kudapan tersebut dan mengunyahnya. Sejurus kemudian pria 
bermata hijau itu memuntahkan dan mangap-mangap. 

Felicia sontak menyodorkannya minuman, dan raja pun langsung 
meneguknya dan memuntahkan kembali saat minuman tersebut 
dirasa sangat asam di lidah. 

Lunar pun menyibukkan diri menuangkan air minum ke cangkir 
dan memberikannya pada raja. 

Pria itu mendorong balik uluran tangan putri seraya tersenyum. 

“Maaf Maharaja, apakah kudapan dan perasan buahnya tak 
enak? Padahal saya sudah berusaha memasak dan membuatnya. 
Putri memasang wajah melas. Diam-diam ia tersenyum kecil saat 
menundukkan wajah. 

"Oh ... tidak, ini enak sekali. Hanya saja lidah saya yang 
bermasalah: Raja menjawab gagu kemudian mengelap bibirnya dan 
menyandarkan punggung ke kursi. 

Felicia berwajah masam menyadari sesuatu. Ternyata tuan putri 
tersebut memang jahil. 
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“Anda mengetahui siapa dalang di balik semua ini?” 

Rembulan menggantung di langit, ketika putri bertanya pada 
raja. 

Videl mengulas senyuman tipis. “Saya mengetahuinya. 

“Siapa?” 

“Anda akan mengetahui jawabannya jika Anda bersedia 
menikah dengan saya. Di malam pertama pernikahan kita, saya akan 
memberitahukan padamu dan akan membantumu menyingkirkan 
orang itu dari istana Anda. la sudah seperti benalu pada sebuah 
pohon: 

“Mengapa tidak sekarang?” 

“Saya harus mengumpulkan bukti rencana pembunuhannya. 
Mendatangkan saksi yang terlibat, itu butuh waktu. Jika seseorang 
asal berbicara bahwa seseorang telah membunuh tanpa bukti yang 
kuat. Tuduhan dan hukuman akan berbalik padanya. Apalagi sekarang 
kita tak memiliki bukti satu pun.“Videl menjelaskan. “Hanya karena hal 
sepele seperti ini, dua kerajaan bisa terlibat perang, Putri. Apa yang 
terjadi dan akan berjalan tak sesederhana yang kita pikirkan. Itulah 
kehidupan. Terkadang apa yang kita anggap biasa saja dan kecil, di 
mata orang sebaliknya. Terlebih ini menyangkut politik kerajaan: 

Putri menghela napas, ia menekurkan pandangan. "Saya 
mencurigai seseorang di Kerajaan Timur. Dia adalah lelaki yang 
mempunyai bekas luka di pipi” Ingatan putri berputar pada kejadian di 
mana ia selamat dari percobaan pembunuhan dan raja memeluknya. 
Saat itu ia melihat lelaki dengan bekas luka di pipi duduk tak jauh dari 
raja. “Sewaktu kecil saya hampir terbunuh, dan di antara komplotan itu 
ada lelaki dengan luka di pipi. Ketika dewasa saya tak pernah melihat 
lagi.” 

Videl memaklumi, karena istana perempuan dan lelaki terpisah. 
Tak bisa seseorang memasuki istana satu dan lainnya tanpa alasan 
yang jelas. 

“Siapa pun itu, Anda akan mengetahuinya, nanti. Besok pagi, 
seseorang akan mengantarmu ke istana ayahmu. Anda janganlah 
bercerita apa pun terkait Istana Awan. Anda selamat karena diri 
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Anda sendiri dan jangan menyinggung soal makar pembunuhan di 
hadapan Raja Arber! 

“Mengapa harus begitu?” 

“Ikuti saja apa yang saya ucapkan” 

Derap langkah kuda yang ditunggangi Lunar semakin mendekati 
gerbang pembatas Kerajaan Timur. Terlihat dua patung singa raksasa 
menyambut kedatangannya. 

Nasihat demi nasihat Raja Videl tadi malam terngiang di benak 
gadis itu. 

Seorang penjaga gerbang langsung memeriksa tanda pengenal 
pria yang datang bersama Lunar. 

“Anda perlu apa memasuki wilayah ini?” tanya penjaga itu. 

“Kami ingin bertamasya, Tuan.’ Pria pengawal itu menjawab dan 
melirik sekilas pada tuan putri yang mengenakan penutup wajah. 
Gadis itu berdiri di belakangnya. 

Setelah dipersilakan masuk, tuan putri pun kembali menaiki 
punggung kuda, sedangkan pengawal itu berkuda di belakangnya. 

“Setelah memastikan Anda memasuki istana, saya akan menginap 
beberapa hari di sini.” Pengawal itu berkata dari arah samping. 

Terlihat anggukan gadis di sebelahnya. “Terima kasih telah 
mengantar saya. Semoga Tuhan memberkatimu.” 

“Suatu kehormatan bagiku mengantarkan pengantin rajaku 
dengan selamat ke istananya: Pria itu tersenyum tipis. 

Kuda yang dipacu putri semakin mendekati istana. Hingga 
akhirnya ia tiba depan gerbang. 

Lagi-lagi penjaga gerbang langsung mencegahnya masuk. 

“Saya tuan putri yang hilang, biarkan saya masuk. Ayah saya Arber 
dan ibu saya permaisuri Denata.” Selagi putri berbincang, pengawal 
dari kerajaan Awan yang memantau dari kejauhan akhirnya pergi. 

Para penjaga itu terkejut dan langsung membuka gerbang lebar- 
lebar. Hanya dalam hitungan detik pengumuman kedatangan putri 
langsung tersebar ke seluruh penjuru istana. 

Saat itu, Arber sedang terbaring sakit tak berdaya di tempat 
tidurnya. Mendengar kabar dari kasimnya tentang kedatangan Putri 
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Lunar, ia langsung terbangun. 

Belum sempat raja timur itu keluar dari kamarnya, pintu 
telah dibuka dari luar, menampilkan seorang gadis yang teramat 
dirindukannya. 

Arber mematung. Wajahnya yang pucat sedikit cerah, dan air 
mata mengalir di pipinya. 

Gadis itu berlari dan langsung memeluk kakinya. “Maafkan 
hamba, Maharaja!” 

"Kamu tak meninggal, Nak?” Raja menurunkan tubuh dan 
memberdirikan puterinya kemudian memeluknya. 

“Ini Lunar Ayah. Lunar tak akan membuat ulah lagi.” Putri berkata 
di sela Isak tangisnya, bahunya berguncang. 

"Apakah seseorang mencelakaimu?” Sang raja melepaskan 
pelukannya dan membingkai wajah puterinya. 

"Lunar tersesat, Ayah.” Putri terpaksa berbohong sesuai arahan 
Raja Videl. Sebenarnya ia ingin menumpahkan segala sesak di dada 
pada ayahnya. Bagaimana dirinya diperlakukan hina sebelum hendak 
dibunuh oleh orang-orang tak dikenal suruhan orang istana. Kemudian 
bersusah payah ia menyelamatkan diri dari kejaran maut. 

Alih-alih tenang mendengar jawaban sang putri. Justru wajah 
raja berubah merah padam. 

"Siapa yang membuat berita palsu kematian, Putri? Bawa 
pengawal yang mengantarkan pakaian bohong itu dan tangkap 
semua orang-orang yang terlibat!” 

Pengawal pribadi raja yang sedari tadi berdiri di sudut ruangan 
langsung keluar ruangan. 

Putri terdiam menyaksikan hal tersebut. Rupanya, tanpa ia 
berbicara pun, ayahnya telah mengendus rencana busuk orang istana 
terhadapnya. 

Kali ini, gadis itu merasa kagum dengan arahan raja Videl. Rupanya 
raja muda itu telah memprediksi apa yang akan terjadi saat ia sampai 
di kerajaan timur. 

XXX 


“Bagaimana bisa dia kembali?!” Permaisuri Silken menggebrak 
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meja. 

Eris yang juga sama-sama bingung hanya menunduk di 
hadapannya. 

“Kamu harus segera melenyapkan semua saksi dan bunuh 
orang-orang yang berkaitan berikut keluarganya.” Perempuan tua itu 
menekan kata-katanya. 

“Baik, Permaisuri.” 

“Kamu harus bergerak cepat!” Kini pandangan tajamnya 
mengarah pada wajah Eris. 

“Baik, Permaisuri. 

Bergegas menteri tersebut keluar ruangan menuju biro 
pertahanan. la memanggil seseorang di sana kemudian berbicara 
empat mata dengan orang itu di sebuah gang sunyi yang gelap. 

“Tangkap dan bunuh di tempat, orang-orang yang ikut andil 
dalam percobaan pembunuhan tuan putri. Saat ini mereka berada di 
provinsi. Kamu harus bergerak lebih cepat.” 

“Baik, Tuan: Prajurit rahasia tersebut langsung meninggalkan 
gang sempit itu. 

Di tempat lain, orang-orang yang bermukim di sebuah 
penginapan murah saling berbincang tentang rencana pencarian 
putri. 

Tiba-tiba saja seorang lelaki memasuki ruangan tersebut 
langsung terduduk dengan napas tersenggal. 

“Bahaya! Putri telah berpulang ke istana! Ayok kita pergi 
menyelamatkan keluarga kita.” 

Para lelaki itu tampak tegang, tetapi langsung menyelinap kabur 
menjauhi penginapan. 

Mereka kembali ke rumah masing-masing dan mengajak 
keluarganya melarikan diri. 

Beberapa menit setelah kepergian orang-orang itu, intelijen 
mendatangi rumah mereka dan membakarnya. 

Orang-orang itu terus berlari-lari menembus hutan tanpa 
memedulikan kaki yang tergores duri dan terkadang mengantuk 
berbatuan dan kerikil yang tajam. 
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Di satu titik di tengah-tengah hutan, mereka kembali berkumpul. 

“Kita telah setia menjalankan tugas, kemudian kita juga yang 
akan dikorbankan.” Di tengah rasa takut kehilangan keluarga, para 
lelaki itu merasa marah. 

“Kita harus bergegas meninggalkan kerajaan ini dan pergi ke luar 
wilayah sebelum matahari terbit.” 

Salah satu dari lelaki itu yang paling tinggi tubuhnya kembali 
menuruni pegunungan untuk mengambil kendaraan. 

Sementara orang-orang yang menunggu itu hanya terdiam 
sambil menatap waspada sekeliling hutan. 

Bayi terdengar menangis merasa kedinginan dan anak-anak 
yang merengek merasakan takut akan kegelapan. Bersusah-payah ibu 
masing-masing menenangkan anak-anak itu. 

"Kamu berkata hanya bertugas sebagai petugas keamanan. Lalu 
mengapa sekarang kamu terlibat dengan para pembunuh bayaran 
itu?” Seorang istri yang sedang menyusui balitanya menahan isak 
tangis. 

“Tak usah berdebat dalam situasi seperti ini!” Salah satu dari 
lelaki itu berkata. “Sudah selamat dari ancaman maut pun kita harus 
bersyukur. 

“Kalian para istri, merasakan kehidupan yang nyaman itu karena 
kami dibayar besar sekali saat menjalankan pekerjaan sampingan 
ini. Kami tak bisa mundur waktu itu dari pekerjaan kotor ini kecuali 
nyawa dan keluarga taruhannya” Lelaki yang berwajah muram 
itu menjelaskan. “Setelah ini jika kita berhasil selamat dari kejaran 
intelijen itu, julukan teroris akan disematkan pada kita. Kita akan terus 
dicari untuk dibunuh oleh mereka dengan dalih membela negara dan 
tuduhan palsu akan dilemparkan pada kita. oleh karenanya, kita harus 
bergegas pergi dari wilayah ini, apa pun yang terjadi." 

Setelah sekian lama menunggu. Derap langkah kuda terdengar 
mendekat, orang-orang itu langsung bersembunyi di dalam semak- 
semak karena khawatir yang datang merupakan intelijen. 

Mereka keluar dari persembunyian saat melihat yang datang 
membawa dua gerobak yang ditarik dua kuda merupakan orang dari 
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anggota mereka. 

Mereka langsung berangkat malam itu juga, dan berhasil keluar 
gerbang provinsi saat saga tampak menerangi angkasa. 

Mereka terus memacu kudanya beberapa hari dengan kecepatan 
tinggi tak menyiakan kesempatan sedetik pun. Hanya istirahat sejenak 
saja. Orang-orang itu sadar, bahwa kapan saja bahaya bisa datang. 

Memasuki wilayah pembatas Kerajaan Awan, para anak-anak 
dan perempuan langsung bersembunyi di dalam jerami. Sebab ada 
penjaga gerbang yang memeriksa. 

Setelah dipersilakan masuk, gerobak kuda yang membawa 
mereka pun memasuki gerbang. Orang-orang itu merasa lega untuk 
sementara dapat terbebas dari jerat ancaman pembunuhan. 

Mereka memasuki sebuah penginapan murah pinggiran kota, 
dan melangkah beriringan menuju ruangan yang lebih dalam. 

“Silakan, Tuan-tuan.” Seorang pelayan muda bersurai tipis 
mempersilakan mereka memasuki kamar. 

“Kk-kau?” Seorang lelaki bertubuh paling tinggi menunjuk wajah 
si pelayan muda. “Kau pemuda yang di kaki gunung provinsi itu, kan?” 

Ayas mengangkat wajahnya dan terkejut. Saat hendak melarikan 
diri, tubuhnya langsung diseret ke dalam kamar, mulutnya dibekam. 

“Tak usah takut, kami tak akan membunuhmu. Kamu hanya 
cukup bersikap tak mengenali kami saja.” Perlahan pegangan tangan 
pria itu turun dari mulut Ayas. 

“Apakah kalian telah menemukan gadis itu?” Ayas merasa 
khawatir. “Kalian tak membunuhnya, kan?” 

“Jadi dia tak bersamamu?" Lelaki itu malah balik bertanya. 

Ayas menggeleng. 

“Lupakan saja! Tak usah membahas gadis itu, kami tak berurusan 
lagi dengannya, bahkan kami tak berhasil menemukannya. Ingat ya, 
bersikap seolah kita tak saling mengenal: 

“B-b-baik, Tuan.” Ayas pun keluar ruangan terburu. 
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“Anda ke mana saja, Putri? Saya khawatir terhadap Anda.’ Ceren 
menggenggam erat tangan Lunar. 

Tuan putri itu menelan kerongkongannya, teringat akan kakak 
kembar Ceren yang didorongnya ke arah jurang sungai. 

“Saya baik-baik saja, Ceren. Bagaimana kabarmu?” 

Ceren langsung berwajah murung.“Saya sudah lama tak bertemu 
dengan kakak saya. Terakhir bertemu saat ia bertugas mencari Anda. 
Saya merindukannya. Dia satu-satunya keluarga saya.” 

Putri menekurkan pandangan, ia menghela napas. Rasa bersalah 
bersarang dalam hatinya. 

“Bagaimana kalau kita bermain di taman istana belakang? 
Sepertinya di sana pemandangannya menyejukkan mata. Putri 
menepuk pelan paha gadis itu. 

Ceren menyeka air matanya, bergegas ia berdiri. “Maaf, Putri. 
Seharusnya saya tak bersedih saat Anda selamat datang ke istana. 

Putri menepuk pundaknya. “Tak papa, kerinduan itu tak bisa 
ditutup-tutupi, saya mengerti, kok” 

Dua perempuan itu jalan beriringan seraya berbincang-bincang. 

Di tengah perjalanan, beberapa saudari putri tampak berjalan 
berlawanan arah. Di antara para gadis itu ada Demura. 

Sontak saja putri berlari kencang menghampiri para saudarinya 
tersebut. “Kak Demura dan yang lainnya, bagaimana kabar kalian?” 
Putri menatap berbinar para gadis itu. 

“Kenapa kamu kembali lagi ke istana, sih?” Salah satu dari 
perempuan itu bertanya sinis. 

Putri terdiam, merasakan hatinya berdenyut sakit. Tanpa permisi, 
para gadis itu melewatinya termasuk Demura. 

Ceren menyentuh pundak tuan putrinya. “Hay ... Putri, katanya 
mau pergi ke taman belakang: 

Putri membalikkan badannya dan memaksakan senyuman tipis. 

“Tak usah dianggap ya, Putri. Mereka begitu karena cemburu? 
Ceren tertawa ringan. 

“Sudah deh, gak usah bahas mereka. Siapa juga yang memikirkan 
sikap mereka. Putri mengulas senyuman tipis, kemudian melanjutkan 
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perjalanan. 

Ceren pun mengiringi langkahnya. “Apakah Anda benar-benar 
merasa bosan dalam istana?” Melihat raut sendu di wajah putri, Ceren 
merasa iba. 

Putri menghentikan langkahnya dan berdiri di tepi jembatan 
yang menjadi penghubung kolam satu dan yang lainnya. Saat angin 
berembus, serpihan dandelion di sekitar jembatan itu beterbangan 
melewatinya. 

“Saya .. merasa bosan.” Pandangan putri bertumpu pada air 
mengalir di bawah jembatan. 

“Anda tidak akan mengajak saya pergi ke luar istana?” Ceren 
tersenyum nakal. 

"Ah ... saat ini saya sedang tak bersemangat.” Putri malah 
melangkah kembali ke arah kediamannya. 

"Anda mau ke mana, Putri?” 

“Saya mau menemuinya raja. Beliau sedang sakit.” 

Saat putri sampai di gerbang istana lelaki, ia melangkah melewati 
lorong demi lorong ditemani Ceren. 

Tiba depan kamar raja, seorang pengawal membukakan pintu, 
putri pun memasukinya dan berhenti melangkah saat terdengar 
sayup-sayup obrolan dari dalam ruangan lain di kamar tersebut. 

"Anda cukup beristirahat saja Maharaja, biarkan saya yang 
menangani tugas pencarian orang-orang yang memalsukan kematian, 
putri.” 

Putri diam di balik tirai penghalang ruangan mendengarkan 
perbincangan tersebut. 

"Terima kasih Menteri Eris, saya mengandalkanmu: Raja terdengar 
menyahut. 

Tak lama berselang, tirai dibuka, menampilkan sosok pria tua 
melewati tuan putri. 

Pandangan putri melebar melihat sisi kanan pipi menteri tersebut 
ada bekas goresan, ia langsung menekurkan pandangan saat menteri 
itu menoleh sekilas padanya. 

Bergegas putri memasuki kamar tidur raja dan duduk di tepi 
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ranjang ayahnya itu. 

Raja tampak keluar dari ruangan lain kemudian duduk di samping 
putri. 

“Ayah ... apakah Anda telah makan?” Putri bertanya khawatir. 
Kondisi ayahnya terlihat sangat memprihatinkan. “Apakah Anda 
meminum obat Anda rutin? Kenapa saat sakit pun Anda masih 
menerima tamu?” Gadis itu merasa kesal. 

“Nak ... Kembalilah ke istana awan sebagai pengantin Raja 
Videl. Saat ini tak ada yang bisa ayah lakukan selain mengantarkan 
pernikahanmu. Ayah khawatir akan keselamatanmu.’ 

“Ayah ... apakah Ayah makan dengan baik dan meminum obat?” 
Lunar mendesak jawaban. la teringat akan mendiang ibunya yang 
makan dan minum obat teratur, tetapi tetap meninggal dunia. 

“Entahlah ... Ayah merasa tak kuat lagi menahan rasa sakit di 
tubuh. Meskipun makan dan minum obat secara teratur." 

Putri terdiam, pikiran negatif langsung bersarang di kepalanya. 

Saat itu para pelayan memasuki ruangan membawa hidangan 
makan siang raja berikut obat-obatan. 

Putri menyuruh mereka untuk meninggalkan ruangan. 

“Kami harus memastikan makanan dan obat raja dimakan, Putri. 

“Kau kira saya akan mengorupsi makanan, ini, ha?” Putri mendelik. 
Barulah para pelayan itu keluar ruangan. 

Putri mengangkat satu wajan makanan dan menghidu aromanya. 
la memastikan keamanan semua makanan tersebut. 

“Apa yang Anda lakukan, Putri?” Merasa heran, raja pun bertanya. 

“Ayah ... hanya satu wajan ini makanan yang baik-baik saja. 
Selebihnya ada kandungan obat-obatan yang berbahaya. Dulu ibu 
memakan hal yang serupa seperti ini." 

Mendengar perkataan putri, raja membulatkan matanya. 

“Ayah ... bahkan obat-obatan ini bukan untuk menyembuhkan 
melainkan melumpuhkan saraf. 

“Bagaimana Anda mengetahuinya, Putri?” 

“Dulu ... saya memeriksakan pada tabib di luar istana tentang 
kandungan makanan yang saya bawa dari hidangan mendiang ibu. 
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Mulai saat ini berhenti mengonsumsi makanan yang dihidangkan 
mereka. Selama ayah sakit, larang orang-orang untuk menemui Anda.’ 

Seorang kasim di luar tirai mendekat saat raja memanggil. 

Raja tampak membisiki sesuatu padanya. Kasim itu pun bergegas 
keluar ruangan kemudian masuk pengawal pribadi raja. 

Melihat raja dan prajurit itu berbincang-bincang, putri pun 
memutuskan keluar ruangan. 

XXX 

Para prajurit mengepung ruangan kesehatan istana. 

Saat itu tabib hendak pulang karena tugasnya telah selesai. 

“Keluar! Siapa pun yang di dalam, keluar!” 

Teriakan lantang dari luar ruangan, membuat para perawat itu 
berhamburan keluar ruangan. 

Tergopoh lelaki tabib turut keluar ruangan langsung terduduk 
menyatukan tangan. Tubuhnya tampak gemetaran. 

“A-ada apa, kalian kemari?" Dengan terbata tabib tua itu bertanya. 

“Anda diduga hendak mencelakai, raja.’ 

"A-a-a-m-pun Tuan, saya hanya disuruh.” Lelaki tua itu langsung 
bersimpuh. 

Beberapa pengawal memberdirikannya paksa dan mulai 
menyeretnya, karena pria tua itu terus meronta. 

Menteri Eris yang kebetulan ada di biro pertahanan, melihat 
penyeretan tabib tua ke sel tahanan. Bersegera menteri itu 
meninggalkan tempat tersebut berniat menemui permaisuri. 

“Siapayang menyuruhmumembuatramuanyangmembahayakan 
nyawa raja?” Pengawal pribadi raja bertanya. 

“A-a-a-m-pun, Tuan. Saya hanya terpaksa, saya diancam: Tabib itu 
menyatukan tangannya dan bersujud berulang kali. 

“Kamu aman dalam lindungan kami, jika berkata jujur." 

Lelaki tua itu menoleh ke kiri dan kanan, wajahnya pucat pasi, 
seolah takut ada yang memata-matai. “Sa-a-a-ya tak berani, Tuan.’ 

“Jika Anda tak mau mengaku, terpaksa kami akan menyiksa Anda.” 

“A-aa-mpun, Tuan. Saaa-ya takut” Tabib tua itu terisak, teringat 
akan cucunya yang masih kecil jika dirinya benar-benar mati. 
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“Jawab!” Prajurit itu meninggikan suara. 

Sontak saja tabib tua bersujud di kakinya. “Per-ma-isuri, Tuan.’ 

Wajah pengawal itu langsung berubah dingin. 

“Lindungi saya Tuan, saya diancam kematian. Orang-orang yang 
terlibat dalam hal ini begitu banyak. Mereka sama terpaksa seperti 
saya." 

“Siapa saja orang-orang itu?” 

Lelaki tua itu pun bercerita. 

“Saya memiliki seorang cucu kecil di luar istana, Tuan. Tolong 
lindungi saya: 

“Anda akan aman dalam penjara. Esok hari Anda akan dibawa ke 
dewan untuk menjadi saksi kejahatan ini.” 

Pria tua itu menitikkan air mata, saat tubuhnya diseret menuju 
sel tahanan. Bayang wajah cucunya yang sebatang kara membuat 
hatinya sakit. 

Esok paginya, semua menteri telah berkumpul di ruang parlemen, 
dan raja yang sakit pun memaksakan diri hadir. 

“Saat ini, kita akan mendengarkan penuturan seorang saksi 
tentang penjahat di istana ini.” Dengan lantangnya raja berkata. 

Untuk sesaat, ruang rapat itu dipenuhi bisikan-bisikan samar. 

Prajurit pribadi raja yang hadir dalam ruang musyawarah itu 
memanggil prajurit lain untuk mendatangkan saksi. 

Prajurit yang diperintahkan itu pun memasuki ruangan rapat tak 
lama kemudian. Namun, wajahnya tampak pucat. 

"Ampun Yang Mulia, saksi kunci tak ditemukan berada di 
tempatnya.” 

Raja terlonjak kaget. Begitu pun dengan orang-orang yang hadir. 


“Anda mengarang cerita?” tanya Raja pada pria yang berdiri di 
luar tirai. 

“Benar Maharaja, Permaisuri Silken dalang di balik semua ini.’ 

Tangan raja gemetaran, rahangnya mengeras dan setitik air mata 
jatuh dari pelupuk matanya. 

"Jangan sampai berita penangkapan tahanan itu menyebar. la 
harus dijaga dengan baik sampai hari persaksian besok” 

“Baik, Maharaja.’ Prajurit pribadi itu pun keluar ruangan. 

Adapun raja, punggungnya menyandar ke dipan. la mengusap 
wajah berulang-kali merasakan sesak hati. 

“Bagaimana mungkin?” lirihnya. Terbayang bagaimana sikap 
Silken yang lembut dan penyayang. Bahkan lebih ia utamakan selirnya 
itu dari permaisuri Denata dahulu. 

“Apakah kau juga yang meracuni, Permaisuri Denata” Raja tak 
ingin mempercayainya. la berharap pelakunya bukanlah Silken. 
Baginya Silken merupakan cinta pertama. 

Pertama kali melihat raut wajah gadis polos itu yang ketakutan 
usai peperangan, naluri melindunginya muncul. la menjadikan Silken 
istri kedua dan memosisikan sebagai selir dengan pangkat tertinggi. 

Raja berusaha bangkit dari duduknya, ia melangkah gontai 
mendekati jendela. Pandangannya jatuh ke arah langit yang 
membentang di atas sana. 

Esok paginya 

Semua menteri telah berkumpul duduk di kursi masing-masing. 

“Saat ini, kita akan mendengarkan penuturan seorang saksi 
tentang penjahat di istana: 

Semua mata langsung tertuju ke arah singgasana raja. 

Prajurit yang ditugaskan mendatangkan saksi pun pergi, dan 
kembali tak lama kemudian, hanya seorang diri. 

Prajurit itu menekuk lututnya, saat dirinya berada di tengah- 
tengah ruangan. “Mohon ampun Yang Mulia, saksi tak ada di 
tempatnya. 

Semua orang yang hadir terhenyak mendengar berita tersebut. 
Sejenak ruangan itu riuh oleh bisik-bisik. 
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Raja bangkit dari duduknya, ia melangkah lebar melewati para 
menteri. 

Amarah yang bergolak di dada pria itu tak terasa membawanya 
ke suatu tempat. 

Raja mendorong keras pintu suatu ruangan. Sontak saja para 
pelayan berhamburan keluar kamar tak terkecuali Silken, ia menegang 
di tempat. 

Perempuan tua itu berdiri dan menurunkan lutut di hadapan raja. 

“Makar apa yang kau lakukan?!” 

“A-aa-mpun, Maharaja. Apa yang Anda maksudkan?” Silken 
merendahkan punggungnya. 

“Saya mengangkatmu menjadi istri dan menolongmu dari 
perbudakan” 

“Ampun Yang Mulia.” 

“Di mana kau sembunyikan saksi tabib? Apakah kau telah 
membunuhnya?!” Raja menuding wajah permaisuri itu. 

Di balik tirai, Demura menyaksikan amarah ayahnya. la menahan 
tangis merasakan hatinya sakit melihat ibunya sendiri dibentak- 
bentak. 

“Kau berusaha hendak membunuhku?”Tatapan raja sinis. “Apakah 
karena pembantaian terhadap keluargamu yang dilakukan prajuritku 
dan engkau hendak membalas dendam: 

Wajah permaisuri yang menunduk berubah datar. 

“Itu bukan kesalahan saya. Itu karena keluargamu tak ingin tunduk 
di bawah kekuasaanku. Apa yang bisa dibanggakan dari kerajaan kecil 
seperti itu?” 

"Apa maksud Anda yang mulia?” Air mata Silken menitik. 

Raja memberdirikan kasar tubuh perempuan itu dan menatap 
tajam matanya. “Apakah kau juga yang memerintahkan pembunuh 
memalsukan kematian Lunar dan kau hendak membunuhnya?” 

Silken menggeleng. “I-i-t-u tak benar: Air mata Silken menganak 
sungai. 

Demura menutup mulutnya sendiri tak menyangka ibunya benar- 
benar mencoba membunuh adiknya. 
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“Selama ini saya merawat serigala rupanya. Raja menghentakkan 
tubuh Silken. Perempuan itu pun terjatuh ke lantai. Namun, bergegas 
ia memeluk kaki raja. 

“Ampun Yang Mulia. Itu semua adalah fitnah. Saya tak tau apa- 
apa. 

“Baiklah ... jika saya menemukan bukti kau dalang di balik semua 
ini. Pergilah kau bersama keturunanmu keluar istana tanpa secuil 
harta pun” 

Raja pun meninggalkan ruangan. Sedangkan Demura yang sedari 
tadi bersembunyi di balik tirai, keluar langsung merangkul ibunya dan 
membantunya berdiri. 

"Mama ..., lirih Demura. 

“Tak usah menangis! Kau harus kuat. Kau lihat, kedudukan kita 
di istana seperti, apa? Maka jangan mengandalkan perasaanmu mulai 
saat ini.” 

Demura luruh ke lantai ia menangis sesenggukan. 

XXX 

“Anda mau ke mana, Ceren?” Begitu memasuki ruangan, putri 
melihat Ceren membereskan pakaiannya ke dalam buntalan. 

Ceren menghentikan gerakan tangannya, ia menghadapkan 
tubuh pada Putri Lunar. “Putri ... sebentar lagi Anda akan pergi dari 
istana ini menjadi Pengantin Raja. Saya mohon ijin mengundurkan 
diri." 

Putri langsung menggenggam tangan gadis itu. “Kamu bisa ikut 
bersamaku ke Istana Awan: 

“Putri, tugasku adalah menjaga Anda. Setelah menikah, waktu 
Anda akan habis bersama suami Anda. Dan suami Anda lah yang akan 
menjaga Anda.” 

“Tapi ... saya ingin selalu bersamamu: Putri menitikkan air mata. 

"Jangan seperti itu” Ceren tersenyum. “Anda sudah dewasa. Tugas 
saya sudah selesai: 

“Kamu bisa tinggal di sini. Menjaga raja untuk saya” 

“Saya harus mencari kakak saya Putri. Saya mengkhawatirkannya” 

Putri langsung terdiam, ingatan saat dirinya tak sengaja 
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mendorong Athan ke jurang berkelebat di benak. 

Ceren pun melanjutkan membereskan pakaiannya. 

Tak lama berlalu, gadis pengawal itu Keluar ruangan membawa 
buntalan di pundak. 

“Saya pamit pergi, Putri.” Gadis itu menunduk. 

Air mata putri bergulir, hatinya tak rela pengawal pribadinya 
semenjak kecil itu pergi. “Hati-hati.” Akhirnya dengan sangat terpaksa 
hatinya mengikhlaskan. 

"Jadilah istri yang berbakti. Jadilah dewasa.” 

Ceren mulai melangkah meninggalkan halaman, saat siluet 
tubuh gadis pengawal itu menghilang di balik pohon. Reflek putri 
berlari-lari menyusulnya. Namun, sosok Ceren tak terkejar, gadis itu 
telah menghilang dari kediaman putri. 

“Ceren ...” Air mata putri mengalir deras. la bertumpu ke batang 
pohon dan menangis di sana. 

“Putri ... raja memanggil Anda.” 

Panggilan dari arah belakang membuyarkan lamunan putri. la 
membalikkan badannya dan melewati pelayan yang berdiri menunduk 
di hadapannya. 

Sesampainya di ruangan raja, sang ayah langsung merangkulnya. 

"Bagaimana kesehatanmu, Ayah? Apakah prediksiku benar.' 
Lunar merasa gusar saat teringat kembali akan makanan berbahaya 
yang sengaja dihidangkan pada ayahnya. 

Raja mengelus pundak puterinya itu. “Kamu tak usah memikirkan 
hal seperti itu. Itu urusan saya. Sekarang bersiaplah kamu untuk 
berangkat. 

"Ke mana?” 

“Pada istana calon suamimu. 

Putri menggeleng dan memeluk ayahnya. “Saya tak mau pergi 
... mengapa saya harus berpisah dari orang-orang yang saya sayangi. 
Ceren barusan pergi dan saya tak mau berpisah dengan ayah lagi. Saya 
khawatir.” 

Raja terkekeh. “Itulah kehidupan, Nak. Kita hanya mesti 
mengikhlaskan. Lihatlah Ayah. Sekarang sudah mulai membaik dan 
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tidak menerima tamu mana pun sesuai arahanmu: 

“Berartiracunitu benaradanya? Lantas siapa yang melakukannya?” 

“Belum pasti itu racun atau bukan. Yang penting sekarang kamu 
bersiap untuk pergi. 

Dengan berat hati putri pun meninggalkan kamar ayahnya. 

Sesampainya di kediamannya, putri langsung dimandikan dan 
didandani. 

Setelah itu ia di antarkan menuju kendaraannya yang telah 
terparkir di halaman istana. 

Terlihat raja, permaisuri, dan para saudarinya berdiri tak jauh 
dari kereta. Dari kejauhan tampak pula para saudara lelakinya 
memperhatikan. 

Putri menghampiri mereka mengucapkan pamit dan beberapa 
patah kata perpisahan. Terakhir putri mendatangi Permaisuri, ibu 
tirinya itu memeluknya sambil menitikkan air mata. 

“Putri, kamu baik-baik di sana, ya. Kami di sini selalu mendoakan 
yang terbaik untukmu? 

Putri pun menaiki keretanya, dan kendaraan itu mulai melaju 
meninggalkan halaman istana. 

Setelah menempuh perjalanan beberapa hari, akhirnya putri 
sampai di wilayah kerajaan Awan. Setiap penduduk berkerumun 
menyaksikan iring-iringan kerajaan yang membawa putri. 

Gadis itu membuka tirai dan melihat sekilas ke luar kereta. 
Rupanya sebentar lagi ia akan tiba di gerbang. 

Setibanya di istana, beberapa pelayan langsung menyambutnya 
dan mengiringnya menuju ruangan. 

Putri dimandikan kembali dan dibiarkan istirahat sendirian di 
kamar. 

Karena merasa lelah, gadis itu pun tertidur. 

Derap langkah kaki memasuki ruangan mengusik tidur gadis itu. 
la enggan membuka mata dan memilih tidur kembali. 

Derap langkah itu semakin nyaring terdengar. Putri menoleh dan 
melihat siluet lelaki dengan ikat kepala tersenyum kepadanya seraya 
mengulurkan tangan. 
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“Ayas, bagaimana kau ada di sini?” tanya putri. 

“Saya yang seharusnya bertanya. Kenapa kamu ada di sini? 

Putri melihat sebuah pohon berdiri di dekatnya dan ia sendiri 
berada depan bangku tempat yang sering ia tempati. 

“Jadi ... kita bersama lagi?” Putri menitikkan air mata. 

Pemuda itu mengangguk. Putri pun menghampirinya dan 
menyambut uluran tangannya. 

Ayas membawa gadis itu ke dalam pelukan. 

"Kamu tak mau saya peluk?” Putri merasakan Ayas berusaha 
melepaskan pelukan. la mendongak menatap wajah pemuda itu. 

Kini Ayas berusaha melepaskan tangan, dan putri berusaha 
mempertahankan tangan pemuda itu. “Kamu mau mengusirku lagi?” 

“Putri... 

Tak mau berpisah dengan pemuda itu, putri semakin mempererat 
pegangan. 

“Putri ... lepaskan: 

Putri mengernyitkan kening, ia membuka mata langsung 
melepaskan pegangannya di tangan pelayan perempuan dan 
beringsut menjauh. 

“Putri ... bersiaplah ... nanti malam akan ada perayaan ulang tahun 
kerajaan. Kami harus memandikan Anda terlebih dahulu. 

Putri belum sepenuhnya sadar. Merasa jantungnya masih 
berdegup kencang karena terkejut ia malah baringan lagi. “Sebentar 
lagi ... saya masih mengantuk.” 

“Putri segaralah bersiap: Dengan raut wajah masam pelayan itu 
kembali mengingatkan. 

Tak juga direspon, para pelayan itu saling berbisik-bisik merasa 
kesal. 

"Ah ...” Putri langsung bangkit membuat para pelayan yang 
sedang merutuk itu terkejut langsung menundukkan kepala. 

“Gara-gara kalian, mimpi saya terpotong. 

Alih-alih segera memasuki pemandian, gadis itu malah melangkah 
keluar kamar kemudian berdiri di tepi pagar. 

Para pelayan tergopoh-gopoh menghampirinya. 


A 2 in’ 


178. 
£ $ 
fom ek 


Pandangan putri jatuh pada seorang perempuan yang sedang 
duduk sendirian di taman seberang kolam. 

Putri terdiam melihat kecantikan paras perempuan itu. 

“Itu siapa?” tanya putri. 

“Samina, Tuan Putri.” Salah satu pelayan menjawab. 

Sesuatu terasa menyentung di dalam dada ketika mendengar 
nama tersebut diucapkan. la tak menyangka jika Samina adalah 
perempuan yang sangat cantik. Hawa panas kemudian menghinggapi 
hatinya. 

Tiba-tiba saja perempuan yang duduk di taman itu mengarahkan 
pandangan ke arahnya, membuat putri mematung. 

Untuk beberapa saat kedua perempuan itu hanya saling 
memandang. 

Tatapan mata keduanya mengekspresikan apa yang bergejolak di 
hati masing-masing. 

Ayahnya memang menjadikan ibunya sebagai permaisuri. 
Namun, Selir Silken lebih dicintai. 

Akankah dirinya bernasib sama seperti ibunya? Hanya ada 
sebagai simbol pelengkap kerajaan dan cinta raja Videl hanya tertuju 
untuk Samina sebagaimana cinta ayahnya tertuju untuk Silken. 


Untuk kesekian kalinya tubuh Ayas terjatuh, kalah telak oleh 
serangan pelatihnya. 

“Ah... kau payah sekali! Hanya untuk menghindar dan serang balik 
saja kau tak becus. Bagaimana nanti kau benar-benar jadi anggota 
militer istana?” Pria pelatih berjanggut lebat itu menunjuk-nunjuk 
Ayas dengan ujung pedang. 

“Maaf, Tuan, ini kan baru satu minggu belum sebulan latihannya.” 
Ayas berusaha membela diri. Ia malah selonjoran merasa tidak 
sanggup lagi berlatih. 

“Apa yang kau lakukan? Ayo berdiri! Menari pedang saja kau bisa. 
Masa berlatih untuk pertahanan kau tak bisa! Kau ini perempuan atau 
lelaki?” 

Ya, Ayas bisa menirukan setiap gerakan tarian pedang dengan 
mudah. Sehingga ia bisa lolos kompetisi. Namun, pemuda itu kesulitan 
berlatih bela diri. 

“Lihat orang-orang itu! Mereka macho banget, gak kaya kamu, 
lembek.” 

Para pria yang mendengar ejekan tersebut memandang Ayas 
sambil tertawa. 

Merasa kesal Ayas pun kembali berdiri. la memasang kuda-kuda 
dan mengepalkan tangan. 

Pelatih itu langsung menerjang ke arahnya dan bertubi-tubi 
memberikan serangan pada pemuda itu, karena kewalahan Ayas pun 
kembali terjatuh dengan posisi terlentang. 

Lagi-lagi orang-orang yang hadir di sekitar itu menertawakan 
kekalahan Ayas. 

"Ah ... kau membuang waktuku saja!” Pelatih itu melangkah 
melewati Ayas yang masih baringan. 

Setelah kepergian pelatihnya, Ayas menelungkupkan badan, 
Keringat tampak mengucur di sekujur tubuhnya. 

Lama berdiam diri seperti demikian, Ayas pun bangkit dan 
melangkah meninggalkan tempat berlatih. 

Karena merasa lapar, Pemuda itu mendatangi warung makan 
pinggir jalan. Ia duduk di tepi pagar dan menaruh kepalanya di atas 
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meja. 

“Membosankan sekali hidupku, lirihnya. 

“Ini, Tuan makanannya! 

Sebuah wajan makanan di taruh di atas meja, aromanya membuat 
selera makan Ayas langsung menguar. 

“Terima kasih” Ayas mengangguk dan pelayan itu pun pergi. 

Selagi menikmati makan siang tersebut, pandangan pemuda itu 
jatuh pada sosok perempuan yang duduk memunggunginya. 

Ayas terkejut merasa mengenali sosok itu. Bergegas ia melangkah 
lebar dan menghampiri gadis itu. 

“Lunar!” Ayas memegang pundak si gadis dari arah belakang. 

Gadis itu menoleh dan menatap balik Ayas. 

“Ka-u .... Mulut gadis itu membulat. “Kau siapa?” 

Ayas garuk-garuk kepala yang tak gatal. “Ah ... maaf, rupanya saya 
salah orang: 

Merasa jiwanya hampa, Ayas tak melanjutkan makan. Ia 
melangkah meninggalkan kedai dan menaiki kereta sewaan untuk 
pulang ke penginapan. 

Setibanya di penginapan pun, Ayas langsung memakai seragam 
kerja. la ditugaskan menjaga saat malam semenjak dirinya masuk 
latihan militer. 

Pemuda itu mengantarkan makan malam menuju suatu kamar. 
Begitu pintu diketuk, seorang lelaki langsung membukanya. 

"Ah ... kenapa kau lama sekali memberiku makan?” Tubuh Ayas 
ditarik ke dalam kamar. “Sekalian pijit saya, tubuh saya lelah.” 

Selagi pria itu makan, Ayas memijit punggungnya. 

"Kenapa kau tampak murung? Biasanya kau ceria” Pria itu 
bergumam. 

Ayas tak merespon ucapan pria itu. la tetap memijit. 

Pria itu pun menghadapkan wajah padanya. "Kenapa kau tak 
jawab?” 

“Saya kelelahan, Tuan: 

“Itulah kehidupan nikmati saja. Saya saja yang hidup sebagai 
buronan menikmati sisa umur ini” Pria tua bertubuh tinggi itu 
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menyahut. 

"Saya merasa kesal mengapa saya tak cukup baik berlatih bela 
diri.” Ayas akhirnya menyuarakan apa yang membuat kesal hatinya. 

“Ah... kau mengikuti latihan militer, ya? Kau mengikuti perekrutan 
prajurit rupanya: Pria itu melanjutkan makannya. 

Ayas meluruhkan badannya. “Iya ... tapi saya tak cukup mahir 
mengikuti latihannya." 

Pria tua itu berdecak dan menepuk pundak Ayas. “Ah ... tak butuh 
kepintaran untuk berlatih bela diri, cukup tekad yang kuat. Mungkin 
kamu belum yakin terhadap diri sendiri. 

“Iya sih ... akhir-akhir ini saya memikirkan sesuatu. 

“Nah ... selagi latihan memang diperlukan keseriusan dan fokus. 
Pria tua itu menepuk lengan Ayas. 

“Begitu, ya?” Ayas tersenyum. 

“Mau saya ajarkan?” 

“Memangnya bisa?” Pemuda itu merasa ragu. 

Satu tinju mendarat di perut Ayas membuat pemuda itu 
mengaduh memegangi perutnya. 

“Kau lupa! Saya adalah salah satu prajurit rahasia yang 
mendatangimu di provinsi. Ya, pria itu adalah salah satu kelompok 
yang melarikan diri dan memilih tetap tinggal di penginapan. Selain 
satu-satunya yang tak memiliki keluarga, ia merasa tak aman jika 
tinggal di keramaian. 

“Baiklah ... saya percaya.” Ayas pun mengangguk. 

Di bawah rembulan malam, pria bernama Gazan itu berdiri 
berhadapan dengan Ayas. 

“Kekuatan terbesar dalam ilmu bela diri adalah jiwa yang fokus. 
Jika ragamu bisa menyatu dengan jiwa, kau tak perlu repot-repot 
menguras habis tenaga luarmu. Tenaga dalam lebih besar dari tenaga 
luar.” 

Gazan mulai mempraktikkan gerakan sederhana membela 
diri pada Ayas. Dengan sabar ia mengajari pemuda itu. Dari mulai 
menyerang balik dan menghindar. 
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Terakhir Gazan mengajari pemuda itu mengayunkan pedang 
pada lawan. Seraya memotivasi Ayas agar pemuda itu tak gampang 
menyerah dengan diri sendiri. 

Dengan napas tersenggal Ayas berusaha menangkis pedang 
yang terus menyerangnya. 

"Jangan hanya menghindar, gunakan pedangmu! Sesekali 
berikan serangan balik.” 

Ayas pun melakukannya, ia melakukan serangan balik dengan 
beruntun. 

“Bagus ... bagus! Lanjutkan!” Selagi menerima serangan pedang 
Ayas, Gazan tak henti-hentinya memberikan semangat pada pemuda 
itu. 

Tak lama kemudian, keduanya terlentang di atas rerumputan 
memandang angkasa yang luas dengan taburan bintang dan separuh 
rembulan. 

Kedua pria itu terengah-engah, merasakan lelah. 

“Siapa pelatih yang mengajarimu bela diri. Ah ... kasihan sekali 
kamu dapat guru yang tukang membully saat kau bersalah. Alih- 
alih melatih orang jenis itu banyak menghinanya. Sepertinya ia guru 
pelatih yang masih bloon. Hanya orang bloon saja yang menganggap 
bullying lelucon: 

"Mungkin saja ia bodoh, Tuan. Misalkan dapat masuk militer 
karena pengaruh orang dalam” Ayas menjelaskan. 

"Ah ... kau benar. Padahal hanya butuh sedikit polesan untuk 
menjadikanmu ksatria." Pria itu duduk dan menoleh pada Ayas. 

“Tapi... mungkin juga ia adalah prajurit yang dulunya dibully juga 
oleh seniornya. Bukannya pelatihan militer itu keras, ya.” Ayas pun 
turut duduk. 

“Keras bukan berarti menghina! Kita dulu dilatih keras dengan 
kedisiplinan dan hukuman jika salah. Bukan menghina: Pria itu 
mengoreksi. “Setiap manusia memiliki hati. Oleh karenanya, saat 
berlatih, hati dan pikiran harus selaras menyatu dengan jiwa. 
Bagaimana kau akan fokus jika setiap latihan dirundung seperti itu, 
direndahkan seperti itu?” 
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Ayas terdiam, selain merasa lelah, ia tak bisa menyangkal 
omongan lelaki tua tersebut. 

“Setiap hari saya akan melatihmu”” 

“Wah ... benarkah?” Mata Ayas langsung berbinar-binar. 

“Iya ... tentu saja. Saya ingin menghabiskan sisa umur saya untuk 
hal yang berguna. 

“Terima kasih, Tuan.” Ayas langsung menggenggam tangan pria 
tua itu. 

“Seorang pembimbing yang mengajarkan dengan cara 
buruk pada anak bimbingannya hanya akan melahirkan penerus 
keburukannya” Gazan berkata. “Jadi... kapan festival tarian pedang itu 
ditampilkan?” 

“Satu Minggu lagi, Tuan.’ 

XXX 

Masyarakat berkerumun memasuki lapangan istana untuk 
menyaksikan pertunjukan hiburan malam ulang tahun kerajaan. 

Mereka duduk di atas karpet tebal yang telah disediakan oleh 
pihak kerajaan dan aneka makanan tampak dihidangkan di atas meja 
di depan karpet itu. 

Keluarga kerajaan mulai memasuki lapangan dikawal oleh banyak 
prajurit. 

Raja dan ratu duduk di singgasananya. Dua perempuan muda 
tampak duduk di sisi kanan singgasana raja. 

Acara dibuka dengan tarian daerah perempuan, kemudian 
disusul dengan pertunjukan demi pertunjukan. Hingga sampai pada 
pertunjukan inti. 

Tarian pedang, simbol kekuatan militer Kerajaan Awan. Tarian 
pedang itu mewakili seribu jurus ksatria. 

Barisan pria yang mengenakan seragam militer memasuki 
lapangan dengan teratur membawa pedang di tangan masing- 
masing. 

Para pria itu mengayunkan pedangnya selaras mengikuti iringan 
pukulan dap. 

Selagi fokus pada gerakan pedangnya, pandangan Ayas jatuh 
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pada sosok yang duduk di samping perempuan di dekat singgasana 
raja. la berputar dan kembali melayangkan pandangan ke arah 
perempuan itu. Matanya melebar melihat sosok itu benar-benar gadis 
yang selama ini dirinya cari. 

(Jadi .... ia adalah selir raja? Apakah ia memutuskan untuk menikah 
dengan raja dan menjadi selirnya?’] Ayas bergumam dalam hati. 
Merasakan panas hati. “Apakah ia ingin menaikkan kastanya?” 

Sosok gadis itu tak lepas dari pantauan mata Ayas. 

"Apakah kau tak merasa sakit hati mengetahui raja begitu 
mencintaiku?” Kalimat sinis yang tiba-tiba diucapkan perempuan di 
sampingnya membuat Lunar mengepalkan tangan. 

Tuan putri itu menghela napas dan balik menatap perempuan 
tersebut. “Apa istimewanya seorang selir, bahkan raja pun tak 
menginginkan keturunan darimu. Itu menunjukkan derajatmu di 
matanya hanya sebagai pemuas nafsu saja bukan belahan jiwa” 

Rahang Samina mengeras. “Raja mencintaiku, dia pun berkata 
padaku pernikahan denganmu hanyalah simbol kerajaan” 

“Oh benarkah? Saya adalah putri seorang raja dan paham betul 
bagaimana wataknya seorang raja. la akan berkata manis pada semua 
wanitanya.” 

Samina mengeratkan giginya. “Kita buktikan nanti, siapa yang 
lebih dicintai raja.” Pandangan Samina tertuju pada raja, kemudian 
tersenyum miring. 

Putri mengikuti ke mana gadis itu memandang. Terlihat raja 
tersenyum pada Samina dan tidak sekali pun memandangnya. 

Orang pun bisa menyimpulkan siapa perempuan di hati raja 
lewat pandangan tersebut. 

Merasa panas hati, putri pun berdiri. la melangkah cepat ke 
belakang kursi. Melewati deretan selir raja dan keluar dari keramaian. 

Putri melangkah cepat melewati lorong demi lorong menuju 
kamarnya. 

Tiba-tiba saja lengannya ditarik dari arah belakang, dan mulutnya 
dibekap. 

Putri ditarik ke dalam ruangan yang gelap. Berusaha gadis itu 
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melepaskan diri dan meronta tetapi sia-sia. 

“STT .... saya Ayas, Lunar! 

Putri berhenti bergerak, wajahnya berangsur tenang. Ayas pun 
menurunkan tangannya. 

“Ayas?” Dengan cahaya rembulan yang masuk melalui celah- 
celah dinding. Putri dapat mengenali wajah pria itu. 

“lya ... ini saya.” Ayas tersenyum. 

“Bagaimana kau ada di sini?” 

“Kau yang pergi begitu saja, ya saya mencarimu: Ayas tersenyum 
lebar. “Dan kamu mengapa ada di sini? Kamu meninggalkan saya 
hanya untuk menjadi selir raja?” 

“Ngomong apa sih kamu?” Putri langsung menautkan alis. 

“Kalau begitu ayok kita pergi bersama dari sini. Saya akan 
menafkahimu dan memberikan kehidupan yang layak untukmu. 
Sekarang saya pun bisa bela diri untuk melindungimu: 

“Saya tak bisa Ayas. Maaf, Putri menunduk. 

Wajah Ayas langsung sendu. “Mengapa? Kau memilih tinggal di 
sini menjadi wanita raja. Sudah kuduga kau itu memang matre: 

“Bukan itu Ayas. Saya tak bisa menjelaskannya padamu. 

“Kalau begitu ayok ikut saya” Ayas meraih lengan putri dan 
hendak membawanya keluar. “kalau pun kamu menjadi selir, kamu tak 
akan kuat menahan cemburu. Kamu hanyalah gadis manja yang tak 
akan sanggup berbagi suami dengan perempuan lainnya.” 

“Tidak Ayas. Saya tak bisa ikut denganmu. Kehidupan saya 
sekarang berbeda denganmu. Dulu itu saya tinggal bersamamu 
karena saya sedang dikejar dan saat ini saya tak bisa. Putri menggeleng 
dan melepaskan tangannya dari genggaman Ayas. la tak ingin lagi 
menimbulkan kekacauan pada istana oleh kecerobohannya. 

Ayas termenung mendengar penjelasan putri. Hingga kemudian 
pemuda itu mengulum senyum dan akhirnya keluar ruangan seorang 
diri. 

Putri melangkah cepat keluar ruangan menyusul Ayas. Terlihat 
pemuda itu merayap menuruni pilar dan meloncati pagar istana. 

“Ayas .... Air mata putri menitik, teringat perjalanan hidup dengan 
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pemuda itu dahulu. 
Adapun Ayas melangkah mendekati tepian jurang. la menurunkan 
badan dan duduk di tepi jurang itu sambil memegang pedang. 
Pandangannya kosong. la Tak merasa bersemangat lagi menjalani 
hidup. 
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Di tepi jurang, Ayas duduk menatap kosong pemandangan yang 
jauh di ujung sana. Sayup angin lembah membelai lembut ujung 
bajunya. 

“Mengapa saya terlahir ke dunia jika hanya hidup sebatang kara, 
Tuhan?” Ayas bergumam lirih. la memalingkan muka ke arah lain agar 
air matanya tak tumpah. “Mengapa saya mudah sekali menangis? Ah 
... Saya merasa menjadi lemah” 

Lama ia berdiam diri seperti itu, rasa kantuk mulai menyerangnya. 
Ayas membaringkan tubuhnya dan menjadikan kedua lengannya 
bantalan. la memandangi angkasa yang penuh oleh taburan bintang 
berkilauan. 

"Alam ... apakah aku sedang jatuh cinta?” la tersenyum tipis. 
"Apakah ini yang dinamakan Cinta? Awalnya hanya mengagumi saat 
melihatnya menari bagus di panggung. Lantas perasaan itu kapan 
datangnya? Entahlah ...” Ayas mulai memejamkan mata. Bayangan 
Lunar menari-nari di atas panggung membuat senyuman tipis 
tersungging di bibirnya. 

Perlahan jiwanya terseret ke alam mimpi. 

Teriakan demi teriakan membuat anak kecil itu menangis 
ketakutan di kolong meja. 

Gemuruh suara pedang yang beradu dan dentuman meriam 
bersatu padu. 

“Mommy ... aku ingin bersama papa dan mommy.’ Balita itu 
memeluk erat lengan gadis di sampingnya. 

“Kakak akan melihat Mommy sebentar, ya. Mommy ada 
di bilik lain.’ Gadis itu pun keluar dari meja melangkah cepat 
mendekati pintu. 

Lama menunggu kedatangan kakaknya, karena merasa 
takut, anak lelaki itu pun melangkah tertatih-tatih keluar kamar 
dan terhenyak begitu melihat kakaknya diseret-seret bahkan 
ditampar dan ditendang oleh beberapa prajurit. 

Bahu anak kecil itu berguncang, ia terisak dan berusaha 
menyusul kakaknya yang diseret-seret keluar ruangan. 

Sebelum lebih jauh melangkah, tangan kekar meraih tubuh 


mungilnya dari arah belakang dan membekap mulutnya. 

Ayas langsung membuka mata dan terduduk memegangi 
dadanya. Jantungnya berdegup kencang dan matanya berair. 

Dilihatnya matahari sedang beranjak keluar dari upuk timur. 
Rupanya barusan ia memimpikan hal yang sama seperti malam- 
malam sebelumnya. 

Mimpi itu selalu datang sewaktu-waktu seperti teror di malam 
hari, membuat Ayas ketakutan dan merasakan hampa setelah 
terbangun. 

Pemuda itu pun berdiri dan berjalan gontai meninggalkan tepi 
jurang. 

Saat ada kendaraan yang lewat di jalanan, Ayas langsung 
memberhentikannya dan memasukinya. 

Sepanjang perjalanan Ayas berusaha mengingat apa yang 
dimimpikannya semalam. Namun, sia-sia, semuanya menjadi tampak 
samar. 

Setibanya di penginapan, Ayas langsung turun dan menuju 
gubuk kecil di belakang penginapan. 

Pemuda itu langsung terbaring di tempat tidur, memeluk diri 
sendiri. 

Derap langkah kaki terdengar mendekati kamarnya, dan pintu 
pun terbuka. 

“Hay ... pemuda, baru pulang kau!” Itu adalah Gazan. Pria itu 
duduk di samping Ayas dan menepuk bahu pemuda itu. 

Pria tua itu merasakan suhu tubuh Ayas terasa panas dan wajah 
anak muda itu tampak pucat. 

“Apakah kamu sakit?" tanyanya. 

“Saya hanya tak enak badan: Setiap kali bermimpi aneh dan ia 
berusaha mengingat, Ayas akan mengalami demam dan panas dingin. 

“Mungkin kamu berlatih cukup keras?” 

Ayas menggeleng. 

“Sudah makan?” 

Ayas tak menjawab. 

Gazan pun pergi dan tak lama kemudian, kembali membawa 
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bubur yang masih mengepul. 

“Makan dulu, Pemuda. Agar kau lekas sehat” 

Ayas pun memaksakan duduk dan mulai memakan buburnya. 
“Terima kasih, Tuan. Anda begitu baik.” 

“Sama-sama. Sesama perantau kita harus saling membantu: Pria 
tua itu terkekeh. 

XXX 

Lunar duduksendirian di tepi pagar dan menghela napas berulang 
kali. la Teringat akan kedatangan Ayas yang tiba-tiba semalam. 

“Kenapa ia tiba-tiba datang? Dan bilang hanya mencariku. 
Mungkin dia hanya membual saja.” Putri bergumam sendiri. “Tapi... dari 
kerajaan timur ia datang dan jauh-jauh datang ke sini sampai nekat 
memasuki istana. Apakah benar ia mencariku?” Gadis itu menggeleng. 

Tanpa ia sadari, para pelayan menyimak apa yang diucapkannya. 

“Jam seperti ini, apakah raja ada di kamarnya?” Lunar mengarahkan 
pandangan ke arah para pelayan. 

"Iya, Tuan Putri.” 

Gadis itu pun bangkit dan mulai melangkah. 

“Anda mau ke mana, putri?” 

“Saya mau ke ruangan raja.” Dengan entengnya Lunar menjawab. 

“Itu tak diperbolehkan, Putri, itu merupakan privasi raja.” 

“Apakah Samina tak memasuki ruangan itu juga?” 

“Itu ... itu ... karena Samina perempuan spesial raja.” 

“Terus saya tak spesial, begitu?” 

“Anda adalah calon permaisuri, wibawa bagi Anda begitu penting. 
Sementara Samina adalah selir, wanita penghibur yang akan datang 
kapan pun raja membutuhkannya." 

Putri mengepalkan tangannya, ia merasakan panas hati.” Saya 
akan melabrak mereka. Gak enak banget jadi saya.” Gadis itu mulai 
melangkah dan para pelayan itu pun berusaha menyusulnya. 

“Tak usah ikut! Tanggung sendiri kalau saya kena masalah dan 
kalian kena imbasnya!” Lunar mendelik. 

“Kami mengikuti dan tak mengikuti tetap saja kena imbas karena 
kami pelayan Anda, Putri. Tolong bersikap baiklah.” 
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“Saya tak mau!” Putri memalingkan muka kemudian berlari 
sekencang mungkin meninggalkan gazebo taman. 

Para pelayan berusaha menyusulnya, tetapi gadis itu tak terkejar. 

“Ya ampun, mengapa kita memiliki tuan menyebalkan seperti itu” 
Mereka saling mengeluh dan terduduk kelelahan. 

Adapun pun putri, ia terus melangkah menyusuri lorong demi 
lorong sambil melihat-lihat lingkungan. 

Tiba di kediaman raja, seorang penjaga pintu menahannya. 

“Anda siapa?” 

“Saya calon permaisuri, minggir!” Putri mendelik dan pria itu pun 
menggeser tubuhnya sedangkan penjaga yang lain membukakan 
pintu untuknya. 

Memasuki ruang raja, Lunar terkejut melihat Samina duduk di 
atas dipan berpakaian transparan yang mengekspos hampir semua 
lekuk tubuhnya. 

“Apa yang kau lakukan?!” Samina bangkit berdiri dan terkejut, 
langsung menutup tubuh hampir telanjangnya dengan mantel. 

Putri tak menjawab, tetapi ia meraih lengan Samina dan 
menyeretnya ke arah pintu keluar 

Gadis selir itu berusaha menarik kembali tangannya, tetapi 
usahanya sia-sia. 

“Lepaskan! Kau tak berhak menyakitiku, aku adalah perempuan 
yang dicintai raja! Kau akan kena masalah jika aku sampai terluka! Tak 
ada yang berani menyakitiku di sini!” Samina terus berteriak-teriak 
hingga tubuhnya dilepaskan saat berada di luar pintu. 

Para penjaga langsung menundukkan kepalanya melihat tubuh 
seksi Samina. 

“Mulai sekarang kau tak boleh mendekati raja! Ia milik saya!” 
Lunar berteriak. 

“la tak akan menjadi milikmu seutuhnya. Raganya mungkin 
milikmu tetapi cinta dan hatinya milik saya.” Samina tersenyum 
bangga. 

Merasa kesal putri mencengkeram kembali lengan Selir itu dan 
menyeretnya ke istana perempuan. 
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Setiap pelayan yang berdiri sepanjang koridor melebarkan mata 
melihat apa yang Lunar lakukan. 

“Nah ... tempatmu adalah di sini, bukan di kamar raja! Jangan 
sekali-kali kau mendatangi raja lagi!” Putri menunjuk wajah Samina. 

“Apa hakmu? Saya tinggal di kamar itu atas permintaan raja.” 

“Apa?!” Lunar terhenyak. 

"Kamu terkejut?” Samina tersenyum miring. “Hampir setiap 
hari kita menghabiskan waktu bersama. Sedangkan kau!” Samina 
menunjuk dada putri. “Saat berhasil menjadi permaisuri pun, kau 
hanya akan diam melihat kemesraan kami dan kau akan sibuk 
menangani urusan istana.” 

Satu tendangan mendarat di tengkuk Samina membuat gadis itu 
terduduk meringis kesakitan. 

Para selir yang sedari tadi menyaksikan keributan tersebut 
tersenyum puas melihat Samina diperlakukan kasar. Selama ini tak ada 
yang berani menyentuh dan menyakiti perempuan raja itu. 

"Kau begitu kasar! Tak pantas menjadi permaisuri!” Samina 
memekik. 

Saat putri hendak melayangkan tamparan, tangannya ditahan 
dari arah belakang. 

Raja berdiri di belakangnya berwajah datar. 

“Apa yang Anda lakukan, Putri?” 

Lunar menarik kasar tangannya. “Saya tak ingin melihat lagi selir 
itu ada di kamar Anda.’ 

“la datang ke kamarku karena saya yang memintanya. 
Menghiburku.” Raja pun membantu Samina berdiri. Perempuan selir 
itu tersenyum sinis pada putri. 

“Saya tak suka melihatmu menyentuh perempuan seperti itu. 
Saya tak suka melihatmu bersama perempuan selain saya. Saya tak 
suka: Air mata putri bergulir. “Saya akan membatalkan pernikahan ini 
saya tak mau menikah dengan raja. Raja itu mesum isi kepalanya!” 

Putri melangkah cepat meninggalkan tempat tersebut dan 
berlari-lari sepanjang teras ingin segera sampai di kediamannya. 

Setibanya di kamar, Lunar langsung mengemasi pakaiannya. la 
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teringat akan perkataan Ayas waktu lalu. 

“Kau benar, Ayas. Saya hanya perempuan manja yang tak sanggup 
berbagi suami dengan perempuan lain.” Gadis itu menyandar ke 
tembok merasa terluka begitu dalam. 


Lunar berjalan keluar ruangan tergesa membawa buntalan dan 
para pelayan menyusulnya. 

“Putri, Anda mau ke mana?” 

“Putri, kembalilah ke tempat Anda!” 

Luka bercampur amarah membuat gadis itu kehilangan akal 
sehat, ia terus melangkah berurai air mata. 

“Putri berhenti!” Para pelayan semakin kesusahan menyusul 
langkahnya. 

“Putri! Sebaiknya Anda kembali. Kepergian Anda akan 
menimbulkan masalah yang rumit setelah ini! Anda tak ingat masalah 
yang Anda timbulkan saat kabur di pernikahan?” 

Lunar berhenti melangkah, perkataan ketua dayang itu ada 
benarnya. Berbagai kejadian buruk seperti saat ia kabur dahulu 
membayangi pandangannya. 

Di sisi lain gadis itu tak ingin melukai sang ayah untuk yang kedua 
kali dan tak ingin nyawa yang tak bersalah menjadi korban konspirasi 
orang-orang yang berhati rakus yang memanfaatkan kecerobohannya. 

Lunar menunduk dan memegangi dadanya sendiri merasakan 
sesak di dada yang begitu menyiksa. 

Air matanya kembali bergulir. 

Dengan berat hati ia kembali lagi ke kamar dan menaruh asal 
pakaiannya. 

“Putri ... tidak ada perempuan di dunia ini yang ikhlas berbagi 
cinta suaminya.” Ketua dayang mencoba memberikan pengertian 
pada Lunar yang terduduk di atas dipan. “Yang ada adalah perempuan 
yang berusaha mengikhlaskan cinta suaminya yang terbagi. Karena 
ikhlas lebih menentramkan hati. Anda adalah calon permaisuri yang 
mana Anda harus berlapang dada bukan hanya menerima kenyataan 
Cinta suami Anda terbagi tetapi banyak masalah yang lebih besar 
daripada persoalan hati. Suatu saat Anda akan mengerti, Putri.’ 

Putri terdiam, apa yang disampaikan perempuan sepuh itu 
menyelusup ke dalam hatinya. Mungkin Apa yang dirasakan ibunya 
tak jauh berbeda dari apa yang dirasakannya sekarang. Hanya saja 
ibunya tak memperlihatkan rasa cemburu di hadapan orang. 
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Ibunya adalah perempuan kerajaan yang anggun dan berwibawa. 

“Semuanya butuh proses, Putri. Kami dan para pelayan Anda 
akan membimbing Anda untuk menjadi seorang perempuan yang 
berlapang dada dan ikhlas.” 

Putri pun terisak dan memeluk lututnya sendiri. 

“Kami memaklumi, Putri. Anda masih berusia muda. Dan 
cenderung menggebu-gebu menyikapi sesuatu. Suatu saat nanti, 
ketika usia Anda menginjak umur dewasa Anda akan sebijak 
permaisuri pada umumnya: 

Putri berdiri dan melangkah mendekati kasurnya. Di tempat 
tidur itu ia menangis sesenggukan, sedangkan para pelayan itu hanya 
menyaksikan penderitaannya. Tak berani mengganggu. 

"Semenjak kapan Samina bersama raja?” Tanya Putri disela isak 
tangisnya. 

"Lima tahun mereka bersama, semenjak kepergian Raja 
sebelumnya.” 

Putri kembali terdiam suasana pun menjadi hening. 

Xxxx 

Merasa bosan, Lunar berjalan-jalan di taman seorang diri. Raut 
wajahnya berubah-ubah seperti memikirkan sesuatu. 

Para pelayan tampak mengiringi langkahnya dari kejauhan. 

"Dayang ...! 

Dayang pun bergegas menghampirinya. “Ada apa, Putri?” 

"Saya merasa malu dengan tingkah saya kemarin. Saya ingin 
meminta maaf pada raja.” 

Dayang itu pun tersenyum, begitu pun dengan para pelayan 
lainnya. 

“Saya ingin meminta maaf dan berusaha memaklumi bahwa 
lelaki kebanyakan terutama lelaki bergelar raja dan lelaki bergelar 
sejenisnya memang isi kepalanya hanya perempuan dan mesum” 

Para pelayan langsung berwajah datar mendengar perkataan 
gadis itu setelahnya. 

“Tak semua lelaki mesum, Putri ... ayah saya di kampung tetap 
setia pada ibu saya” 


“Itu karena ayahmu miskin, lihat saja kalau ayahmu diberikan 
sedikit takhta dan harta pasti nyari istri baru dan mengumpulkan 
perempuan, deh.” 

“Lelaki miskin juga banyak yang selingkuh dan istrinya banyak, 
Putri.’ 

“Itu minoritas emang dasarnya nafsuan. Pada umumnya lelaki 
miskin tak kepikiran untuk selingkuh karena beban hidup. Sedangkan 
lelaki kaya mengumpulkan banyak perempuan merupakan gengsi 
dan mayoritas, sedikit yang setia pada istrinya. Bahkan selain dua jenis 
lelaki ini ada jenis lelaki ketiga. Mau tau?” 

“Apa itu, Putri?" Seolah tersihir mereka langsung bertanya. 

“Jenis lelaki munafik yang kekurangan harta tetapi ngebet nikah. 
la merayu banyak perempuan untuk dinikahi dengan niat menolong 
dan ibadah. Yang dimaksudkan adalah ibadah di atas tempat tidur, itu 
lelaki nafsuan: 

“Anda jangan berkata mengada-ada, Putri!" 

“Saya ini puteri raja dan tau permasalahan dalam rumah tangga 
masyarakat. Bukan mengada-ada. Semua lelaki emang begitu 
kebanyakan, senang sekali dikelilingi banyak perempuan, sudah 
wataknya kali, nafsuan! 

“Putri!” Dayang berusaha menghentikan omongan melantur 
gadis itu. la menyangka gadis itu sudah sadar dengan nasihatnya 
kemarin, ternyata tuan putri itu begitu kritis menyikapi sesuatu. 

“Dayang sendiri yang bilang, sebagai perempuan harus berlapang 
dada atas kerakusan suami yang doyan kawin. Berarti di sini yang baik 
itu adalah istri mendapatkan kemuliaan sabar atas rakusnya nafsu 
suami. Dan si suami terlihat seperti hewan yang kawin sana-sini. 

“Putri ... ada sebagian raja yang memang beristri banyak untuk 
menghindari perzinaan yang dilarang oleh agamanya. Daripada raja 
zina sana-sini itu akan menghasilkan anak haram yang tak sah” 

“Saya tau... makanya saya menyimpulkan lelaki itu ya isi kepalanya 
tak jauh-jauh dari perempuan, itu saja, Dayang. Dan sekarang saya 
akan berusaha memaklumi watak lelaki tersebut.” Putri tersenyum 
lebar menampilkan deretan giginya yang rapi. 
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Para pelayan itu menghela napas berusaha memaklumi sikap 
kritis gadis itu. 

Lunar pun mulai melangkah meninggalkan taman. 

“Perlukah kami mengantar Anda, Putri?” 

Putri menggeleng. “Tak usah, saya bisa pergi seorang diri.” 

Sesampainya di depan ruangan raja, jantung Lunar berdegup 
kencang. la khawatir tak bisa kuat hati jika seandainya melihat Samina 
dan raja bermesraan dalam ruangan. 

Putri pun membuka pintu dengan tangan gemetaran dan tak 
mendapati seorang pun di ruangan itu. Hatinya sedikit lega bahwa 
Samina tak hadir di sana. 

Lunar memutar langkah hendak kembali ke luar. Namun, 
langkahnya terhenti saat mendengar percakapan samar-samar dari 
ruangan lain. 

Putri mengikuti arah suara itu. la terus berjalan melewati ruangan 
demi ruangan. Rupanya kamar raja adalah ruangan yang terbentuk 
dari beberapa ruang dan begitu luas. 

Langkah Putri berhenti di depan tirai. la membuka perlahan tirai 
dan mengintip siapa yang berbicara di balik tirai itu. 

Gadis itu berusaha tegar jika yang berbincang di balik tirai itu 
adalah Samina dan raja yang sedang bermesraan. 

la terlonjak kaget saat melihat raja berbincang dengan seorang 
perempuan. Dan perempuan itu adalah seseorang yang amat 
dikenalnya. 

Permaisuri Silken, ibu tirinya sendiri. 

"Bagaimana mungkin permaisuri ada disini?” 

"Apakah mereka bersekongkol?” 

Berbagai pikiran negatif berputar-putar di kepala Lunar. 

“Anda berjanji akan menikahi puteriku, tetapi Anda melanggar 
janji itu.” Terdengar ibu tirinya berbicara. 

“Saya hanya meneruskan apa yang tertunda sebelumnya, 
Permaisuri. kebetulan Lunar pun telah kembali dan tidak ada pilihan 
bagi saya kecuali menikahinya sebagai perjanjian politik di antara saya 
dan raja Arber! 


“Suatu saat raja rakus itu akan menaklukkan pula kerajaanmu’! 

“Saya tidak khawatir, Permaisuri. Sebab, saat ini pun Raja Arber 
sedang terbaring sakit” 

“Bagaimana kalau dia sembuh total? Apa yang akan Anda 
lakukan?” 

Putri meninggalkan ruangan raja tersebut dengan hati yang 
berkecamuk. 

Tanpa sepengetahuan siapa pun ia mendatangi mes kuda. 
mengenakan tudung yang lebar dan menutupi wajahnya kemudian 
memacu kuda tersebut keluar dari istana belakang. 

Putri terus memacu kudanya dengan kecepatan tinggi, yang ada 
di pikirannya adalah ayahnya. 

Berhasil tiba di Kerajaan Timur. Gadis itu langsung menemui 
ayahnya. 

Raja Arber yang sedang beristirahat terkejut melihat kedatangan 
puterinya yang tiba-tiba. 

"Ada apa, Putri?” 

“Ayah, saya tak ingin meneruskan pernikahan ini.’ 

"Ada masalah, apa?” 

“Sepertinya Permaisuri Silken dan Raja Awan bersekongkol, Ayah. 
Saya melihatnya di ruangan raja.” 

Raja melebarkan matanya. Namun, sejurus kemudian 
pandangannya sendu. 

“Kenapa Ayah diam? Apa karena Ayah mencintai perempuan itu 
jadi Ayah tak bertindak?” 

“Itu urusan Ayah Putri, Anda janganlah terlalu ikut campur dalam 
urusan kerajaan: 

“Saya melihatnya dengan mata kepala sendiri, Ayah.’ 

“Apa yang kita lihat dan dengar belum tentu benar, bisa saja 
mereka berdua membicarakan hal lain bukan bersekongkol.” 

“Tak mungkin Ayah. Permaisuri mengenakan pakaian biasa dan 
sepertinya dia diam-diam keluar dari istana. 

Raja menghela napas. “Putri, kembalilah ke istana awan. Apa yang 
kamu lihat bukanlah sesuatu yang harus kamu pikirkan.” 
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“Mengapa permaisuri menyamar seperti itu dan menemui Raja 
Awan diam-diam? Itu bukan hal yang kecil, Ayah.’ 

“Ayah telah tua dan tak bisa mengerahkan energi untuk turun 
langsung menangani hal-hal yang tak bisa Ayah lihat. Semuanya perlu 
bukti. 

Putri menggeleng. “Mengapa Ayah tak mengambil sikap? 
Mengapa berbicara seperti itu? Apa karena Ayah mencintai 
permaisuri?" 

Arber menelan kerongkongan yang terasa kering. Jauh di lubuk 
hatinya la memang mencintai Silken, dan tak ingin percaya bahwa 
perempuan yang dicintainya itu berbuat kotor di belakangnya. 

“Saya kecewa terhadap Ayah. Kenapa Ayah membiarkan 
Permaisuri Silken menginjak-injak martabat kerajaan kita? Dengan 
bersekongkol dengan Raja Awan.” 

“Itu hanya dugaan negatifmu, Putri.” 

Putri pun melangkah lebar keluar dari kamar ayahnya. Air 
matanya bergulir mengiringi langkahnya. 

Gadis itu kembali menunggangi kuda dengan kecepatan tinggi, 
bukan untuk kembali ke istana awan melainkan melarikan diri. 
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"Ampun, Maharaja, Tuan Putri tidak ada di kamarnya: 

Videl yang sedang duduk sendirian menoleh ke arah kasim yang 
berbicara. 

“Tidak ada apa maksudnya?” 

“Sejak kemarin ia tak ada di kamarnya” 

Raja langsung bangkit berdiri, saat itu Samina keluar dari ruangan 
lain langsung bergelayut manja di lehernya. 

“Anda mau ke mana? Raja” Samina mengikuti langkah lebar pria 
itu. 

Raja tak menjawab, ia terus melangkah dengan ekspresi dingin, 
sampai Samina kewalahan mengimbangi langkahnya. 

Gadis selir itu mematung di tempat berwajah merah, merasa 
kesal dengan sikap raja. “Apa yang menyebabkannya seperti itu?” 

“Tuan putri tak ada di tempatnya.” Kasim menjawab. 

“Huh ... dasar. Gadis kasar itu memang selalu membuat onar.’ 
Samina melipat tangan. “Mengapa raja harus repot-repot datang 
ke kediamannya? Mengapa tidak mengutus seseorang saja untuk 
memastikannya! Menyebalkan sekali!” 

Para pelayan Putri Lunar berwajah pucat melihat sang raja 
berjalan di halaman. 

“Bagaimana, ini?” Mereka saling berbisik-bisik merasa takut 
terkena amarah sang raja. 

Videl hanya melewati para pelayan itu. Begitu memasuki ruangan 
putri, pria itu tak menemukan Lunar ada di kamar. la pun memeriksa 
ke setiap ruangan dan taman, tetap saja tak ditemukannya. 

Raja terduduk di atas sebuah kursi taman. Pandangannya 
menerawang, seolah memikirkan sesuatu. 

“Apakah ia kabur karena cemburu pada Samina?” Raja menoleh 
ke arah para pelayan. 

“Kami kurang mengetahuinya, Maharaja.’ 

"Jawab saja tak usah takut. 

“Setelah berkunjung pertama kalinya ke tempat Anda waktu 
lalu, ia kembali sambil menangis dan berkata ingin pergi. Mungkin 
ia melihat Maharaja dan Samina di kamar. Kemudian saat kunjungan 
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kedua ia bilang pada kami hendak meminta maaf, tetapi sampai saat 
ini belum kembali.” Salah satu pelayan itu menjelaskan. 

“Putri datang lagi?” Raja tidak tahu jika Lunar datang untuk kedua 
kalinya. 

“Iya, Maharaja." 

Videl langsung bangkit berdiri dan menyuruh ketua dayang 
untuk mengikutinya. 

Sesampainya di depan ruangan raja, Videl bertanya pada penjaga 
pintu tentang kedatangan putri. 

“Putri datang untuk kedua kalinya ke ruangan Anda: Penjaga 
pintu itu menjawab. 

“Kapan? Kedatangan kedua itu” 

“Kemarin Maharaja. 

Videl melangkah sambil berpikir, ia duduk di tempatnya dan 
teringat akan perbincangan empat mata dengan Permaisuri Silken. 

(Mungkinkah putri melihat perbincangan kami dan salah faham?”] 
tanyanya dalam hati. 

“Kapan terakhir putri pergi?” Tanyanya pada dayang ketua yang 
duduk menunduk di hadapannya. 

"Saat berpamitan pada kami ingin menemui Anda untuk meminta 
maaf dan tak datang lagi.” 

"Menurutmu apa yang menyebabkan ia kabur? Apakah ada hal 
yang mencurigakan meskipun terlihat sepele. 

“Waktu itu, putri pernah berkata-kata sendiri, tentang pemuda 
yang datang padanya pada malam festival kerajaan: 

Videl mengernyitkan kening. “Pemuda?” 

"Iya Maharaja. 

Hati Videl panas jika membayangkan putri memiliki kekasih di 
luar sana. 

“Baiklah, Anda boleh keluar, Dayang” 

Perempuan separuh baya itu pun keluar ruangan. Sedangkan raja 
terdiam memikirkan rencana apa yang akan dilakukannya. 
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lamenepikan tunggangannya dan menitipkan pada seorang pria. 

“Saya akan pergi sebentar.” Putri tersenyum pada pria itu. “Saya 
akan membayarnya jika kembali lagi ke sini.’ 

Ketika gadis itu sedang melihat-lihat aneka cinderamata yang 
dipajang di pasar, ia melihat siluet seseorang yang teramat dikenalnya. 

Lunar melangkah mengikuti langkah kaki pria itu. 

Pria itu memasuki sebuah penginapan dan Lunar berjalan pelan 
mengikuti langkahnya. 

Pemuda itu sampai di belakang penginapan, terlihat ada sebuah 
tempat tinggal kecil di sana. 

Di atas sebuah bangku pemuda itu seperti membelah-belah 
sesuatu dengan pisau. 

“Ayas?” 

Pemuda itu langsung menoleh dan tercengang melihat sosok 
perempuan yang berdiri tak jauh dari tempatnya. 

“Lunar!” Pemuda itu berdiri dengan wajah yang cerah. 

Lunar dan Ayas berjalan dari tempatnya masing-masing dengan 
roman wajah cerah, begitu jarak keduanya telah dekat, mereka berdua 
berhenti dan saling tersenyum. 

“Bagaimana kau bisa di sini, Lunar?” Senyuman tak lepas dari bibir 
Ayas. 

“Entahlah, kaki saya membawa saya menemuimu: Lunar pun 
tersenyum lebar. 

Ketika pasangan itu larut dalam perbincangan meluahkan 
kerinduan, Gazan keluar dari kamar Ayas dan terkejut begitu melihat 
sosok Lunar. 

Pria tua itu berjalan tergopoh dan langsung terduduk di hadapan 
Lunar. 

Melihat sikap lelaki tersebut Tuan Putri itu mengernyitkan kening. 
Begitu pula dengan Ayas yang heran melihat apa yang dilakukan pria 
tua itu. 

“Apa yang kau lakukan pria tua?” Tuan putri bertanya. 

“Ampuni saya Tuan Putri, Saya hanya ditugaskan untuk 
membunuh Anda.’ 


Ayas dan Lunar sama-sama terkejut. 

Pemuda itu menatap gadis di hadapannya tak percaya bukan 
hanya karena makar pembunuhan, tetapi panggilan mulia yang 
disematkan pada gadis itu. 

“Kamu Tuan Putri?” Ayas memastikan. 

Lunar garuk-garuk kepala kemudian mengangguk. 

Ayas pun langsung terduduk memberi hormat padanya. 

“Apa yang kalian lakukan? Saya menjadi tidak nyaman. Berdirilah 
.... Lunar berusaha memberdirikan Ayas dan menyuruh lelaki tua itu 
pun untuk berdiri. 

“Kenapa Anda keluar istana, Putri? Itu akan membahayakan 
nyawa Anda, banyak orang yang menginginkan kematian Anda.’ 
Gazan berkata. 

“Saya bosan tinggal di istana, banyak hal yang membuat saya 
ingin pergi dan langkah kaki membawa saya pada pemuda ini” Putri 
tersenyum menatap Ayas. 

Ditatap seperti itu wajah Ayas langsung merona. 

“Sebaiknya Anda segera pergi dari tempat ini Putri. Begitu istana 
Timur mengetahui bahwa Anda kabur, orang-orang licik itu akan 
langsung merencanakan hal keji pada Anda.” 

“Tak ada yang mengetahui bahwa saya pergi, mereka taunnya 
saya kembali ke Istana Awan.” 

“Dan Raja Awan itu akan memberitahukan perihal kepergian 
Anda kepada Raja Timur. Dan berita itu pun akan langsung menyebar. 

Lunar termenung, kemungkinan itu bisa saja terjadi. 

“Saya tidak takut dengan para pembunuh itu” 

“Untuk keselamatan Anda mungkin Raja Timur atau Raja Awan 
akan mengutus prajurit untuk melindungi Anda sedangkan ..... 
Pandangan Gazan jatuh pada Ayas. “Pemuda ini tidak akan terjamin 
keselamatannya jika mereka mengetahui bahwa Anda melarikan diri 
padanya." 

Lunar terkejut, perkataan pria tua itu ada benarnya. Siapa pun 
yang bersangkutan dengannya akan berada dalam bahaya. Terutama 
jika mereka mengetahui bahwa kini hatinya tertambat pada pemuda 
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itu. 

Atau mungkin mereka akan beranggapan, dirinya melarikan diri 
dari pernikahan hanya untuk menemui Ayas. 

“Sebaiknya kalian berdua segaralah pergi dari tempat ini untuk 
keselamatan kalian berdua.” 

Ayas pun langsung mengemasi pakaiannya dibantu Lunar. 

Sebelum pergi, gadis itu mengambil kudanya terlebih dahulu di 
pasar, kemudian bergegas meninggalkan tempat tersebut. 

Sepanjang perjalanan keduanya saling berbincang. 

“Barangkali kita memang tercipta untuk bersama.” Ayas yang 
menuntun kuda tersenyum dan menoleh pada Lunar. 

“Saya berharapnya begitu” Putri membalas senyuman pemuda 
itu. 

“Kalau begitu, mari kita pergi ke tempat yang jauh yang lepas 
dari pantauan kerajaan Timur dan Awan kemudian kita memulai 
kehidupan baru: 

“Ke mana Anda akan membawa saya?” Putri merasakan 
kebahagiaan membuncah di hati membayangkan akan menjalani 
hidup bersama pria yang kini menawan hatinya. 

“Ke tempat yang membuat kita berdua bahagia. Ayas tersenyum 
lebar. 

Mereka berdua melewati padang ilalang dan menuruni lembah. 

Ketika langit mulai menggelap keduanya berhenti di suatu 
tempat di bawah pohon besar dekat jurang. 

“Sebaiknya kita bermalam di sini: 

Ayas mulai mengumpulkan ranting-ranting kecil untuk dijadikan 
api unggun nanti malam. 

Karena lelah, Lunar pun terduduk dan menyandar ke batang 
pohon. 

Malam pun beranjak pemuda dan gadis itu duduk di depan api 
unggun. 

"Ternyata selama ini saya tinggal bersama seorang putri. Saya 
merasa malu mengingat kekasaran saya dulu terhadapmu” Ayas 
sedang memanggang daging burung di atas api unggun. 
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“Tak usah dipikirkan: Putri memperhatikan pemuda itu sambil 
menahan lapar. 

“Mengapa Anda senang kabur-kaburan?” 

Putri tersenyum getir. “Siapa yang senang kabur. Kalau kehidupan 
istana menyenangkan, saya tidak akan kabur: Gadis itu teringat akan 
kegetiran hidup setelah ditinggalkan mendiang ibunya. Tanpa sang 
ibu, ia tak merasa aman tinggal di istana. 

“Setau saya kehidupan istana itu menyenangkan. Makanan enak, 
kehidupan mewah, dikelilingi banyak pelayan” 

“Itu yang kau lihat sekilas dan masyarakat pun beranggapan 
begitu. Istana tak ubahnya seperti rimba. Yang kuat akan bertahan dan 
yang lemah akan tersingkirkan. Banyak orang-orang tamak di istana. 
Alih-alih memperhatikan dan menangani penderitaan rakyat, mereka 
justru berebut kekuasaan dan memperkaya diri sendiri dari keringat 
rakyat” 

“Keringat rakyat?” 

“Retribusi maksud saya” Puteri menjawab. 

“Apakah semua orang-orang istana sekeji itu? Apakah tidak ada 
orang-orang yang baik” 

“Untuk menjadi pejabat istana tak cukup dengan hanya 
mengandalkan kebaikan pada diri seseorang. Bisa saja orang baik itu 
akan terhasut orang-orang licik dan terjebak dalam perangkap orang- 
orang yang tamak. Seseorang haruslah memiliki kecerdasan, kesiapan 
mental ketika memutuskan menjadi bagian dari istana” Saat bercerita, 
bayangan kehidupan orang-orang istana tergambar jelas di benak 
Lunar. 

Ayas terdiam, seperti melihat sosok lain pada diri gadis itu. Lunar 
tampak dewasa dan tenang saat bercerita. 

“Mengapa bisa terjadi begitu rumit seperti itu? Seharusnya para 
pejabat istana itu mengabdi pada rakyat, kan?” 

Lunar menatap Ayas, kemudian berkata, “Faktor utama yang 
menyebabkan kerakusan lelaki adalah perut dan adik perut. Makan 
pun hanya sepiring untuk mengisi perut tetapi kerakusanlah yang 
membutakan nurani mereka” 
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“Begitu, kah?” 

Lunar mengangguk. “Jika kau tak percaya buktikan saja sendiri 
dan lihat pada orang-orang di sekelilingmu, sesekali perhatikan orang- 
orang yang berlalu-lalang di pasar dan jalanan” 

“Anda benar. Lantas mengapa Anda ada di istana Awan?” 

“Saya hendak dinikahkan dengan raja.” 

Ayas langsung melebarkan mata.“Ja-adi saya melarikan pengantin 
raja? Yang benar saja. Saya masih ingin hidup." 

“Tak usah disesali kita pun sekarang telah pergi. Dan saya tak mau 
kembali. Putri tersenyum lebar. 

“Kau benar, lebih baik ikut saja bersamaku daripada menikah 
dengan raja. Kau sangat tak cocok. Bisa-bisa semua selir raja 
dilenyapkan olehmu: 

Keduanya tergelak bersama. 

“Makanannya sudah siap, nih.” 

Ayas memberikan burung panggang pada putri. 

Keduanya pun makan dalam diam sesekali saling tersenyum dan 
melempar pandang. 

Malam kian meninggi, Putri tidur di atas ayunan yang Ayas buat 
sedangkan pemuda itu tidur di atas pohon. 

Derap langkah kaki kuda dan warna oranye di tengah kegelapan 
membuat Ayas terbangun kaget, ia langsung duduk dan melihat 
banyak prajurit berkuda yang mengarah ke tempatnya. 

Pemuda itu langsung turun dari pohon dan membangunkan 
putri. 

Putri yang menyadari situasi buruk langsung mengikuti langkah 
kaki Ayas. 

Ayas menunggangi kuda dan Lunar duduk di depannya. 

Pemuda itu langsung memacu kuda dengan kecepatan tinggi. 

Para prajurit itu semakin mendekat, beberapa dari mereka 
melepaskan anak panah ke arah Ayas. 

Sekali, dua kali, Ayas bisa menghindari anak panah itu. Namun, 
semakin lama panah yang mengarah padanya bagaikan hujan deras. 

Satu dari panah itu menancap di punggung Ayas membuat 
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tubuhnya tersentak dan hampir terjatuh. 

Putri yang panik langsung mengambil alih pelana kuda dan 
menambah kecepatan. Para prajurit itu tampak semakin mendekat 
padanya. 

Tancapan panah kedua membuat darah segar muncrat dari 
mulut Ayas, pemuda itu oleng dan terjatuh ke atas tanah. Sedangkan 
Putri menjerit histeris langsung memberhentikan kuda dan 
menghampirinya. 

“Bangun, Ayas! Bangun!" Putri sangat panik, wajah Ayas semakin 
pucat, bayangan kehilangan pemuda itu membuat pilu hatinya. 

Akhirnya para prajurit itu berhasil sampai dan langsung menyeret 
paksa Lunar menjauhi Ayas yang terkapar. 

Putri terus meronta dan tangannya terulur ke arah Ayas. Beberapa 
prajurit tampak mengelilingi pemuda itu. 

Putri dimasukkan paksa ke dalam kereta dan kereta itu langsung 
melaju cepat menuju istana, sedangkan Ayas yang tak sadarkan diri 
dibawa oleh para prajurit lainnya. 

Setibanya di istana putri langsung dijaga ketat oleh para prajurit 
di kediamannya. 

Esok harinya gadis itu didandani sedemikian rupa layaknya 
pengantin wanita. Ternyata Raja memutuskan untuk menikahinya 
dengan segera. 

Adapun Ayas yang belum sepenuhnya sadar, meringkuk dalam 
penjara. Pemuda itu dicap sebagai penjahat negara yang menculik 
putri kerajaan. 

Akankah Ayas dan Lunar menyatu? Ataukah Lunar malah menjadi 
istri raja? 


“Saya mengetahui bahwa Anda memiliki perempuan simpanan. 
Jika hanya mencari permaisuri untuk melengkapi simbol kerajaan 
mengapa harus gadis bodoh itu? la sering membuat onar di istana dan 
saat menjadi permaisuri pun ia akan menyingkirkan semua wanitamu. 
Sipatnya kekanan dan memalukan: Silken menatap manik hijau milik 
pria di hadapannya. 

“la berbuat onar karena kesepian. Saya percaya jika sosok 
ibunya masih ada, putri tak akan senakal itu. Seharusnya Anda 
bertanggungjawab atas apa yang Anda perbuat padanya. Videl 
tersenyum tipis. 

“Kau menuduhku menyingkirkan ibunya?” Silken langsung 
menatap tajam. 

“Anda sendiri yang menyimpulkan, Permaisuri.” Videl masih 
tersenyum tipis. 

Silken mengepalkan tangannya dalam mantel. "Apakah kau 
mencintai gadis itu?” 

“Mencintai atau tidak, tidak penting untukku. Saya harus 
memastikan dari sisi nasab calon istriku. Apakah ia seorang keturunan 
murni kerajaan. Atau kah putri dari rahim perempuan raja.’ 

“Kau memandang rendah gadis dari keturunan selir?” 

“Menurutku keturunan selir tak jauh berbeda watak dan 
perilaku dari ibunya. Rakus dan ingin menguasai: Videl teringat akan 
perbuatan para saudara tiri dan ibu tirinya yang berulang kali berbuat 
keji padanya selepas ayahnya mangkat. 

Pandangan perempuan tua itu langsung berubah tajam. “Lalu 
bagaimana denganmu yang juga banyak meniduri perempuan? Dan 
memelihara seorang perempuan di kamarmu. Bagaimana jika anakmu 
justru terlahir dari rahim salah satu selirmu. Kau akan merasakan 
rasanya menjadi ayah dari anak-anak dari ibu yang berbeda-beda. 

"Maka saya tak akan membiarkannya: Videl tersenyum tipis. 
Sampai saat ini pun ia belum pernah meniduri perempuan hanya 
sekadar bermesraan saja dengan Samina dan Samina pun usianya 
terpaut tiga tahun lebih tua darinya. 

“Kau tidak akan jauh berbeda dengan raja pada umumnya: Silken 
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tersenyum miring. 

“Kalau pun saya meniduri perempuan, perempuan itu haruslah 
permaisuriku terlebih dahulu: Videl menatap balik perempuan tua itu. 

Merasa gagal dalam mempengaruhi raja tersebut, Silken langsung 
berdiri dan pergi dari ruangan itu dengan hati yang dongkol. 

Adapun raja, ia melangkah ke ruangannya dan melihat Samina 
berada di atas dipan sedang tiduran mengenakan pakaian transparan. 

Raja baringan di tempat tidurnya dan Samina langsung 
menghampirinya kemudian duduk di tepi tempat tidur itu. 

“Saya merasa pusing, tolong ambilkan obat-obatan saya.’ Raja 
yang terpejam bergumam pelan. 

Bergegas perempuan itu mengambil obat-obatan khusus raja 
dan menyuapkan ke mulut pria itu. 

Videl tak menerima obat-obatan langsung dari tabib istana, dan 
tak memakan langsung hidangan dari para pelayan kecuali Samina 
yang memastikan terlebih dahulu semuanya di pintu masuk. 

Pria muda itu trauma, pernah hampir mati oleh obat-obatan dan 
makanan yang mengandung zat berbahaya untuk kelangsungan 
hidup. Oleh karenanya ia mempercayakan urusan tersebut pada 
Samina. 

“Videl ... sampai kapan kita akan seperti ini? Saya lelah” Samina 
berkata lirih. 

"Apa maksudmu, Sayang?" Videl meraih kepala perempuan itu 
dan menaruh di dada bidangnya. 

“Kapan Anda akan menikahi saya dan kita akan hidup berbahagia.” 

“Setelah menikahi putri raja timur: 

"Mengapa harus seperti itu?” 

"Sebab jika saya menikahimu, akan terjadi pergolakan kuat di 
istana. Jika saya nekat menikahimu, kehadiranmu akan dijadikan 
alasan mereka untuk menjatuhkanku dari takhta. Sebab kau hanya 
gadis miskin biasa tak ada keturunan bangsawan dan kerajaan." 

“Kamu merendahkanku?” 

“Tidak Samina. Itu faktanya. Saat saya berhasil menikahi putri raja 
itu, ia akan memperkuat pengaruhku di istana. Dan setelahnya saya 
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bisa menikahimu! 

“Benarkah?” 

“Iya... saya berjanji.” Videl tersenyum lantas membawa perempuan 
itu dalam pelukan. “Kamu hanya perlu bersabar saja dan mendukung 
apa yang akan saya lakukan” 

Setelah mengetahui bahwa Gadis itu benar-benar kabur dari 
istana, Videl mengirimkan utusan ke Kerajaan Timur. 

Atas persetujuan Raja Timur, Kerajaan Awan pun mengerahkan 
pasukan untuk mencari Tuan Putri lunar. 

Tak butuh waktu lama untuk menemukan gadis itu, dalam 
beberapa hari gadis itu telah dibawa kembali ke istana. 

Videl langsung menemui Gadis itu di kamarnya. 

“Mengapa Anda melarikan diri, Tuan Putri? Ayah Anda telah 
menyerahkan Anda sepenuhnya pada saya! Videl tersenyum pada 
gadis yang sedang berdiri membelakanginya. 

Air mata Lunar bergulir. “Saya tak sudi menikah denganmu raja 
mesum!” Gadis itu membalikkan badan dan menatap tajam sosok pria 
itu. 

Videl melangkah mendekati Lunar, gadis itu pun mundur-mundur 
hingga akhirnya tersudutkan di dinding. 

“Apakah kamu cemburu, Putri?” Videl meletakkan satu tangannya 
di dinding sebelah kanan wajah Lunar. 

Putri berusaha mendorong dada pria itu. “Anda tak berhak 
berbuat tak senonoh seperti ini kepada saya!” Air mata putri bergulir. 
“Saya muak terhadap Anda.’ 

Jakun Videl naik turun, ia memajukan wajahnya, Putri langsung 
berpaling dan bibir lelaki itu hanya mendarat di telinga gadis itu, 
nafasnya menderu. 

“Dayang!” Putri panik berusaha ia mendorong tubuh lelaki itu. 

Tak ada yang berani memasuki ruangan itu. Videl menarik kembali 
wajahnya dan menatap wajah di hadapannya, “Bagaimana rasanya, 
Putri?” 

Putri langsung memandangnya tajam. 

“Kamu merasa terhina atau terhormat dengan perlakuan Saya 
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barusan?” 

“Kau raja mesum!” Putri menekan kata-katanya. 

“Itu yang saya lakukan pada Samina, beda halnya dengan apa yang 
akan saya lakukan terhadapmu, ketika engkau menjadi permaisuriku. 
Samina hanyalah selir yang melayani gairahku sedangkan kau adalah 
belahan jiwaku.” 

Putri membuang muka, kemudian mendorong lelaki itu dan 
melangkah setengah berlari keluar ruangan. Tampak para pelayan 
hanya menunduk depan kamar tak ada yang berani mengangkat 
wajah. 

Di tepi pagar gadis itu menangis sesenggukan sambil menutupi 
mulutnya sendiri. 

Begitu teringat akan Ayas, bergegas Lunar melangkah menuju 
kediamannya dan memasuki ruangannya terburu, terlihat Videl duduk 
di atas dipan di ruangannya. 

Menyadari kehadirannya, pria itu langsung menoleh dan berdiri. 

“Saya akan menikah dengan Anda asalkan Anda memenuhi apa 
yang saya inginkan: Putri menatap pria itu. 

"Apa keinginanmu?" 

“Bebaskan pemuda itu, dia tidak bersalah, saya yang datang 
kepadanya dan dia berusaha menolongku.” 

Wajah Videl langsung dingin. “Dia adalah penjahat yang 
membawa kabur calon istriku." 

“Tidak Maharaja, dia tidak bersalah, saya mohon bebaskan dia, 
jangan jatuhkan hukuman mati padanya.” 

“Saya tak bisa melakukannya, Putri. Hukum berlaku telah 
dijatuhkan padanya.” 

Putri melangkah cepat mendekati raja dan menjatuhkan diri 
langsung memegang kaki pria itu. Sontak saja Videl terlonjak kaget. 

"Mengapa Anda begitu bersikukuh ingin membebaskannya?” 

“Saya ... saya ingin ... saya tak ingin melihat dia celaka karena saya, 
Maharaja." 

"Apakah karena kamu mencintainya?” Teringat akan obrolan 
dayang yang menceritakan pemuda itu mendatangi Lunar saat malam 
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ulang tahun kerajaan. la merasa geram dan panas hati. 

Putri menggeleng. 

“Semakin kamu ingin menyelamatkannya, semakin saya ingin 
membunuh pemuda kurang ajar itu!” Pria itu pun keluar ruangan 
berwajah masam. 

Sementara Lunar tergugu di atas lantai. 


Di depan jendela terbuka, Lunar termenung sendirian, pikirannya 
terus tertuju kepada Ayas. 

Beberapa pelayan memasuki ruangan dan langsung 
menuntunnya ke atas dipan kemudian mulai merias wajahnya. 

Ya, hari itu raja memutuskan untuk menikahinya. 

Tak bisa berbuat apa-apa, putri hanya bisa menangis dan 
menangis membuat riasan wajahnya luntur. 

Beberapa kali para pelayan itu memakaikan ulang kosmetik pada 
wajahnya dan ada sebagian dari pelayan itu yang turut menangis 
melihat penderitaannya. 

Setelah selesai merias putri, para pelayan itu keluar ruangan 
meninggalkan gadis itu seorang diri dengan kesedihannya. 

Putri kembali melangkah mendekati jendela dan melihat 
banyak prajurit yang berdiri di setiap sudut halaman, menjaga ketat 
kediamannya. 

Tak lama berselang, para pelayan itu masuk kembali kemudian 
mulai menuntunnya keluar ruangan. 

“Dayang, apakah engkau tahu bagaimana kondisi pemuda itu?” 

Dayang menghentikan langkahnya, ia mengerti siapa yang 
dimaksudkan oleh Tuan Putri. Tak ingin menyebabkan masalah, 
perempuan paruh baya itu menggeleng kemudian menuntun kembali 
putri untuk melanjutkan langkah. 

“Dayang .... Langkah Putri terhenti. Air mata menganak sungai di 
pipinya. "Saya tak mau menikah, Dayang. 

Para pelayan terdiam, seolah tak tega melihat penderitaan gadis 
itu. 

Lunar pun terduduk menangis sesenggukan sampai cadar di 
wajahnya terlepas. 

“Bangun, Putri. Anda harus tegar.” 

Putri menggeleng. “Saya tak ingin hidup. Saya tak bisa hidup 
seperti ini. 

“Anda harus kuat, Putri. Kami akan selalu mendukung Anda dan 
memperbesar hati Anda” 

Putri menoleh pada mereka. Kemudian bangkit berdiri dan 
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tersenyum tipis menyeka air matanya sendiri. 
XXX 

Videl tersenyum puas melihat pengantinnya telah memasuki 
ruangan dan berjalan di atas karpet beludru menghampirinya, 
kemudian duduk bersebelahan dengannya. 

Upacara pernikahan pun dimulai, di depan pemuka agama dan 
ayahnya tuan putri. 

Trompet saling bersahut-sahutan dan dentuman suara meriam 
mengiringi kemeriahan pernikahan itu. 

Videl menggenggam erat pengantinnya dan merasakan 
ketenangan hidup. 

Sementara di tempat lain, di suatu ruangan yang gelap dan sunyi, 
Ayas duduk memeluk lututnya sendiri berlinang air mata. 

Pemuda itu bisa mendengar gemuruh suara kemeriahan pesta 
pernikahan. Hatinya tersayat, tetapi berusaha mengikhlaskan untuk 
terakhir kalinya di sisa usianya sebelum menjemput ajal di tiang 
gantungan. 

Saat dirinya larut dalam lamunan dan kesedihan, terdengar derap 
langkah kaki mendekat, beberapa penjaga langsung menghampiri 
orang yang datang itu dan tiba-tiba saja para penjaga itu ambruk di 
lantai. 

Ayas terperanjat langsung berdiri untuk memastikan apa 
gerangan yang terjadi. 

Perempuan bertudung hitam menghampiri sel tahanannya dan 
langsung membuka kunci penjara yang mengurungnya. 

Perempuan itu meraih lengan Ayas dan membawanya berlari ke 
luar dari ruangan yang pengap tersebut. 

Ayas dan perempuan itu melewati para prajurit yang tergeletak di 
setiap lorong menuju luar sel tahanan. 

Sesampainya di mes kuda, perempuan itu langsung menunggangi 
kuda begitu pun dengan Ayas. Mereka berdua meninggalkan area 
istana melewati pintu belakang. 

Dua orang itu memacu kuda dengan kecepatan tinggi. 

Terus memacu kuda tak menyia-nyiakan kesempatan sedetik pun. 
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Keduanya melewati lembah, pegunungan berniat berlari sejauh 
mungkin. 

Di suatu tempat, mereka berdua berhenti, karena Ayas merasa tak 
sanggup lagi meneruskan perjalanan. Luka di beberapa titik tubuhnya 
sanggatlah serius. 

Perempuan itu turun dari kudanya dan melepaskan tudung di 
kepalanya. 

“Bagaimana mungkin kamu menyelamatkanku?” Ayas terkejut 
begitu melihat siapa perempuan itu.“Bukankah kamu sedang menikah 
dengan, raja?” 

Gadis itu menggeleng dan tersenyum lebar. “Saya hanya ingin 
menikah denganmu: 

Mata Ayas berkaca, dia pun tersenyum lebar, merasakan 
kebahagiaan membuncah di dada. 

“Terima kasih Lunar. Marilah kita pergi, ke suatu tempat dan 
memulai kehidupan baru.” Ayas mengulurkan tangannya. 

Lunar mengangguk, kemudian melangkah menghampiri Ayas 
sambil tersenyum dan menyambut uluran tangan pemuda itu. 


Malam pertama pun tiba. Dengan roman wajah cerah, raja 
melangkah menuju kamar pengantin perempuan. 

Begitu membuka pintu, terlihat pengantinnya sedang duduk di 
atas tempat tidur menundukkan wajah. 

Videl melangkah menghampiri gadis itu dengan jantung 
berdebar kencang, akhirnya yang selama ini diimpikannya pun terjadi. 

Pria itu duduk di hadapan si gadis dan mulai mengulurkan tangan 
untuk membuka cadar pengantinnya tersebut. 

Saat cadar pengantinnya terlepas dan Videl mulai mengangkat 
wajah gadis itu, ia justru terlonjak kaget sampai berdiri. 

“Siapa, kau? Berani-beraninya kau ada di kamar ini? 
berteriak. 

Gadis itu langsung bersimpuh di bawah kakinya. “Ampun 
Maharaja, saya tak bermaksud. Tapi putri memaksa saya untuk 
menggantikan pernikahan ini: 

“Apa?!” Videl melebarkan matanya. 

“Tuan Putri melarikan diri kembali Maharaja, ampuni saya 
Maharaja Saya hanya dipaksa: Gadis pelayan bersujud di kaki raja. 

Videl terdiam, wajahnya merah padam dadanya naik turun 
menahan amarah. 

Dengan langkah lebar ia keluar ruangan. 

Sementara gadis pelayan menggigil ketakutan di lantai, 
membayangkan akibat dari apa yang dilakukannya. 
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“Anda harus kuat, Putri. Kami akan selalu mendukung Anda dan 
memperbesar hati Anda.” Salah satu dari pelayan itu berkata. 

Putri yang menangis sesenggukan, tiba-tiba saja berdiri dan 
tersenyum tipis ke arah para pelayan. 

Gadis itu terus memperhatikan para pelayan. Bibirnya tersenyum 
tipis begitu menemukan gadis pelayan yang masuk kriterianya. 

“Tinggi tubuhmu dan raut wajahmu mirip sekali denganku: Putri 
tersenyum lebar. 

Para pelayan itu pun meneruskan langkah mengikuti Lunar. 

Di tengah perjalanan Putri berhenti dan mengajak gadis yang 
hampir mirip dengannya memasuki sebuah ruangan. 
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“Kalian bilang akan mengabdi kepadaku, kan? Nah sekarang, saya 
minta pertolongan padamu: Putri menyuruh pelayan itu melepaskan 
seragam abdinya, sedangkan dirinya sendiri pun melepaskan pakaian 
pengantinnya. 

Tanpa persetujuan, putri langsung memakaikan pakaian 
pengantin pada pelayan tersebut. 

"Ampun Putri, Saya tidak mau, nanti saya kena hukuman: Hanya 
membayangkan saja hukuman apa yang akan menimpanya, pelayan 
itu merasa ketakutan. 

“Tenang saja, bilang saja pada rajamu bahwa saya yang kabur 
dan melarikan diri.” 

Setelah mendandani perempuan itu dengan paksa, Lunar pun 
menyelinap keluar dari jendela. 

Adapun Gadis itu keluar ruangan kamar mengenakan pengantin 
putri. 

Anehnya tak ada yang mengenalinya, para pelayan itu justru 
melanjutkan perjalanan. 

“Dayang ... ini saya, tuan putri kabur. Saat nyaris sampai di pintu 
ruangan upacara pernikahan, gadis pelayan itu berbisik pada dayang. 

Tentu saja dayang itu terkejut mendengar bisikan perempuan 
tersebut, Namun, ia tak menyahut karena langkah mereka telah 
sampai di ambang pintu ruangan upacara. 

Gadis pelayan yang mengenakan pakaian pengantin putri, duduk 
bersebelahan dengan raja dengan jantung berdebar dan wajah yang 
pucat pasi. 

Upacara pernikahan pun berlangsung tanpa kendala. 

Selesai ritual pernikahan, acara makan-makan dan pesta 
berlangsung, sedangkan gadis pelayan itu pergi ke tempat lain. 

“Bagaimana ini, Dayang?” Wajahnya tampak gugup. 

“Kamu hanya perlu berperan saja, raja kita itu adalah orang baik 
dia tidak akan menghukum berat kamu. Meskipun ia marah dia tidak 
akan sampai memukulmu: Tiada pilihan bagi dayang selain menasihati 
gadis itu untuk meneruskan peran, daripada mengacaukan acara 
pesta pernikahan yang sedang berlangsung. 

Gadis pelayan itu terdiam, merasa dilema. 
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Di antara ilalang lembah, Lunar dan Ayas melangkah 
berdampingan menuntun kuda. 

“Bisakah istirahat sebentar, luka saya masih basah." Ayas meringis 
dan terduduk. 

Lunar langsung menahan tubuhnya dan memapahnya menuju 
bawah pohon. 

Gadis itu menyingkap kain narapidana yang menutup punggung 
Ayas dan melihat luka menganga di punggung itu. 

la teringat akan musibah kecelakaannya dulu, yang juga 
mengalami luka di beberapa titik tubuh dan mengering sendiri seiring 
berjalannya waktu. 

Lunar berdiri menjauhi Ayas dan tampak mondar-mandir di 
antara rumput, kemudian menghampiri pemuda itu membawa daun- 
daunan. 

Gadis itu menumbuk dedaunan itu dengan batu dan 
menempelkan di luka Ayas. Merobek ujung roknya dan mengikatkan 
di atas luka pemuda itu. 

“Terima kasih telah baik terhadapku” Ayas mengulas senyuman 
tipis. Wajahnya tampak masih pucat. 

“Kamu harus lekas sembuh Ayas. Kita harus cepat meninggalkan 
tempat ini” Lunar yang sedang mengobati luka di punggung pemuda 
itu menyahut. 

“Mengapa Anda harus repot-repot menolong saya di penjara?" 

Putri menghentikan gerakan tangannya dan menatap kepala 
belakang pemuda itu. 

“Saya merasa tenang bersamamu. Saya tak mau kehilanganmu, 
maka segaralah sembuh” Putri tersenyum dan melanjutkan 
mengoleskan herbal ke atas luka Ayas. 

Ayas menutup punggungnya sendiri dan membalikkan tubuhnya 
menghadap putri. “Kalau begitu mari kita lanjutkan perjalanan 
mumpung matahari belum tenggelam: 

Keduanya pun beranjak dari tempat itu dan menunggangi kuda 
masing-masing melewati lembah-lembah. 

Saat matahari terbenam, Ayas mengajak Lunar untuk beristirahat 
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terlebih dahulu. 

Merasa lelah, gadis itu pun menurut. Tempat peristirahatan itu 
berada di pedalaman hutan dekat sungai. 

Ayas mencoba menombaki ikan di sungai dan berhasil 
mendapatkan beberapa, sedangkan putri membuat api unggun. 

Pemuda itu memanggang ikan-ikan itu di atas api, sedangkan 
putri hanya diam memperhatikan kobaran api itu. 

“Mengapa Anda enggan menikah dengan raja sedangkan 
menikah dengannya hidupmu akan terjamin, Putri? Kau malah ikut 
pemuda yang tak jelas sepertiku. Aku hanya pemuda miskin sebatang 
kara.” 

“Kau tahu?” Putri menatap wajah pemuda itu. 

Ayas langsung mengalihkan pandangan ke arahnya. 

“Jika pun saya lahir ke dunia ini dan tertakdir di istana saya tetap 
akan memilihmu karena saya nyaman bersamamu: 

Ayas membuang wajahnya ke arah lain merasakan hatinya 
berdesir. “Bisa-bisanya dia menggombal,’ gumamnya pelan. 

“Misalkan kamu tetap tertakdir hidup dengan raja?” Ayas 
menatapnya. 

“Maka saya tak mau jadi putri atau pun permaisuri.” 

"Mau jadi apa kau?” 

“Selir. Karena selir itu lebih dicintai dari permaisuri.” Lunar 
tersenyum lebar. 

“Astaga!” Ayas melotot. 

“Sudah matang!” Putri mengangkat ikan yang dipanggang Ayas. 

Bergegas pemuda itu mengambil panggangan di atas api. 

Keduanya pun makan bersama dalam satu daun lebar. 

Usai makan, pasangan itu duduk di bawah pohon menatap 
angkasa yang ditaburi bintang. Saling terdiam menikmati 
kebersamaan. 

Saga telah muncul di langit ketika Ayas membuka mata. la melihat 
tak ada Lunar di sisinya. 

Karena khawatir, Ayas bangun dan melangkah mencari-cari gadis 
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itu. 

Pemuda itu membuka dedaunan saat mendengar suara 
seseorang. Dan melebarkan mata begitu melihat Lunar sedang mandi 
di sungai sambil bersenandung. 

Pemuda itu mengedipkan matanya, melihat gadis itu begitu 
indah berada dalam air seperti makhluk yang berasal dari dunia lain. 

Di antara suasana yang masih kelam, kulit gadis itu putih menyala, 
kontras dengan rambut hitamnya ditambah parasnya yang memang 
elok. 

Ayas membalikkan badan sambil memegang dada merasakan 
debaran di sana. 

Pemuda itu bergegas pergi saat dilihatnya Lunar yang 
mengenakan basahan bangkit dari sungai memunguti pakaian. 

Sesampainya di tempat semula, Ayas langsung pura-pura tiduran. 

Ketika putri sampai dan duduk di sampingnya, Ayas pura-pura 
meregangkan tubuh. “Kamu kok basah?" tanyanya. 

“Saya habis mandi. Badan terasa lengket selama dalam pelarian 
tak pernah mandi.” Lunar menjawab. “Bergegaslah kamu mandi 
membersihkan diri agar bersih dan segar: 

Ayas pun bangkit pergi meninggalkan gadis itu kemudian 
memasuki air sungai yang jaraknya memang dekat. 

Pemuda itu merasa enggan menyentuh air dan ogah-ogahan 
memasukinya. Namun, ia tetap mandi sebab mengingat akan 
meneruskan perjalanan yang jauh membutuhkan tubuh yang segar 
dan sehat. 
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Saat matahari terbit Ayas dan putri melanjutkan perjalanan 
menunggang kuda. Terkadang beristirahat membiarkan kuda- 
kudanya memasuki air dan makan rumput. 

Bisa saja keduanya melarikan diri melewati gerbang perbatasan 
itu akan lebih cepat, tetapi risikonya, ketahuan dan ditangkap penjaga. 

Keduanya memilih menembus hutan untuk pergi sejauh 
mungkin. 

Mata putri berbinar begitu melihat sebuah permukiman di 
seberang lautan yang terhampar di hadapannya. 

“Ayas ... kita akan segera keluar dari sini.” Putri memekik. 

Keduanya pun mempercepat laju kuda. 

Setelah menempuh waktu beberapa jam, mereka berdua sampai 
di sebuah permukiman. 

Putri turun dari kudanya dan menuntun kuda itu sambil melihat- 
melihat sekeliling lingkungan. 

la mengernyitkan kening saat melihat hanya anak-anak yang 
menghuni permukiman tersebut. 

“Kok tak ada orang dewasa?" Putri berbisik pada Ayas. 

Ayas menggeleng. Ia juga merasa heran. 

Gadis itu melebarkan mata begitu melihat wajah orang-orang 
itu. Mereka memang berbadan kecil. Namun, raut wajahnya terlihat 
seperti orang dewasa. 

Sepanjang jalan, orang-orang itu menatap Ayas dan putri. Bahkan 
ada yang sampai berkerumun untuk menyaksikan kedatangan dua 
manusia itu. 

“Siapa kalian? Mengapa kalian datang kemari?" Salah seorang di 
antara mereka bertanya. 

“Kami ... pengelana. Kebetulan sampai di sini.” Ayas berhenti 
melangkah dan mencoba menjelaskan. 

Melihat raut wajah tak bersahabat mereka, putri pun merasa was- 
Was. 

“Kalian raksasa dari gunung itu, kan? Kalian juga memangsa, 
kami? Sebagaimana hewan buas itu memangsa warga.” 

Belum sempat menjelaskan, tiba-tiba saja para prajurit setinggi 
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lutut datang dan mengepung pasangan itu. 

“Kami bukan penjahat!” Putri mendelik, saat tubuhnya diseret 
paksa menuju sebuah lingkung. 

Begitu pun Ayas yang dipaksa masuk lingkung terlihat melawan. 

Dua lingkung berisi Lunar dan Ayas dibawa oleh para prajurit 
melewati para manusia setinggi lutut yang berderet sepanjang jalan. 

Lunar memperhatikan para manusia kerdil itu, terlihat saling 
berbisik-bisik ke arahnya dan Ayas. 

Para prajurit itu melewati jalan hutan yang panjang hingga 
sampai di benteng tinggi menjulang. 

Ayas dan Lunar dibawa memasuki gerbang dan diletakkan di 
tengah-tengah lapangan. 

Berduyun-duyun para penghuni benteng itu menyaksikan 
makhluk besar yang dikurung dalam lingkung. 

Lelaki bertubuh kerdil memasuki lapangan dan duduk di 
singgasana. “Ada, apa?” tanyanya. 

“Saat sedang bertugas, kami melihat dua raksasa ini memasuki 
desa. Salah satu prajurit menjawab. “Mungkin mereka ada kaitannya 
dengan para hewan buas yang meneror penduduk.’ 

“Periksa apa yang mereka bawa!" Pria yang duduk di singgasana 
itu memerintah. 

Prajurit itu pun mengeluarkan paksa Ayas dan Lunar yang 
terborgol dari lingkung dan beberapa prajurit memeriksa keduanya. 

“Kami bukan orang jahat, Tuan.” Ayas berusaha menjelaskan. 

“Diam!” 

Saat prajurit itu hendak melepaskan kalung Ayas, bersusah- 
payah pemuda itu mempertahankannya. “Apa yang kau lakukan? 
Jangan mengambilnya!” Karena tangannya terborgol, tak ada yang 
bisa dilakukannya selain berteriak. 

Prajurit menyerahkan kalung Ayas pada pria yang duduk di 
singgasana. 

Melihat lambang bulan sabit di gantungan kalung tersebut, 
raja itu melotot langsung memerintahkan prajurit untuk membuka 
pengikat di tangan Ayas. 
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“Wilayah kerajaanku sedang tak aman. Banyak binatang buas 
raksasa memangsa warga. Aku pernah bermimpi, bulan sabit 
mendekat ke arah kerajaanku dan mengusir para binatang buas itu” 
Raja berkata dari singgasananya. 

Ayas dan putri yang duduk di hadapannya saling berpandangan. 

"Kami akan memberikan solusi pada Maharaja. Asalkan Maharaja 
mau memberikan kami tempat tinggal dan makanan.” Ayas berkata 
dan Lunar langsung mencubit pinggangnya membuatnya memekik 
kecil. 

“Tentu saja, apa pun yang kalian inginkan saya berikan jika kalian 
bisa memberikan solusi atas masalah yang kini kami hadapi: Raja itu 
tersenyum semringah. 

“Saya harus melihat terlebih dahulu, bahaya apa yang meneror 
warga." Ayas berkata lantang. 

“Jangan asal bicara! Bagaimana kalau kita tak berhasil, nyawa 
taruhannya: Putri berbisik di telinga Ayas dan pemuda itu tak 
menggubrisnya. 

Malam itu juga, raja membawa dua orang itu menaiki menara 
tertinggi yang biasa digunakannya untuk memantau seluruh penjuru 
kota dan desa. 

“Dari tempat ini kita akan melihat, binatang apa yang mengancam 
warga." Raja setinggi lutut itu bergumam. 

Ayas dan putri terdiam kemudian menatap ke arah permukiman 
penduduk yang jauh di seberang hutan sana. 

Tepat jam 12 malam, terlihat berbagai binatang dengan rupa 
mengerikan muncul dari tepi hutan memasuki permukiman. 

Putri melebarkan matanya melihat sosok hewan-hewan buas itu, 
mungkin lebih besar dari ukuran tubuhnya. 

Sementara Ayas merinding berwajah pucat melihat hewan- 
hewan itu berusaha mendobrak setiap pintu warga. 

"Jika kalian gagal dalam menangani masalah ini. Maka kalian 
berdua akan saya jadikan umpan pada hewan-hewan buas itu.” 

Semalaman Ayas duduk di beranda sendirian, merenung 
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memikirkan solusi apa yang harus diperbuatnya. 

Putri telah tertidur di kamarnya. 

“Sedangkan istana tidak didatangi karena mempunyai benteng. 
Ya... itu solusinya. 

Esok harinya, ia mendatangi raja dan menyampaikan maksudnya. 

Alih-alih mendapatkan apresiasi, para menteri yang hadir di 
ruang parlemen malah menertawakannya. 

“Saya serius, Maharaja. Kerahkan seluruh pasukan dan warga 
untuk membangun benteng yang terbuat dari besi. Selain melindungi 
permukiman dari binatang buas, ia juga akan menjadi pelindung dari 
serangan musuh kerajaan lain.” 

“Besi?” Raja mengernyit. 

“Iya ... bangun terlebih dahulu benteng yang melingkari wilayah 
kerajaan Anda. Kemudian setelah sempurna pengerjaannya, timah 
yang panas dituangkan kepadanya dari atasnya. Bahkan meriam pun 
tak mampu menembusnya. “la teringat akan goloknya yang tak hancur 
kecuali berkarat saja. 

Orang-orang bertubuh kerdil itu pun terdiam. 

Hari itu juga sejumlah tahanan dikerahkan mengerjakan 
pembangunan bentang bersama warga di pinggiran hutan. Sebagian 
warga ada yang mengumpulkan timah sebanyak-banyaknya. 

Mereka bergotong-royong agar pekerjaan lekas selesai, 
mengingat bahaya kapan saja akan datang. 

Empat bulan benteng itu masih dibangun. Pada saat 
pembangunan terakhir hampir sempurna. Tiba-tiba saja tanah 
bergetar. 

Seorang pria naik ke menara untuk memastikan apa penyebabnya. 

la terkejut melihat penyebab tanah bergetar dan bergegas 
turun dari menara, lari tergopoh-gopoh ke arah kerumunan pekerja, 
memberitahukan mereka jika kawanan binatang buas menuju 
permukiman. 

Orang-orang lari tunggang langgang menyelamatkan diri. Tetapi 
naas, ada sebagian yang termakan para binatang buas itu. 

Ayas berhasil memasuki gubuk dengan beberapa orang. Pintu 
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gubuk itu langsung ditubruk-tubruk dari luar dan hampir terlepas. 
Orang-orang di dalam itu panik. 
“Bagaimana ini?” Mereka saling bertanya, dicekam ketakutan. 
Mereka terkejut saat daun pintu terbuka lebar, menampilkan 
binatang buas dengan geligi tajam siap menerkam. 
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“Jangan takut, dan mati sia-sia! Ambil senjata yang ada dan lawan 
mereka!” 

Ayas mengambil sebilah kampak dan meloncat ketika binatang 
itu pun meloncat ke arahnya. 

la mengarahkan kampak pada mata si binatang, dan berhasil 
menancapkannya di mata, binatang itu pun meraung-raung dan 
berlari ke segala arah. 

Ayas tak menyiakan kesempatan, ia menyerukan kepada orang 
agar melawan bintang itu dengan peralatan yang ada semampunya 
sambil melarikan diri. 

Sebagian orang-orang berhasil menyelamatkan diri ke 
permukiman, tangisan dan jeritan memilukan dari para anak dan istri 
saat mengetahui suami mereka mati terdengar saling bersahutan. 

Akhirnya pekerjaan itu terbengkalai sementara waktu karena 
banyak orang terluka dan tewas. Sebagian benteng pun rusak. 

"Sebenarnya apa yang membuat para binatang itu sampai turun 
ke permukiman?” Pagi itu, Ayas bertanya ke salah satu warga. 

“Sepertinya para binatang itu marah sebab rumah mereka dirusak 
oleh kita.” 

“Dirusak bagaimana?" Ayas tak paham. 

“Pohon yang ditebang secara berlebihan. Apalagi kemarin kita 
banyak menebang pohon untuk pembangunan benteng itu membuat 
para binatang hutan itu terganggu dan terancam tempat tinggalnya. 
Sehingga la turun ke permukiman penduduk. 

“Benarkah?” Ayah setengah tak percaya sebab di tempatnya 
banyak sekali orang-orang yang memanfaatkan hutan untuk 
kelangsungan hidup, tetapi tidak ada binatang yang sampai turun ke 
permukiman. 

“Sejak kapan para binatang itu menyerang permukiman?” 

“Entahlah yang pasti binatang itu muncul awalnya satu ekor, 
kemudian ketika salah satu warga menjadi korban, mereka datang 
bergerombol seolah kami ini adalah santapan mereka." 

Ayas terdiam, memikirkan sesuatu. 

la beranjak pergi dari tempat tersebut dan melangkah mendekati 
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pinggiran hutan untuk memastikan proyek pembangunan benteng 
yang menjadi pembatas hutan dan permukiman penduduk. 

Seolah ia tidak takut kalau binatang itu bisa datang kapan saja. 

Saat sedang duduk di bawah sebuah pohon, pemuda itu 
menyipitkan mata ketika melihat seorang perempuan bermental 
hitam memasuki hutan. 

Merasa penasaran Ayas mengikuti perempuan tersebut. 

Bagaimana mungkin ketika tak ada yang berani memasuki 
hutan karena dicekam rasa takut akan hewan buas, orang itu justru 
memasukinya? 

Sesampainya di dalam hutan Ayas sedikit gemetar, ia takut jika 
binatang buas itu tiba-tiba saja datang dan mengepungnya, tetapi 
tekad untuk mengikuti perempuan itu begitu bulat. 

Depan sebuah gua perempuan itu terduduk dan menengadah 
sambil mengangkat tinggi-tinggi kedua tangannya ke langit. 

Asap hitam tampak mengepul dari arah perempuan tersebut. 

Ayas semakin mendekat untuk melihat jelas wajah perempuan 
itu. 

“Hai makhluk halus dan keturunannya! Saya tumbalkan orang- 
orang di permukiman dan kerajaan itu pada Anda.” 

Ayas terhenyak mendengar perkataan perempuan tersebut. 

Sesosok makhluk tampak muncul dari dalam gua, makhluk 
itu menyerupai binatang yang menyerang warga. Matanya merah 
menyala, geliginya tampak runcing, dan bulu-bulunya panjang, asap 
hitam mengepul dari tubuhnya. 

Perempuan itu langsung bersujud di kaki binatang itu. 

Ketika perempuan itu kembali lagi ke permukiman, Ayas langsung 
mencegatnya di tengah jalan. 

“Jadi kau adalah seorang penyihir yang telah menumbalkan 
permukiman manusia ini pada iblis?” Ayas menuding perempuan 
setinggi lututnya itu. Sontak saja perempuan berwajah cantik itu 
terhenyak. 

“Siapa kau?” la menatap tajam. 

Ayas tak menjawab, ia menyeret paksa tubuh perempuan yang 
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jelas-jelas lebih kecil darinya. 

“Lepaskan bodoh! Kau tidak tahu apa-apa!” 

Ayas tidak menggubris ia sangat marah, banyak warga yang telah 
menjadi korban akibat penyihir tersebut. 

“Lepaskan! Saya berbuat seperti ini karena warga itu adalah 
orang-orang yang sangat keji terutama rajanya!” 

Ayas tetap tidak menggubris. 

“Lepaskan! Saya berbuat seperti ini karena saya adalah salah satu 
perempuan raja!” 

Langkah Ayas terhenti dan menoleh pada perempuan tersebut. 

“Dia mengusir saya dari istana karena fitnah salah satu perempuan 
yang iri dengki pada saya. Dan raja tak memihak kepada saya karena 
perempuan itu lebih cantik dari saya.” Wajah perempuan paruh baya 
itu sendu. 

“Saya diusir dengan terhina!” 

“Lalu Mengapa Anda sampai menumbalkan permukiman?” 

“Karena begitu sampai di permukiman, warga mengasingkan 
saya, mereka menganggap saya pelacur kerajaan. Itu salah satu 
penyebab yang membuat saya tinggal di pinggiran permukiman." 

"Apa yang kau lakukan itu tidak terpuji, Nyonya. Berhentilah 
berbuat seperti itu ketika Anda bersekutu dengan iblis, suatu saat iblis 
itu akan balik menyerang Anda." 

"Tak usah berpuisi, saya hanya hidup seorang diri, tak ada yang 
perlu saya khawatirkan.” 

"Apakah para binatang yang menyerang permukaan itu adalah 
iblis juga?” Ayas merasa penasaran. 

“Itu adalah binatang sesungguhnya yang dikendalikan oleh 
arwah-arwah iblis.” Perempuan tua itu tersenyum sinis. 

“Kau benar-benar jahat, Nyonya: 

“Selama raja mesum itu mengumpulkan para perempuan dan 
membuangnya saat bosan, calon penyihir seperti saya pasti akan 
selalu ada.” 

“Lantas mengapa Anda mau jadi perempuan raja?” 

Perempuan penyihir itu terdiam. 
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"Anda tahu raja itu rakus perempuan, lantas mengapa Anda 
menerima tawaran menjadi selirnya?” 

“Sewaktu gadis saya tak tahu apa-apa tentang lelaki, meskipun 
melihat lelaki ada yang memelihara banyak perempuan saya tak 
mengerti. Bagaimana cemburu yang membara, sakit hati, iri, dengki 
saya benar-benar tak mengerti. Pengalaman yang membuat 
seseorang itu tahu: 

“Dari contoh yang ada. Seharusnya Anda itu telah tahu bahwa 
menjadi simpanan raja berarti Anda juga harus siap dengan 
konsekuensinya.” 

“Berkata-kata itu mudah, Nak. Jika mengamalkan perkataan itu 
semudah mengerjakannya maka tidak akan ada penipu dan yang 
ditipu di dunia ini. Dan tak akan ada para perempuan yang menjadi 
perempuan kesekian bagi lelaki." 

Kini giliran Ayas yang terdiam, perkataan perempuan itu ada 
benarnya, yang namanya seorang penipu ulung tentu saja telah 
berpengalaman mempelajari sifat-sifat target. 

“Karena lelaki rakus itu tahu sekali kelemahan perempuan ada di 
hatinya: Penyihir itu bergumam. 

Ayas memperhatikan wajah perempuan tersebut, parasnya cantik 
rupawan mungkin itu yang menjadi alasan raja tertarik padanya. 

“Setelah menjadi wanita raja saya dilecehkan oleh banyak 
lelaki di permukiman itu membuat amarah saya semakin berkobar." 
Perempuan itu menitikkan air mata. “Awalnya saya diminta menjadi 
simpanan mereka. Saya tidak mau karena saya telah merasakan 
bagaimana sakitnya menjadi simpanan. Selain itu para istri mereka 
begitu ganasnya terhadap saya, menghina, mencaci saya seolah saya 
ini adalah orang yang sangat buruk, sedangkan kepada para suami, 
mereka tak berani menegurnya. Para lelaki itu akan terus merasa 
gagah, dengan nafsu binatangnya yang terus diumbar.” 

“Para lelaki itu melecehkanku, memperkosaku, dan para 
perempuannya yang merasa geram, menyiksaku.” Wajah penyihir itu 
merah padam. "Jadi kau tak usah ikut campur pada urusanku. Orang- 
orang yang tinggal di permukiman itu pantas jadi pengganjal perut 
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binatang kelaparan di hutan! 
Perempuan paruh baya itu pun pergi meninggalkan Ayas. 
XXX 

Setelah beberapa minggu pengerjaan benteng terbengkalai, Ayas 
kembali mengerahkan warga untuk bergotong-royong membangun 
kembali benteng itu. 

Selagi bekerja, ingatannya terus berpusat pada si penyihir. 
Karena tak ingin membuat orang-orang itu putus asa, Ayas tak 
memberitahukan penyebab para binatang buas itu datang. 

Akhirnya pengerjaan benteng pun selesai sebulan kemudian. 
Benteng dengan yang dilapisi timah, berdiri kokoh membatasi 
pemukiman dan hutan. 

Sejenak orang-orang kampung merasa aman. 

Di benteng itu pun ditaruh beberapa prajurit untuk berjaga-jaga. 

"Lunar, bisakah kamu berbicara pada seseorang?" 

Lunar yang sedang makan lahap berhenti dan menoleh pada 
Ayas. Pasangan itu sedang makan di kedai pinggir jalan. 

"Siapa seseorang itu?” 

Ayas pun menceritakan sesuatu padanya dengan cara berbisik- 
bisik. 

Mendengar cerita tersebut putri terkejut. 

Keesokan harinya, keduanya mendatangi sebuah gubuk kecil di 
luar benteng. 

"Siapa kalian?” Seorang perempuan langsung mendelik ke arah 
Lunar dan Ayas yang baru datang. 

“Kami berkunjung ke sini karena khawatir terhadap Anda yang 
tinggal di luar benteng, maukah Anda ikut kami ke permukiman?” 
Putri berbicara lembut. 

“Sama saja hidup di tengah orang-orang berhati iblis” Perempuan 
tua itu memasuki gubuk dan tak lama kemudian keluar kembali. 

"Nyonya kehidupan sosial memang seperti itu kita tidak bisa 
membuat semua orang suka kepada kita. Namun, setidaknya kita 
menyayangi diri kita sendiri.” Ayas berbicara. "Apakah Nyonya tidak 
kesepian tinggal sendirian di sini?” 
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Perempuan itu tak menjawab, ia malah memakai mantelnya 
seperti hendak pergi ke suatu tempat. 

“Berhentilah berbuat seperti itu, kehidupan ini bukan hanya 
di dunia, di akhirat kelak apa yang kita perbuat di dunia akan 
dipertanggungjawabkan di hadapan sang pemilik kehidupan. 

“Berhenti! Membual.” Perempuan tua itu mendelik pada Ayas. 
“Kau, kan yang membantu warga membangun benteng itu?” 

Ayas tidak menjawab. 

“Apakah Anda tidak memiliki keluarga, Nyonya? Keluarga yang 
menanti kehadiran Anda.’ Kini Lunar yang berbicara. 

Perempuan itu berhenti melangkah. Tentu saja ia memiliki 
keluarga seorang nenek tua yang tinggal di desa yang berbeda 
dengannya. Ia dipungut ke istana awalnya untuk membiayai ibunya 
itu. 

Putri menghampiri perempuan tua itu dan memegang 
pundaknya, perempuan itu langsung melayangkan tatapan tajam 
padanya. 

“Nyonya, kami begitu haus, jauh-jauh berjalan ke sini. Apakah 
Anda tidak akan memberikan minum pada kami?” 

“Suruh siapa kalian bertamu?” 

“Setidaknya sebelum pergi berikan kami minuman terlebih 
dahulu.” Lunar tersenyum lebar. 

Perempuan tua itu pun kembali lagi ke dalam dan memberikan 
air minum pada mereka berdua. 

“Terima kasih Nyonya, sebenarnya Anda itu baik hanya saja 
amarah membutakan mata Anda.’ 

Perempuan penyihir itu tak mendengarkan. 

“Jika Anda marah pada warga, kenapa Anda tak coba keluar saja 
dari pulau ini seperti kami misalkan?” 

Perempuan tua itu menoleh pada Lunar. 

“Kehidupan itu bukan hanya di permukiman ini saja Nyonya, 
banyak permukiman yang lebih bagus peradabannya daripada 
permukiman ini. Ayas menjelaskan.“Dan kami datang dari pemukiman 
yang berada jauh di atas permukiman ini peradabannya.’ 
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“Kalau peradaban di sana lebih bagus, Kenapa kalian kesini?” 
Penyihir itu menatap selidik. 

“Karena kami senang bertualang” Putri menjawab sambil 
tersenyum. “Di belakang hutan itu, perbukitan itu dan gunung- 
gunung itu jauh ke sana ada peradaban manusia yang jauh lebih 
canggih. Nyonya bisa pindah ke sana kalau tidak nyaman di desa ini. 

“Untuk apa saya pergi ke sana?” 

“Barangkali di salah satu permukiman itu, Nyonya menemukan 
takdir hidup nyonya: Putri menjawab. “Hidup dalam kebencian tidak 
akan membuat kita bahagia, Nyonya. Setidaknya kita menghabiskan 
sisa usia dengan berbahagia untuk diri sendiri jika orang lain tak bisa 
membahagiakan kita.” 

Perempuan tua itu terdiam seperti memikirkan sesuatu. 


EN (oho tani: CM langnya Pengantin Raja 
“Terima kasih berkat dirimu permukiman kita menjadi aman.’ 
Raja memanggil kembali Ayas dan Lunar ke istana. “Sekarang, apa pun 
yang kalian minta kami akan mengabulkannya.’ 

“Izinkan kami untuk menjadi warga desa dan tinggal di kerajaan 
ini” Ayas berkata yakin. 

“Silakan dengan senang hati, tinggallah kalian di kota ini dengan 
senang hati.” Raja tersenyum ramah. 

Ayas dan Lunar pun saling berpandangan dan tersenyum. 

Pemuda itu tak meminta harta dari kerajaan. Namun, raja 
memberikannya, satu peti koin emas dan satu peti perhiasan. 

Setelah menempuh perjalanan satu hari dengan berkuda, tibalah 
Ayas dan putri di permukiman desa. 

Mereka berdua menyewa sebuah rumah sederhana. 

Hari itu, masyarakat setempat datang berbondong-bondong ke 
kediaman Ayas. Pemuda itu membagikan kepada masyarakat miskin 
harta yang diperolehnya dari raja. 

Selagi membagikan koin emas, ia teringat akan perempuan tua 
di pinggiran hutan. 

Kemiskinan perempuan tua itu membayangi pikirannya. 

Sore harinya Ayas mengajak putri mengunjungi perempuan 
penyihir itu. 

“Salam, Nyonya!" Berulang kali, Lunar mengucapkan salam, tetapi 
tidak ada sahutan. 

Merasa penasaran, Ayas mendorong pintu dan ternyata tak 
dikunci, ia melangkah masuk dan tak menemukan siapa pun di 
dalamnya. 

“Mungkin perempuan itu pergi ke hutan untuk mengadakan 
ritual. Ayo kita pergi saja barangkali kita harus datang ke sini lebih 
awal.” Ayas berkata pada putri. 

Esok harinya, Ayas kembali datang bersama putri dan tak 
menemukan perempuan itu. 

Pun saat berkunjung esok dan esok harinya lagi, perempuan 
penyihir itu tetap tidak ada. 

"Mungkin perempuan tua itu telah pergi.” Putri duduk di atas 
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sebuah bangku bawah pohon, depan gubuk si penyihir. 

“Kalau perempuan tua itu pergi Bagaimana kalau kita tinggal di 
sini?” Ayas tersenyum lebar. “Artinya ia juga tak akan kembali ke sini, 
terlihat dari rumahnya yang berantakan” 

“Idemu tak terlalu buruk” 

Keduanya pun tinggal di gubuk itu malam harinya. 

Saat pagi tiba, Ayas memperbaiki gubuknya dan memperbaiki 
halamannya. 

Masyarakat setempat memperingatinya agar tak tinggal di luar 
benteng. Namun, Ayas dan putri merasa sudah nyaman tinggal di sana 
terlebih mereka bisa langsung melihat kesejukan alam. 

Lambat-laun terkadang warga pergi ke luar benteng itu. 
Mengunjungi kediaman Ayas. 

XXX 

“Lunar ... bisakah menyediakan baju untuk hari pernikahan putri 
kami besok?” Seorang warga berkunjung ke rumah Lunar. 

Ya, dia menjadi seorang pembuat baju sedangkan Ayas menjadi 
seorang pandai besi di belakang rumah. 

Lunar yang sedang duduk santai di bangku menoleh ke arah 
samping rumah, di mana terlihat para lelaki mengantri dibuatkan 
perkakas oleh Ayas. “Bentar ya, Nyonya, saya harus mengantarkan air 
minum dulu pada Ayas.” 

Lunar membawa makanan dan air ke gudang belakang. 

Terlihat Ayas sedang memukul-mukul sesuatu di atas api. 

“Semangat bekerja.” Gadis itu tersenyum seraya menatap Ayas. 

Setelah meletakkan makanan itu di atas meja kecil, putri kembali 
keluar. 

la mencatat pesanan perempuan-perempuan yang datang 
kepadanya. 

“Kalau begitu kami pamit dulu ya, Lunar.' 

Para perempuan itu pun beranjak pergi dari halaman rumah. 

“Tunggu, saya ikut!” 

Putri mengambil keranjang belanjanya, ia berniat membeli 
bahan-bahan dari pasar. 
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Gadis itu melangkah beriringan dengan para wanita itu. 

“Terima kasih ya, Nona, berkat kalian berdua, desa kami kembali 
aman karena dibangunkan benteng” 

Lunar tersenyum, ia tahu yang menyebabkan datangnya 
kawanan binatang buas itu adalah si penyihir, tetapi ia tak ingin 
memberitahukan hal tersebut pada siapa pun. 

Pulang dari pasar, Lunar melihat Ayas tiduran di atas bangku 
bawah pohon. 

la pun duduk di samping pemuda itu dan meletakkan keranjang 
di bawah bangku. 

Menyadari kehadiran Lunar, Ayas langsung bangun. 

“Sampai kapan kita akan hidup seperti ini?” Gadis itu cemberut. 

“Maksudnya?” Ayas mengernyit. 

“Kapan kamu mau menikahi saya?” Putri merasa kesal. 

“Kalau kamu sanggup sekarang, ayo kita pergi ke pemuka agama.” 
Ayas tersenyum lebar. 

“Benarkah? Mari kita pergi. Saya kurang nyaman hidup berdua 
tanpa ikatan pernikahan! 

"Kau benar, hidup berdua tanpa ikatan pernikahan tak 
dibenarkan.” Ayas menyahut. “Lagian kita juga telah lama tinggal di 
sini dan akrab dengan warga. 

"Kalau begitu, kita sebarkan undangan itu ke mereka kemudian 
kita undang pemuka agama untuk hadir disini menikahkan kita. 
Rumah ini akan semakin baik dengan kebaikan kita.” Ayas memberi 
saran. 

"Bagaimana kalau penyihir itu datang lagi dan menuntut 
rumahnya?" Putri merasa ragu. 

“Kita tinggal pindah saja lebih jauh, pindah lebih aman untuk kita 
berdua. Untuk sementara seperti ini saja. Kita nikmati kebersamaan 
dengan alam.’ 

Keduanya pun saling tersenyum. 
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Ayas menaiki tangga menuju langit-langit, ia tidur di atas. Begitu 
merebahkan badan di atas tempat tidur, ia menoleh ke bawah dan 
melihat putri menjahit kain depan lentera. 

“Lekas tidur Lunar, besok banyak hal yang harus kita lakukan” 

“Sebentar lagi, saya sedang menyelesaikan pekerjaan ini.’ Lunar 
terus menjahit, karena gaun itu harus selesai dalam tiga hari. 

“Hidup seperti ini bersamamu dan yang kita alami dulu itu, seperti 
mimpi: Ayas menatap langit-langit di atas tempat tidurnya. 

Rembulan dan awan-awan yang seperti kapas, terlihat dari 
jendela kaca langit-langit tersebut. 

Putri meletakkan kain yang telah selesai dijahitnya, kemudian 
meniup lentera dan membaringkan badan di atas tempat tidur. 

"Apakah kamu tidak rindu sama ayahmu?" Tanpa melihat gadis 
itu, Ayas bertanya. 

“Tentu saja aku rindu, hanya saja selain aku Ayah pun memiliki 
banyak anak dari para selir” 

"Apakah kamu anak tunggal permaisuri?” 

Putri mengangguk. 

“Lalu bagaimana denganmu, apakah kamu anak tunggal juga?” 
Gadis itu balik bertanya. 

“Entahlah, saya tak terlalu ingat, saya diurus oleh seorang pria, 
dia mengatakan bahwa dirinya adalah kakek saya dan orang tua saya 
telah lama meninggal” 

“Kamu bilang kamu pernah belajar untuk jadi pejabat istana?” 
Putri bertanya. 

"Ya, saya pernah belajar untuk itu, tetapi saat kakek meninggal 
di usia saya 10 tahun, saya malas untuk melanjutkan belajar dan lebih 
memilih melanjutkan pekerjaan kakek, bertani dan dagang di pasar 
untuk menghidupi saya sendiri sebab saya sebatang kara.” 

"Apakah kamu merindukan orang tuamu?” Putri kembali 
melontarkan pertanyaan. 

Ayas merasakan hatinya sakit, tentu saja ia merindukan sosok 
orang tua. "Saya merindukan keduanya, saya juga ingin merasakan 
bagaimana disayang oleh ayah dan ibu” 


Mengingat sosok Ibu tak terasa air mata putri menetes. la 
menghela napas kemudian memejamkan mata perlahan. 

Begitu pun dengan Ayas, pemuda itu mulai memejamkan mata. 

xxx 

Derap langkah kuda membuat Ayas membuka mata, ia 
beranggapan itu adalah mimpi. 

Namun, semakin lama derap langkah itu semakin terdengar jelas, 
pemuda itu pun menuruni tangga dan mengintip dari celah dinding. 

Matanya melebar begitu melihat banyak prajurit berkuda di 
jalanan itu berlari menuju tempatnya. Ayas membangunkan Lunar 
dan menggamit tangannya keluar dari pintu belakang. 

"Ada apa?" Lunar masih dalam pengaruh tidur. 

“Kita ditemukan, lekas berlari!” Ayas memekik pelan. 

Ayas menunggang kuda dan putri duduk di hadapannya, ia 
menunggang kuda begitu cepat ke dalam hutan. 

Putri terus menoleh ke belakang, jantungnya masih berpacu 
begitu kencangnya melihat para prajurit itu terlihat memeriksa gubuk. 

“Berhenti!” Tiba-tiba saja prajurit berkuda lain menghadang di 
hadapan. 

Kuda yang ditunggangi Ayas berhenti dadakan dan kakinya 
terangkat sambil meringkik, sedangkan di belakangnya pun prajurit 
lain telah mengepung. 

Pemuda itu bingung hendak mengambil langkah ke mana? 
Sejenak ia terdiam. 

“Berlari atau diam, sama saja akan dikepung mereka, setidaknya 
kita berusaha dulu: Lunar berbisik. 

Tangan Ayas mengepal, ia membalikkan arah ke samping, lagi- 
lagi prajurit berkuda mengepungnya bahkan dari segala arah. 

"Serahkan Tuan Putri, Penjahat!” Seorang panglima perang 
berteriak. 

Putri menggeleng dan berpegangan kuat pada lengan Ayas dan 
mendongak menatap wajah pemuda itu. “Saya hanya ingin hidup 
denganmu. Saya tak mau hidup dengan raja.” 

Keduanya saling berpandangan, dengan mata berkaca-kaca. 
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Ayas menarik pelana, bertekad menerjang prajurit kuda di 
hadapannya, anak panah prajurit pun bersiap siaga membidiknya. 

“Berhenti! Atau panah ini akan menembusmu!” Salah satu dari 
mereka memperingati Ayas yang melajukan kuda. 

Pemuda itu terus memekik menambah laju kuda. 

Para prajurit pun bersiap siaga melepaskan anak panah. 

Sementara prajurit di hadapan Ayas telah mengangkat pedang. 

Saat jarak Ayas semakin dekat dengan para prajurit itu, satu panah 
melesat dan menancap di kaki kuda, membuat kuda itu meringkik 
mengangkat kaki depannya, membuat Ayas dan putri terpental jatuh 
dari punggung kuda. 

Para prajurit itu langsung mengepungnya. 

Putri dipaksa berjalan oleh para prajurit itu, sedangkan Ayas 
mengambil pedang yang menggantung di pinggang salah satu 
mereka dan berusaha menarik kembali Lunar. 

Terjangan kaki di punggung Ayas, membuat pemuda itu 
tersungkur dan tangan putri terlepas dari genggamannya. 

Lunar yang diseret paksa meninggalkan tempat tersebut, 
berteriak-teriak melihat Ayas berkelahi seorang diri dengan banyak 
prajurit. 

"Lepaskan! Dia tak bersalah, saya yang datang padanya!" Putri 
berteriak. 

Para lelaki itu tak menggubrisnya, dirinya dijebloskan ke dalam 
kereta dan dikunci dari luar. 

Kereta itu langsung melaju meninggalkan hutan. Dari jendela, 
putri terus menoleh ke arah luar. 

la bangkit berdiri, menendang pembawa kereta dan mengambil 
alih pelana kuda. 

Beberapa prajurit yang mengiring kereta di belakang, berusaha 
mencegah saat melihat putri membawa kereta itu berbalik arah. 
Namun, gadis itu menarik pelana lebih kencang mempercepat laju 
kereta kuda sampai para prajurit itu menyingkir ke tepi. 

Setibanya di tempat semula, ia melihat Ayas terduduk, 
memuntahkan darah oleh tancapan pedang salah satu prajurit. 
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Lunar langsung berlari ke arah pemuda itu dan menghalangi 
tubuh Ayas dari serangan para prajurit itu. 

“Berhenti! Kalau kalian menyakitiku tamat riwayat kalian. Saya 
adalah calon istri rajamu dan putri raja!” Putri mengarahkan pedang 
ke arah mereka. 

Para prajurit itu terdiam. 

“Pemuda ini tak bersalah! Dia bukan penjahat!” Putri berteriak 
dengan mata nyalang, air mata bergulir di pipinya. “Apakah kalian 
akan terus membunuhnya meskipun dia tidak bersalah? Bagaimana 
jika pemuda ini adalah salah satu anak atau saudara kalian?!” 

Dengan sudah payah, gadisitu menyeret Ayas yang memejamkan 
mata ke arah kereta, sedangkan para prajurit itu mengikutinya. 

Putri meletakkan Ayas yang penuh luka di kereta belakang, 
kemudian ia memacu kuda dengan begitu kencangnya. 

Di dermaga, putri berhenti, saat melihat kapal akan berlayar, ia 
memapah tubuh Ayas menaiki kapal itu. 

Sejenakia merasa aman tak melihat para prajurititu mengejarnya. 

Kapal melaju di atas perairan, putri terisak sambil memeluk tubuh 
Ayas. “Kamu harus bertahan, kamu berjanji akan hidup bersama 
denganku di antara anak-anak kita. Akan pergi jauh dari tempat ini. 
Air mata menitik di pipi putri. 

Pemuda itu membuka mata sebentar dan menyunggingkan 
senyuman, tangannya meraih kalung di lehernya dan memberikan 
kalung itu pada putri. “Ini untukmu.” 

“Tidak, kita akan hidup bersama!” Putri menggenggam tangan 
Ayas dan berusaha meyakinkan pemuda itu bahwa dirinya akan 
sembuh. 

Ayas tampak menahan sakit, putri merobek ujung roknya dan 
membebat luka di punggung Ayas. 

Lama terduduk seperti itu, perlahan pandangan gadis itu 
meredup. 

Suara sirene kapal berbunyi, membangunkan Lunar. la membuka 
mata langsung menghalau sinar matahari yang menyilaukan 
pandangannya. 
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Rupanya malam telah berganti pagi. 

Begitu menoleh pada Ayas di pangkuannya, ia melihat wajah 
pemuda itu begitu pucat dan tubuhnya terasa dingin. 

Jantung Lunar berpacu kencang, tangannya terulur dan 
memeriksa denyut nadi Ayas. 

Gadis itu menegang, tangannya terulur kembali memeriksa 
napas Ayas. 

Putri menggeleng, air mata berjatuhan di pipinya, ia memeluk 
erat Ayas sambil menangis sedu-sedan. 

“Ayas ... kamu tak boleh mati ... kamu ... berjanji akan menikah 
denganku dan kita akan hidup bersama” Di sela Isak tangisnya Putri 
berkata terbata-bata. 

“Ayas! Bangun!” 

Pemuda itu tetap memejamkan mata tubuhnya tak bergeming. 

Menyadari bahwa ia telah pergi, Lunar terduduk lemas tak 
berdaya, merasa tak bersemangat hidup. 
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Putri terbangun kaget dan mendapati dirinya berada di atas 
tempat tidur. 

la memindai ruangan dan tak terlihat seorang pun di ruangan itu 
kecuali dirinya sendiri. 

Lunar meraih sesuatu yang terasa mengganjal di bawah pahanya, 
ternyata yang mengganjal tersebut adalah kalung bulan sabit, 
ingatannya langsung tertuju pada Ayas. 

Gadis itu turun dari tempat tidur berlari ke arah pintu, ketika 
hendak membuka pintu dayang langsung memasuki ruangan. 

“Anda sudah sadar, Putri?” tanya dayang. 

“Kenapa saya ada di kerajaan Timur? Di manakah Ayas?” Putri 
bertanya gusar. 

“Ayas Siapa, Putri?” 

Putri terdiam dan memindai seisi ruangan. “Mengapa saya sampai 
ada disini, Dayang? Di mana pemuda itu?” 

“Maksud Anda pemuda yang hendak dijatuhi hukuman gantung 
karena membawa kabur Anda.’ Dayang berkata. 

“Apa?!” Putri menggeleng. “Hukum gantung?” Seingatnya, Ayas 
terbaring luka parah di perahu bersamanya, kemudian pemuda itu 
mengembuskan napas terakhir di pangkuannya. 

“Ya, pemuda itu akan diantar ke tiang gantungan di lapangan 
istana Kerajaan Timur.’ 

Putri termenung, berarti apa yang dialaminya tentang kematian 
Ayas adalah mimpi. 

Gadis itu pun berlari keluar ruangan, melewati para pelayan dan 
mengabaikan teriakan mereka. 

Putri berlari-lari keluar dari gerbang istana perempuan menuju 
istana utama. 

Sesampainya di gerbang istana utama, ia melihat banyak 
masyarakat yang berkerumun di sana. 

Terlihat Ayas di dalam lingkung, tangannya terikat, dan wajah 
pucatnya menunduk. 

“Ayas!” Putri berteriak sambil berlari dan berusaha menembus 
prajurit yang mengepung lapangan. 
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Para prajurit itu langsung menahannya. 

Putri meronta-ronta berusaha melepaskan diri, ia melihat Ayas 
dikeluarkan dari lingkung dan digiring menuju tiang gantungan. 

“Dia tidak bersalah! Saya yang bersalah!" Putri berteriak sekencang 
mungkin, sampai urat-urat lehernya timbul, wajahnya memerah, dan 
air mata membanjiri pipinya. 

Masyarakat yang menonton saling berbisik, terlihat iba melihat 
putri dan pemuda itu. 

“Tidak! Tidak!” Putri berteriak-teriak dan semakin berontak. Ayas 
telah berdiri di atas tiang gantungan, algojo bersiap memakaikan 
penutup wajah pada pemuda itu. 

Pada saat itu, seorang lelaki menghampiri Lunar dan menyuruh 
prajurit untuk melepaskannya. 

Putri langsung bersujud di kaki lelaki itu. “Tolong Maharaja, 
bebaskan pemuda itu, dia tidak bersalah, saya yang kabur kepadanya!” 
Putri mendongak dan menatap wajah pria itu. “Katakan pada ayah 
saya, bahwa pemuda itu tidak membawa saya pergi, Maharaja!" 

“Kenapa Anda begitu bersikukuh Ingin menyelamatkan pemuda 
itu? Jawab pertanyaan saya dengan jujur, jika Anda jujur, saya akan 
mempertimbangkan nyawanya. Videl melihat pada algojo yang 
langsung menurunkan tangannya dari tali penggantung. 

“Saya ... mencintainya: Putri berkata terbata. 

Semua orang terdiam mendengar jawaban putri, begitu pun 
Ayas yang mematung berwajah sendu di atas sana. 

Wajah Videl langsung berubah dingin. 

Permaisuri Silken mendatangi kamar Lunar, ketika dayang 
melaporkan padanya, gadis itu kembali membuat masalah. 

“Mengapa dia sampai kabur?" Sesampainya di kamar, ia tak 
mendapati Lunar di ruangan. 

Para pelayan itu menunduk tak ada yang berani menjawab. 

Pandangan perempuan tua itu jatuh pada sebuah kalung yang 
tergeletak di atas lantai. 

Silken memungut kalung itu dan melebarkan mata begitu 
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melihat gantungan kalung tersebut. 

“Kalung siapa ini, mengapa ada disini?” la menatap para pelayan, 
wajahnya pucat pasi, tangannya gemetaran. 

“Sepertinya kalung tuan putri.” Salah satu dari mereka menjawab. 

Silken terkejut, ia langsung berlari meninggalkan kamar menuju 
alun-alun. 

Para pelayan itu merasa kaget sekaligus penasaran dengan 
kepergian tiba-tiba permaisuri itu. 

Air mata mengiringi langkah Silken, seiring dengan ingatannya 
yang terseret ke masa lalu. 

Peperangan, pembantaian, perpisahan dengan keluarga, 
berkelebat berkejaran di memorinya. 
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Silken tiba di alun-alun, jantungnya berdegup kencang saat 
melihat putri di sana sedang berusaha melepaskan diri dari pelukan 
Raja Awan sedangkan di tiang gantungan itu, seorang pemuda berdiri 
menatap sendu tuan putri. 

Silken gemetaran, air mata bergulir di pipinya, ia mengenali 
wajah pemuda di atas tempat hukum gantung itu, wajah itu adalah 
wajah mungil yang selalu bermain dengannya sewaktu kecil. 

Algojo pun memakaikan penutup kepala kepada pemuda 
tersebut, dan mengaitkan gantungan di lehernya. 

“Lepaskan! Lepaskan!" Silken berteriak keras sekali, mengundang 
perhatian orang-orang, termasuk Lunar. 

Merasa ucapannya sia-sia, permaisuri itu pun berusaha merangsek 
masuk menembus pagar prajurit. 

“Dia tidak bersalah! Tuan Putri bodoh itu yang mendatanginya!” 
Silken berteriak. 

Tiba-tiba saja, dari arah kerumunan warga, lelaki yang 
menggunakan penutup wajah meloncat ke atas meja gantung. 
Pedangnya menebas tali gantungan itu dan membawa Ayas turun 
langsung menaikkannya ke atas kuda. 

Pada saat bersamaan, orang-orang yang mengenakan penutup 
wajah muncul dari keramaian warga menghalangi para prajurit yang 
hendak mengejar Ayas. 

Terjadi perkelahian di depan meja eksekusi itu. Warga pun 
berlarian menyelamatkan diri. 

Silken terdiam, melihat pria tak yang dikenal membawa Ayas 
menunggang kuda, menjauhi area istana. 

XXX 

Depan jendela kamarnya, Silken mondar-mandir, memikirkan 
apa yang harus ¡a lakukan. 

Pintu ruangannya dibuka dan dayang setianya muncul. 

“Permaisuri, Anda dipanggil raja ke musyawarah kerajaan” 

Silken terkejut, tetapi, ia berusaha menenangkan diri. 

Saat tiba di dewan kerajaan, matanya melebar melihat tabib 
istana berdiri bersisian dengan seorang pria dekat singgasana raja. 


AAN 


£ 1 
pon ek 


“Berbicaralah! Tak ada yang akan menyakiti kalian berdua disini. 
Raja mengarahkan pandangan pada Gazan dan tabib istana. 

“Saya terpaksa membuat ramuan untuk mencelakakan Raja, 
karena diancam permaisuri. Tiada pilihan bagi saya selain patuh. 
Malam itu saya menyelinap kabur dari istana dari sel tahanan karena 
teringat akan cucu saya yang sebatang kara. Ampuni saya ,Maharaja.' 
Tabib tua itu langsung berlutut. 

“Saya hanyalah prajurit biasa yang tidak tahu jika ditugaskan 
membunuh Tuan Putri. Begitu mengetahui tugas apa yang saya jalani, 
saya tak bisa mundur, sebab, Menteri Eris dan kerabatnya, Athan, 
mengancamnya saya.” 

Orang-orang terkejut langsung mengarahkan pandangan pada 
Menteri Eris. 

"Ampuni saya, Maharaja: Gazan langsung berlutut. 

“Itu fitnah itu tidak benar!” Permaisuri Silken yang berdiri di 
tengah-tengah ruangan, menggeleng, air matanya berjatuhan. 

Dari pintu lain muncul seorang pria, membuat mata permaisuri 
itu semakin melebar. 

“Berkat bantuan Raja Awan, dua saksi itu bisa didatangkan, 
Permaisuri.” Raja Arber berkata datar. 

“Pengkhianat!” Silken menatap tajam Videl. 

“Berikan hukuman setimpal pada para penghianat negara itu, 
Maharaja!" Salah satu menteri berkata lantang. 

“Hukum mati saja, Permaisuri, Maharaja, atau bakar hidup-hidup! 
Dan turunkan dari jabatan permaisurinya.’ 

Arber terdiam, melihat raut wajah pucat Silken, hatinya sakit, 
bagaimana pun dia telah melalui banyak hal dengan perempuan itu. 

“Lengserkan permaisuri dari jabatannya dan usir seluruh 
keturunannya dari istana.” Raja berkata lantang. 

Silken langsung mengangkat wajah. 

“Itu terlalu ringan, Maharaja. Mengingat banyak korban yang tak 
bernyawa mati oleh perbuatannya! Hukuman mati pantas untuknya!” 

“Benar, Maharaja! Anda jangan pilih kasih, Maharaja!” 

“Bisa saja dia melakukan pemberontakan dengan para 
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pengikutnya, Maharaja! Pengikutnya masih banyak tersebar di 
provinsi.” 

Para menteri itu terus mengajukan protes. 

Arber menelan kerongkongan yang terasa kering, matanya 
memanas. “Lengserkan Permaisuri Silken dari jabatannya dan usir 
keturunannya dari kerajaan!” Ucapnya tegas. 

Para menteri pun terdiam. 
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Silken melangkah meninggalkan istana diikuti Demura dan putra 
sulungnya. 

Sementara Menteri Eris dijatuhi hukuman mati atas perbuatannya. 

Perempuan tuaitu terus melangkah, setiap orang yang melihatnya 
sepanjang jalan, melemparkan tatapan meremehkan dan hina. 

Bahkan ada yang tak segan-segan melemparkan batu. 

Pangeran Asom berusaha melindungi ibu dan kakaknya 
dari lemparan-lemparan batu itu, dan bergegas meninggalkan 
permukiman tersebut. 

Di sebuah pinggiran hutan, ketiganya berhenti karena merasa 
haus dan lapar. Pangeran Asom kembali lagi ke permukiman mencari 
sesuatu yang bisa mengganjal perut. 

“Ini semua karena keserakahan dan dosa, Ibu: Demura menangis 
merasa kesal dan marah pada ibunya. "Mengapa hati ibu begitu 
rakusnya?" Air matanya berjatuhan. 

Silken tak menjawab, ia hanya terdiam, pandangannya kosong. 

Lama ibu dan anak itu saling terdiam, Pangeran Asom datang 
membawa makanan. 

Di bawah langit malam ketiganya makan tanpa suara. Silken 
menitikkan air mata, seumur hidup, ia baru merasakan makan bersama 
kedua anaknya. 

Tiba-tiba saja segerombolan orang datang langsung mengepung 
mereka bertiga. Membuat ketiganya terhenyak mematung di tempat. 

"Apa mau kalian?” Pangeran Asom langsung siaga melindungi ibu 
dan kakaknya. 

“Ikut bersama kami, maka kalian akan aman.’ Salah satu dari 
orang itu menjawab. 

“Saya tak bisa menjamin bahwa kalian adalah orang-orang yang 
ingin berbuat baik kepada kita. Silken menyahut. 

"Kami adalah orang-orang yang berpihak pada Raja Kristan 
Moon: 

Mendengar nama ayahnya disebut, Silken pun mengajak anak- 
anaknya untuk mengikuti mereka. 

Orang-orang itu membawanya ke sebuah permukiman di tengah- 
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tengah hutan yang jauh dari Istana Timur. 

Begitu sampai di sebuah ruangan gubuk, Silken terkejut melihat 
pemuda itu terbaring memejamkan mata. 

“Pangeran ...? Silken melangkah setengah berlari dan 
menggenggam erat tangan Ayas sambil menitikkan air mata, 
merasakan sakit di dada. 

“Siapa dia, Ibu?” Asom bertanya. 

“la adalah adik ibu: Silken menjawab. 

Orang-orang yang hadir di ruangan tersebut terkejut, kecuali pria 
berjanggut tipis yang sedari tadi terdiam. 

“Siapa kau sehingga menyelamatkan adik saya?” Pandangan 
Silken tertuju pada pria bersurai tipis itu. 

“Saya adalah Athan, yang berhasil selamat saat Tuan Putri Lunar 
mendorong saya ke jurang. 

“Apa yang sebenarnya terjadi, Bu? Saya tidak paham.” Demura 
menggeleng, tidak mengerti akan situasi yang sedang terjadi. 

Saat itulah muncul Ceren dari ruangan lain. 

“Kamu pengawal pribadi Lunar, Kenapa ada disini?” Demura 
menatap heran gadis itu. 

“Dulu iya, sekarang tidak lagi.” Ceren menjawab datar. 

Pemuda itu membuka matanya, kemudian berusaha terduduk, 
Silken langsung memberikan air padanya. 

Ayas meneguk perlahan air itu. 

“Siapa kalian?” Pemuda itu merasa asing dengan wajah-wajah di 
hadapannya.” Mengapa saya ada disini?” Seingatnya waktu di kapal, 
banyak prajurit yang datang kemudian memisahkannya dari Lunar. 

Saat menghadapi eksekusi di tiang gantungan esok harinya, ia 
melihat Lunar meronta-ronta memanggil namanya hingga datang 
seorang pria tak dikenal menyelamatkannya. 

Silken memberikan kalung bulan sabit ke tangan Ayas. Pemuda 
itu terkejut dan menatapnya tak heran. “Mengapa kalung ini ada pada 
Anda? Di mana gadis yang memegangnya?” 

“Sejak umur empat tahun, Anda terpisah dari saya. Dan seorang 
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Kasim merawat Anda.” 

“Kasim?” Ayas mengernyit. 

"Iya ... pria yang selama ini tinggal bersama Anda adalah seorang 
Kasim: Silken menjelaskan. 
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Langit terlihat cerah saat gadis berwajah manis itu bermain 
dengan adiknya di taman istana. 

Para pelayan yang memantau mereka berdua dari kejauhan. 

“Apakah gambar saya bagus?” Ayas memperlihatkan hasil goresan 
tangannya pada kakaknya. 

“Bagus sekali, Pangeran. Anda hanya perlu berlatih untuk 
menjadikannya lebih bagus: Silken tersenyum kemudian melanjutkan 
mengajari adiknya menggambar. 

Saat itu seorang Kasim datang tergopoh-gopoh dan meminta 
Silken untuk membawa adiknya. 

"Ada apa, Kasim?” 

“Bawalah Pangeran ke tempat yang aman. Prajurit kerajaan lain 
berhasil memasuki benteng istana.” 

Silken tercengang, selama ini ia memang mengetahui sekilas 
bahwa ayahnya sedang menghadapi peperangan dari kerajaan lain, 
tetapi tidak tahu jika peperangan itu sampai menyerang istana. 

Tuan Putri itu pun menggendong adiknya dan membawanya ke 
kamar. 

"Apa yang terjadi di luar, Kakak?” 

Silken menutup mulut adiknya. “Ayah sedang menghadapi 
musuh: la berbisik. 

"Apakah Ayah akan menang?” 

"Tentu saja Ayah adalah raja yang hebat: Silken tersenyum untuk 
menenangkan adiknya yang terlihat takut. 

Lama keduanya berdiam diri, hingga terdengar dentuman 
meriam membuat kakak beradik itu terkejut saling berpelukan. 

Gemuruh peperangan, pedang beradu dan suara manusia 
bersatu-padu. 

Silken masuk ke bawah meja saat terdengar langkah-langkah 
kaki mendekati kamar. 

"Kakak saya takut ... saya ingin melihat ibu dan ayah. Apakah 
mereka baik-baik saja?” Ayas sangat khawatir terhadap orang tuanya. 
Air pun mata menitik di pipinya. 

Untuk sampai ke kediaman ibunya sanggatlah jauh, begitu pun 
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kediaman ayahnya. 

Terdengar jeritan demi jeritan perempuan di luar kamar 
bercampur dengan bentakan suara lelaki. 

Silken semakin mengeratkan pelukan pada adiknya. 

“Kakak saya ingin bertemu ayah dan ibu,’ lirih Ayas, air mata 
berjatuhan di pipinya. Bayangan kehilangan membuat hatinya takut 
dan sakit. 

“Kalau begitu tunggu sebentar, ya. Kakak akan melihat keadaan 
raja dan ratu. Gadis itu melepaskan pelukannya dan melangkah keluar 
ruangan. 

Di tengah perjalanan ia bertemu dengan Kasim setia ayahnya. 

“Saya menitipkan Pangeran kepada Anda, saya ingin mencari 
permaisuri dan memastikan kondisi raja.” Dengan wajah pucat pasi 
dan air mata bergulir Silken berbisik. 

Kasim itu pergi mencari-cari Ayas karena tuan putri itu tak 
memberitahukan di mana keberadaan pangeran kecil itu. 

Di depan matanya sendiri, Silken melihat ayahnya bertarung 
sendirian melawan banyak prajurit. Tiba-tiba saja, sebilah pedang 
ditancapkan ke punggung ayahnya. 

Dari kejauhan ibunya datang sambil mengangkat pedang 
mengarahkan ke arah prajurit yang menusuk raja. 

Sebelum berhasil melakukan itu, prajurit lain menancapkan 
pedang ke punggung sang ratu. 

Raja dan ratu itu terletak di atas lantai bersimbah darah. 

Silken yang sedari tadi mematung, berlari menghampiri ayah dan 
ibunya, menangis meraung-raung. 

“Kenapa kali membunuh raja dan ratu?!” la berteriak dan menatap 
nyalang para prajurit itu. 

“Karena mereka berdua berusaha mencelakai kami dan melawan 
saat hendak dibawa." 

“Iblis tak punya hati!” Silken berteriak. 

Para prajurit itu membawa paksa Silken keluar ruangan, 
menyeretnya dan sesekali menendang lututnya agar berjalan. 

“Kakak!” Ayas yang berjalan sendirian di lorong, melihat kakaknya 
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diseret-seret keluar istana. Pangeran kecil itu langsung berlari, tetapi 
tubuhnya ditarik dari arah belakang dan mulutnya dibekap, dibawa ke 
dalam lorong sempit yang gelap. 

Ayas meronta, berusaha melepaskan diri. 

Saat suasana mulai aman, Kasim itu pun membuka mulut 
pangeran kecil itu. 

"Kakak-Ibu!’ Air mata Ayas mengalir deras. “Ayah ....” 

Kasim pun membawanya ke dalam pelukan. Dan mengusap-usap 


punggungnya. 
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Kasim membawa pangeran kecil itu keluar dari istana yang telah 
porak-poranda. 

Tak terbiasa dengan cuaca luar, pangeran kecil itu mengalami 
demam berhari-hari dan tak membuka mata. 

Dalam kondisi tak sadar seperti itu, ia selalu memanggil ayah, ibu 
dan kakaknya. 

Mengandalkan makanan alami yang ada di hutan, Kasim berusaha 
bertahan hidup bersama pangeran kecil. 

Karena serangan cuaca ekstrem dan terkadang datang binatang 
buas, Kasim nekat membangun sebuah gubuk di tengah-tengah 
hutan dan tinggal di sana. 

Pangeran kecil itu terbangun suatu pagi dan langsung bertanya, 
“Di mana, ayah, kakak dan ibu? Siapa Anda” 

“Saya adalah kakekmu namamu adalah Ayas” Kasim menjawab. 

Anak kecil itu terdiam dan melihat kosong ke arah jalan lenggang 
di luar sana, air matanya menitik. 

Setelah terbaring sakit selama seminggu badannya terlihat kurus. 

"Dimana kah ayah, kakak dan ibu?” Setiap terbangun dari 
tidurnya, Ayas akan menanyakan hal yang sama. 

"Mereka semua telah meninggal dan Anda sekarang tinggal 
bersama saya.” 

Satu bulan lamanya, pangeran selalu menanyakan hal yang sama 
dan Kasim memberikan jawaban yang sama pula. 

Seiring waktu berlalu, anak kecil itu tak bertanya lagi keberadaan 
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keluarganya. Ingatan tentang keluarganya samar di benaknya, hingga 
benar-benar hilang. 

“Ayah!” Di suatu malam Ayas terbangun, banjir keringat, Kasim 
langsung menghampirinya. 

"Apakah kamu bermimpi lagi?” 

“Saya bermimpi lagi.” Ayas menjawab pelan. Kenangan masa lalu 
pernah mempunyai orang tua dan kakak, hanya datang dalam mimpi 
samarnya saja. 

Kasim pun memeluknya erat sambil menitikkan air mata. 

XXX 

Ketika peperangan itu telah lama berlalu, Kasim mulai turun 
gunung dan berbaur dengan masyarakat. 

la mencoba mata pencaharian dengan bercocok tanam dan 
berdagang di pasar. 

Selama menempuh perjalanan dari pasar, Kasim terkadang 
menggendong Ayas di punggungnya. Dan sesekali berhenti di tepian 
jalan menatap kastel yang megah di seberang lautan itu. 

“Indah sekali kastel itu, Kakek. Kubahnya ada bulan seperti kalung 
saya.’ Ayas menunjuk kalungnya sendiri. 

Kasim mengusap kepala pangeran kecil itu. 

“Iya kastel itu begitu indah, ya” Kasim menyunggingkan 
senyuman tipis. 

Pria tua itu tak menyangka salah satu menteri Istana Moon, 
bersekongkol dengan kerajaan Timur untuk mendapatkan jabatan 
dan menumbalkan kerajaan. 

Dan menteri istana yang bersekongkol itu telah diangkat menjadi 
gubernur di Istana Moon yang telah beralih pungsi menjadi kastel 
gubernur. 

“Suatu hari, Ayas akan menjadi pejabat istana itu, makanya Anda 
harus giat belajar, ya” 

“Benarkah? Saya mau!” Ayas berkata kegirangan. 

Keduanya pun melanjutkan perjalanan menuju gunung. 

Kelak sepanjang jalan menuju gunung itu akan banyak dibangun 
permukiman dan pasar 


ON IF tart: OH langnya Da Raja 


KEE 


Para prajurit menggiring perempuan-perempuan berwajah 
cantik yang didapatkan dari Istana Moon ke Kerajaan Timur untuk 
menjadikan mereka pelayan dan pembantu. 

Salah satu dari perempuan itu adalah Silken. 

Setelah menjadi pembantu, lebih tepatnya tukang membersihkan 
kebun belakang istana, dan membersihkan kotoran-kotoran manusia 
di istana itu, yang gadis itu lakukan dari hari ke hari hanyalah menangis 
sampai dayang menegurnya dan terkadang menyiksanya. 

Tak jarang Silken menjadi bulan-bulanan gadis istana yang 
pangkatnya lebih tinggi darinya. 

Suatu hari, ketika Silken melamun sendirian di gazebo, menangisi 
nasibnya yang disisihkan oleh para pelayan dan di-bully. Rombongan 
raja lewat dan ia tak menyadarinya. 

Arber berhenti saat mendengar suara tangis, begitu menoleh ia 
melihat seorang gadis berpakaian lusuh menangis sesenggukan di 
gazebo. 

Merasa penasaran Arber pun menghampiri gadis itu. 

Begitu melihat paras gadis tersebut, Arber langsung tertawaan 
pesonanya. 

"Apa yang kamu lakukan di sini? Seharusnya kau bekerja di kebun 
belakang: Dayang Raja menegur. 

Silken terlonjak kaget, langsung menyeka air matanya dan 
berdiri membungkuk. Kemudian melangkah hendak pergi, tetapi raja 
mencegahnya. 

“Siapa namamu?" tanya Arber. 

“Saya Silken, Maharaja: 

"Mengapa Anda menangis?" 

Tatapan Silken langsung berubah tajam. “Itu karena Anda 
membunuh ayah dan ibu saya!" 

Para pelayan dan prajurit raja terkejut melihat gadis itu 
membentak raja. 

“Siapa ayah dan ibumu?" Alih-alih marah, Arber malah tersenyum. 

“Dia adalah raja dan ratu di Kerajaan Moon” 
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“Jadi Anda adalah seorang putri?” 

Silken mengangguk kemudian air matanya kembali mengalir. 

Raja menghela napas, menatap gadis tersebut beberapa saat, 
kemudian meninggalkan tempat itu. 

Saat Silken kembali ke kamarnya, tak lama berselang, para dayang 
istana mengunjunginya dan menyampaikan sebuah kabar. 

“Selamat, Anda dipilih Raja untuk menjadi selirnya” 

Silken terdiam merasa kaget. 

Beberapa pelayan membawanya keluar ruangan, berbondong- 
bondong para gadis istana lain keluar dari mesnya melihat tak percaya 
pada Silken. 

Para gadis itu syok. Bagaimana mungkin gadis baru itu langsung 
diangkat menjadi selir? 

Setelah Arber menghabiskan malam dengan Silken, Raja itu pun 
menikahi gadis itu dan menjadikannya istri kedua. 

Orang-orang menyambut kehadiran istri kedua raja dengan suka 
cita. 

Saat itulah, setelah mempunyai kekuasaan, diam-diam Silken 
merekrut orang-orang setia Istana Moon dan menjadikan mereka para 
pejabat. 


Air mata Ayas menitik, hatinya sakit dan pedih mendengar cerita 
yang mengalir dari bibir Silken. 

Silken menepuk pundaknya dan memeluknya. 

“Awalnya kasim yang merawatmu masih mengirimkan kabar 
tentangmu melalui surat. Saya tidak tahu pasti di mana kalian 
tinggal. Kemudian surat itu tak pernah kunjung datang lagi. Kabar 
menyebutkan bahwa kasim itu telah meninggal bersama Anda.’ 
Mimpi menahan tangisnya. 

Pria bersurai tipis yang duduk tak jauh dari Silken berbicara, 
“ "Awalnya Saya pun hendak melanjutkan membunuh tuan putri, 
tetapi melihat siapa pemuda yang bersamanya dari kalung yang 
menggantung di lehernya, saya urung melakukan itu. Saya bingung 
harus mengambil sikap seperti apa? Oleh karenanya, saya tinggal di 
luaran seorang diri, dan akhirnya kembali bertemu Ceren, saudara 
saya." 

Ayas mengarahkan pandangan pada Athan, menatap dingin pria 
itu. Rupanya dulu Lunar melarikan diri karena hendak dibunuh. 

“Lupakan Cinta semu itu, dia adalah putri dari kerajaan yang 
membantai habis keturunan kita. Membunuh ibu kita dan ayah kita. 
Silken menatap tajam wajah Ayas.” Kita harus merencanakan sesuatu 
dan merebut kembali takhta itu.” 

Ayas tak menyahut. 

Selagi orang-orang itu saling berbincang, Ayas turun dari ranjang 
dan melangkah keluar ruangan. 

la duduk di bangku menatap kosong pemandangan jalan. 
Rupanya, mimpi yang selalu menerornya bukan sekadar bunga tidur, 
melainkan kilasan masa lalu dari masa kecilnya. 

Perlahan air mata mengalir di pipinya, seiring dengan kerinduan 
yang menyeruak di dada pada orang tuanya. 

Silken datang dan duduk di sampingnya lantas mengelus-ngelus 
punggungnya. "Kakak akan membalaskan dendam atas kematian 
orang tua kita.” 

“Tak usah membalas dendam, saya lebih memilih hidup seperti 
ini” Ayas menyahut lirih. 
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Silken langsung menurunkan tangannya, dan menatap wajah 
pemuda tersebut. “Apa yang kau katakan? Kita berhak mengambil alih 
apa yang menjadi hak kita?” 

“Saya tidak mau!” 

“Pangeran!” 

“Saya bukan pangeran atau apa pun itu, saya hanyalah Pemuda 
biasa. Saya tak ingin terlibat dalam perbuatan kotor seperti itu” Ayas 
bangkit dari duduknya dan meninggalkan kakaknya. 

Silken melihat tak percaya pemuda itu, ia mengepalkan tangan 
merasa sangat marah. 

KEE 

Ayas duduk di atas genteng memperhatikan langit dengan 
taburan Bintang. 

Orang-orang itu tampak berbincang di halaman di depan api 
unggun. 

Ayas sama sekali tak tertarik dengan apa yang akan mereka 
lakukan, karena dari kecil pun ia tak pernah berurusan dengan hal 
seperti itu. 

Ketika malam telah larut, orang-orang itu telah tertidur, 
sedangkan Ayas memilih pergi ke suatu tempat dengan menunggang 
kuda. 

Yang ada di benaknya adalah Lunar. Bayang wajah gadis itu 
membuatkerinduannya kian menggebu. la pun semakin mempercepat 
laju kuda. 

Beberapa menit kemudian, langkah kuda terdengar mengejarnya, 
rupanya ia dikejar. 

“Berhenti! Anda mau pergi ke mana?!” Itu suara Silken. 

Dua kuda langsung menghalangi jalan Ayas dan Silken turun 
menghampiri adiknya itu. 

“Ke mana Anda akan pergi, Pangeran?" Silken bertanya. 

“Itu bukan urusan Anda saya tidak kenal dengan Anda.” Ayas 
menyahut dingin. 

“Kamu adalah adik saya.” 

“Kakak saya adalah orang baik seingat saya." 
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Mata Silken berlinang mendengar pernyataan pemuda itu. 

Ya, dulu dia memang gadis polos yang baik, kondisi yang 
membuatnya berubah menjadi jiwa pendendam. “Apa yang ada 
dalam pikiranmu? Apakah kamu jatuh cinta pada gadis bodoh itu?" 

Ayas memalingkan wajah. 

“Belum tentu dia menerimamu, apalagi jika dia tahu kau adalah 
adik saya.” 

Ayah termenung. “Dia tidak akan tahu,’ sahutnya. 

“Dia adalah orang istana, serapat apa pun bangkai terkubur akan 
tercium juga.” 

Ayas kembali terdiam, wajah Lunar terbayang jelas. Apakah gadis 
itu akan membencinya setelah tahu dirinya adalah adik dari penjahat 
negara? 

“Kembalilah! Gadis itu akan segera menikah dengan seorang raja. 
Kau tak usah ikut campur dan membuat masalah: 

Hati Ayas sesak, dia tidak rela jika Lunar menikah dengan lelaki 
selain dirinya. 

“Kau harus menerimanya, sesakit apa pun hatimu, itulah 
kehidupan. Sebagaimana Raja Awan itu merampas kerajaan kita dan 
kita berpisah dari ayah ibu kita.” 


Pesta pernikahan kerajaan itu digelar besar-besar. 

Pertahanan keamanan diperkuat di setiap penjuru istana. 

Lunar tak bisa berbuat apa-apa, ketika dirinya digiring oleh para 
pelayan dan dikawal oleh para prajurit menuju pelaminan. 

Akhirnya gadis itu duduk di samping Raja Videl di hadapan 
pemuka agama dan ayahnya. 

“Terima kasih telah menjadi istriku, Tuan Putri.” Videl tersenyum 
tipis dan kembali menatap ke depan. 

Tangan putri mengepal, dadanya bergejolak. Ia tak bisa berbuat 
apa pun, hingga akhirnya air mata mengalir sebagai ekspresi 
kekecewaannya. 

Janji itu pun diucapkan di hadapan pemuka agama. 

Sorak-sorai dan ucapan selamat terucap dari orang-orang ketika 
raja dan putri sah sebagai suami-istri. 

Di balik cadarnya, Lunar menitikkan air mata, merasa nelangsa. 

Selagi orang-orang itu berpesta, ia pergi ke tempat sepi dan 
menangis sesenggukan di sana. 

Malam pertama pun tiba, Lunar didandani sedemikian rupa, 
kemudian para pelayan itu meninggalkannya sendirian di kamar 
pengantin. 

Di atas tempat tidur, gadis itu terdiam, berusaha ikhlas menerima 
takdir yang digariskan padanya. 

la tak berniat kabur atau mengharapkan Ayas datang. Setelah 
mengetahui bahwa pemuda itu adalah adik dari permaisuri Silken 
penjahat negara, ia mengubur rasa cinta untuk pemuda itu dalam- 
dalam dan mulai membuka hati untuk Raja Videl yang telah sah 
menjadi suaminya. 

Putri berjalan ke arah jendela, menatap rembulan yang 
menggantung di langit sana. 

Lama ia terdiam seperti itu, suaminya tak kunjung datang. 

Pikiran negatif langsung bersarang di kepalanya. 

Putri keluar dari ruangannya, melangkah cepat ke suatu tempat. 

Para penjaga pintu ruangan Raja Videl tampak terkejut melihat 
kedatangannya. 
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“Mengapa Anda datang kemari, Ratu?” Pelayan wanita berusaha 
mencegahnya. 

Putri tak menggubris perempuan tersebut, ia langsung membuka 
pintu raja dan masuk ke dalam. 

Tubuhnya mematung melihat Videl memeluk Samina dan 
berulang-kali mencium puncak kepala wanita itu. 

Menyadari kehadirannya, raja langsung memisahkan diri dari 
Samina, terlihat mata perempuan selir itu bengkak seperti usai 
menangis. 

Merasa dikhianati di malam pertamanya, putri berlari 
meninggalkan ruangan tersebut dengan hati yang luka. 

la berlari ke belakang istana dan menangis di sana. 

Setelah puas menangis beberapa jam ia menoleh ke belakang dan 
tak melihat Videl menyusulnya, membuat hatinya semakin kecewa. 

Saat gadis itu membalikkan badan, untuk pergi, tiba-tiba saja 
tangannya ditarik dan dibawa ke dalam kegelapan. 

Putri tak bisa melihat siapa orang itu, mulutnya dibekap dan 
perlahan kesadarannya hilang. 

XXX 

Guncangan demi guncangan membuat putri membuka mata, 
ia langsung terduduk dan mendapati dirinya berada di antara jerami 
dengan tangan terikat. 

Saat menoleh ke depan terlihat seorang pemuda menunggang 
kuda dengan penutup wajah. 

Tak bisa berteriak karena mulutnya pun disumpal putri hanya 
menggerak-gerakkan badan. 

Pemuda itu berhenti dekat sebuah pohon dan istirahat di bawah 
pohon itu sambil makan sesuatu. 

Sesekali pandangannya jatuh pada Putri. 

“Apakah kamu marah karena saya menculik dari suamimu?” 
Pemuda itu terkekeh. 

Lunar menatapnya tajam. 

Ayas melangkah dan membuka kain yang menyumpal mulut 
gadis itu. 


“Kenapa kau mengikat saya?!” Gadis itu langsung berteriak. 

“Karena saya berpikir Anda akan berteriak dan memukul saya.’ 

Putri terdiam, tebakan pemuda itu benar, bisa saja ia menyerang 
pemuda itu. 

“Kau tak marah?” Ayas bertanya. “Saya adalah adik penjahat, 
apakah kau tak jijik sama saya.” 

“Sebenarnya saya tak menginginkan pernikahan ini. Saya tak 
mencintai lelaki itu. Tapi pergi dengan lelaki lain di saat status saya 
telah menjadi istri seseorang saya merasa berdosa Ayas.” 

Perkataan Putri membuat Ayas terdiam. la merasa menjadi pria 
pecundang yang membawa kabur istri orang. 

“Saya akan kembali ke istana suami saya.” Putri bangkit dari 
gerobak. Ia tak mau membahayakan nyawa pemuda itu karena 
kehadirannya. 

Ayas mematung di tempat untuk beberapa saat. 

Lunar berhenti melangkah, matanya melotot melihat Videl 
melangkah dari kejauhan membawa sebilah pedang. 

Di belakang raja itu, banyak prajurit menunggu. 

Putri pun berbalik ke belakang berlari ke arah Ayas. 

“Kau harus pergi! Cepat pergi!” Gadis itu panik. 

“Ada apa?” 

“Raja Awan--” 

Perkataan Putri terputus, karena Videl menarik tangannya dari 
arah belakang. 

“Kau kabur di malam pertama kita bersama pemuda itu?” Pria itu 
mencengkeram kuat bahu Lunar dan menatapnya tajam. 

Putri menggeleng. “Mengapa kau bertanya, sedangkan kau 
berpelukan dengan Samina di malam pertama kita!” Putri menjerit, 
Videl langsung menamparnya membuat tubuhnya terhuyung jatuh. 

Ayas mengepalkan tangannya melihat apa yang diperbuat pria 
itu pada Lunar. 

Sementara Videl menghampirinya dengan langkah lebar sambil 
melepaskan pedang dari sarungnya. 

Ayas berusaha menghindar saat serangan pedang raja bertubi- 
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tubi mengarah padanya. 

Lunar berlari dan memeluk kaki raja, berusaha menghentikannya. 
Akan tetapi lelaki itu gelap mata, malah menghentakkan kakinya 
sehingga gadis itu terpental. 

Satu sayatan membuat tangan Ayas terluka. 

“Apakah kau tak punya harga diri, ha? Membawa kabur istri 
orang: Videl tersenyum sinis. 

Ayas tak menjawab, ia menahan darah di tangannya agar tak 
mengalir banyak. 

Satu terjangan di dada, membuat pemuda itu terduduk. 

“Selain keluarga pengkhianat, keluarga kau juga rupanya gemar 
merebut milik orang, seperti kakakmu yang licik itu yang merebut 
posisi permaisuri dengan cara kotor!” 

Ayas menahan kaki Videl yang hendak menendang dadanya. la 
mendorong balik kaki itu, tatapannya pun berubah tajam. 

Hatinya marah saat keluarganya dihina. 

“Kau marah karena istrimu memilih pergi bersamaku? Kasihan 
sekali, menikahi perempuan yang bahkan hatinya tertuju untukku: 

Raja langsung melayangkan pedangnya, dan Ayas menahannya. 
Keduanya saling mendorong hingga pedang itu terpental. 

Dua pria itu pun berkelahi dengan tangan kosong di tepi jurang. 

Terus berkelahi tiada henti, saling memukul dan menendang. 

Ketika para prajurit itu hendak membantu raja, putri langsung 
menghalangi jalan mereka. 

Saat itu, datang rombongan berkuda membawa senjata langsung 
menyerang para prajurit ketika melihat raja dan Ayas berkelahi. 

Tak memiliki komandan, putri pun memimpin para prajurit Istana 
Awan, mengambil pedang dan bertempur bersama orang-orang yang 
datang tiba-tiba itu. 

“Ceren?” Putri tak menyangka gadis yang menyerangnya kini 
adalah Ceren. Hatinya merasa sakit.“Mengapa kamu bersama mereka?” 

“Kau membunuh kakakku!” Ceren berteriak dan kembali 
melayangkan serangan pedang. 

Seorang langsung menangkis serangan pedang Ceren karena 


Lunar hanya mematung di tempat. 

Tuan putri yang telah menjadi Ratu Awan itu merasa terluka, akan 
perubahan sikap Ceren. 

Perhatian Lunar kembali teralihkan pada Ayas dan Videl. 

Gadis itu berlari ke arah dua pria yang sedang berduel di tepi 
jurang. 

“Berhenti!” Lunar berteriak ketika melihat wajah dua pria itu telah 
babak belur. 

Ucapannya tak digubris, dua pria itu tetap berkelahi. 

Semakin lama, tenaga Ayas terkuras, ia pun belum pulih total dari 
luka di tubuhnya. Tubuhnya terdesak ke bibir jurang dan terjengkang 
saat Videl kembali melayangkan pukulan. 

Ayas berusaha menyeimbangkan diri ketika tubuhnya 
terpelanting ke arah jurang, pemuda itu menarik jubah baju Fidel dan 
akhirnya keduanya tergelincir dan masuk ke dalam jurang. 

Semua orang terdiam mendengar teriakkan nyaring Lunar yang 
terduduk di pinggir jurang. 

Orang-orang itu berlari ke bibir jurang dan melihat ke arah lautan 
di bawah sana. 


Raja terserang penyakit, dan kembali terbaring di tempat tidur. 

Merasa tak sanggup lagi memegang tampuk kepemimpinan, 
raja memanggil orang kepercayaannya dan memberikan surat wasiat 
kepada pelayan setianya itu. 

Perbincangan empat mata pun terjadi. 

Saat itu Putri yang memang telah kembali ke Istana Timur karena 
menjadi janda, dipanggil pula ke kamar ayahnya. 

Raja berbicara pada Lunar akan suatu perkara di hadapan menteri 
setianya. 

Pagi harinya, semua pejabat telah berkumpul di ruang dewan 
kerajaan, menantikan raja membuka suara. 

Raja yang memang tak sehat, tetap memaksakan diri hadir di 
tempat itu. 

Tuan Putri Lunar duduk di samping singgasana raja, dihalangi 
oleh satir. la masih bisa melihat para pejabat yang menempati kursi 
masing-masing menundukkan pandangan. 

“Karena kesehatan saya telah berkurang, dan usia pun telah 
renta. Sedangkan saya tak memiliki keturunan lelaki dari permaisuri 
terdahulu. Saya akan mengumumkan suatu hal penting kepada kalian 
semua.” 

Sekretaris pun maju dan membacakan surat keputusan raja. 

“ bahwa tampuk kepemimpinan, akan diberikan kepada putri 
dari permaisuri Denata yakni, Tuan Putri Lunar.’ 

Semua orang terkejut mendengar isi surat tersebut. 

“Anda masih memiliki keturunan lelaki dari para selir, Maharaja, 
mohon dipertimbangkan kembali keputusan tersebut: 

“Anda pun memiliki saudara yang memiliki keturunan lelaki. 

“Keputusan Anda hanya akan menimbulkan pergolakan di istana 
dan kalangan masyarakat, Maharaja. Bagaimana mungkin seorang 
perempuan memimpin negeri ini?” 

Raja berusaha menguatkan hati menanggapi berbagai respon 
para pejabat itu. “Yang keberatan dengan keputusanku silakan 
pergi meninggalkan ruangan. Adapun orang-orang yang tetap setia 
terhadapku Terima kasih untukmu.” 
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Orang-orang itu pun terdiam tak ada yang berani mengangkat 
suara. 

XXX 

Di aula kerajaan, orang-orang Istana, berkumpul. Dan surat 
keputusan raja pun diumumkan di hadapan mereka. 

Lunar yang duduk bersama para pelayannya, berdiri menghampiri 
raja dan bertekuk lutut di hadapannya. 

Seorang prajurit menghampiri raja sambil membawa mahkota. 
Raja pun bangkit dari duduknya dan mengambil mahkota itu 
kemudian meletakkan di atas kepala puterinya. 

Lunar menghampiri singgasana dengan jantung berdebar. 
Mengingat amanah yang kini diembannya begitu besar air matanya 
perlahan menitik. 

Gadis itu duduk di singgasana di samping raja. 

"Selamat, Maharani.” Orang-orang istana itu langsung berlutut. 
“Kami akan mengabdi kepada Anda dalam menjalankan tampuk 
kepemimpinan dan mengabdi kepada kerajaan. 

Air mata Lunar menitik, ia mengangguk. 

“Semoga Tuhan memberkatimu, Maharani.’ Raja tersenyum pada 
putrinya. 

Tak lama setelah penobatan sang Maharani, Raja Arber pun 
mangkat. 
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Saat sedang berjalan kaki memantau aktivitas masyarakat dalam 
misi penyamaran, Lunar berhenti di depan sebuah kedai. 

Kedai itu mengingatkannya akan seseorang, membuat nafsu 
makannya langsung hilang. 

la pun memutar langka berniat pergi ke pasar. 

Tiba-tiba saja, seorang menyerempet langkah Lunar membuat 
perempuan itu hampir terjatuh jika prajurit perempuannya tidak 
menahan tubuhnya. 

“Kau taruh di mana matamu kerdil?!” Prajurit Lunar marah. 

Lunar mengernyitkan dahinya melihat wajah perempuan yang 
menabraknya. 

“Kau yang tak punya mata, sudah tahu sayap kerdil, tak melihat- 
lihat jalan!” Perempuan tua itu mengomel dan memunguti sayurannya. 

“Nyonya penyihir?” 

Ucapan Lunar membuat perempuan tua itu menoleh. 

"Anda penyihir yang tinggal di pulau kerdil itu, kan?” Lunar 
tersenyum lebar. 

Perempuan tua itu pun baru menyadari bahwa gadis tersebut 
adalah seseorang yang datang kepadanya dulu, bersama seorang 
pemuda. 

"Kamu benar sekali. Kau masih hidup?” Perempuan tua itu balik 
tersenyum. 

“Tentu saja saya masih hidup: Putri tersenyum lebar. 

"Saya sempat kembali ke rumah saya di luar benteng, dan para 
penduduk di sana mengabarkan bahwa kalian berdua dimakan 
binatang buas karena tinggal di luar benteng di gubuk saya.’ 

Lunar tertawa ringan. “Rupanya orang-orang itu percaya bahwa 
binatang buas itu ada, padahal hewan buas itu ada karena sihir Anda.’ 

Perempuan itu langsung menempelkan jari di mulutnya sendiri. 
“Hati-hati berbicara, Nona, nanti ada yang mendengar. Kalau mereka 
tahu saya penyihir, saya bisa diusir dari sini. 

"Oh maaf-maaf” Lunar menyatukan tangan. "Apa yang Anda 
lakukan di wilayah ini?” 

“Seperti yang Anda katakan, kalau ingin mengobati hati cukup 
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keluar dari perkampungan. Saya melakukannya dan sekarang saya 
tinggal bersama ibu saya yang telah renta di wilayah ini. 

“Oh begitu rupanya.” Lunar merasa turut berbahagia. 

Gadis itu memutuskan untuk mampir terlebih dahulu di rumah 
si penyihir. 

“Penyihir, apa yang kamu lakukan untuk menyambung hidup?” 

“Jangan panggil saya penyihir, itu adalah masa lalu kelam saya, 
sekarang Saya tak melakukan itu.” 

“Oh maaf-maaf. Lunar memegang mulutnya sendiri. 

Sesampainya di rumah si perempuan tua, terlihat ada beberapa 
orang yang menunggu di beranda gubuk. 

“Tolong anak saya, Nyinya. Kaki anak saya terkilir.” 

Perempuan tua itu langsung memegang kaki anak itu, hanya 
menyentuh-nyentuhnya beberapa saat, kemudian Kaki anak itu pun 
pulih kembali. 

“Tolong saya, Nyonya, kata-kata tabib, kaki bayi saya di bawah. 
Saya takut melahirkan nyonya: Orang kedua mengadu. 

Perempuan tua itu pun memegang jempol si perempuan hamil 
itu dan sesekali menyentuh perutnya. 

“Kepala bayimu telah berada di bawah. Seringlah bersujud agar 
kepala bayimu tetap berada di bawah sampai hari kelahiran.” 

Putri memperhatikan cara perempuan tua itu mengobati 
pasiennya hanya menyentuh-nyentuh di beberapa titik. 

“Apa yang Anda lakukan tadi?” Begitu orang-orang itu pergi, 
Lunar pun bertanya. 

“Kau tak lihat saya menyembuhkan mereka?” Perempuan tua itu 
malah balik bertanya. 

“Dari mana Anda belajar?” 

“Dulu saya diangkat menjadi selir Raja karena saya terampil dalam 
ilmu kesehatan” Perempuan tua itu bercerita. “Tapi, terapi kesehatan 
saya lebih cenderung pada urat-urat dalam tubuh manusia. 

“Bagaimana kalau Anda ikut saya dan menjadi tabib pribadi saya?” 

Perempuan tua itu terdiam dan menatap selidik Lunar. “Berapa 
kau sanggup membayar saya sehingga saya harus mengurusi Anda 
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Saja?” 

“Bukan hanya mengurusi saya, banyak orang-orang yang akan 
Anda urusi nanti, lihat saja. Apakah Anda bersedia?” 

"Tetapi bagaimana dengan warga di sekitar sini mereka akan 
kehilangan saya?” 

"Sebagai gantinya, kami akan membangun klinik kesehatan 
gratis di setiap desa.” 

“Baiklah saya akan mempertimbangkannya”” 

xxx 

Besok harinya, perempuan tua itu dijemput oleh beberapa orang. 

la pun memasuki kereta yang terparkir di halaman. 

Perempuan tua itu mengernyitkan dahi ketika kereta yang 
membawanya memasuki istana. Dan semakin terkejut ketika para 
pelayan membawanya ke suatu ruangan melewati lorong-lorong 
yang megah. 

Perempuan itu memasuki sebuah ruangan ketika dipersilakan 
masuk oleh penjaga pintu. 

“Anda akan bertemu dengan Maharani bersikap sopan lah.’ 
Pelayan yang berdiri di depan pintu masuk mengingatkan. 

Saat perempuan tua itu memasuki ruangan dan duduk di hadapan 
Maharani, ia terlihat gemetaran tak menyangka bahwa dirinya akan 
dijadikan Tabib di kerajaan. 

“Angkatlah wajahmu, Penyihir tua.’ 

Mendengar suara tersebut, perempuan itu pun mengangkat 
wajah dan melebarkan mata melihat siapa Maharani yang ada di 
hadapannya. 

"Ampuni kelancangan saya, Maharani: la langsung meletakkan 
kepala di lantai. 

Lunar turun dari kursinya dan mengangkat tubuh perempuan tua 
itu kemudian menepuk-nepuk punggungnya. 

“Tak usah sungkan, biasa saja” Lunar tersenyum tipis. 

Part 47 

Gadis itu duduk berdampingan dengan seorang pemuda di 
bawah pohon, memperhatikan bunga-bunga yang baru bermekaran. 
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Saat menoleh untuk melihat wajah si pemuda, gadis itu membuka 
mata dan mendapati dirinya berada di atas tempat tidur. 

Lunar mengusap keringat di keningnya, dan meraih air minum di 
atas nakas langsung meneguknya perlahan. 

Lagi-lagiia memimpikan hal yang sama tentang seorang pemuda 
berwajah samar. 

“Apakah dia Ayas?” Hatinya merindu. 

Merasa tak bisa melanjutkan tidur, gadis itu keluar kamar dan 
duduk di beranda melihat ke arah angkasa yang bertabur bintang. 

“Apakah Anda sedang merindukan seseorang?" Pertanyaan 
perempuan tua membuat Lunar menoleh. 

Perempuan tua itu berdiri tak jauh darinya. 

“Entahlah, sebenarnya siapa yang saya rindukan.” Lunar kembali 
mengarahkan pandangan ke angkasa. 

“Orang yang Anda rindukan sebenarnya masih hidup, Maharani.’ 
Penyihir tua yang telah berprofesi sebagai tabib istana itu berkata. 

Lunar langsung menoleh padanya. “Bagaimana kau tahu?” 

“Bayangan yang melintas di benak saya.” 

Mata Lunar langsung berkaca-kaca. “Benarkah? Lantas Apakah 
saya bisa hidup bersamanya?” Rindu di dadanya teramat menggebu. 

“Saya tak bisa menerawang itu, jodoh, rezeki, nasib, kematian 
adalah ketentuan Tuhan: Tabib perempuan tua itu menjelaskan. 

XXX 

Di bawah kepemimpinan Lunar, rakyat hidup makmur dan 
tenteram. 

*Maharani: Raja perempuan 

*Lingkung: Kurung, kandang. 

Maharani | telah selesai, in syaa Allah akan ada lanjutannya di 
Maharani Il, lebih kepada romansa. 


Airlangit merupakan nama pena dari perempuan yang lahir dan 
besar di kota kembang, Bandung. 

Semenjak kecil, ia menyukai segala sesuatu yang berkaitan 
dengan Art, seni. Termasuk melukis dan menulis. 

Untuk lebih mengenalnya bisa melalui akun instagramnya @ 
Airlangit9 


